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Prolog

Di suatu tempat di dunia ini, ada sebuah tempat yang disebut Tanah Iblis... Tempat ini
adalah lahan basah yang penuh dengan serangga terbang dan tumbuhan lebat yang
terkadang memangsa manusia.

Siapa pun yang menginjakkan kaki di dalam akan terkejut dengan banyaknya monster yang
menghuni tempat itu. Dan jika mereka menemukan pemandangan yang tidak
menyenangkan dari labirin jauh di bawah tanah, mereka akan segera berbalik, dengan
asumsi mereka punya cukup waktu untuk melakukannya.

[tu adalah tempat liar tanpa lambang negara, di mana orang-orang dari garis keturunan
yang mengerikan terus mengobarkan perang agresi untuk menegaskan dominasi mereka,
tetapi akhir-akhir ini mereka sangat sepi.

Para pemimpin dari daerah sekitarnya bahkan telah berkumpul untuk membahas mengapa
mereka begitu damai dalam beberapa hari terakhir. Tapi setiap kali topik itu muncul,
mereka sampai pada kesimpulan bahwa Tanah Sihir telah meringkuk sebagai tanggapan
atas kekuatan militer mereka yang diperkuat.

Memang benar bahwa manusia jauh lebih rendah dalam pertarungan satu lawan satu.
Namun, mereka adalah kekuatan yang harus diperhitungkan dalam pertarungan kelompok,
seperti saat perang. Mereka mampu menggunakan berbagai metode ofensif, dan
penggunaan taktik serta strategi membuat mereka menjadi ancaman yang lebih besar. Dan
karena mereka telah membentuk aliansi multinasional, monster buas tidak akan berani
menyatakan pertempuran melawan mereka. Alasan mengapa manusia tidak menginvasi
Land of Demons hanya karena fakta bahwa itu tidak menawarkan sumber daya yang
menarik sebagai insentif.

Namun, jika siapa pun yang pernah mengalami perang dengan Tanah Iblis telah menghadiri
diskusi ini, mereka pasti akan mempertanyakan apakah semua ini benar. Lagi pula, mereka
akan melihat secara langsung betapa kejamnya para iblis itu. Namun sayangnya, para saksi
tersebut tidak pernah hidup untuk menceritakan kisah tersebut, sehingga mereka jelas
tidak dapat memberikan masukan pada pertemuan tersebut.

Apa alasan sebenarnya Land of Demons memilih untuk menunggu dan melihat saja?

Hanya sedikit yang bisa menjawab pertanyaan itu, tetapi pria yang sekarang berdiri di
ruangan remang-remang dengan senyum tipis di wajahnya tampaknya memiliki semua
jawaban.

Dia memiliki tubuh yang tinggi dan ramping, rambutnya menari-nari saat kilatan listrik
berwarna ungu sesekali berderak di sekelilingnya. Semua warna sepertinya telah hilang
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dari rambutnya, dan orang bisa melihat saat rambutnya goyah senyumnya tidak mencapai
matanya.

Suara berderak bisa terdengar dari tengah ruangan. Sepertinya itu disebabkan oleh banyak
pengguna sihir hitam, yang masing-masing mengeluarkan petir ungu dari jari mereka yang
terulur. Mereka mengumpulkan listrik ke dalam silinder logam, dan sebuah suara maskulin
memerintahkan, "Lanjutkan.”

Adapun yang lain berbaris di sekitar mereka, pandangan mereka melesat ke sekeliling,
mencoba mencari tahu apa yang sedang terjadi. Mereka masing-masing tampaknya adalah
pejuang yang tangguh. Di antara mereka ada satu-satunya perempuan di tempat itu,
bernama Kartina.

Ini adalah pemandangan yang aneh dari sudut pandangnya juga. Dia dikelilingi oleh
peninggalan logam, dan sesuatu seperti tangki air kaca bisa dilihat di luar magic caster. Dia
tidak bisa melihat apa yang ada di dalamnya karena kegelapan, tapi dia melihat sekilas
bayangan di antara kilatan petir ungu. Apakah itu sosok manusia yang dia lihat, atau
apakah matanya mempermainkannya?

"Hei, Kartina. Pernahkah Anda mendengar sesuatu tentang ini? Dia berbalik untuk
menemukan bahwa itu adalah pria yang gugup dan berkeringat yang mengajukan
pertanyaan. Tubuhnya berlumuran kotoran dari pertempuran terus menerus yang dia
lakukan, dan Kartina mengira dia sendiri berada dalam kondisi yang sama.

Dia memikirkannya sejenak, lalu menjawab.

"Tidak, mereka belum memberitahuku apa-apa. Kakek saya mengatakan kepada saya
morions tumbuh di seluruh tempat inij, tapi itu saja. Tunggu sebentar... Kalau dipikir-pikir,
kapten memang menyebutkan bahwa tempat ini adalah tanah keselamatan.”

Pria itu melemparkan pandangan tidak percaya padanya. Seolah-olah dia bermaksud
mengatakan, "Aku tidak akan terbunuh karena percaya pada cerita rakyat kuno." Kartina
harus setuju dengan anggapan itu. Tetap saja, dia tidak menunjukkan ekspresi putus asa
yang sama di wajahnya, karena dia memiliki misi yang harus dia fokuskan saat ini. Belum
lagi, mengingat fakta bahwa kapten mereka telah memberikan perintah yang begitu akurat,
seolah-olah dia melihat semua yang sedang terjadi, tidak mungkin dia akan tertipu oleh
cerita lama yang tidak berdasar atau mengacaukan rencananya sekarang.

Melewati pasukan Arilai dan mencapai lapisan ketiga labirin kuno bukanlah tugas yang
mudah. Mereka mulai belajar bagaimana menggunakan Batu Ajaib, dan banyak rekan
mereka telah menjadi korban kekuatan baru mereka. Kartina ingin mendapatkan prospek
yang lebih cerah demi mereka, tapi sepertinya pasang surut belum akan berubah.

"Sepertinya mereka tertidur lelap setelah seribu tahun." Kartina menoleh ke belakang ke
sumber suara jengkel itu dan menemukan sang kapten masih menatap para kastor tanpa
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bergerak sedikit pun. "Teruskan," katanya, lalu berbalik. Ingin setidaknya memahami apa
yang sedang terjadi, Kartina melangkah maju.

"Kapten, saya ingin tahu bagaimana situasinya." Matanya, yang merupakan warna madu
yang meleleh, menoleh ke arahnya sebagai tanggapan, dan dia mendengus setuju. Seolah-
olah dia baru menyadari dia ada di sana, tetapi tidak ada tanda-tanda frustrasi atau panik
dalam sikapnya.

Kapten membersihkan debu dari kursi, lalu duduk. Dia melirik anggota partai lainnya.

"Beristirahatlah, semuanya. Begitu benda itu terbangun, kita akan membantai musuh yang
kita benci, pasukan Arilai. Kami akan sangat sibuk dalam waktu singkat."

Pernyataannya hanya membuat yang lain bertanya-tanya, "Bagaimana?" Mereka tidak tahu
benda apa itu, tetapi memahami kekuatan besar pasukan Arilai.

Melihat reaksi mereka, sang kapten membuka mulutnya, tetapi menahan diri untuk tidak
berbicara, malah memilih untuk mendengus lagi. Dilihat dari raut wajahnya, dia sepertinya
sudah menyerah untuk membantu yang lain memahami situasinya.

"Baiklah. Anda akan segera mengerti. Yang bisa saya katakan adalah, Anda memiliki banyak
hal untuk dinantikan. Diberhentikan, "kata pria itu dari kursinya, senyum gigih di
wajahnya.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Volume 7 Chapter 1

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode 7:
Debut Shirley

Semua orang bermimpi ketika mereka tertidur. Ketika mereka terbangun di tempat tidur,
mereka meninggalkan kenangan samar tentang mimpi mereka, dan mereka mungkin
bergumam pada diri mereka sendiri tentang betapa anehnya mimpi itu. Seseorang hanya
dapat mencari impian mereka di ingatan masa lalu mereka. Tapi jika seseorang benar-
benar bisa melihat mimpinya dengan mata kepala sendiri, mungkin mereka bisa melihat
pemandangan seperti ini.

Di sekelilingku gelap. Pemandangannya buram, dan suaranya kacau. Ketika saya
mengulurkan tangan untuk menyentuh benda-benda yang melayang di sekitar saya, jari-
jari saya melewatinya begitu saja saat saya merasakan sensasi yang licin. Ketika saya
mempertimbangkan betapa anehnya tempat itu, saya melihat seorang wanita berjalan di
depan saya dengan rambut hitamnya bergoyang dan tampaknya menyatu dengan bayang-
bayang. Dia berbalik menghadapku.

Dia adalah makhluk legendaris yang dikenal sebagai Arkdragon, Wridra. Dia adalah
individu yang cukup aneh; Saya pernah mendengar dia berusia ribuan tahun, dan meskipun
saya bisa merasakan keagungannya di waktu-waktu tertentu, ada juga saat-saat ketika saya
tidak bisa merasakannya sama sekali.

Diam-diam, dia membuka bibirnya yang bercat merah saat dia berbicara kepadaku, tapi
aku tidak mengerti apa yang dia katakan. Seolah-olah suaranya disebarkan sebelum bisa
mencapai saya.

Menyadari aku tidak bisa mendengarnya, Wridra tersenyum tipis, lalu menunjuk. Saya
mengikuti jarinya dengan mata saya, dan kemudian menyadari bahwa saya memegang
tangan yang jauh lebih pucat daripada tangan saya.

[tu milik peri setengah peri, Mariabelle. Dia juga cukup aneh. Aku menoleh ke samping
untuk menemukan telinganya, berbentuk seperti ujung tombak, dan mata kecubungnya
bertemu dengan mataku. Ada cahaya bijak yang bersinar di mata itu, kecantikan mereka
bersinar terang bahkan dalam kegelapan. Mungkin karena setengah dari dirinya terhubung
ke alam peri. Mariabelle menarik lengan bajuku, lalu mendekatkan bibirnya yang cerah ke
telingaku.

"Kudengar tempat ini disebut alam bayangan. Kolam kegelapan yang dikendalikan Wridra
terhubung ke dunia yang aneh." Bisikannya terdengar seperti kami berada di bawabh air,
membuatnya sulit untuk diuraikan. Aku hanya bisa menjawab dengan pertanyaan setelah
mendengar istilah asing.
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"Alam bayangan?"

"Ya, begitulah mereka menyebutnya. Duniamu lahir dengan kata-kata 'Jadilah terang'
menurut mitologi, bukan? Tapi mungkin alam bayangan sudah ada sebelum itu. Hei, apakah
kamu ingat saat kita melawan makhluk dari dunia ini?"

Aku menatap kosong sejenak untuk menanggapi pertanyaan Marie. Kapan kita pernah
berhubungan dan melawan apapun di dunia ini? Saya mengamati kegelapan di sekitar kami
dan memikirkannya, dan sensasi di sekitar saya entah bagaimana terasa akrab.

Lalu, aku teringat penduduk alam bayangan yang tiba-tiba muncul saat aku melawan
Shirley sang penguasa lantai. Mereka menatapku dengan bola mata emas mereka yang
besar, mengayunkan cakar tajam mereka dengan kedua tangan ke arahku. Ketika saya
melihat sekeliling lagi, rasanya makhluk-makhluk itu mengintai di dalam bayang-bayang.

"Wridra menyebut ini 'dunia di sisi lain.' Dia juga mengatakan itu adalah tempat
kekosongan. Tapi tidak ada yang perlu ditakutkan. Kita hanya perlu terus bergerak maju,
seperti anak-anak yang berjalan di jalanan pada malam hari. Ayo pergi."

Dengan itu, dia menarik tanganku. Wridra dan Shirley menunggu kami di depan, dan
meskipun aku hanya bisa melihat sosok mereka yang buram, aku tahu mereka sedang
mengobrol tentang sesuatu. Bagi master lantai dan Arkdragon, ini hanyalah pemandangan
biasa.

Kata-kata "dunia di sisi lain" yang disebutkan Mariabelle menarik perhatian saya. Saya
memiliki kemampuan untuk melakukan perjalanan antar kuil dengan meminjam kekuatan
dari dewa perjalanan. Pemandangan yang saya lihat saat transit juga terasa seperti "dunia
di sisi lain", dan saya bertanya-tanya apakah tempat ini ada hubungannya dengan itu.

"Ayo. Jangan membuatku meninggalkanmu sendirian dalam kegelapan ini." Mariabelle
mendesakku untuk maju. Saya meminta maaf dan mempercepat langkah saya. Apa pun
tempat inij, itu jauh di luar pemahaman saya. Segera setelah kami meninggalkan tanah ini,
pasti akan kembali ke keadaan tanpa suara atau cahaya dan hanya sedikit kehangatan.

Ketika kami menyusul yang lain, Wridra berbalik dengan tangan di pinggul, tampak tidak
senang dengan keterlambatan kami. Dia kemudian berbalik lagi, ekornya yang besar
menghadap kami saat dia melanjutkan perjalanannya.

"...sampai di sana, kamu seharusnya bisa mendengar suaraku."

Sepertinya kami sudah mendekati tujuan kami. Wridra menjentikkan tangannya, dan
bayang-bayang yang telah terkumpul di sekelilingnya semakin menipis. Setelah sedikit
tertunda, suaranya yang terdengar bosan akhirnya sampai ke telingaku.

Saya terkejut. Sinar matahari yang terang menyinari saya dengan tiba-tiba. Aku
menyipitkan mataku ke arah cahaya, meletakkan tangan di depanku untuk membuat
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bayangan saat aku menyesuaikan dengan kecerahan. Jalanan yang setengah terkubur
dalam pasir berangsur-angsur mulai terlihat, dan di baliknya ada deretan bangunan
berwarna pasir.

Sepertinya kami telah tiba di negara Arilai. Biasanya butuh berhari-hari untuk sampai ke
sini dari lantai dua, tapi hanya butuh beberapa jam dengan bantuan Arkdragon.
Kekuatannya cukup nyaman.

Pusat Arilai telah dikembangkan di sekitar gunung yang landai. Saya melihat rekan kami
menatap pemandangan dengan penuh minat, dan kami memperlambat langkah kami.

Wanita itu memiliki rambut cerah berwarna madu dan dihias dengan pakaian yang
tampaknya lebih mudah untuk digerakkan daripada gaun biasanya. Tapi saya merasa
pakaiannya tidak terlalu memengaruhi kemudahannya berjalan di pasir, mengingat bentuk
spektralnya. Mungkin dia hanya ingin berpakaian seperti itu.

"Halo, Shirley. Ini adalah negara gurun Arilai. Kalau dipikir-pikir, aku belum pernah
melihatnya dengan santai seperti ini sebelumnya." Terakhir kali, kami mengundangnya ke
Manor of Black Roses untuk menakut-nakuti calon pahlawan, Zarish, bersama-sama. Aku
membayangkan betapa mengerikannya menerima undangan seperti itu, tetapi kemudian
Shirley menoleh padaku, senyumnya melebar.

Shirley bukan manusia, dan dia tinggal di lantai dua labirin kuno. Rasanya aneh melihatnya
diselimuti sinar matahari yang cerah dengan pemandangan kota Arilai di belakangnya,
belum lagi bayangan kabur yang terlihat di kakinya.

Mungkin karena semua pasir di udara, tapi langit biru memiliki semburat keputihan, dan
angin benar-benar kering sekarang setelah musim hujan berakhir. Shirley mengusap
rambutnya yang acak-acakan dan menyelipkannya ke belakang telinga.

Sulit dipercaya bahwa wujud aslinya sebenarnya adalah hantu, karena tubuhnya tidak
dalam keadaan semitransparan seperti biasa berkat bantuan Arkdragon. Ini hanya
memengaruhi penampilan luarnya, tetapi kebanyakan orang tidak tahu. Dan mereka jelas
tidak akan tahu bahwa dia adalah master lantai.

Saat itu, saya ingat sesuatu. Aku mengobrak-abrik tasku dan menemukan apa yang kucari.

"Shirley, biarkan aku menunjukkan sesuatu padamu.” Shirley mendekat dengan ekspresi
ingin tahu, dan aku menunjukkan selembar perkamen padanya.

Aku tersenyum saat mata biru langitnya membelalak, lalu dengan hati-hati membuka
ikatannya dan membentangkan perkamen untuk mengungkapkan kata-kata "Hingga empat
anggota asing dapat berpartisipasi dalam penyerbuan." [tu adalah izin untuk memasuki
labirin kuno, dan kami akan mencapai batas kelompok maksimum empat anggota dengan
penyertaan Shirley.
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"Dengar, kamu bergabung dengan party kami secara resmi disetujui oleh Arilai. Kudengar
penyerbuan di labirin kuno dibuka kembali, jadi kita harus memberi hormat kepada semua
orang yang akan bekerja sama dengan kita."

Sebagai tanggapan, Shirley meletakkan tangannya di dadanya sendiri, lalu membuat
gerakan mengerang karena suatu alasan. Dia kemudian mulai meributkan rambutnya...
Tunggu, apakah dia gugup? Seorang ahli lantai yang takut berbicara dengan orang?

"Oh, apakah kamu tidak pandai bertemu orang baru? Tapi kamu tidak panik saat pertama

kali bertemu denganku dan Marie, "kataku dengan bingung, tetapi Shirley mengerang lagi

dan mengambil dua langkah menjauh dari kami. Dia menjelaskan dengan memberi isyarat
dengan tangan dan jarinya, tapi... menurutnya, dia tidak takut pada kami karena kami lucu
dan kecil. Sulit dipercaya dia adalah master lantai yang menakutkan.

"Tidak perlu terlalu khawatir. Hanya membungkuk sederhana saja sudah cukup, "saranku,
tetapi tampaknya Shirley berada di samping dirinya sendiri, dengan gelisah memutar-
mutar rambutnya dengan jarinya dan menatap ke langit. Saat aku mencoba mencari tahu
apa masalahnya, Marie menarik lengan bajuku dari sampingku.

"Bukankah Shirley mengenakan semacam kerudung semitransparan di wajahnya saat kita
pertama kali bertemu dengannya?"

"Hm, sekarang kamu menyebutkannya... Mungkin dia memakainya karena dia pemalu.”
Shirley berkedip. Dia kemudian mengeluarkan sepotong kain bordir, dan saya
memperhatikan saat dia membungkusnya di sekitar matanya.

Tunggu, kenapa dia memakai itu? Sulaman itu memang terlihat bagus untuknya, tetapi
apakah dia tidak ingin menatap mata orang seburuk itu? Marie dan aku punya banyak
pertanyaan, tapi sementara itu, Shirley membuat pose kemenangan yang lucu seolah
semuanya baik-baik saja sekarang.

Saya pikir dia hanya akan lebih menonjol, tetapi saya menelan kata-kata saya dan berpikir
itu tidak terlalu aneh bagi hantu untuk menutupi matanya dan melepaskannya.
Kemurungan Shirley tampaknya telah teratasi. Saya tidak ingin merusaknya atau membuat
suasana hatinya kembali turun.

Kami berjalan-jalan di dalam tembok kastil Arilai selama beberapa waktu, lalu tiba di area
yang terpelihara dengan baik. Berbagai fasilitas penyimpanan air terlihat di mana-mana,
dengan air mengalir ke bawah melalui saluran air. Kain warna-warni, rempah-rempah, dan
daun teh yang berjejer di etalase tampaknya memiliki kesan halus pada mereka.

Daerah ini adalah tempat tinggal kelas atas, dan mereka mendapat hak istimewa untuk
mendengar suara air mengalir yang menyenangkan sambil berjalan di sekitar tempat itu.
Tapi seseorang harus diakui oleh pemerintah sebagai orang penting untuk mendapatkan
hak istimewa itu, dan itu datang dengan tugas untuk berpartisipasi dalam penggerebekan
di labirin kuno, jadi aku tidak terlalu ingin tinggal di sini.
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Saat aku menjelaskan ini, Marie tiba-tiba masuk ke dalam percakapan.

"Oh, tapi begitulah di negara mana pun. Tempat tinggal yang bagus memiliki nilai tinggi,
dan kami juga menyerbu labirin kuno. Kami bahkan mengalahkan master lantai dua kali."
Yah, Shirley kalah dalam pertarungan di lantai dua... Aku hampir mengatakan ini, tapi
kemudian sebuah pikiran muncul di benakku.

Mungkin Marie ingin tinggal di rumah yang bagus atau semacamnya. Saya teringat saat
Zera dan Puseri membiarkan kami menggunakan milik mereka. Sepertinya Marie mulai
terbiasa dengan kemewahan.

"Tapi kami tidak menerima misi S-Rank, jadi kurasa kami tidak akan mendapat banyak
pujian.”

"Mungkin kita seharusnya menerimanya," gumamnya dengan alis berkerut, dan aku
merasakan sebutir keringat mengalir di wajahku. Kami ingin menjelajahi labirin kuno,
tetapi kami tidak ingin melakukan pekerjaan serius, jadi kami baru saja menolak misi dari
keluarga kerajaan tempo hari. Saya memiliki pekerjaan penuh waktu, jadi akan sulit bagi
saya untuk berpartisipasi dalam kapasitas resmi apa pun.

Alasan kami menuju ke fasilitas tempat para raid party berkumpul hanyalah untuk
menyambut mereka seperti yang telah kusebutkan sebelumnya. Seseorang tidak pernah
tahu kapan sesuatu yang tidak terduga akan terjadi di labirin, jadi saya pikir sebaiknya
berhubungan baik dengan mereka.

Jadi, kami melewati distrik kelas atas dan melewati area berpagar, dan kami melihat
sebuah bangunan besar di kejauhan. Kami tiba di tempat pertemuan sosial di kalangan
bangsawan yang dikenal sebagai Royal Arilai.

Seorang pelayan membukakan pintu untuk kami masuk, dan interior berkelas dengan
langit-langit tinggi menunggu kami. Itu dibangun dengan banyak kaca mahal, tetapi tempat
itu hanya cukup terang berkat tirai yang menyaring sinar matahari. Mata Marie berbinar
saat melihatnya.

"Oh, oh, jadi beginilah hidup orang kaya! Kami akhirnya bisa mengunjungi tempat-tempat
menakjubkan seperti ini sekarang, ya?"

Sejujurnya, saya tidak mengerti apa yang luar biasa tentang itu. Maksud saya, tentu saja
saya dapat mengatakan bahwa semuanya jelas mahal. Tapi aku merasa seperti akan
dimarahi jika aku menyentuh sesuatu, jadi tempat itu membuatku merasa tidak nyaman,
jika ada. Aku menyatakan ini pada Marie, dan dia hanya memasang wajah sombong, lalu
menunjuk benda-benda di sekitar kami dan mulai menjelaskan.

"Kamu mungkin tidak mengerti dunia ini, karena yang kamu lakukan hanyalah bepergian
sepanjang waktu. Lihatlah itu di sana. Lihat pedang yang berbaris di sudut itu? Area itu
untuk melatih dan menguji keterampilan Anda. Area itu untuk berlatih menari, dan itu
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terlihat seperti perpustakaan. Saya yakin ada buku-buku yang sangat berharga juga di sana.
Nnh, saya ingin pergi ke sana sekarang dan melihat apa yang mereka miliki! Marie
berbicara lebih cepat dari biasanya, dan matanya berbinar penuh semangat. Sepertinya dia
hanya mengungkapkan minatnya yang luar biasa daripada memberi saya penjelasan, dan
yang bisa saya lakukan hanyalah menjawab dengan ragu-ragu "B-Benar." Dia pasti sangat
ingin datang ke sini.

Saya merasa sekarang saya memiliki gagasan yang cukup bagus tentang seperti apa tempat
ini. Ini adalah tempat peristirahatan bagi mereka yang berkedudukan sosial tinggi, dan juga
berfungsi sebagai fasilitas hiburan. Melihat semua orang berpakaian bagus mengobrol
menyenangkan bersama, saya kembali teringat betapa tidak nyamannya perasaan saya.

Saat itu, aku merasakan seseorang menepuk pundakku.

"Kalian sepertinya selalu bersenang-senang ke mana pun kamu pergi." Aku berbalik dan
menemukan seorang pria jangkung tersenyum padaku. Pria bertubuh kekar dan berambut
hitam itu adalah pemimpin Tim Bloodstone, Zera. Dia umumnya adalah orang yang ramabh,
dan dia telah bertarung secara heroik dengan naluri binatang buas ketika kami bekerja
sama di labirin kuno.

"Oh, halo, Zera. Maaf jika kami berisik."

"Kupikir aku mengenali wajah-wajahmu, tapi aku melihatmu memiliki anggota tim baru.
Ah, tidak perlu takut. Saya mungkin terlihat seperti ini, tapi saya sebenarnya seorang pria
sejati, sungguh, "jelas Zera dengan tergesa-gesa ketika dia melihat bahwa Shirley telah
segera pindah untuk bersembunyi di belakangku. Seorang wanita dengan rambut merah
menyala menembaknya dengan tatapan jengkel dari belakangnya.

"Anda? Seorang pria? Silakan."

"Doula, tolong jangan lihat aku seperti aku benar-benar putus asa. Lagipula, bukankah
kamu mengeluh tentang bagaimana tempat-tempat kelas atas ini membuatmu tidak
nyaman?"

"Ya, aku benci mereka. Tapi saya sudah diajari cara menghadapinya, dan ibu saya telah
membawa saya ke sini berkali-kali sebelumnya. Saya tidak pernah ingin melalui itu lagi.
Sepertinya dia telah diingatkan tentang masa lalu yang traumatis. Wanita bertampang
tidak senang itu adalah Doula, pemimpin Tim Andalusite. Kami telah bersahabat
dengannya sejak kami menyelamatkannya dalam sebuah misi. Marie juga dekat dengan
mereka berdua meskipun dia pernah dikenal karena kebenciannya pada manusia.

"Karena kalian berdua ada di sini, apakah itu berarti kalian menerima misi S-Rank?" Marie
bertanya dengan senyum yang menyenangkan.

"Yup, kami berada di perahu yang sama denganmu. Mari lakukan yang terbaik dan..."
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"Oh, tapi kami tidak menerimanya," kata Marie, dan tangan Zera membeku di udara saat
dia hendak berjabat tangan. Wajahnya berkedut saat senyumnya juga membeku, dan dia
melirik bolak-balik antara Marie dan Doula, seolah dia bertanya-tanya, "Lalu kenapa kamu
ada di sini?" Dia pasti mengira aku adalah orang yang paling mudah diajak bicara, karena
dia merangkul bahuku.

"Hmm? Kazuhiho? Mengapa kalian tidak mengambil misi setelah pada dasarnya
mengundang kami untuk melakukannya? Hm?"

"Yah, aku membicarakannya dengan Marie, dan..." Bukannya aku bisa memberitahunya
bahwa aku punya pekerjaan. Saya berusaha menjelaskan dengan canggung, tetapi dia tidak
percaya sama sekali. Aku melihat sekeliling tanpa daya, tetapi Marie telah berjalan ke
bagian belakang ruangan, dan aku merasa sedikit terkejut karena tertinggal. Marie
berbalik, mungkin untuk membantuku keluar dari situasi canggung ini.

"Semua orang sudah berkumpul. Anda tidak ingin dimarahi karena terlambat, bukan?

"Oh, poin yang bagus. Baiklah, Kazuhiho, aku ingin berbicara lebih banyak denganmu
tentang ini nanti." Dengan itu, saya dibebaskan.

Penggerebekan di lantai tiga labirin kuno akan segera dimulai, jadi tidak ada waktu untuk
bermain-main. Aku segera menyusul yang lain.

Seorang pemandu membawa kami ke sebuah ruangan di mana kerumunan orang sudah
berkumpul. Ada total empat puluh tiga anggota di sana, termasuk Team Diamond, Team
Bloodstone, Team Andalusite, dan Team Amethyst kami.

Dark elf yang familier melambaikan tangannya saat kami berjalan ke tempat duduk kami,
dan aku melambai kecil padanya, memberi isyarat, "Ayo kita bicara nanti." Eve tampak
baik-baik saja seperti biasanya.

Aku menarik kursi dari meja bundar, dan Marie membisikkan terima kasih saat dia duduk.
Saya duduk di sebelahnya, dan orang lain datang untuk membagikan teh. Aku memindai
ruangan sambil menyesap.

Orang-orang di ruangan itu memiliki tatapan aneh di mata mereka karena berada di
sebuah pertemuan yang konon dimaksudkan untuk mempersatukan kami. Mereka tidak
mengancam atau apa pun, tetapi ada suasana gelisah saat mereka melihat sekeliling. Saya
bertanya-tanya mengapa, lalu mengikuti tatapan mereka dan menemukan jawabannya.

Tim Berlian, juga dikenal sebagai bunga medan perang, bersama sebagian besar tim kami,
terdiri dari wanita. Ini berarti sekitar sepertiga dari anggota di sini adalah wanita, dan
cantik pada saat itu. Mereka yang tidak terbiasa dengan kehadiran mereka tidak bisa
menahan diri untuk tidak terganggu. Itu pasti sebabnya beberapa dari mereka
memperbaiki rambut mereka atau memasang wajah jantan terbaik mereka. Saya mengerti
bagaimana perasaan mereka, tetapi juga agak sedih melihatnya.
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Dengungan di ruangan itu dengan cepat diredam oleh suara dua tepukan keras. Saya
melihat ke atas ke peron, dan di sana berdiri Hakam, pemimpin penyerbuan ke labirin
kuno. Pria berbaju rapi dan berkulit cerah itu memiliki aura wibawa sebagai seorang
pemimpin militer.

"Saya berterima kasih kepada kalian semua untuk berkumpul di sini hari ini. Saya ingin
memulai penggerebekan di lantai tiga dengan kalian semua, tetapi ada sesuatu yang harus
saya katakan terlebih dahulu. Dari delapan orang yang kehilangan kesadaran selama
penggerebekan di lantai dua, lima di antaranya telah terbangun kembali."

Banyak yang jatuh saat penggerebekan di lantai dua. Mereka terbangun sebagai Reaper
setelah jiwa mereka disedot keluar dari mereka, dan Marie dan aku telah mengalahkan
mereka bertiga. Kami tidak dapat memikirkan cara apa pun untuk menyelamatkan mereka
saat ini, tetapi terkadang saya mendapati diri saya bertanya-tanya apakah kami benar-
benar tidak punya pilihan lain.

Lega rasanya mengetahui yang lain telah mendapatkan kembali jiwa mereka. Ini, tentu saja,
berkat bantuan Shirley. Aku melihat profil sampingnya dengan cadar menutupi matanya,
tapi tidak ada perubahan pada ekspresinya. Dia tidak memiliki banyak emosi ketika sampai
pada kematian meskipun penampilannya cantik, yang mungkin merupakan bagian dari
sifatnya sebagai dewa kematian.

Beberapa menanggapi berita itu dengan beberapa tepuk tangan. Mereka tampaknya
merayakan bagi mereka yang berhasil kembali, dan berdoa bagi mereka yang tidak
berhasil.

Hakam melihat sekeliling kerumunan setelah itu tenang, dan tatapan tajamnya tertuju
padaku karena suatu alasan. Aku bertanya-tanya apakah aku telah melakukan sesuatu
untuk mendapatkan tatapannya.

"Sekarang saya akan berbicara tentang lantai tiga, tetapi agar Anda semua sadar: anak laki-
laki di sana tidak bergabung untuk misi. Dia bergabung hanya untuk bersenang-senang.
Sekarang, beberapa dari Anda mungkin bingung dengan ini. Saya juga. Timnya kebetulan
ada di sini selama waktu ini, jadi jika mereka membiarkan beberapa informasi rahasia,
Anda tidak perlu melaporkannya kepada saya. Saya lebih suka tidak mengetahuinya. Ada
semburan tawa, dan saya mendapat beberapa komentar menggoda seperti "Tidak bisa
menahannya jika Anda di sini untuk bersenang-senang!" Marie dan aku memerabh.

Maksudku, tindakan Kkita pasti tidak bisa dijelaskan dari sudut pandang orang luar. Tidak
ada yang ingin menyerbu lantai tiga, tapi kami melakukannya untuk iseng. Saya harus
berterima kasih kepada Hakam dan Aja karena telah menerima permintaan kami. Aku
melihat ke arah Aja si penyihir, dan aku melihat dia sedang tertawa gembira di dekat
jendela. Saya mendengar bahwa dia telah mengambil beberapa murid sejak terakhir kali
saya melihatnya, dan mereka menghabiskan hari-hari mereka menganalisis dan meneliti
penggunaan Batu Ajaib.
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Hakam berdehem lagi, mengarahkan perhatian semua orang kembali ke dirinya sendiri.

"Kami telah mengurangi jumlah tentara hingga tujuh puluh persen dibandingkan dengan
serangan terakhir. Saya yakin ini menimbulkan kekhawatiran bagi sebagian dari Anda. Jika
Anda ingin menarik diri karena takut akan hidup Anda, sekarang adalah satu-satunya
kesempatan Anda. Tapi saya hanya mengumpulkan mereka yang bisa saya percayai di sini
hari ini. Saya percaya ini adalah aset terpenting saya. Dengarlah ini, para pejuang Arilai:
kalian semua, pejuang paling terkemuka di negeri ini, akan bersatu menjadi satu. Saya tidak
sabar untuk menghadapi tantangan serangan yang akan datang ini dengan kekuatan
gabungan Anda di sisi saya. Majulah dan lepaskan kekuatanmu sesuka hatimu."”

Dengan itu, Hakam memandang kerumunan dengan mata menyala-nyala. Kemudian,
seperti kayu bakar saat bara dilemparkan ke atasnya, semangat mereka juga terbakar.
Mereka semua percaya bahwa pengurangan jumlah tentara tidak berarti kekuatan tempur
mereka juga akan berkurang.

Sebaliknya, saya tidak bisa membantu tetapi mengalihkan pandangan saya ke bawabh.

Menurut rumor, kelompok pengintai yang berspesialisasi dalam spionase telah musnah.
Tim itu terdiri dari keluarga kerajaan yang paling terampil, yang berbicara banyak tentang
kesulitan lantai tiga. Bahaya yang saya rasakan secara naluriah membuat pikiran saya tetap
tenang.

Saat saya memperdebatkan apakah kami seharusnya berada di sana, saya melihat
seseorang dengan santai bergerak mendekati saya. Mata berbentuk almond Wridra
menatapku, dan dia berbisik pelan ke telingaku.

"Kitase, apa pendapatmu tentang penyerbuan di lantai tiga ini?" Aku melirik ke sampingku
dan bisa melihat matanya yang gelap menyempit dalam senyum geli. Ekspresi Arkdragon
memberi tahu saya bahwa dia mungkin tahu lebih banyak daripada yang dia ungkapkan,
tetapi saya juga tahu dia mungkin tidak akan memberi saya jawabannya begitu saja.
Pertanyaannya adalah, bagaimana saya bisa mengekstrak informasi darinya?

Aku mempertimbangkan jawabanku selama beberapa saat, lalu membuka mulut untuk
berbicara.

"Tujuannya bukan untuk mendapatkan Batu Ajaib atau harta karun, tapi ada sesuatu di
lantai tiga yang bisa menjadi ancaman bagi Arilai. Dan mereka kehabisan waktu. Saya pikir
yang disebut pemberontak ada hubungannya dengan itu, "kataku untuk mengukur
reaksinya. Wridra membuat suara terkesan, lalu menjauh dariku tanpa berkata apa-apa. [tu
memberi tahu saya bahwa tebakan saya benar, meskipun dia tidak mengatakannya secara
langsung.

[tu menjelaskan mengapa keluarga kerajaan mengeluarkan misi S-Rank secara langsung.
Saya merasa seperti potongan-potongan itu akhirnya cocok satu sama lain, dan saya
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merasa sangat berterima kasih kepada Wridra karena telah mengkonfirmasi kecurigaan
saya.

[tu bukan seolah-olah saya telah mengeluarkan tebakan yang benar-benar liar.

Anggota party penyerbuan telah dikurangi menjadi tiga puluh persen. Kami tidak
mendapat banyak keuntungan dari membersihkan lantai dua, namun penyerbuan masih
berlanjut. Faktanya, segala sesuatunya sekarang bergerak dengan kecepatan yang
dipercepat. Belum lagi, prajurit elit keluarga kerajaan telah dikirim hanya untuk misi
kepanduan.

Mempertimbangkan semua ini, kesimpulan saya adalah satu-satunya yang masuk akal.
Padahal, itu bukan alasan untuk merasa lega dengan cara apa pun.

Tetapi saya masih memiliki satu pertanyaan: jika Arilai dihadapkan pada ancaman seperti
itu, mengapa mereka tidak keluar semua dan mengumpulkan kekuatan mereka untuk
menghadapi masalah tersebut? Sepertinya ada ancaman mengerikan di luar para
pemberontak dan labirin kuno yang mereka persiapkan.

Aku berkeringat dingin memikirkan hal itu, tetapi kemudian aku mendengar sesuatu yang
tidak terduga.

"Semuanya, aku ingin memperkenalkan sekutu yang kuat... Pejuang terbaik Arilai."

Sekutu yang kuat? Kami sudah memiliki Team Diamond di sini, dan saya tidak bisa
memikirkan orang yang lebih terampil dari mereka. Saat saya terkejut, saya melihat
seseorang berjalan ke peron.

Kerumunan mulai berdengung ketika mereka menyadari bahwa itu adalah seorang pria
yang diperkirakan memiliki level 120. Ada garis-garis putih di rambutnya dan fitur
kebinatangan di wajahnya yang tampaknya tidak sesuai dengan usianya. Dia menyeringai.

"Hei, kalian bocah. Saya ragu ada orang di sini yang belum pernah mendengar tentang saya,
tapi saya Gaston, satu-satunya peserta dari Tim Ruby. Apa pun yang Anda lakukan, jangan
tanya tentang usia saya atau apakah saya punya pacar atau tidak.”" Dalam kesunyian, saya
pikir saya hampir bisa mendengar seseorang berkata, "Kamu tidak punya pacar?"

Dia tampak seperti salah satu tipe yang agresif dan suka memerintah. Saya pikir dia adalah
seorang lelaki tua yang tampak galak ketika saya melihatnya di oasis dari jauh, dan
mendengarnya berbicara tidak mengubah kesan itu sedikit pun.

Orang tua Gaston kemudian mengatakan sesuatu yang aneh.

"Menurut ramalan, labirin kuno itu akan menjadi tempat aku mati. Itu sebabnya saya
meninggalkan anggota tim yang saya cintai. Wah, aku tidak sabar. Saya akhirnya bisa
bertemu langsung dengan mesin penuai!" Dia membuka mulutnya lebar-lebar dan tertawa.
Aku bisa mendengar yang lain menelan ludah dari intensitasnya. Ada sesuatu yang sangat
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kuat tentang kehadirannya. Shirley menunjuk dirinya sendiri, seolah bertanya, "Apakah dia
berbicara tentang aku?" Aku menggelengkan kepala.

Setelah kami membahas strategi dan formasi tim, Hakam membawa rombongan keluar
dari ruang pertemuan. Penyerbuan akan segera dimulai, dan kami akan menginjakkan kaki
di dalam labirin kuno sehari setelah kami berangkat.

Selain itu, kami secara teknis dianggap sebagai orang luar untuk misi ini, jadi kami
diizinkan untuk bertemu dengan mereka di lokasi. Saya ingin merahasiakan keterampilan
perjalanan jarak jauh Wridra, jadi itu nyaman bagi kami.

Maka, party penyerbuan yang terdiri dari empat puluh empat anggota telah dibentuk.

Perpustakaan ini benar-benar cerah... Begitulah pikiranku saat kami melihat sekeliling
fasilitas yang penuh dengan kaca yang tampak mahal. Perpustakaan biasanya menghalangi
sinar matahari untuk mencegah kerusakan halaman, tapi sepertinya tempat ini dibangun
berbeda.

Ada banyak jendela besar di semua tempat, dan tirai yang melambai lembut di bawah sinar
matahari memiliki sulaman yang rumit. Tak perlu dikatakan bahwa ini adalah tempat yang
sempurna untuk membaca buku di sore hari yang elegan. Setiap pecinta buku pasti akan
senang menghabiskan waktu mereka di sini.

"Wah, cantik sekali. Mari kita lihat buku apa yang bisa kita temukan di sini di Royal Arilai."

Dengan itu, Marie masuk lebih dalam ke ruangan itu tanpa ragu-ragu. Aku berbalik dan
melihat Wridra dan Shirley memesan teh dari seorang pelayan, melambaikan tangan
seolah menyuruh kami bersenang-senang. Aku bertanya-tanya apakah hantu bahkan bisa
minum teh saat aku mengikuti Marie.

Resepsionis memeriksa bukti keanggotaan saya segera setelah saya memasuki ruangan,
lalu dengan tenang menyambut saya di dalam. Syukurlah Aja telah memberi kami kartu-
kartu ini sebelumnya, memungkinkan kami untuk menggunakan fasilitas terbatas ini. Saya
ingat bagaimana lelaki tua itu memandang kami seperti kami adalah cucunya. Ketika saya
menyusul Marie, dia memeriksa duri beberapa buku satu per satu.

"Dengar, mereka semua sangat tua, tapi dirawat dengan baik. Sangat disayangkan bahwa
mereka tidak terlalu praktis." Saya melihat buku-buku yang dia tuju dan melihat bahwa
kebanyakan dari mereka membahas topik-topik tentang membangun negara, seperti ilmu
pedang, konstruksi, taktik, sejarah, dan perdagangan. Sepertinya tidak banyak yang
berguna di sini untuk Penyihir Roh seperti Marie. Dia mungkin akan dipenuhi dengan
kegembiraan jika mereka memiliki beberapa buku bergambar seperti perpustakaan lokal
saya.
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Marie mengarahkan mata ungu pucatnya ke arah jendela. Melihat seorang wanita
menyeruput teh sambil membaca buku di sana, mata Marie berbinar.

"Minum teh sambil membaca sepertinya latihan yang bagus. Kita harus belajar darinya."
Saya tersenyum ketika dia mulai sibuk memilih beberapa buku, lalu memutuskan untuk
membantunya memilih. Buku-buku yang dia berikan kepadaku adalah tentang pertanian
dan arsitektur. Saya teringat akan biji labu yang telah kami tanam, dan saya merasakan
sebuah tangan di pundak saya.

"Anda disana. Aku sudah mencari kalian ke mana-mana. Untuk apa kamu memilih-milih
buku?" Aku berbalik dan melihat seorang wanita berkulit gelap berdiri di sana. Wanita
bertelinga panjang itu jelas adalah dark elf, juga anggota Tim Berlian.

"Aduh, Hawa. Aku tidak tahu kamu juga tertarik dengan perpustakaan.”

"Aku tidak. Anda benar-benar berpikir saya tertarik pada tempat seperti ini? Ugh, Marie,
kenapa kamu membaca buku tentang arsitektur? Kamu agak membuatku aneh, jujur saja.”

"Jangan katakan itu ketika kamu belum pernah membacanya sendiri. Sebagai elf, kau akan
berumur panjang. Mengapa Anda tidak belajar dan mempelajari satu atau dua hal?
Memiliki hobi itu penting, lho."

B-Benar... Marie agak terlalu menyukai hobinya dan sangat mendalami budaya otaku, tapi
aku memutuskan untuk tutup mulut. Aku tidak ingin dia memelototiku.

Marie berdiri dengan segunung buku di punggungnya, dan Eve saat ini menjauh dari salah
satu tatapannya. Wajah dark elf itu kemudian berubah sombong karena suatu alasan, dan
dia menunjuk dirinya sendiri dengan ibu jari.

"Pikiran dan tubuh saya secara otomatis menolaknya, jadi tidak ada yang bisa dilakukan."
Dengan kata lain, dia hanya tidak ingin belajar. Padahal, itu tidak mengherankan. Saya pikir
dia agak mirip dengan Zera dalam hal itu, tetapi saya tutup mulut.

Marie mendesah putus asa, lalu mengarahkan mata ungunya ke arah Hawa.
"Kau bilang kau mencari kami. Mengapa?"

"Yah, kita akan menuju ke oasis, kan? Saya tidak ingin berjalan jauh ke sana, jadi saya
berharap Anda bisa memberi tim saya tumpangan cepat ke sana.”

"Tunggu, siapa yang memberitahumu tentang itu?" tanyaku tanpa berpikir, dan Marie
dengan cepat menutup mulutku dengan tangannya. Sudah terlambat. Eve baru saja
melontarkan tebakan, tetapi senyum tersungging di wajahnya saat kecurigaannya
terkonfirmasi. Dia memberi isyarat kepada kami dengan satu jari, dan kami mengikutinya
ke jendela terdekat. Sepertinya dia akan menggali rahasia kami dari kami.
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Saya merasa Marie mencubit pantat saya dari belakang untuk menegur saya karena saya
salah bicara. Tapi itu hanya menggelitik, jika ada, dan ketika aku mengucapkan permintaan
maaf, dia hanya mengerutkan alisnya dengan ekspresi imut.

Eve meletakkan dagunya di tangannya di meja bundar, lalu mendekatkan wajahnya, seolah
meminta jawaban. Yang tidak bisa kumengerti adalah, bagaimana dia bisa menebak rahasia
kami hanya dengan insting? Dia seharusnya membutuhkan beberapa petunjuk untuk
mencapai kesimpulan itu sama sekali.

"Eve, bagaimana kamu tahu kita punya cara untuk berkeliling?"

"Yah, semua orang sibuk bersiap-siap, tapi Tim Amethyst adalah satu-satunya yang hanya
bersantai, jadi menurutku itu mencurigakan. Saya akan mengerti jika itu hanya Wridra,
tetapi kalian berdua tampaknya lebih berhati-hati tentang hal semacam itu. Jadi saya
berpikir, mengapa tidak bertanya?"

[tu masuk akal bagi saya. Aku mengangguk. Aku tidak pernah menganggap bahwa fakta
bahwa kami sedang memilih-milih buku telah membuatnya bingung. Kalau dipikir-pikir,
dia memiliki kelas ninja yang unik, jadi mungkin dia sangat ahli dalam hal mengumpulkan
informasi. Atau mungkin itu hanya intuisi wanita.

Aku melirik Marie, dan dia mengangkat bahu seolah berkata, "Lakukan sesukamu." Aku
memperdebatkan apakah ini sesuatu yang seharusnya kami ungkapkan, tetapi Eve benar-
benar menjaga kami untuk melindungi rahasia kami di Manor of Black Roses. Dia sudah
tahu tentang kemampuan kami untuk melakukan perjalanan antara dunia ini dan Jepang,
jadi kupikir tidak akan menjadi masalah besar untuk memberitahunya tentang cara
perjalanan kami.

"Bisakah kamu menyimpan rahasia, Eve?"

"Tentu saja! Saya tidak pernah mengingkari janji dengan seorang teman," jawabnya dengan
percaya diri, dan saya memutuskan untuk memercayainya. Aku menyuruh Marie
memblokir suara agar tidak bocor di luar lingkaran kami, lalu mengangkat tiga jari ke arah
Eve. Mata birunya menatap penuh minat.

"Kami memiliki tiga metode perjalanan. Ada keterampilan perjalanan jarak jauh saya:
Trayn, Panduan Perjalanan, yang telah saya ceritakan sebelumnya. Kita juga bisa terbang
melintasi langit dengan Batu Ajaib, dan akhirnya, kita memiliki sihir Wridra."

"Tunggu apa? Apa maksudmu kamu bisa terbang dengan Batu Ajaib? Bisakah saya
mengendarainya juga?” Dia dengan bersemangat mendekatkan wajahnya, tetapi saya
mendesaknya untuk membiarkan saya menyelesaikannya.

Aku hanya bisa membawa Marie dengan skill perjalanan jarak jauhku, dan itu terbatas
pada lokasi dengan kuil yang didedikasikan untuk dewa perjalanan. Plus, itu terbatas pada
satu penggunaan per hari. Batu Ajaib mengharuskan Marie atau saya sendiri untuk
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mengendarainya, dan kami hanya dapat membawa paling banyak satu penumpang lagi. Ini
berarti tidak ada metode yang cocok untuk membawa Team Diamond bersama kami.

Keajaiban Wridra dapat memecahkan masalah ini, tetapi kami ingin merahasiakan metode
ini sebanyak mungkin. [tu adalah keterampilan yang terlalu nyaman, dan kami pasti ingin
menghindari perhatian yang tidak diinginkan.

"Yah, itu tidak akan berhasil. Kalian sudah menjadi pusat perhatian. Anda membersihkan
lantai dua, dan setiap bangsawan bertarung satu sama lain untuk membawa Anda di bawah
kendali mereka, "kata Eve.

"Ya, makanya kita menginap di tempat Puseri dan Zera. Seperti yang Anda katakan, akan
menjadi masalah jika orang mengetahui tentang metode perjalanan kami dengan semua hal
lain yang terjadi, "tambah Marie. Kami semua mengerang sekaligus. Jika Team Diamond
juga tiba di oasis dalam sekejap, banyak orang akan mulai bertanya. Keterampilan
transportasi kelompok sangat berharga. Itu bisa mengubah gelombang pertempuran jika
digunakan untuk mengirim tentara melintasi medan perang, dan itu akan dicari sebagai
sarana untuk melarikan diri di labirin kuno.

"Hm, baiklah. Aku akan menyerah kalau begitu. Tim saya akan marah jika saya satu-
satunya yang pergi ke sana tanpa usaha dan saya meninggalkan mereka semua. Tapi
tentang perjalanan pantai yang kalian berdua sebutkan tadi...? Tidak bisakah kamu
menggunakan sihir itu untuk membawaku bersamamu?”

Dia ada benarnya. Kami telah menolak permintaannya sekali sebelumnya, tapi itu bisa
dilakukan dengan metode ini. Bahkan Wridra mungkin tidak bisa terbang di negeri asing,
tapi kami bisa tiba di lokasi dengan keahlianku, lalu menjemputnya dari sana. Kami
memiliki lantai tiga labirin kuno dan para pemberontak yang harus ditangani terlebih
dahulu, tetapi kami mungkin bisa membawa Hawa bersama kami sesudahnya.

Marie juga mengangguk dengan tatapan yang mengatakan bahwa dia sangat terkesan.

"Kamu benar-benar pandai bersikap cerdik saat itu cocok untukmu, bukan? Baiklah, kita
mungkin juga memiliki tujuan yang menyenangkan untuk dinanti-nantikan saat kita
menjalankan misi ini."

"Yay! Terima kasih, Marie. Aku sangat senang kau adalah teman elf pertamaku. Sayang
kamu!" Eve memeluk Marie, yang berkedip dengan ekspresi terkejut di wajahnya. Mau tak
mau aku merasa senang melihat mereka akrab seperti ini, meskipun Marie berteriak ketika
Eve dengan senang menempelkan bibirnya ke pipinya dengan ciuman.

Setelah beberapa waktu, kami mengucapkan selamat tinggal pada Hawa untuk saat ini.
Tepat pada saat itulah para elit Arilai yang bangga berangkat untuk misi mereka.
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Area di sekitar gerbang sangat ramai dengan instrumen para pendeta yang berbunyi
nyaring. Mereka adalah berkah untuk mengirim mereka yang berangkat ke labirin kuno.

Tidak hanya ada pendeta yang menyembah dewa tanah, tetapi bunga yang tak terhitung
jumlahnya tersebar dari lantai dua bangunan di sekitarnya sebagai berkah bagi Puseri dari
Klan Blackrose. Keluarga kerajaan di masa lalu masih dicintai hingga hari ini, dan
pemimpin Team Diamond yang telah direformasi tersenyum kepada warga yang
menunjukkan dukungan mereka. Padahal, secara internal, dia mungkin atau mungkin tidak
kesal pada dark elf tertentu karena membuang-buang waktu melakukan entah apa.

Kerumunan yang mendorong ke depan hanya menambah keributan, dan mereka
mengarahkan pandangan mereka yang penuh gairah kepada para pejuang yang pergi
seolah-olah mereka adalah generasi pahlawan berikutnya. Pesta penyerbuan itu
merupakan keuntungan besar bagi perekonomian negara Arilai. Orang-orang
mengharapkan kemenangan mereka kembali dan tidak menahan kata-kata dukungan
mereka. Namun, di antara mereka ada seseorang yang menatap dengan maksud berbeda
dari orang lain.

Orang yang berdiri di balkon istana kerajaan dan menatap tajam ke bawah adalah anggota
penting keluarga kerajaan. Ada bayangan pengunduran diri dan penghinaan di mata
pemuda itu, dan orang-orang di sekitarnya menatap pesta penyerbuan dengan ekspresi
yang sama.

Pria yang berdiri di depan mereka membuka mulutnya untuk berbicara.

"Hmph... Apakah kamu tahu berapa banyak dari party penyerang itu yang akan kembali
hidup-hidup?”

"Tuan Wallace, saya tidak..."

"Mereka semua akan mati dalam beberapa hari. Ayah saya tertipu oleh janji-janji kosong
Hakam, tetapi menyakitkan bagi saya untuk berpikir bahwa mereka semua akan segera
menjadi mayat."

Di luar, orang-orang masih memberikan kata-kata berkat mereka. Kelopak bunga
menambahkan warna yang indah ke pemandangan saat mereka tersebar ke langit, dan
meskipun ada senyum ceria dari prajurit yang berangkat, kerajaan memandang mereka
seolah-olah mereka sudah mati.

Pesta penyerangan kecil telah menjadi topik pembicaraan di seluruh negeri. Semua orang
ingin tahu mengapa ukurannya dikurangi menjadi hanya sepertiga dari yang sebelumnya.
Teori yang populer adalah bahwa mereka berencana mengirim elit untuk memimpin,
kemudian mengirim bala bantuan nanti seperti terakhir kali. Mengirim unit yang terlalu
besar sekaligus berarti sebagian besar prajurit tidak akan banyak melakukan apa-apa pada
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awalnya. Jadi lebih efisien untuk mengirim lebih banyak unit nanti sesuai kebutuhan.
Begitulah rumor utama yang beredar akhir-akhir ini.

Namun, beberapa orang tahu yang sebenarnya. Daftar kecil ini harus menaklukkan lantai
tiga dan seterusnya. Mereka tahu bahwa mereka tidak akan kembali hidup-hidup.

"Sebenarnya, saya merasa kasihan pada mereka. Mereka dianggap bisa dibuang, "kata sang
raja sebelum berbalik. Anggota keluarga kerajaan lainnya berkumpul tepat di luar, dan dia
menyapa mereka sebelum memusatkan perhatiannya pada peta besar di atas meja.

Banyak potongan yang tampaknya buatan tangan dapat dilihat di peta, dan mereka yang
berkumpul saling memberikan pendapat.

Dengan penyerbuan di labirin kuno yang sedang berlangsung, pertempuran lain akan
segera dimulai di sini.

Aku mendongak ke arah suara kicau dan menaungi mataku dari matahari saat seekor
burung terbang di atas.

Kami telah meluangkan waktu untuk membuat persiapan. Saya merasa tidak enak karena
begitu mudahnya, tetapi kami hanya perlu menunggu yang lain di aula di lantai dua. Saya
pernah mendengar mereka akan tiba larut malam, jadi kami mungkin sudah tidur saat itu.
Penyerbuan yang sebenarnya baru akan dimulai besok pagi, jadi tidak akan menjadi
masalah jika kami terlambat berkumpul kembali.

Seharusnya, basis operasi kami berada di depan pintu menuju lantai tiga. [tu agak jauh dari
lantai dua, dan mereka akan menggunakan rute yang mengelilingi aula, jadi mereka
seharusnya tidak terlalu berisik. Tapi sejujurnya, akulah yang paling berisik di hutan saat
aku memukul beberapa pasak dengan dentang logam. Dentang berlanjut, dan beberapa
burung terbang dari kejauhan untuk melihat apa yang terjadi.

Masih ada waktu, tapi tidak cukup untuk disia-siakan. Saya ingin menggunakan
kesempatan ini untuk memeriksa alat yang telah kami beli di kota dan memasang tenda
instan. Karena Wridra membawa kami ke sini, saya telah membelanjakan beberapa barang
yang memungkinkan kami menghabiskan waktu luang.

Marie sedang membaca buku di tempat teduh, tetapi sepertinya dia telah menemukan
tempat yang bagus untuk berhenti, jadi dia berdiri dan meregangkan tubuh. Dia menyikat
daun dari pantatnya dan menatapku.

"Jadi, mengapa kamu akhirnya membeli tenda sebesar itu?"

"Yah, kami akan melakukan misi ini dengan banyak orang, tapi kami tidak ingin orang lain
melihat kami tidur. Jadi saya pikir akan lebih baik jika kita kembali ke sini untuk
beristirahat. Shirley bisa mengelola hutannya seperti biasa, dan kita akan beristirahat
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dengan tenang." Selama kami memiliki pendamping yang dapat diandalkan, Wridra, kami
dapat kembali ke sini kapan pun kami mau. Jika kita mendapatkan tempat yang nyaman
untuk tidur, itu pasti akan membuat misi kita lebih mudah ke depannya. Saya menjelaskan
hal ini kepada Marie, yang terlihat agak terkejut dan terkesan.

"Sekarang setelah kamu menyebutkannya, kita juga tidak perlu membawa pot itu kemana-
mana. Oke, kalau begitu aku akan membantu juga."

"Oh, tidak apa-apa, itu tidak terlalu banyak pekerjaan. Saya sudah selesai memasang atap
dan tiang penyangga, "kata saya, tetapi dalam hati mencatat betapa sulitnya mendirikan
tenda. Saya meluruskan tiang-tiangnya, mengamankan fondasinya, lalu meletakkan
selembar kain besar di atasnya. Saya menjadi sangat sadar mengapa orang biasanya
melakukan ini dalam kelompok.

Setelah mengamankan bagian luar dengan beberapa tali dan meletakkan beberapa kain
tebal di tanah, prosesnya sudah cukup selesai. Dengan tenda putih susu yang telah
didirikan, saya mendorong tirai di pintu masuk terbuka untuk memeriksa apakah boleh
tetap di dalam.

"Saya pikir itu harus dilakukan. Marie, kamu bisa masuk sekarang." Mungkin dia pikir itu
akan menimpa kita. Marie memasuki tenda dengan hati-hati, melihat sekeliling ruangan
bundar dengan hati-hati. Ekspresi puas kemudian menghampirinya setelah mengamati
interior yang luas.

"Oh, ini bagus. Ini lebih berangin daripada yang saya kira. Sebenarnya cukup nyaman di
sini."

"Saya membeli satu yang harganya lebih mahal. Sangat menyenangkan memiliki uang
untuk saat-saat seperti ini." Saya merasa tidak ada gunanya memikirkan uang di dunia
mimpi. Tetap saja, sangat menguntungkan untuk dapat membeli barang-barang yang kami
butuhkan kapan pun kami mau.

Saya menunjukkan kepada Marie telapak tangan saya, dan dia mencerminkan gerakan itu.
Saat kami saling bertepuk tangan untuk tos, tirai terbuka dan suara yang akrab memanggil
kami.

"Apa yang kalian berdua lakukan di sana? Ada sesuatu yang ingin saya diskusikan.
Berhentilah bermain-main dan datang ke sini."

"Oh?" kata kami, tampak konyol dengan tangan saling menempel.

Wridra memandu kami ke tanah kosong di seberang sungai. Anehnya, tidak banyak rumput
liar yang tumbuh di sana, dan terpelihara dengan baik seperti lapangan olahraga. Ada satu-
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satunya pohon di sana dengan meja dan kursi di bawahnya, yang sepertinya agak tidak
pada tempatnya.

"Huh, kupikir ada beberapa hutan di sini."

"Aku menyuruh Shirley menyingkirkan mereka. Lagipula, kita perlu memikirkan tata
letaknya sekarang. Hei, Shirley!"

Hm? Tata letak?

Wridra membawa kami ke meja bundar, dan saya duduk. Meja logam dengan lubang pola
kisi tampaknya merupakan desain yang pas untuk taman Barat. Saya menyadari perhatian
saya terganggu dan memutuskan untuk mengeluarkan makanan dari tas saya. Saya tidak
punya banyak waktu untuk memasak akhir-akhir ini, jadi saya membawa beberapa
sandwich sederhana hari ini.

Bahan-bahannya, seperti telur, tomat, dan bacon, semuanya diapit di antara irisan roti
putih dan menawarkan olesan yang semarak dan berwarna-warni di bawah naungan
pepohonan. Setelah teh dibagikan, sudah waktunya makan siang dan rapat dimulai.

" Om nom, enak... Hmm, sandwich tuna ini favoritku. Rasa yang meleleh di mulut Anda
benar-benar nikmat. Saya sangat menghargai kecemerlangannya," kata Wridra.

"Kamu selalu makan hal yang sama, Wridra. Tuna mayo juga jenis bola nasi kesukaanmu,"
jawabku.

"Saya tidak dapat membantu bahwa itu sangat lezat. Bagaimanapun, kami akan setuju
bahwa semua sandwich tuna adalah milik saya dan memulai diskusi kami. Dia telah
mengklaim hak atas semua tuna dan mayo secara alami. Marie mengabaikan klaim Wridra
dan mengambil salah satu sandwich tuna, menyesap tehnya.

"Apa tata letak yang kamu sebutkan sebelumnya? Anda tidak berencana membangun
rumah di sini, bukan?

"Apakah itu masalah? Saya memiliki catatan taman dan bangunan dengan elemen Jepang
dan Barat dari penggunaan sihir proyeksi saya. Kamu melihat? Melihat."

Wridra membuat gambar Yamamoto-tei muncul di udara, satu demi satu. Marie dan aku
menyaksikan dengan mulut ternganga, sementara Shirley tampak sama sekali tidak
terkejut. Kalau dipikir-pikir, lapangan kosong ini kira-kira berukuran sama dengan manor
itu... Embusan angin bertiup, dan kami akhirnya kembali sadar.

"Tapi kita akan membutuhkan banyak bahan dan tenaga, bukan?"

"Apa yang kamu katakan? Dengan Shirley dan saya di sini, hampir tidak ada yang tidak
dapat kami buat. Lagipula, itu sebabnya kami pergi melihat taman secara langsung.”" Wridra
menatapku seolah bertanya, "Apakah aku salah?" tapi ini semua berita bagiku.
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Melihat Shirley mengangguk setuju, akhirnya aku sadar bahwa mereka serius membangun
rumah ini. Aku menenangkan diri sambil menyeruput teh, lalu menghela napas. Saya
menyebarkan remah-remah roti untuk burung-burung yang berkumpul, lalu beralih ke
Wridra. Aku bisa merasakan jantungku berdetak di dadaku.

"Jadi kita benar-benar membangun rumah, kalau begitu? Dan menurut Anda berapa lama
waktu yang dibutuhkan, Wridra?

"Pertama-tama kita harus memutuskan tata letaknya. Untuk rumah satu lantai yang relatif
sederhana, seharusnya tidak lebih dari beberapa hari untuk membangun keseluruhan
strukturnya, "kata Wridra sambil mencondongkan tubuh lebih dekat seperti saya. Marie
juga mencondongkan tubuh saat realitas situasi mulai terjadi, dan aku merasa seperti kami
mengadakan semacam pertemuan rahasia.

Shirley melewatkan kesempatannya untuk bergabung dengan lingkaran kecil kami, jadi
Marie dan aku menggandeng tangannya dan menariknya lebih dekat dengan kami. Jadi, dia
adalah satu-satunya dengan senyum lebar di wajahnya saat pertemuan kami secara resmi
dimulai.

"Saya sebenarnya sudah lama bermimpi tinggal di rumah satu lantai. Jika kita akan
melakukan ini, saya ingin itu menjadi sempurna. Apakah itu baik-baik saja dengan semua
orang? Saya bilang.

"Wah, ini mengasyikkan. Saya lebih suka sesuatu yang sederhana dan hangat daripada
sesuatu yang mencolok. Alangkah baiknya jika ada tempat untuk membaca buku juga,"
jawab Marie. Wridra terkekeh, lalu mengarahkan telapak tangannya ke arah meja. Cetak
biru sebuah rumah kemudian diproyeksikan ke udara.

Kejutan sebenarnya belum datang. Partikel gelap dikeluarkan dari ujung jarinya,
membentuk pilar dan furnitur di tata letak dan membentuk miniatur bangunan tiga
dimensi. Kami semua mengangkat suara karena takjub akan kemampuannya. Rasanya
seperti melihat printer 3D ajaib sedang bekerja.

"Hah, hah, ini akan menjadi tata letak referensi kita. Kami akan menerapkan ide Anda di
sini. Saya berasumsi tidak ada keberatan?

"Tidak, tidak, tidak sama sekali. Kita juga perlu mandi. Yang bersih!" kata Marie.

"Aku juga tidak keberatan, tentu saja. Wah, aku tidak sabar. Membuat sesuatu adalah
spesialisasi Anda, Wridra, tetapi saya tidak menyangka kita akan melihat sesuatu dalam
skala seperti ini." Mendengar pujian tulus kami, mulut Wridra membentuk senyum percaya
diri.

Sungguh menyenangkan memiliki teman Arkdragon. Memikirkan kami akan memiliki
rumah kami sendiri di lantai dua labirin ketika kami tinggal di tempat orang lain sampai
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sekarang. Saya pikir kami bisa menggunakan tenda yang telah kami pasang sebelumnya
sambil menunggu rumah selesai dibangun.

"Oke, jika kita melakukan ini, ayo keluar semua. Kami tidak akan membuatnya terlalu
besar, dan kami jelas tidak ingin terlalu kecil. Mari kita buat rumah dengan pemandangan
indah yang nyaman untuk ditinggali."

Kami semua menyatukan tangan, dengan Shirley dengan hati-hati meletakkan tangannya di
posisi terakhir. Kolektif kami "Ya!" bergema di hutan, dan burung-burung yang mematuk
remah roti mereka berbalik karena terkejut.

Sekarang, memutuskan tata letak adalah proses yang jauh lebih sulit dari yang kami duga.

Kami saling berbagi pendapat berdasarkan miniatur yang dibuat Wridra. Kami mulai
menempatkan barang-barang berdasarkan urutan kepentingannya, tetapi mulai terlihat
lebih buruk saat kami menambahkan aula dan kamar individu. Koridor aneh dan ruang
yang tidak perlu mulai melekat pada desain, dan Wridra harus mengulang tata letaknya
setiap saat. Marie menatap tajam ke arah miniatur dengan alis berkerut, lalu bergumam.

"Hmm, kamu benar-benar bisa mengetahui seberapa baik desain bangunan itu jika kamu
melihatnya seperti ini."

"Kekaguman saya terhadap para arsitek itu tumbuh semakin kami berusaha membuatnya
sendiri. Orang Jepang sangat ahli dalam seni menggunakan ruang kecil secara maksimal.
Tapi tempat itu dibuat untuk menyambut banyak tamu, jadi belum tentu cocok untuk
ditinggali.” Saya tidak menyangka kami akan berjuang dengan arsitektur seperti ini.

Saya tidak dapat menghitung berapa kali kami memulai dari awal. Sebelum aku
menyadarinya, Shirley sudah tertidur. Seekor burung kecil sedang beristirahat di atas
kepalanya, juga tertidur.

Kami bisa saja pergi ke Jepang untuk melihat model rumah lainnya, tetapi saya tidak dapat
membayangkan ada di antara mereka yang memiliki desain yang cocok untuk hutan ini.
Dalam pengertian itu, Yamamoto-tei benar-benar bangunan yang ideal. Kami benar-benar
terbentur tembok, dan Wridra menggaruk kepalanya dengan frustrasi.

Butuh beberapa waktu bagi amatir seperti kami untuk menyelesaikan tata letaknya. Tapi
harus ada sesuatu yang bisa kita lakukan. Andai saja ada cara bagi para amatir sekalipun
untuk membuat tata letak...

"Oh saya tahu. Mengapa kita tidak meminta roh Marie membuat tata letak untuk kita? Kami
tidak bisa tidak melihat gambaran keseluruhan dengan miniatur, dan kami bukan arsitek
profesional. Mungkin akan lebih mudah jika kita melihat bangunannya secara utuh," usul
saya.
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"Oh, itu ide yang bagus. Kami memang belajar tentang konsep pilar sebelumnya. Kita bisa
membuat sesuatu seperti rumabh, tapi jangan berharap terlalu kokoh. Ini juga akan
membantu saya meningkatkan keterampilan saya dalam prosesnya."

"Kalau begitu aku akan membantu juga. Sihir roh Marie saja mungkin belum cukup. Saya
akan memberikan dukungan untuk bagian yang lebih rumit," kata Wridra. Mungkin dia
mengira latihan kecil ini akan membantunya tetap terjaga. Mereka berdua berdiri dari
tempat duduk mereka, lalu mulai bekerja dengan roh batu sambil melihat bolak-balik
antara miniatur dan lapangan.

Selama waktu kami di labirin kuno, kami dengan cepat mengadaptasi struktur tiga dimensi
dari dinding ke dalam strategi pertempuran kami. Marie telah melatih sihir rohnya sejak
itu, jadi dia bisa memasang tata letak rumah dalam waktu singkat. Yang bisa saya lakukan
hanyalah bertepuk tangan, dan melihat roh batu berubah di depan mata saya membuat
saya merasa seperti sedang mengembara ke dalam buku bergambar. Saya mengulurkan
tangan ke salah satu dinding batu untuk menemukan bahwa itu benar-benar kokoh saat
disentuh. Dindingnya terlalu tebal, dan langit-langitnya tidak bisa ditahan karena beratnya.
Tapi itu pasti lebih mudah untuk diterima dibandingkan dengan cetak biru yang kami
gunakan.

"Aku terkesan, Marie. Saya rasa tidak banyak orang di benua ini yang dapat membangun ini
dengan sangat akurat.”

"Ahem. Saya ingin Anda tahu bahwa saya sebenarnya cukup berbakat, "jawab Marie. Yah,
aku tahu betapa berbakatnya dia sejak hari aku bertemu dengannya.

Setelah pilar dan dinding pendukung dibangun, kami semua masuk ke dalam melalui pintu
masuk. Saya bersenang-senang melihat proses menambahkan beberapa jendela untuk
mencerahkan tempat dan mengubah tata letak saat kami pergi.

"Mari kita pertahankan ruang tamu di sebelah pintu masuk seperti apa adanya. Ada banyak
sinar matahari yang masuk ke sini, jadi seharusnya ini tempat yang bagus untuk membaca
beberapa buku.”

"Tidak keberatan. Kami bahkan dapat membuatnya lebih luas dengan menggabungkan
ruangan ini dengan ruang di belakang. Mungkin kita harus memperluas lot. Bukannya kita
perlu membayar untuk tanah itu."

Beberapa dinding runtuh, dan enam ruang tikar tatami digandakan menjadi dua belas.
Sementara itu, ukuran lot bertambah, menambah banyak ruang di sebelah kanan pintu
masuk untuk ruang penerima tamu dan area luas lainnya di sebelah kirinya. Ada taman di
kedua sisi aula, dan kami bisa menambahkan pintu kasa shoji sebagai pembatas tempat
kami bisa mendapatkan pemandangan yang bagus.

"Ya, ini bagus. Aku selalu memimpikan pemandangan seperti ini. Akan lebih baik lagi
dengan kamar mandi besar dan tempat istirahat di ujung taman, "kataku.
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"Aku tahu! Kudengar ada pemandian terbuka di tempat tujuan perjalanan kami di Izu. Kami
bisa menunggu sampai setelah perjalanan kami untuk memutuskan tata letak akhir. Wridra
mengangguk setuju dengan komentar Marie.

Mungkin rumah ini akan semakin dekat dengan penyelesaian melalui kunjungan kami ke
Jepang dan saat kami pergi jalan-jalan. Kami telah berjuang dengan cetak biru yang
ceroboh sebelumnya, tetapi kami tidak lagi memusingkan detail kecil. Kami telah mengatur
ulang tata letak dengan cepat, jadi jelas tidak akan sempurna. Nyatanya, saya merasa
seolah-olah ketidaksempurnaan kecil itulah yang memberinya rasa unik yang sangat cocok
untuk kami.

Waktu berlalu ketika Anda melakukan apa yang Anda sukai. Kami telah selesai
mengerjakan kamar tamu, aula utama, dan tata letak keseluruhan yang kasar untuk hari ini.
Padahal, semua itu berpotensi berubah begitu kita tinggal di penginapan di Izu.

Kami semua duduk di beranda darurat dan menatap taman yang kosong. Kami baru saja
mengunjungi Yamamoto-tei baru-baru ini. Pemandangan yang kami lihat saat itu masih
segar dalam ingatan kami. Yang harus saya lakukan hanyalah memejamkan mata untuk
melihat taman yang indah dan hijau. Mau tak mau aku merasa kebun kami akan terlihat
seperti itu suatu hari nanti, dan segalanya akan menjadi lebih menarik saat pertanian kami
mulai menyatu.

"Oh, aku tidak sabar!" Wridra memiliki senyum lebar di wajahnya saat dia berbaring
telentang. Kami semua juga tersenyum sambil berbaring telentang, lalu melihat matahari
mulai terbenam. Mungkin suatu hari nanti, kami akan menyiapkan tempat tidur pada
malam seperti ini dan memasak makanan di dapur. Marie menggeliat, matanya menyipit
dengan gembira seolah dia sedang membayangkan hal yang sama.

"[tu benar-benar membuat Anda melihat bahwa dunia tidak semuanya tentang uang. Saya
sangat menghargai saat-saat seperti ini." Saya memahami perasaannya, tetapi saya tidak
dapat membayangkan berapa banyak uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan tempat
seperti ini di Jepang. Namun, memang benar aku merasa puas. Kami tertawa bersama, lalu
menuju tenda yang telah kami dirikan tadi. Saya harus bekerja besok, dan begitu saya
pergi, penggerebekan di lantai tiga akan dimulai.

Segalanya semakin sibuk dengan datangnya Obon. Seiring dengan mimpiku, bahkan Jepang
berubah menjadi tempat rekreasi, jadi aku agak merasa tidak enak karena bersenang-
senang sepanjang waktu.

Mengenai nyaman atau tidaknya tidur di tenda, saya benar-benar lupa bahwa saya bisa
tidur di mana saja, kapan saja.
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Volume 7 Chapter 2

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode 8:
Peringatan Topan

Ini mungkin benar untuk setiap rumah tangga, tetapi kami biasanya memiliki berita dan
laporan cuaca di pagi hari. Ini adalah salah satu pagi itu, dan kami mendengarkan penyiar
saat kami membereskan piring. Saya perhatikan jendela-jendelanya bergemerincing,
mungkin karena angin sangat kencang hari ini.

Mariabelle menatap TV dengan ekspresi serius. Dia memeluk sandaran kursinya dengan
telinga menyemangati dan mendengarkan suara penyiar. Saat aku berdiri di sampingnya,
mata ungunya menatapku.

"Cuaca tampaknya sangat buruk hari ini. Mengapa manusia pergi bekerja bahkan pada
hari-hari seperti ini? Sungguh sulit dipercaya, sungguh."

"Oh, itu akan ada di sini pada siang hari, ya? Itu lebih awal dari laporan,” kataku acuh tak
acuh. Saya akan senang jika kami mendapat hari libur, tetapi sayangnya saya tidak
mendapat pemberitahuan seperti itu. Bos saya mungkin akhirnya menyuruh kami pulang
lebih awal dengan kecepatan seperti ini, tetapi saya selalu pulang pada waktu yang tetap,
jadi segalanya tidak akan berbeda.

Wridra mendengar percakapan kami dari kursi di seberang kami dan melipat koran yang
ada di tangannya. Dia telah memakai kacamata akhir-akhir ini, mungkin karena dia
menyukai penampilannya. Arkdragon pasti tidak membutuhkan mereka untuk
memperbaiki penglihatannya.

"Hm, jadi ini dikenal sebagai 'topan.' Hujan cukup sering turun di sini, dan bukan hal yang
aneh bagi negara kepulauan dekat laut untuk mengalami cuaca buruk pada waktu-waktu
tertentu." Setiap saluran melaporkan topan yang datang. Sepertiga layar menampilkan
pesan peringatan tentang pendekatannya, dengan huruf raksasa bertuliskan "Topan
raksasa mendekat!" "Wilayah Kanto telah diserang!" "Waspadalah terhadap hembusan
angin kencang!" Saya tidak bisa menyalahkan Marie karena takut, karena tidak pernah
mengalaminya sebelumnya. Dia memeluk sandaran erat-erat, fokus pada suara reporter
berita.

Saya khawatir tidak bisa bersamanya untuk topan pertamanya. Beruntung, Wridra hadir.
Dia seperti kakak perempuan yang bisa diandalkan, jadi aku merasa jauh lebih baik
bersamanya.

"Lihat, dikatakan untuk berhati-hati. Apakah topan benar-benar menakutkan?"
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"Yah, Jepang dekat dengan lautan. Itu berarti topan besar sering terbentuk dari udara
hangat. Mereka terkenal dengan angin hujan yang kencang, dan tergantung wilayah dan
skalanya, ada kalanya Anda bahkan tidak bisa berdiri tegak." Selain itu, negara-negara di
sisi Samudra Pasifik ini menyebut mereka topan; di Amerika, mereka disebut badai; dan di
seberang Samudra Hindia, mereka disebut siklon. Jadi mereka sebenarnya punya tiga nama
berbeda, tergantung daerahnya.

Marie membuka matanya lebar-lebar. Gambar mengerikan ditampilkan di TV, dengan
payung tertiup angin dan pohon tumbang karena angin kencang.

Bahkan Marie yang biasanya berkepala dingin menjadi pucat saat melihat kerusakan yang
terjadi di layar. Aku tidak ingin terlalu menakutinya, tapi ini masalah besar, jadi aku harus
memastikan dia tetap di dalam rumah.

"Jika Anda perlu berbelanja, Anda harus menyelesaikannya sebelum tengah hari. Kami
memiliki bahan untuk makan siang, tetapi tidak cukup untuk makan malam. Tapi aku akan
membeli sesuatu dalam perjalanan pulang, jadi jangan khawatir."

"0-0ke. Saya akan tinggal di rumah dan membaca beberapa buku kalau begitu. Berhati-
hatilah di luar sana, oke? Hubungi aku jika terjadi sesuatu." Sekarang dialah yang
mengkhawatirkanku. Tapi saya sudah terbiasa dengan topan, dan saya hanya akan sedikit
basah jika ada, jadi saya tidak terlalu khawatir. Aku menepuk rambutnya yang halus
sebagai tanda terima kasih, dan dia tersenyum, sepertinya menikmatinya.

Saya akhirnya mengenakan jas saya, Marie mengucapkan semoga hari saya menyenangkan,
dan saya berangkat kerja.

Saya khawatir. Saya berharap dia akan baik-baik saja. Aku harus memeriksanya nanti.
Pikiran yang meresahkan seperti itu melintas di benak saya saat saya berjalan melewati
angin yang kuat. Langit di atas benar-benar gelap, dan sama sekali tidak seperti pagi
biasanya.

Wridra terbiasa dengan perubahan iklim.

Setelah hidup begitu lama, dia memahami kekuatan alam lebih baik dari siapa pun. Dia
telah menyaksikan manusia dan hewan binasa di bawah kekuatannya yang tak terbendung
dan memahami dengan baik bagaimana menghadapinya. Di matanya, gedung apartemen di
Koto Ward seaman mungkin. Daerah itu dipersiapkan dengan baik untuk banjir, dan
bahkan jika benda-benda terlempar ke udara oleh embusan angin, benda-benda itu tidak
akan sampai ke sini.

Namun, peri yang duduk di meja itu benar-benar gelisah dan gugup. Saat itu masih jam
sepuluh dan belum banyak waktu berlalu sejak Marie mulai membaca bukunya.
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Perhatiannya begitu tertuju pada pemandangan di luar jendela sehingga dia tidak membuat
banyak kemajuan.

Banyak yang menganggap rumahnya, hutan elf, sebagai tempat mistis. Peri dilindungi oleh
berkah dari roh, dan mereka memberikan kekuatan kepada roh untuk mencapai
kedamaian melebihi apa yang akan Anda temukan di desa manusia.

Meskipun Marie telah hidup selama seratus tahun, baru beberapa tahun sejak dia
meninggalkan desanya. Belum lagi, Wilayah Alexei sangat stabil dalam hal cuaca. Marie
dianggap muda di antara para elf, dan dia jelas belum pernah mengalami perubahan cuaca
yang dramatis sebelumnya.

Langit menjadi lebih gelap seiring berjalannya waktu, dan dia menjadi cemas saat dia
melihat awan semakin tebal. Wridra menutup majalah perjalanan Izu yang telah dibacanya
dan berbicara dengan Marie.

"Jepang sangat siap jika terjadi gempa bumi atau banjir. Bangunan-bangunan ini terlihat
cukup stabil. Aku ragu sesuatu akan terjadi."

"Ya, aku yakin itu benar, tapi... tidak tahu apa yang akan terjadi, aku merasa gugup. Saya
merasa sulit untuk hanya duduk diam." Wridra merenung sejenak. Tampaknya topan
adalah kejadian yang cukup umum, dan bahkan Marie mengerti bahwa tidak ada gunanya
merasa takut. Tetapi spesies yang dekat dengan roh menjadi gelisah ketika mereka tidak
dapat memahami hal-hal dengan panca indera mereka.

TV cukup nyaman, dan gagasan menonton di mana topan akan mendarat dari kejauhan
adalah konsep yang tidak pernah bisa dipahami oleh penduduk dunia mimpi. Tetapi tidak
dapat melihatnya secara langsung hanya menambah kecemasan Marie, dan dia kesulitan
membuat kemajuan apa pun dalam bukunya.

Jadi, Wridra diam-diam berpikir mungkin lebih baik membawanya keluar saja. Karena
Marie tidak bisa melihat roh, akan lebih mudah baginya untuk mencernanya dengan pergi
ke sana daripada menonton rekamannya. Kalau tidak, dia hanya akan berasumsi bahwa itu
adalah sesuatu yang menakutkan tanpa memahaminya.

"Kitase terlalu overprotektif terhadapnya,” pikir Arkdragon dan mendesabh.

"Lalu bagaimana kamu ingin mempersiapkan topan denganku? Misalnya, kita bisa membeli
bahan-bahan untuk makan malam sebagai penggantinya.”

"T-Tapi dia bilang dia akan mendapatkannya ..."

"Hm. Saya merasa cuaca akan semakin buruk, dan kembalinya Kitase akan sangat
terlambat. Kudengar kereta-kereta itu cukup rentan terhadap hujan dan angin." Marie
berbalik dengan mata terbelalak dan berhenti mencoba membaca novelnya. Dia menyadari
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bahwa Kazuhiro bisa berada dalam bahaya yang lebih besar darinya. Wridra menyesal
menyebut Kitase sama sekali dan berbicara kepada elf kecil yang pemalu itu.

"Bahkan jika dia kembali lebih awal, sisa makanan bisa digunakan untuk makan besok.
Anda tidak akan berada dalam bahaya bersama saya." Marie berkedip dan memikirkannya.

Intuisi Wridra seringkali benar. Nyatanya, selama ini tidak pernah salah. Dia pasti mengira
akan lebih baik pergi berbelanja sebelum angin topan tiba.

Ada dompet di rumah untuk berjaga-jaga. Marie melihat ke arah jam di dinding, mengingat
bagaimana dia disuruh pergi berbelanja sebelum tengah hari jika dia harus pergi.

Dia masih takut dengan jendela yang bergetar, tapi dia mengangguk kecil.

Marie mengenakan capris dan jas hujan, lalu keluar dan mengunci pintu depan di
belakangnya. Dia kecewa melihat temannya mengenakan hot pants dan kemejanya yang
biasa berbeda dengan pakaiannya yang sesuai dengan cuaca.

"Wridra, kamu sepertinya meremehkan topan. Anginnya sangat kencang sehingga bisa
meledakkan atap langsung dari bangunan!" Bahkan saat dia menegur Arkdragon, Marie
memegang erat baju Wridra dan memandangnya dengan ekspresi khawatir. Dia memiliki
tatapan kekanak-kanakan di matanya yang menurut Wridra cukup menggemaskan.
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"Mengapa Anda tersenyum? Hei, jangan menepuk kepalaku seperti anak kecil," protes
Marie.

"Hah, hah, tubuhku bergerak atas kemauannya sendiri. Tidak perlu khawatir, saya sudah
membawa payung. Saya sudah siap sepenuhnya," kata Wridra sambil memamerkan payung
plastiknya. Marie tampak puas dan berbalik. Peri itu kemudian mengulurkan tangan ke
arah udara kosong di sampingnya. Dia telah mencoba memegang tangan Kazuhiro yang
tidak ada karena kebiasaan.

Wridra mencengkeram tangan Marie yang lain sebelum dia bisa membuat wajah sedih.
Sepertinya dia ingin mengatakan sesuatu, tetapi perasaan tidak puasnya sepertinya
menghilang saat Arkdragon meremas tangannya beberapa kali. Marie meremas ke
belakang seolah-olah untuk menunjukkan bahwa dia baik-baik saja.

"Oke, kalau begitu ayo pergi. Pertama, kita harus menekan tombol lift dengan akurat. Jika
kita menekan tombol yang salah, kita akan benar-benar malu."

"Hm, aku ingin menekannya juga. Tombol-tombol ini cukup enak untuk ditekan entah
kenapa. Belum lagi, mereka menyala! Marie hanya bisa tersenyum mendengar penjelasan
yang terlalu didramatisir itu. Saat mereka melakukan percakapan konyol seperti itu, Marie
mendapati dirinya mulai bersenang-senang.

Ada cukup banyak kelembapan dalam angin yang menderu. Ketika Marie melangkah keluar
dari lift, dia melihat ke langit yang gelap dan mencium bau udara. Dia menyadari hujan
sudah dekat.

"Ayo cepat, awan hujan jauh lebih dekat daripada yang dikatakan dalam laporan.”
Keduanya berjalan menuju supermarket melewati langit yang gelap dan merasa tidak
nyaman, dengan angin yang mendorong punggung mereka dan jas hujan Marie berkibar
tertiup angin. Saat mereka terus berjalan di sepanjang dasar sungai, mereka menemukan
pemandangan yang sama sekali berbeda dari biasanya.

"Wah, air sungainya tinggi sekali. Pasti benar-benar hujan deras di hulu."

"Hm, ini jauh lebih kuat dari biasanya. Sistem pengendalian banjir cukup mengesankan."
Mereka bisa mendengar sungai menderu keras saat mereka berjalan di sepanjang jalan
setapak di samping sungai. Airnya jauh lebih tinggi dari biasanya, dan akan sangat
berbahaya jika mereka terpeleset dan jatuh. Namun, sungai yang meronta-ronta dengan
begitu liar menarik perhatian seseorang, apakah mereka ingin melihat atau tidak. Massa
yang sangat mengintimidasi itu memesona baik manusia maupun elf. Saat itu, awan hitam
terlihat berkedip di kejauhan.

"Tunggu, apakah itu ..." Marie berteriak pada ledakan petir yang mengikutinya, tanpa sadar
meremas tangan Wridra dengan keras. Tentu saja, dia telah melihat petir berkali-kali
selama masa mudanya. Namun, ini adalah pertama kalinya dia mengalami guntur dari
awan yang begitu tebal. Langit bergemuruh lagi, dan kemudian muncul kilatan cahaya.
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"Kya!" Marie berpegangan pada lengan Wridra kali ini, lalu menyadari perubahan di
sekelilingnya saat dia mencoba menenangkan diri.

Angin semakin kencang daripada saat mereka meninggalkan rumah. Ada kekokohan saat
mendorong mereka dari belakang, dan bau hujan semakin kuat dari sebelumnya. Marie
merasa lututnya lemas saat mendorongnya ke arah sungai. "Hm," kata Wridra pada dirinya
sendiri sambil memperhatikan.

Hal termudah untuk dilakukan sekarang adalah menggandeng tangan Marie dan
membawanya pulang. Namun Wridra menyadari bahwa cara berpikirnya telah berubah
saat dia menghabiskan waktu di dunia ini. Jadi, dia memikirkan wajah Kitase saat dia
berjongkok dan menatap mata Marie. Dia kemudian berbicara dengan lambat, lembut
seperti yang akan dia lakukan.

"Saya telah mendengar bahwa topan adalah sesuatu yang benar-benar dapat dinikmati
selama Anda mempersiapkan diri dengan baik."

"A-Apa maksudmu?"

"Hm, misalnya... Kamu menimbun permen, menyiapkan film yang cocok untuk angin topan,
dan menontonnya bersamaku. Bagaimana kedengarannya?"

Sebuah perubahan muncul di mata Marie, yang beberapa saat yang lalu penuh dengan
ketakutan. Mungkin dia membayangkan bagaimana rasanya mendiskusikan apa yang dia
sukai tentang film sambil makan makanan ringan yang enak. Meskipun topan masih
membuatnya takut, entah bagaimana dia merasa tidak akan begitu menakutkan
menghabiskan waktunya seperti itu.

"Kamu lebih berpengetahuan daripada aku dalam hal film. Saya ingin menonton sesuatu
yang cocok dengan cuaca yang riuh."

"Oh, be-benar. Juga, ada hidangan yang selalu ingin saya buat. Saya pikir itu akan sangat
cocok untuk menonton film, tapi ... mungkin bukan ide yang baik untuk menghabiskan uang
dengan sia-sia? Kitase pasti akan menggelengkan kepalanya saat itu. Wridra tersenyum
menyadari bahwa sikap santai pria itu telah mempengaruhi kepribadiannya sendiri. Dia
harus mengakui, dia benar-benar baik-baik saja dengan itu.

"Hah, hah, aku menantikannya. Anda harus mendapatkan banyak latihan memasak ketika
Anda menonton film dengan Kitase. Saya yakin dia akan sangat senang jika Anda
melakukannya. Angin menderu masih cukup menakutkan. Tetap saja, elf itu tersenyum
bahagia dan meremas tangan naga itu, lalu mulai berjalan ke depan. Sulit dipercaya dia
terlalu takut untuk mengambil langkah maju belum lama ini.

Jadi, keduanya menghadapi topan pertama mereka bersama.
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Angin bertiup dari segala arah, menyebabkan tas belanja plastik mereka berkibar dengan
berisik. Namun, wanita jangkung yang memegang tas itu tampak tidak peduli, dan dia
melihat sekelilingnya saat rambutnya menari-nari tertiup angin.

Pohon-pohon di taman bergoyang secara dramatis, menyebarkan daunnya ke jalanan.
Marie, yang dituntun oleh tangannya, mulai kesulitan berjalan melawan angin kencang
tanpa berpaling darinya.

Sesuatu memercik di pipinya, lalu yang lain, dan sebelum dia menyadarinya, tetesan air
hujan mulai jatuh di semua tempat. Suara angin dengan cepat berubah menjadi sesuatu
yang berat dan padat, dan mata Marie terbuka lebar.

"Ah! Sedang hujan! Ini turun dengan keras, kita harus bergegas!"

"Ya, ini adalah pertarungan hujan lebat. Jika aku melepaskan tanganmu, kamu bisa terbang
menjauh, peri kecil. Saya ingin melihat apakah Anda benar-benar bisa terbang ke atas atap
itu."

"Oh hentikan!" Marie memeluk Wridra dari belakang. Arkdragon tertangkap basah oleh ini,
tetapi mendapati dirinya merasa sangat senang. Awan tebal yang terbang di atas kepala
mengalir secepat sungai yang mereka lihat sebelumnya. Tapi saat tetesan hujan jatuh ke
pakaian dan kulit mereka, mereka bersenang-senang lebih dari yang pernah mereka alami
di tengah hujan sebelumnya.

Suara riuh tawa dan jeritan melengking yang meriah seakan membelokkan suara derasnya
hujan. Suara mereka terdengar sepanjang perjalanan pulang.

Marie melepaskan pakaiannya yang basah kuyup dari kulitnya, lalu membuat wajah yang
agak tidak puas. Bahkan di ruang ganti yang gelap gulita, suara hujan masih terdengar.

"Jas hujan bukan tandingan topan. Tidak ada gunanya memakainya sama sekali.”

Pakaiannya benar-benar basah. Sulit untuk langsung menanggalkan pakaian, dan dia
mengeluh sepanjang waktu saat dia berjuang untuk melepaskannya. Dia menggigil saat
udara dingin menyentuh kulitnya dan air menetes dari rambutnya dan turun ke

punggungnya.

Ketika dia mengintip ke dalam kamar mandi, dia melihat Wridra sedang memutar kenop
shower. Air panas mulai menyembur keluar, memenuhi kamar mandi dengan uap.

"Betapa mewahnya bisa mengeluarkan air panas dengan segera.”

"Wridra, kamu harus berhenti menghargainya dan menanggalkan pakaian. Kami tidak
punya waktu untuk bergantian mandi saat kami berdua basah kuyup. Ayo cepat dan
masuk."
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Wridra mengangguk, lalu langsung melepaskan baju dan celananya. Mungkin dia telah
melihat ini datang dan memilih untuk memakai pakaian yang mudah dilepas. Saat Wridra
berdiri di sana dengan tampilan tubuhnya yang memikat tanpa sedikit pun kesopanan,
Marie menemukan bahwa dialah yang merasa malu karena suatu alasan. Mulutnya
mengepak tanpa kata sejenak, lalu mengeluarkan keluhan.

"Kamu harus belajar menjadi sedikit lebih rendah hati. Kamu harus berganti pakaian
dengan benar di ruang ganti saat kita pergi ke Izu, tahu?"

"Hm? Tapi kita cukup berpakaian di dalam mobil. Agh, lakukan dengan caramu. Saya lebih
suka tidak berurusan dengan peri kecil dan manusia yang suka mengomel. Saya akan
menggunakan apa yang disebut ruang ganti jika Anda bersikeras. Wridra sudah tahu
bahwa tidak ada pertengkaran ketika Marie mengerutkan alisnya dan cemberut tidak puas.
Dia melambaikan tangannya sebagai tanda menyerah, dan Marie tampak puas.

Hujan masih mengguyur Koto Ward di luar, tapi mandi air panas sepertinya sedikit
mengurangi rasa takutnya. "Kamu hampir terlempar ke atap, peri kecil," goda Wridra di
kamar mandi yang dipenuhi uap. Di ruang tamu, DVD yang mereka sewa telah menunggu
mereka. Marie tidak sabar untuk menontonnya, dan dia merasa ketakutannya akan angin
topan akan benar-benar terlupakan dengan kecepatan seperti ini.

Saat itu, air panas disiramkan padanya, dan dia tertawa terbahak-bahak karena suatu
alasan. Mungkin karena kegembiraan yang dia lihat di wajah Wridra.

Ada pepatah yang mengatakan "Bahaya berlalu, Tuhan dilupakan.” Topan yang melanda
ketakutan di hati Marie berubah bentuk di dalam dirinya. Meskipun secara keseluruhan
masih merupakan hari yang menakutkan, dia sekarang mengerti bahwa itu tidak seburuk
yang dia pikirkan selama dia siap.

Saat topan tersebut resmi mendarat, topan itu menyebarkan butir-butir hujan dan angin
badai yang sangat besar di sekitar Koto Ward. Jendela di ruang ganti bergetar dan berderit
sangat. Namun, rasanya topan itu semakin jauh dari kediaman elf tertentu, mungkin karena
suara gembira bergema di kamar mandi.

Beberapa waktu kemudian, Wridra mengeluarkan DVD dari tas untuk memperlihatkan
gambar dinosaurus memamerkan taringnya. Film yang mereka pilih untuk ditonton saat
topan difokuskan pada makhluk purba yang dikenal sebagai dinosaurus. Marie khawatir
apakah dia boleh menggunakan kartu keanggotaan Kitase, dan dia merasa lega ketika
karyawan di toko persewaan tidak mengatakan apa-apa tentang itu.

"Sungguh menyenangkan tidak ada pelanggan lain di sini karena angin topan,” kata Marie
sambil membuka lemari es untuk mengambil jus. Dia sudah berganti pakaian menjadi
piyama setengah lengan dan handuk mandi tergantung di bahunya.

"Memang, kota ini terlihat sangat berbeda hari ini. Daun jendela turun di semua tempat. Itu
mengingatkanku pada negeri seberang... Ah, jus ini untukku? Mm, kamu akan menjadi istri
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yang baik suatu hari nanti, Marie." Wridra tersenyum senang saat menerima segelas jus
persik yang Marie berikan padanya.

Tidak ada yang lebih baik dari segelas jus persik dingin setelah mencuci hujan dengan
mandi air panas. Teksturnya yang kental, sisa rasa yang menyegarkan, dan rasa manis buah
adalah kebahagiaan murni saat dia meminumnya.

"Cukup surgawi. Hm, sepertinya kamu sudah paham betul tentang minuman di negara ini
sekarang. Jangan bilang kamu sudah mencoba minuman yang berbeda setiap hari." Bahu
Marie berkedut, tapi dia tidak berbalik dari tempatnya berdiri di dapur. Dilihat dari cara
telinganya yang panjang bergoyang, tebakan Wridra mungkin benar.

Dia meneguk lagi minumannya yang menyegarkan, lalu menatap ke luar jendela. Hujan
yang memercik ke jendela kaca semakin kuat dan menderu keras.

Dapat dimengerti bahwa seorang anak akan menganggapnya mengintimidasi. Tetapi jika
seseorang tetap berada di dalam kamar mereka, ketakutan mereka tidak akan pernah
terselesaikan. Kitase terlalu protektif dalam hal itu, tetapi jika dia masih hidup selama
Wridra masih hidup, dia mungkin akan mengadopsi proses berpikirnya juga.

Wridra mempertimbangkan betapa dia telah dipengaruhi olehnya. Dia sangat lelah
merawat anak-anaknya pada awalnya, tetapi sekarang dia tidak pernah merasa cukup.
[tulah salah satu alasan mengapa dia semakin jarang mengirim duplikatnya ke Jepang.
Tetapi sulit baginya untuk berhenti mengunjungi sepenuhnya. Lagipula, dia mencintai
Mariabelle dan Kitase seperti anak-anaknya sendiri. Mungkin suatu hari, dia akan
membiarkan mereka bermain dengan keturunan aslinya. Jika hari itu tiba, manor yang
mereka bangun di lantai dua labirin akan menjadi tempat yang ideal untuk
mewujudkannya.

"Hah, hah, kata mereka anak-anak cenderung mirip dengan orang tuanya. Saya tidak
berharap untuk menjadi lebih manusiawi.” Dia tidak bisa lagi menghentikan senyumnya
menyebar. Wridra tidak pernah membayangkan dia akan menjadi tipe orang tua yang
penyayang, tetapi tidak banyak yang bisa dia lakukan sekarang. Dia akan terus menikmati
hidup dan melihat mereka tumbuh. Saat pikiran seperti itu memenubhi pikirannya, aroma
lembut memenuhi udara. Itu mirip dengan memanggang kentang, dan sepertinya berasal
dari apa pun yang sedang Marie masak. Tapi bau apa yang menggoda ini?

Dia bangkit dan mengintip dari balik bahu Marie untuk menemukan makanan yang
menggugah selera di hadapannya.

"Ah, hidangan yang digoreng. Baunya cukup indah. Saya akan mencoba menggigit..."

"Kapan kamu berniat mengganti handuk mandi itu? Kami tidak mengizinkan berjalan-jalan
tanpa mengenakan apa-apa selain handuk mandi di rumah ini. Anda sebaiknya berpakaian,
atau tidak ada film dan makanan ringan untuk Anda.
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"Tidak, tunggu! Aku akan berpakaian, jadi beri aku waktu sebentar!" Sulit dipercaya bahwa
Marie sangat ketakutan akibat angin topan hari itu. Wridra hampir mengatakan ini dengan
lantang, tetapi dia malah bergegas pergi dengan langkah panjang karena takut jajannya
diambil.

Marie menaburkan sedikit garam ke atas kentang yang baru digoreng. Jadi, hidangan yang
sempurna untuk menonton film sudah lengkap...yang biasa disebut "kentang goreng".

Namun, sangat penting bagi seseorang untuk tidak meremehkan makanan ini hanya karena
kesederhanaannya. Pati harus dihilangkan dengan merendam kentang dalam air, kemudian
kentang itu harus dilap dan digoreng dua kali dengan api kecil dan tinggi. Gigi gadis-gadis
itu tenggelam ke bagian luar kentang goreng yang renyah dan bagian dalam yang hangat
dan lembut. Mereka tersenyum saat mencicipi rasa sederhana namun lezat di lidah mereka.

"Ah, ini luar biasa! Benar-benar camilan yang sempurna untuk menonton film. Kamu tidak
hanya cantik, tapi kamu juga bisa memasak. Kamu memang akan menjadi istri yang baik."

"Hehe, aku sudah berlatih setiap hari, lho. Jika ada satu hal yang Kazuhiro-san kuasai, itu
adalah memasak. Aku tidak bisa membiarkan diriku kalah darinya sebagai seorang wanita."
Hmm, dia bahkan tidak memungkiri disebut istri... pikir Wridra. Dia ingin menunjukkan hal
ini, tetapi memutuskan risiko kentang gorengnya diambil tidak sepadan.

Maka, film dinosaurus dimulai dengan suara topan di latar belakang. Selain itu, mereka
memilih film ini karena penasaran, karena dinosaurus tidak ada di dunia mereka.

"Kalau dipikir-pikir, mereka mirip dengan Koopah yang muncul di oasis."

"Aduh, wah, lihat itu! Begitu besar.” Itu jauh lebih realistis dari yang mereka duga, dan
ternyata ada banyak variasi spesies. Tampaknya mereka sebagian besar terpisah antara
karnivora dan herbivora.

"Manusia cukup berani menggunakan makhluk ini untuk keuntungan. Oh, herbivora itu
berleher panjang. Mata manik-maniknya juga menggemaskan."

"Mereka tampak berbeda dari naga. Namun, mereka terlihat hebat. Saya menghargai setiap
karnivora yang kuat dengan taring tajam." Keduanya saling memandang dengan heran saat
mereka mengunyah kentang goreng mereka.

Alur cerita film ini cukup sederhana. Manusia telah menghidupkan kembali dinosaurus
untuk menggunakannya untuk menghasilkan uang, tetapi mereka lepas kendali karena
kecelakaan, yang menyebabkan kepanikan massal.

Mereka telah menyewa video tersebut murni karena penasaran dengan dinosaurus, tetapi
menjadi jelas bahwa cerita itu sempurna untuk ditonton selama topan berlangsung. Saat
para pria di film itu berteriak tak berdaya, semburan yang kuat tiba di Koto Ward.
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Hujan deras di luar membuat mereka merasa seolah-olah benar-benar ada di dalam film,
menambah ketegangan dan ketakutan mereka. Rasanya seolah-olah tidak ada yang bisa
melarikan diri dari makhluk mengerikan itu tidak peduli berapa banyak mereka berlari.
Perasaan ngeri ini adalah bagian dari kesenangan, tetapi karena dia belum membangun
banyak toleransi untuk hiburan semacam ini, Marie hanya membeku di tempat dengan
beberapa kentang goreng masih di tangannya.

Predator kolosal memandang rendah salah satu karakter dengan matanya yang
mengerikan dan lapar. Makhluk apa pun yang dihadapkan dengan makhluk seperti itu
menjadi tidak berdaya sama sekali. Maka, satu lagi korban menjadi korban.

"Saya tidak suka ini. Ke mana perginya semua herbivora yang lucu itu?"

"Hm, yang ini cukup kuat. Mungkin bahkan lebih kuat dari Koopah tingkat lanjut." Pria di
layar akhirnya menemukan lampu yang dijatuhkannya, dan dia menyalakannya untuk
menemukan kenyamanan dalam cahaya tersebut.

Namun, cahaya itu mengungkapkan mata raksasa seekor reptil, dan cara pupilnya melebar
menimbulkan ketakutan di hati para penonton. Ini adalah hal yang menakutkan tentang
film-film thriller ini. Mereka selalu memiliki cara untuk menidurkan penonton ke dalam
rasa aman yang palsu sebelum ketakutan. Meski sederhana, cara ini cukup efektif.

"Eeeeeek!" Wridra tidak tahu bagaimana harus bereaksi ketika Marie memeluknya dari
belakang.

Arkdragon menyadari dia bisa membisikkan sesuatu yang menakutkan ke telinga peri
untuk mendapatkan reaksi yang lebih besar darinya. Pikiran itu sangat menggoda. Pada
saat yang sama, dia terkesan bahwa Kitase mampu menahan reaksi seperti itu selama ini.

Marie menempel pada Wridra dengan sekuat tenaga, gemetar karena suara hujan yang
menghantam jendela. Sekarang dia berada di posisi Kitase, dia kagum bahwa dia bisa
menahan sensasi detak jantung dan payudara Marie yang menempel padanya. Tidak dapat
disangkal bahwa dia memiliki banyak pengendalian diri.

"Hm, saya sarankan Anda tidak pernah menonton film dengan pria lain."

"Hah? Apa yang kamu... Oh tidak! Itu mengejar mobil!" Marie tampak agak tertekan, tetapi
film ini dianggap sebagai salah satu film thriller yang ramah. Lagipula, orang-orang baik
pada akhirnya selamat, dan setelah klimaks cerita, malam horor berakhir dan penonton
dihadiahi pemandangan langit biru yang indah. Marie menghela napas lega.

Kemudian, Wridra menyadari sesuatu.

Dia menyodok bahu elf itu, lalu menunjuk ke arah jendela. Sinar matahari bisa terlihat di
luar. Setelah melewati badai yang ganas, pemandangan yang menakjubkan selalu tertinggal
di belakangnya. Indah, cerah, langit biru, sejauh mata memandang.
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"Wow... Langsung beres." Melihat ekspresi kekaguman kosong di wajah Marie, Wridra tidak
bisa menahan tawa. Dia kemudian membuka jendela sepenuhnya, membiarkan masuknya
udara segar. Keduanya mengambilnya dengan gembira, rambut mereka yang setengah
kering bergoyang tertiup angin yang menyegarkan.

"Mm, rasanya menyenangkan!"

"Hah, hah, cukup sensasional. Jadi seperti inilah gelombang angin topan. Harus kukatakan,
aku bisa terbiasa dengan perasaan ini."

Sulit dipercaya bahwa Marie terlalu membeku ketakutan untuk maju selangkah pun. "Ya!"
katanya sambil mengangguk setuju dengan kata-kata naga itu, mata ungunya berbinar
heran. Dengan kredit bergulir di belakangnya, dia menatap ke langit biru.

Pada saat itu, dia merasa bahwa lain kali topan datang, dia akan menunggunya dengan hati
yang penuh antisipasi dan keheranan.

Keduanya berdiri bahu membahu, menikmati pemandangan langit musim panas bersama.

Mariabelle sedang membaca ketika dia mendengar pintu depan terbuka, dan dia langsung
berdiri dari kursinya. Itu, tentu saja, Kitase, yang muncul dengan setelan jas dan memasang
ekspresi menyesal yang langka di wajahnya.

"Maaf aku terlambat, Marie. Kereta tertunda karena angin kencang, dan saya tidak bisa
membeli makanan untuk makan malam. Tunggu, bau apa yang begitu enak?" Marie
mengambil tasnya dengan ekspresi ceria, dan Kitase mengendurkan dasinya sambil
mengendus udara, bingung. Ruangan itu dipenuhi dengan aroma rempah-rempah dan
bumbu. Dia tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya saat melihat apa yang ada di
dapur.

"Wow, apakah kamu membuat kari? Itu luar biasa. Aku juga lapar.”

"Hehe, kupikir kamu akan pulang terlambat. Sekarang, duduklah setelah Anda berpakaian.
Kami memiliki penggerebekan di lantai tiga yang akan datang malam ini, Anda tahu. "
Wridra memperhatikan keduanya dari sudut matanya saat membaca majalah, dan dia
menemukan mereka sebagai pemandangan yang mengharukan untuk beberapa alasan. Dia
tidak bisa menahannya setelah melihat upaya Marie dalam bertindak seolah-olah dia tidak
takut pada angin topan. Belum lagi, raut wajahnya mengatakan dia tidak sabar menunggu
dia mencoba karinya.

Wridra menyeruput kopinya dan menyembunyikan senyumnya agar yang lain tidak bisa
melihat. Tampaknya topan dan hari kerja Kitase telah berakhir tanpa insiden.
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Volume 7 Chapter 3

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode 9:
Mulai Serangan Lantai Ketiga

Pintu yang memisahkan lantai dua dan tiga terbentang jauh di atas kepala, dan memiliki
pola sederhana berbentuk kisi yang terukir di dalamnya. Permata raksasa yang tertanam di
tengahnya memancarkan cahaya platinum, dan tampaknya memiliki mekanisme yang
membuka kunci pintu begitu master lantai dua dikalahkan.

Suara tumpul dan berat terdengar saat pintu terbuka, dan debu yang terkumpul selama
ratusan---tidak, ribuan tahun diaduk oleh gerakan itu. Hujan turun seperti salju hitam,
memperlihatkan tangga menuju lantai tiga ke tentara Arilai.

Sekitar empat puluh orang yang berkumpul di sana bersenjata lengkap, dan masing-masing
dari mereka melewati pintu tanpa bertukar kata. Dari para anggota yang akan menghadapi
cobaan menantang yang tak terbayangkan di depan mereka, pria berotot yang dikenal
sebagai Zera bergumam pada dirinya sendiri,

"Mereka tidur, bukan?"
"Ssst! Tidak bisakah Anda melihat Sir Hakam sedang dalam suasana hati yang buruk?

Penggerebekan di lantai tiga sekarang secara resmi sedang berlangsung, tetapi pemula
yang sangat dinantikan dari Tim Amethyst, yang telah menyatakan bahwa mereka akan
bergabung hanya untuk bersenang-senang, tidak hadir. Pemimpin penyerbuan, Hakam,
hanya diam dengan ekspresi masam di wajahnya. Meskipun ketidakhadiran mereka karena
tertunda oleh topan raksasa dalam perjalanan pulang, menjelaskan keadaan cuaca di dunia
lain hanya akan menimbulkan kebingungan.

Tiga puluh menit kemudian, Kazuhiho dan kawan-kawan akhirnya tiba di tempat kejadian
dan langsung pergi ke markas untuk membungkuk dalam-dalam meminta maaf, seolah-
olah mereka sedang berbicara dengan atasan di tempat kerja. Meskipun Kazuhiho telah
melakukan penghormatan dengan penuh hormat yang memanfaatkan sepenuhnya
pengalamannya sebagai orang dewasa yang bekerja, Hakam memberikan tanggapan
sederhana.

"Lagipula, aku kira kamu melakukan ini hanya untuk bersenang-senang." Perut pemuda itu
bergejolak karena stres meski berada dalam mimpinya.

Tetap saja, dia memiliki keadaannya sendiri, dan dia tidak dapat menghindari fakta bahwa
cuaca dan tugas kerja menyebabkan dia terlambat. Inilah mengapa dia menolak undangan
untuk berpartisipasi dalam kapasitas resmi, tetapi sepertinya dia tidak akan dipahami.
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Dan meskipun Marie juga menjelaskan bahwa dia sangat menyesal, dia dengan cerdik
menggunakan kata-kata seperti "Karena dia terlambat..." untuk membelokkan segala
kerusakan pada Persekutuan Bertuah dan reputasinya sendiri.

Terlepas dari aib karena harus meminta maaf dan menjelaskan diri mereka sendiri, Tim
Amethyst juga memulai bagian mereka dalam penyerbuan itu.

Setelah membungkuk beberapa kali, akhirnya mereka turun menuju tangga menuju lurus
ke depan. Kazuhiho ditegur oleh Marie sepanjang perjalanan ke sana, tapi sepertinya umat
manusia bergantung pada cuaca, seperti biasanya.

Akhirnya tiba saatnya penggerebekan di lantai tiga dimulai.

Meskipun kami sudah dimarahi pada hari pertama, tidak ada gunanya mengkhawatirkan
hal itu sekarang. Kami akan punya banyak waktu untuk menebus diri kami sendiri, dan
itulah yang Hakam ingin kami lakukan.

Sepatu kami berdenting di lantai saat kami menuruni tangga, dan kami segera melihat
perubahan pemandangan. Dindingnya cukup sederhana pada awalnya, tetapi roh cahaya
yang melayang di sekitar Marie mengungkapkan ukiran Gotik di tingkat yang lebih rendah.
Desain rumit ada di seluruh pilar dan dinding, dan jelas bahwa lebih banyak waktu
dihabiskan untuk itu dibandingkan dengan lantai lainnya.

"Labirin kuno benar-benar tidak seperti yang lainnya. Mereka menghasilkan Batu Ajaib
yang berharga, dan buku-buku yang disimpan di dalamnya kuno dan sangat berharga, "kata
Marie dengan nada terpesona. Pola di dinding akhirnya diganti dengan wall art. Saya
memperhatikan ilustrasi bola mata raksasa, dan ketika Marie mengarahkan roh cahaya
menjauh dari dinding, cahaya itu mengungkapkan seluruh gambar.

"Hmm, apakah itu monster? Itu terlihat seperti Koopah dari lantai pertama, tapi aku
bertanya-tanya mengapa mereka terhubung dengan tali itu. Mungkin mereka pernah
menjadi hewan peliharaan?”

"Aku yakin ada sesuatu untuk itu. Jenis seni dinding ini cenderung menggambarkan
struktur dan peringkat masyarakat, atau bagaimana kehidupan dulu pada masa itu.
[lustrasinya dibuat dengan warna yang bervariasi, dan seni dinding itu sepertinya melihat
ke arah kami dan membuat wajah ketika light spirit melayang-layang. Saya mengulurkan
tangan dan menemukan bahwa itu halus dan licin saat disentuh.

Kami harus buru-buru mengejar sisa tim penyerbu, tetapi saya merasa akan sia-sia jika
kami hanya bergegas melewati seni dinding ini tanpa meluangkan waktu untuk
menghargainya. Bagi kami, mengalami budaya lain seperti ini adalah bagian dari
kenikmatan.
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Alih-alih konten seni itu sendiri, saya ingin merasakan maksud di balik seniman yang
membuatnya. Bagaimana mereka berpikir, dan mengapa mereka meninggalkannya? Saat
saya menyentuh dinding, saya mengajukan pertanyaan dengan keras kepada anggota Tim
Amethyst lainnya.

"Shirley, apakah kamu tahu sesuatu tentang lantai tiga?" Dia menggelengkan kepalanya
dengan menyesal. Rambut pirangnya yang cerah diikat ke belakang, dan postur serta
pakaiannya yang lurus memberinya penampilan yang halus. Menilai dari fakta bahwa dia
masih belum menutupi matanya, anggota tim penyerbuan lainnya belum berada di dekat
mereka.

Jika master lantai dua tidak tahu tentang lantai tiga, mungkin orang-orang kuno telah
mengikatnya entah bagaimana sehingga dia hanya akan melindungi lantai dua. Marie
menatap seni dinding saat kami terus berjalan, lalu berbicara.

"Lihat, monster humanoid semakin banyak sekarang. Beberapa dari mereka memiliki
banyak mata atau lengan, tapi... Oh, bahkan ada seekor naga di sana. Warna hitam
mengingatkan saya pada Wridra."

"Ini hampir seperti ensiklopedia monster. Raksasa, setan, manusia bersayap, hantu, dan
malaikat? Itu aneh. Mengapa entitas dari alam dewa bergaul dengan monster?"

Wridra menoleh saat mendengar namanya disebut. Seperti biasa, dia mengenakan armor
hitam berbentuk gaun. Dia hanya tersenyum tipis saat dia memperhatikan kami, dan
sepertinya dia tidak berniat menjelaskan apapun tentang wall art.

Minat dan keingintahuan kami semakin bertambah seiring dengan seni dinding mozaik
yang semakin kompleks. Aku tahu kami harus bergegas, tetapi Marie dan aku tidak bisa
mengalihkan pandangan dari seni saat kami melanjutkan perjalanan turun.

Roh-roh cahaya menari-nari di empat arah, memperlihatkan keseluruhan pemandangan
dinding.

"Oh, monster sekarang lebih sedikit, tapi mereka malah semakin besar. Mungkin yang
gemuk itu memakan yang lain?"

"Hmm, mungkin yang ini manusia? Sepertinya mereka membuat koloni kecil di sini. Lihat
ke sana, Marie. Gambar di atas kota itu... Hampir seperti Eden." Marie terkesiap kecil,
matanya melebar.

Seni mosaik menggambarkan makhluk ilahi yang turun dari langit di atas. Mungkin itu
seharusnya dewa. Konsep Eden berakar jauh di dalam diri orang-orang, bersama dengan
gagasan bahwa itu akan membawa jiwa-jiwa pemberani ke tempat peristirahatan. Tim
Doula adalah anggota gereja dengan kepercayaan seperti itu, dan ada teori bahwa mereka
meminjam kekuatan dewa untuk memimpin orang.
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Tapi sepertinya ada sesuatu yang mengganggu gadis elf itu.

"[tu aneh. Seni ini terutama berfokus pada monster sampai sekarang, tetapi dewa dan Eden
tiba-tiba muncul? Dan mereka tidak digambarkan dengan istilah yang berlawanan dari
monster. Faktanya, mereka diperlakukan seolah-olah mereka setara.”

Saya melihat profilnya dan membuat "Huh" tanpa komitmen.

Aku mengerti apa yang dia maksud. Monster telah diilustrasikan seolah-olah mereka
adalah bagian dari ensiklopedia sampai sekarang, tetapi tiba-tiba menampilkan
penampakan dewa dan gaya hidup masyarakat. Marie dan aku memeras otak untuk
mencari tahu alasannya.

"Tapi ini menunjukkan bahwa konsep Eden sudah ada sejak zaman dulu," kataku.

"Saya menemukan itu aneh dalam dirinya sendiri. Karena, misalnya, keahlianmu meminjam
kekuatan para dewa, kan?"

Memang. Trayn, Pemandu Perjalanan, mengacu pada dewa yang mengawasi para
pelancong. Dia dikatakan tidak terikat oleh apa pun, dan saya akan meminjam wilayahnya
untuk melakukan perjalanan jarak jauh. Aku mengangguk menanggapi pertanyaan Marie,
dan dia balas mengangguk.

"Ya, dewa perjalanan itu sangat berubah-ubah dan sulit. Dia tidak sering memberikan
kekuatannya kepada orang lain, sehingga banyak orang bahkan tidak mengetahui
keberadaannya. Kami masih tidak mengerti mengapa mereka memilih untuk memberikan
kekuatan mereka kepada orang-orang. Tapi menilai dari apa yang ada di dinding ini..."
Cerita berlanjut saat kami terus berjalan menuruni tangga. Saat manusia bertambah
jumlahnya, kekuatan para dewa juga meningkat, dan konflik terpecah menjadi faksi. Di satu
sisi ada para dewa yang memimpin manusia, dan di sisi lain ada monster.

Kami akhirnya menyadari niat artis tersebut. Seni dinding dimaksudkan untuk
menggambarkan perang kuno. Monster melahap dan saling memukul untuk memperluas
wilayah mereka sendiri. Dari sana, makhluk baru yang dikenal sebagai dewa bangkit untuk
memimpin manusia.

Seni dinding diakhiri dengan ilustrasi Perang Iblis, pertempuran antara iblis dan dewa
yang telah diceritakan lintas generasi hingga saat ini. Warna utamanya biru cerah, dan saya
tahu itu pasti digambar oleh seniman terkenal. Tergerak oleh energi murni yang terpancar
dari pemandangan di depan kami, Marie dan aku hanya menatap sambil berpegangan
tangan.

"Dan kemudian zaman kegelapan, Zaman Malam, akhirnya berubah menjadi Zaman Umat
Manusia." Marie tidak menanggapi, masih terpesona oleh seni dinding mozaik. Tetapi ada
kemungkinan bahwa semua ini tidak benar. Seni ini diciptakan oleh seorang kuno, dan
bukan seseorang dari Zaman Setan atau Zaman Malam.
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Ukiran terakhir adalah kata-kata yang sama dengan yang kami baca di lantai pertama.
Panah yang dilepaskan dari bintang pagi mengalahkan iblis.

Tembakannya akan mencapai sampai ke bintang tetap dengan kekuatan yang bukan milik
dunia ini.

Bahkan pikiran iblis terhapus dalam sekejap, dan akhirnya akan kembali ke dunia.
Karena bintang pagi adalah hal yang membuatnya menjadi ada.

Di luar atmosfer, bintang pagi jatuh dari langit untuk diserap ke dalam asal muasal
monster. Semua makhluk mendongak untuk menyaksikan pemandangan itu, dan Zaman
Malam telah berakhir.

Apa yang terlintas dalam pikiran mereka saat mereka menyaksikan pemandangan yang
sama setelah semua konflik, pertempuran, dan kehancuran? Gambar terakhir ini pastilah
yang paling ingin digambar oleh sang seniman. Itu terbukti dari warna yang digunakan, dan
Marie tercengang melihat kecemerlangannya saat dia berbicara.

"Warnanya sangat mistis..."

"[tu benar-benar menarikmu, bukan? Meskipun itu adalah dunia yang jauh sebelum waktu
kita." Dia mengangguk.

Saat itu, sepertinya kami bisa merasakan hembusan udara dari zaman kuno.

Sementara itu, ada seseorang dengan hati-hati mengamati sekelilingnya.
Tubuh mereka tertutup sisik, dan mata mereka mata reptil.

Menurut sedikit informasi yang didapat dari laporan tim pengintai, ada musuh bermasalah
di suatu tempat di lantai tiga. Musuh ini memiliki kemampuan aneh untuk mengubah jalur
di dalam labirin kuno --- kekuatan yang akan membuat siapa pun yang berpengalaman
dengan labirin menjadi pucat karena ketakutan.

Orang yang kehilangan jalan mundur menjadi lemah dan rentan. Misalnya, jika seseorang
terluka, mereka masih dianggap baik-baik saja. Ini karena mereka tahu kondisi bagaimana
untuk kembali hidup. Tetapi jika mereka kehilangan rute pelarian, semuanya akan
terlempar keluar jendela, dan mereka akan dihadapkan pada perjuangan untuk menahan
teror mereka. Tidak ada yang lebih mengerikan daripada situasi di mana seseorang tidak
punya pilihan selain maju terus.

Namanya Egrini. Monster dengan nama seperti miliknya sangat spesial. Mereka diberi
kemampuan unik karena kekuatan mereka yang mengesankan, dan mereka cukup kuat
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untuk melawan penyerbu yang tak terhitung jumlahnya sendirian. Sebaliknya, dalam
kasusnya, itu akan lebih merupakan kehancuran sepihak daripada pertarungan.

Setelah terbangun dari tidur panjangnya, hal pertama yang dia lakukan adalah
memusnahkan seluruh rombongan pengintai. Pemandangan manusia yang ketakutan
berusaha mati-matian untuk melarikan diri dan berlarian berputar-putar cukup
menggelikan. Namun, Egriny tidak merasakan kepuasan dalam berurusan dengan mereka.
[tu hanya pekerjaan.

Satu-satunya tugasnya adalah mencegah penyerbu meninggalkan tempat ini hidup-hidup
dan mengubahnya menjadi makanan untuk labirin kuno itu sendiri.

Lagi pula, labirin kuno ini cukup istimewa, dan membutuhkan energi yang sangat besar
sekarang setelah aktif kembali. Dia telah mendengar ada banyak kematian beberapa hari
yang lalu, dan mereka semakin mendekati jumlah target.

Ketika manusia muncul tanpa mempelajari pelajaran mereka, Egriny bertanya-tanya
mengapa mereka muncul hanya untuk memberi makan labirin, dan dia mengangkat sudut
mulutnya dengan senyuman yang tampak aneh. Dia pikir tidak ada gunanya mencoba
memahami pikiran mereka.

Dan sekarang, dia kembali menjalankan tugasnya. Dia sedang menutup pintu raksasa itu
dan membuat pengaturan agar tidak terbuka kecuali dia mengizinkannya.

Namun, labirin kuno tidak bisa menjebak penyusup di dalamnya sepenuhnya. Labirin tanpa
pintu masuk dan keluar tidak akan menjadi labirin. Itulah mengapa selalu ada semacam
rute dengan lorong yang mengarah ke sana. Tetapi karena gangguannya, labirin menjadi
lebih mengerikan dari sebelumnya.

Mereka yang melewati jalan ini akan mati, satu per satu. Dan begitu mereka semua binasa,
pintu ini akhirnya akan terbuka...hanya untuk menyambut korban berikutnya.

Namun, ada satu hal yang tidak dia perhitungkan.
Itu adalah Kazuhiho dan kawan-kawan, yang tidur dan datang terlambat.

Keempatnya menatap Egriny dengan tatapan kosong, dan dia berpikir. Dia harus segera
memutuskan apakah yang terbaik baginya untuk melenyapkan mereka sekarang atau
mundur.

Pertarungan langsung bukanlah pakaiannya yang kuat, tetapi dia cukup kuat untuk
mencapai level 90. Vitalitasnya tidak terbatas dibandingkan dengan manusia, dan dengan
tubuhnya yang ditingkatkan oleh sihir tingkat lanjut, dia dapat bergerak sangat cepat
sehingga mata manusia tidak dapat melihatnya. mengikuti.
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Lidah panjang Egriny merayap keluar dan bergoyang saat dia melangkah lebih dekat. Sejak
dia mencicipi manusia baru-baru ini, dia semakin sulit mengendalikan keinginannya untuk
melahap.

Dia tampak seperti kadal setinggi delapan meter. Dia diam-diam berjalan melintasi dinding
sebelum mendarat di tanah. Dia hanya membutuhkan beberapa langkah lagi untuk
mencapai kecepatan tertingginya, bergerak sangat cepat sehingga dia meninggalkan suara.
Ekspresi terkejut anak laki-laki itu segera mendekat, dan dia menabraknya dengan
hantaman yang membuatnya menjadi bongkahan daging yang beterbangan ke segala
arah...atau begitulah yang dia pikirkan.

Bingung, Egriny berbalik untuk menemukan anak laki-laki itu meletakkan tangan di
dadanya dan menghela nafas lega. Sepertinya dia ketinggalan. Bisa dimaklumi, mengingat
tubuhnya masih belum dalam kondisi prima karena baru bangun dari tidur panjang. Tetap
saja, kehilangan target pada anak yang tampak mengantuk itu cukup mengejutkan.

Bocah itu kemudian menghindari serangan kedua dan ketiganya, membuatnya benar-benar
tercengang. Tapi matanya seperti kadal, jadi tidak menunjukkan banyak emosi.

Kemudian, situasinya tiba-tiba berubah seperti dia berada dalam mimpi buruk. Egriny
mengira dia telah melewati targetnya, tetapi bocah itu entah bagaimana muncul tepat di
tempat dia berhenti, mengayunkan senjata yang tampak mengesankan ke arahnya.

Namun bocah itu bahkan tidak berhasil mendaratkan pukulan sekilas, dan bahkan jika dia
melakukannya, itu tidak akan berpengaruh pada bagian luar Egriny yang tebal. Yang lebih
mengejutkan adalah kelincahan anak laki-laki itu yang membuatnya bisa mengejar secara
instan.

Apakah itu mimpi, mimpi buruk, atau ilusi?

Seiring berjalannya waktu, akurasi bocah itu meningkat dengan kecepatan yang
mengkhawatirkan.

Dia sedang berbicara dengan elf yang tampaknya adalah seorang penyihir, dan gerakannya
saat dia menghindari dan menyerang semakin logis setiap kali mereka bertukar kata. Yang
lebih meresahkan lagi, dia melihat anak laki-laki itu menyerang sumber sihir tambahannya.
Jelas bahwa serangan itu dimaksudkan untuk membuka baju zirah yang menutupi mata
dan punggungnya, dan Egriny terpaksa mundur. Perasaan tidak menyenangkan tumbuh di
dalam dirinya semakin lama pertarungan berlangsung, seperti dia telah menginjakkan kaki
ke rawa yang dalam. Belum lagi, ada yang aneh dengan anggota party laki-laki berambut
hitam dan pirang itu. Mereka tidak melakukan apa pun untuk membantu dalam
pertarungan, tetapi Egriny melihat mereka melalui mata khususnya dan menemukan
bahwa garis luar mereka buram.

Kemungkinan besar untuk yang terbaik dia memutuskan untuk tidak terlibat dengan
mereka lebih jauh. Namun, dia seharusnya sampai pada kesimpulan ini lebih cepat.
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Begitu dia memanjat tembok, seharusnya tidak ada manusia yang bisa menangkapnya. Tapi
mimpi buruknya belum berakhir. Bocah itu muncul tiba-tiba dari sudut pandangannya, lalu
menyerang lengannya yang dia gunakan untuk mencengkeram dinding. Dia tidak percaya
apa yang terjadi, mengingat dia telah memanjat dinding setinggi lima puluh meter dalam
sekejap.

[tu tidak berhenti di situ; bocah itu telah menciptakan makhluk terbang asing dari Batu
Ajaib, tanpa henti menyerang Egriny dari posisinya. Manusia itu tidak akan menyerah,
tidak peduli berapa banyak dia berlari.

Sebelum dia menyadarinya, bagian luarnya yang mengeras telah rusak parah, dan dia tidak
bisa lagi memberikan kekuatan pada anggota tubuhnya.

Dia tidak bisa mengerti mengapa dia dipukuli begitu parah oleh seseorang yang tampaknya
jauh lebih rendah levelnya dari dirinya. Peri itu kadang-kadang menembakkan sihir ke
arahnya dari bawah, tapi dia selalu menghindarinya. Sepertinya dia bisa mengabaikannya
untuk saat ini.

Fwoooooom!

Kemudian, dia mendengar suara yang tidak menyenangkan itu. Pedang bocah itu
mengeluarkan suara kisi-kisi yang membuatnya membayangkan gambar meteor terbang.
Benda apa itu? Tapi ini juga merupakan kesempatan yang tidak terduga. Selama dia bisa
menggunakan kelincahannya yang luar biasa untuk menghindari serangan, dia seharusnya
bisa membuat dirinya menjadi celah untuk melarikan diri.

Dia mendarat di tanah, berdiri berhadap-hadapan dengan manusia.
Egriny benar-benar fokus, menunggu saat yang tepat untuk bergerak.

Namun, mimpi buruk ini masih tak berujung. Dinding batu tiba-tiba muncul dari segala
arah, dan dia terkejut karena penglihatannya benar-benar kabur.

Sudah terlambat untuk menyadari bahwa gadis peri yang dia abaikan telah membuat
jebakan untuknya. Dinding yang menutupinya dari empat arah berangsur-angsur
bertambah tebal.

Masalahnya adalah, ini adalah dinding yang Egriny tidak bisa kendalikan. Mereka dibangun
oleh roh yang kuat, jadi butuh waktu yang sangat lama untuk menghancurkannya. Dia
masih belum menunjukkan kepada mereka sihirnya yang bisa merekonstruksi labirin, jadi
murni kebetulan mereka melawan kemampuannya. Dia kebetulan ditangkap hidup-hidup,
dan kebetulan ada lubang kecil di salah satu dinding yang lebarnya sekitar sepuluh
sentimeter, dan bocah manusia itu kebetulan memiliki serangan kuat yang dapat
mengalahkan vitalitas Egriny yang sangat besar.

Vwoooooom! Monster itu berdiri tercengang saat suaranya semakin kuat.
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Tidak mungkin. Bagaimana ini mungkin? Mungkinkah dia benar-benar binasa hanya
karena kebetulan seperti ini? Dia adalah makhluk yang mutlak dan kuat, dan dia bukan tipe
yang mati seperti katak yang terinjak secara tidak sengaja. Dialah yang akan membawa
keputusasaan dan kematian ke lantai tiga.

Berhenti...

Cahaya cemerlang seperti bintang yang bersinar meledak ke lubang kecil di dinding, dan
gelombang kejut meledak dari pedang manusia. Egriny mendesah menyerah pada
akhirnya, hantaman itu menekannya dari depan dan memantul ke segala arah,
menguapkan tubuhnya.

Pintu terbuka dengan suara kisi-kisi yang berat.

Ada musuh yang sangat kuat di sepanjang jalan, tapi kami baru saja memasuki lantai tiga,
jadi kami pasti akan bertemu dengan monster yang lebih kuat di sini. Itu membuat saya
berpikir bahwa lantai tiga adalah tempat yang jauh lebih menakutkan dari yang saya
bayangkan. Aku mengusap wajahku, menyadari bahwa aku mulai tersenyum.

Yah, uh, bukannya aku suka berkelahi. Ini lebih merupakan sarana untuk menghilangkan
stres dari pekerjaan. Yaitu, rasanya menyenangkan untuk berolahraga, dan bukan karena
saya senang membunuh atau semacamnya... Oh, ini tidak baik. Saya mulai membuat alasan
di kepala saya sendiri.

Saya menganggap bahwa mungkin ada yang salah dengan orang dewasa yang bekerja,
tetapi ketika saya akan menyentuh sesuatu yang seharusnya tidak saya miliki, pintu
terbuka penuh dengan bunyi keras.

Tim penyerang lainnya sedang menunggu di sana, dan sepertinya mereka baru saja
mendiskusikan apa yang harus dilakukan setelah pintu tiba-tiba tertutup. Mereka
berkomentar tentang kami yang terlambat, tapi kami bisa membuka pintu dan
mengalahkan monster yang tidak disebutkan namanya itu di jalan. Itu cukup membatalkan
keterlambatan kami dalam buku saya.

Saya kemudian diperlakukan dengan headlock kasar oleh Zera. Dengan musuh mengerikan
yang belum kami temui yang akan membuat kami tersesat di dalam labirin, saya dibuat
sadar akan fakta bahwa hidup ini tidak adil.

Saat itu, Marie mendekat dari belakang dan melompat ke punggungku.
"Apakah kamu baik-baik saja? Masih lelah dari pertarungan pertama itu?"

"Oh, tidak, itu pemanasan yang hebat. Tapi kudengar ada musuh unik di lantai ini yang
akan membuat elf imut tertentu tersesat,” jawabku, dan senyum indah tersungging di
wajahnya. Itu membuat saya bertanya-tanya mengapa dia tampaknya tidak takut tersesat,
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tetapi kalau dipikir-pikir, kami memiliki Arkdragon bersama kami yang dapat memanggil
gerbang bayangan. Jadi ya, dia benar-benar tidak punya banyak alasan untuk takut.

"Ya ampun, itu cukup menakutkan. Apakah Anda akan datang dan menjemput saya jika
saya tersesat?

"Kalau tersesat, sebaiknya tinggalkan jejak jajanan seperti di buku yang kita baca tempo
hari. Dengan begitu, aku bisa mengikutinya untuk menemukanmu. Jadi, apa yang kamu
bawa hari ini?" Saya bertanya. Dia terkikik gembira, lalu meraih ke atas dan mengeluarkan
cokelat. Itu adalah jenis kotak yang bisa Anda buka dan kocok untuk membuat cokelat
keluar beberapa potong sekaligus. Tapi raut wajahnya memberi tahu saya bahwa dia tidak
akan pernah menjatuhkannya ke tanah bahkan jika dia tersesat.

Aku menoleh untuk menemukan Shirley berjongkok ke tanah. Aku bertanya-tanya apa
yang dia lakukan dan mendekatinya dengan Marie masih di punggungku, lalu menyadari
dia menyentuh mayat monster yang telah kami kalahkan tadi.

[tu telah dipukul dengan dampak yang menghancurkan. Monster itu tidak lagi
mempertahankan bentuknya, dan telah direduksi menjadi tumpukan pasir putih. Mau tak
mau aku bertanya-tanya apa yang sedang dilakukan Shirley, ketika sisa-sisa jasadnya akan
berserakan dengan hembusan angin. Penasaran, aku menurunkan Marie dari punggungku
dan mengintip untuk mencari tahu.

"Shirley, apa yang kamu lakukan di sana?”

Aku baru menyadari Shirley sudah menutupi matanya dengan kerudungnya. Dia berbalik,
dan bibirnya yang berkilau membentuk senyuman. Dia biasanya membuat ekspresi
kekanak-kanakan seperti itu, tapi anehnya dia memiliki aura dewasa ketika dia keluar di
depan umum seperti ini. Tapi sebagai penuai, dia adalah wanita yang tidak biasa, dan kami
sangat tertarik dengan kekuatan macam apa yang dia miliki. Kupikir dia akan bertarung
dengan sabit seperti yang dia lakukan sebelumnya, tapi dia sepertinya tidak membawa
senjata apa pun padanya.

Shirley menyodok tumpukan pasir dengan ujung jarinya. Kemudian mulai meleleh tiba-
tiba, dan berubah menjadi sesuatu seperti tanah liat.

"Wow, aku belum pernah mendengar ada orang yang bisa mengubah monster yang
dikalahkan," kata Marie, dan aku sama terkejutnya dengan dia. Monster mulai hancur
begitu mereka mati, akhirnya menjadi abu dan menghilang sepenuhnya. Tapi substansi
yang telah menjadi itu sekarang menggelegak, semakin mengecil seiring dengan semakin
padatnya. Benda logam kemudian muncul, dan Shirley mengambilnya dengan ujung
jarinya.

"Oh, kunci macam apa itu...?" Shirley memperhatikan ekspresi terkejut Marie, lalu
meletakkan barang itu di tangannya dan tersenyum seolah berkata, "Untukmu."
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[tu adalah kunci yang tampak aneh. Desainnya sederhana, dan samar-samar aku bisa
merasakan keajaiban darinya. Saya segera membuka layar status untuk memeriksa barang-
barang kami, tetapi deskripsinya hanya mengatakan "Membuka kunci lubang yang tidak
terlihat".

"Hmm, lubang kunci yang tidak terlihat? Mungkin ada pintu khusus di suatu tempat di
labirin kuno." Saya merasa penasaran karena itu menyebutkan lubang kunci yang tidak
terlihat daripada pintu yang tersembunyi. Kami telah menemukan peti harta karun dan
pintu rahasia sebelumnya, tapi kami bisa membukanya secara normal dengan
menggunakan sihir. Tentu saja, suatu kali Arkdragon kita sendiri telah merusak peti harta
karun terbuka lebar adalah pengecualian.

Kami mungkin pada akhirnya membutuhkan kunci untuk sesuatu, jadi saya memutuskan
untuk memasukkannya ke dalam tas saya untuk diamankan.

"Oh lihat! Pasir berubah bentuk!" Tanah liat dari sebelumnya telah berubah saat kami
terganggu dengan kuncinya. Aku berbalik untuk melihat apa yang Marie bicarakan dan
melihat bahwa itu telah berubah menjadi bentuk kadal yang ditutupi bagian luar yang
halus. Itu mengedipkan mata manik-maniknya, dan itu terlihat seperti hewan peliharaan
yang menyenangkan.

Kadal itu melompat ke lengan Shirley dan berhenti di sana. Melihat Marie menonton
dengan terpesona, Shirley bergerak mendekat seolah berkata, "Kamu bisa mengelusnya
jika kamu mau."

"Wah, bolehkah saya? [tu tidak akan menggigit, kan? Apa kamu yakin? 0-Oke, ini dia..."

Dia dengan hati-hati mengulurkan tangan dan menyentuh makhluk aneh yang baru lahir
itu. Dia menekannya dengan ringan dengan jarinya, tetapi tidak ada reaksi negatif apa pun.
Saya terkejut dengan betapa jinaknya dia, mengingat kami baru saja melawannya baru-
baru ini.

Sebelum aku menyadarinya, Marie sedang menggosok dagu kadal itu, dan dia merespon
dengan memekik kegirangan. Mata ungu Marie berbinar.

"Sangat menggemaskan! Siapa namamu?”
Egriny.

Kata itu tiba-tiba muncul di benakku, dan mataku melebar karena terkejut. Marie membuat
wajah yang sama, jadi dia pasti memproyeksikan pikirannya kepada kami semua pada saat
yang bersamaan. Sungguh makhluk yang aneh jika mampu mengirimkan kata-kata
langsung ke pikiran kita.
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Shirley, yang semuanya tersenyum saat melihat percakapan kami, membuat sebuah buku
besar muncul entah dari mana. Itu terlalu besar untuk dimasukkan ke dalam saku, dan
cukup padat.
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Dia membolak-balik halaman kosong dan mencapai kategori "makhluk” dan "reptil", dan
saya bertanya-tanya apa yang sedang dia lakukan sekarang.

Mungkin sudah waktunya untuk mengucapkan selamat tinggal. Egriny dengan ringan
menggigit jari Marie, lalu melompat ke atas buku itu. Saat berikutnya, dia pergi.

"Oh, apakah dia baru saja melebur ke dalam buku? Lihat itu, gambar ini terlihat seperti
dia."

"Kamu benar. Tertulis 'Egriny’ tepat di atas kepalanya. Mungkin Shirley bisa memasukkan
monster ke dalam buku."

"Hm, ada yang aneh dengan buku ini juga. Mungkin kita harus menyebutnya Buku Monster.
Tapi mereka mengandung monster yang sebenarnya bukan hanya gambar. Kekuatanmu
sangat unik dan menarik, Shirley."

Dia tampak senang dengan pujian itu. Shirley memeluk bukunya ke dadanya, lalu berkata,
"Terima kasih."

Kami terkejut melihat begitu banyak hal baru, tetapi Shirley adalah penjaga lantai dua yang
hijau dan penuai yang memimpin hidup dan mati. Jelas bahwa kekuatannya tidak akan
sama dengan petualang normal. Sulit untuk memprediksi skala dari apa yang akan dia
capai untuk bergerak maju, tetapi tersipu malu di hadapan kami, dia tampak seperti anak
sekolah biasa.

Nah, kebetulan ada beberapa pria juga berkumpul di lantai yang sama dengan Kitase dan
kelompoknya. Mereka berada di ruangan batu yang remang-remang, dan dilihat dari
selimut bulu di tanah, mereka baru saja selesai beristirahat sebentar.

Alasan mengapa mereka bisa tiba lebih cepat daripada rombongan penyerbuan Arilai
terkait dengan darah yang mengalir melalui pembuluh darah mereka. Mereka jauh lebih
dekat dengan monster daripada manusia, memungkinkan mereka untuk melewati monster
di labirin.

Anggota yang berkumpul di sini dianggap sebagai pejuang elit. Mereka telah kehilangan
banyak anggotanya dalam penyergapan di lantai sebelumnya, dan yang jatuh lebih dulu
adalah mereka yang kurang terampil dibandingkan yang selamat.

"Yah, pada dasarnya kita menyingkirkan orang lemah yang menyeret kita. Bukan masalah.”
Pembicaranya adalah pria yang tampak licik dengan janggut yang tidak terawat. Dia pernah
bertarung dengan seorang pemuda tertentu di oasis dan lebih dari sekadar bertahan.

Wanita berbaju zirah yang dikenal sebagai Kartina sangat marah dengan komentar ini, dan
dia berjalan ke arahnya dari belakang, lalu mencengkeram bahunya.
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"Bajingan! Kamu melarikan diri pada tanda bahaya pertama, dan kamu berani menyebut
orang-orangku lemah ?!'"

Lelaki itu mengamati kemarahan di mata Kartina dalam diam, lalu menghembuskan napas
dari hidungnya dan meraih lengannya. Dia memindahkan berat badannya untuk
mengangkat Kartina dari kakinya, lalu melemparkannya ke atas bahunya dan tanpa ampun
membantingnya ke tanah.

Itu bukan teknik yang terampil dan lebih seperti orang dewasa yang mengalahkan seorang
anak dengan kekuatannya sendiri, dan wanita itu berbaring di sana dengan angin yang
menerbangkannya. Lelaki itu langsung menarik lengan Kartina ke belakang, memaksanya
merangkak di atas perutnya.

Perbedaan kekuatan terlihat jelas, dan alasannya sederhana.

Jika pria dan wanita memiliki pelatihan yang sama, pria akan memiliki keunggulan
kekuatan dibandingkan wanita. Untuk mengisi celah itu, Kartina telah melakukan
perjalanan lintas negara untuk berlatih pedang, tetapi wajahnya dibanting ke tanah
sebelum dia dapat menggunakannya.

Setelah jeda sebentar, pria itu mengangkat wajah wanita yang basah kuyup. Dia kemudian
berbisik ke telinganya.

"Hm... Sekarang kamu tahu persis kenapa semua anak buahmu tertangkap. Nona kecil
pemimpin orang lemah, berpura-pura menjadi seorang ksatria. Apa yang salah? Hidungmu
berdarah.”

Tawa pecah di sekitar Kartina, dan dia merasa dirinya panas karena marah. Meskipun
darah liar di dalam dirinya telah diencerkan dari generasi ke generasi, itu membangkitkan
sesuatu di dalam dirinya, menyebabkan cakar dan taringnya tumbuh lebih tajam. Segera,
dia hanya akan melihat merah dan membantai orang-orang di sekitarnya dalam kemarahan
yang tak terkendali. Tepat ketika pikiran itu terlintas di benaknya, sebuah jari kaki
menusuk sisinya dengan bunyi gedebuk. Dia mengejang dan bergidik, lalu memuntahkan
asam lambungnya ke seluruh lantai.

"Apa yang kamu lakukan, Kartina? Apa kau mencoba menentangku?" Tendangan itu tidak
berasal dari orang yang sama yang telah melemparkannya ke tanah. Dia mendongak
dengan cairan yang masih keluar dari mulutnya dan melihat seorang pria berdiri di sana
dengan ekspresi tanpa emosi. Dia adalah pemimpin yang bertanggung jawab atas rencana
ini. Dia bergerak meninju penyerang asli Kartina untuk menghukumnya juga, tetapi dia
segera melepaskan pegangannya pada Kartina dan melompat pergi.

"Diam, kamu binatang. Menghalangi misi, dan aku akan memberimu makan monster
sekarang." Perintahnya seperti membebani seluruh kelompok, dan mereka semua langsung
diam. Ada kehadiran yang kuat tentang dia, yang diperlukan untuk menangani kelompok
kasar seperti ini.
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Kapten itu mengejek, lalu memunggungi yang lain.

"Misi" yang disebutkan kapten sebelumnya adalah untuk mengambil kendali relik di sini di
lantai tiga. Beberapa penyihir gelap berkerudung duduk di tanah, melontarkan kutukan
untuk mengendalikan terminal yang telah ditinggalkan oleh orang dahulu.

Karena kepadatan sihir yang disalurkan, pola rumit yang dipancarkan oleh kutukan bisa
dilihat bahkan dengan mata telanjang. Seberkas cahaya meluas ke arah yang tampak
seperti tangki air raksasa. Tampaknya mereka telah membuat terobosan, dan serangkaian
kutukan mulai mengikat terminal dan tangki air satu per satu.

Kebijaksanaan orang dahulu segera menjadi terurai. Sebuah gambar muncul di udara
dengan vwoom elektronik , dan mereka semua mengangkat suara karena terkejut
sekaligus.

"Ah! Jadi ini tata letak dan posisi tiap monster di lantai tiga!"

"Level 82... 99... Angka-angka ini sulit dipercaya. Tapi dengan ini, kita bisa menghancurkan
penyerbu mana pun yang berani menginjakkan kaki di dalam!"

Monster yang ditampilkan semuanya berlevel tinggi. Jumlah yang mewakili kekuatan
monster semuanya jauh lebih tinggi dari yang mereka duga. Jika mereka bisa
mengendalikan monster-monster ini, mereka bisa mengusir pasukan Arilai dengan mudabh.
Inilah mengapa kapten mengatakan mereka akan segera mengerti beberapa hari yang lalu.
Mereka yang berkumpul di sana memiliki secercah harapan di mata mereka.

Tapi satu orang di antara mereka, orang yang memimpin anggota tim lainnya, berkata pada
dirinya sendiri bahwa ada yang tidak beres. Seharusnya ada monster unik yang bisa
mengubah struktur labirin. Dia mengerutkan alisnya saat membaca daftar itu, tidak melihat
namanya tertulis di mana pun. Tetap saja, tidak ada waktu untuk disia-siakan. Solnya
berbunyi klik di lantai saat dia melangkah maju.

"Mari kita mulai. Sudah waktunya untuk membasmi anjing-anjing Arilai." Sudut bibirnya
membentuk senyuman yang intens, dan dia mulai mengoperasikan terminal. Di layar,
monster tingkat tinggi yang disebut Heat Dragon muncul.

Raksasa itu dengan santai berjalan-jalan di sekitar labirin batu sampai sekarang, tapi tiba-
tiba berhenti. la kemudian melihat sekeliling dengan leher panjangnya dan menerima
sinyal dari kendali pusat.

Naga itu mengubah arah, dan percikan terbang keluar dari cakarnya yang tajam saat ia
melaju ke depan. Itu mengepakkan sayapnya sekali untuk terbang tepat di atas pagar.
Tebing curam ada di depan, tapi jatuh ke dalam kegelapan tanpa ragu-ragu. Dari caranya
bergerak, dia jelas tahu bahwa penyerang ada di bawabh.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Naga yang telah diperintahkan untuk memusnahkan semua musuhnya adalah monster
yang menakutkan di atas level 100. Sesuai dengan namanya, Naga Panas dapat
mengeluarkan cairan kental yang sangat mirip dengan lahar. Tentu saja, setiap manusia
yang disentuhnya akan dilalap api dan terbakar sampai garing.

Naga adalah makhluk spesial.

Mereka memiliki organ yang dikenal sebagai inti naga di dalamnya, dan sihir serta
kekuatan hidup yang dihasilkannya praktis tak terbatas dari sudut pandang manusia.
Bahkan jika seseorang berhasil memenggal kepala naga dengan keajaiban, dia bisa terus
bertarung tanpa kepala selama sebulan penuh.

Naga Panas melebarkan sayap merah darahnya dan terbang. Itu akan segera mengubah
para penyusup bodoh menjadi debu. Setelah itu, pertempuran akan dibawa dari labirin
redup ke permukaan.

Ketika Marie dan Shirley kembali ke yang lain, kelompok itu sedang berdiskusi di tengah
jalan. Tampaknya mereka memutuskan arah ke depan sekarang karena keempat tim dan
organisasi menengah Gaston akan bekerja sama.

Diskusi berpusat pada pemimpin masing-masing kelompok, Kitase menjadi salah satunya.
Marie berdiri di sampingnya, dan Kitase menyapanya dengan "Selamat datang kembali."

"Marie, ini ada di laporan awal, tapi Magic Tools menjadi tidak stabil di lantai tiga. Tautan
kami juga tidak berfungsi dengan baik, jadi peta tidak akan banyak berguna. Kita harus
berasumsi bahwa kita tidak akan bisa menghubungi markas untuk sementara waktu."

"Oh, begitu? Jadi pada dasarnya kami terputus dari dunia luar sekarang."

"Yah, aku pikir ini akan terjadi. Ayo daftarkan grup penyerang kita selagi bisa." Kelompok
itu mengangguk setuju dengan komentar Zera, lalu masing-masing dari mereka mulai
mengoperasikan terminalnya. Bahkan jika tim dipisahkan, sekarang mereka bisa
mendapatkan gambaran umum tentang posisi mereka melalui Mind Link Chat.

Wanita berambut merah, Doula, yang telah memeriksa Alat Ajaibnya sampai sekarang,
kemudian mengamati sekelilingnya.

"Lihat, ada moroni tumbuh di mana-mana di tempat ini. [tu pasti yang mengganggu aliran
sihir di sini. Petanya masih berfungsi, tetapi jangkauannya jauh lebih terbatas." Kitase bisa
melihat bahwa tepi peta itu kabur. Karena dukungan Aja tidak bisa menjangkau mereka di
sini, ini adalah sejauh mana peta bisa ditampilkan. Jika struktur labirin diubah dalam
kondisi ini, party akan berada dalam bahaya.

Puseri, master Team Diamond, berbalik dengan rambut senjanya bergoyang.
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"Kita harus tetap waspada terhadap monster yang bisa membuat kita tersesat ini. Mari kita
saling mengingatkan jika peta berubah sewaktu-waktu." Semua orang menyuarakan
penegasan mereka sekaligus.

Meskipun tim penyerbuan telah disatukan dengan tergesa-gesa, setiap anggota sangat
berpengalaman. Faktanya, Tim Amethyst, yang menghabiskan sebagian besar waktunya
dengan bebas daripada dalam kelompok terorganisir seperti yang lain, kemungkinan besar
akan menyeret yang lain ke bawah. Bahkan sekarang, mereka menatap seni dinding dan
perabotan dengan penuh minat, dan mereka tampaknya tidak terlalu bisa diandalkan
dibandingkan dengan yang lain.

Ada rel di koridor lurus, dan di baliknya ada celah terjal yang terlalu dalam untuk melihat
dasarnya. Tidak mungkin seseorang bisa selamat dari jatuh dari ketinggian itu. Dan karena
itu benar-benar sunyi bahkan tanpa suara angin yang menemani mereka, perasaan sedih
memenuhi udara segera setelah percakapan berhenti. Jika mereka tidak berada dalam
kelompok besar, perasaan menyendiri mungkin terlalu berlebihan. Yaitu, untuk siapa pun
selain Tim Amethyst.

Kelompok itu terus maju, menyuarakan keprihatinan mereka yang tersisa. Perbekalan yang
dikirim dari kantor pusat terbatas.

Tim Andalusite Doula dapat dengan mudah menyembuhkan yang terluka karena menjadi
pelayan dewa, tetapi makanan dan bahan habis pakai adalah kebutuhan mutlak. Tapi jalan
dari pedesaan ke oasis ke lantai dua cukup panjang, dan mereka juga berurusan dengan
gangguan pada Alat Ajaib mereka. Ini berarti mereka harus lebih berhati-hati dari biasanya.
Bocah itu mengerti ini, tetapi dia tetap menyuarakan keluhannya.

"Mereka mengatakan akan mengirim persediaan sebanyak yang kami butuhkan untuk misi
ini. Saya meminta teh, tetapi untuk berpikir bahwa yang kami dapatkan hanyalah daun teh
basi.

"Apakah Anda benar-benar berniat untuk meminta teh kepada Sir Hakam dan Great Aja?
Sulit dipercaya. Ah, aku jadi haus karena bicara." Bocah itu setuju, lalu mengeluarkan
kantinnya dengan tangan terlatih. [tu adalah wadah logam yang tidak biasa, dan mereka
terdiam saat melihatnya menuangkan teh panas yang mengepul seolah-olah baru diseduh.
Saat mereka mencoba bertanya tentang kantin aneh itu, hal itu terjadi.

Doula mengangkat tangannya dari depan, dan semua orang langsung berhenti. Keheningan
memekakkan telinga. Mereka menunggu beberapa saat. Lalu tiba-tiba, suara kisi bisa
terdengar dari kejauhan.

Screeeeeech! Suara destruktif bergema dari atas, menandakan bahwa sesuatu sedang
mendekat dengan momentum yang menghancurkan. Beberapa pria tampak berhati-hati,
tetapi Team Diamond yang tak tergoyahkan memimpin jalan.
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Puseri, yang sepertinya memiliki pertahanan terbesar di grup, mengangkat tameng
senjanya yang besar. Tetapi bahkan dia tidak bisa menahan butiran keringat dingin yang
mengalir di pipinya. Apa pun yang mendekat begitu intens.

Booom, woosh...!

Sesuatu yang besar datang runtuh, mengirimkan retakan ke trotoar batu di sekitarnya.
Benda yang merobek pagar dengan mudah dan jatuh menembus dinding curam di atasnya
adalah...

"D-nagal!!!" Suara seseorang pecah saat mereka berteriak ketakutan, dan Naga Panas
menunjukkan mengapa itu mendapatkan namanya. [a membuka insangnya yang merah
cerah, dan hembusan napasnya begitu panas hingga membelokkan udara di sekitarnya.
Sesuatu meraung di dalam paru-parunya seperti nyala api yang menghanguskan saat
mengisi napas naganya. Begitu nafas itu keluar dari paru-parunya, jumlah korban akan
menjadi bencana.

Tapi meski naga itu tiba-tiba muncul, mata dua orang berkilat takjub.

Salah satunya adalah seorang anak laki-laki yang mengklaim dunia ini seperti mimpi dan
sangat mengagumi monster fantastis seperti ini.

"Wah, besar sekali! Mereka benar-benar sesuatu yang lain ketika Anda melihatnya secara
langsung. Dia mulai berjalan maju dengan goyah seolah terpesona, dan orang lain bergerak
pada saat yang sama.

Orang tua itu mahir mengendalikan energinya, dan dia menyembunyikan kehadirannya
dari deteksi. Dia kemudian menghilang sepenuhnya, tidak dapat diperhatikan bahkan oleh
indra penciuman naga yang tajam.

[tu Gaston. Pria tua berambut putih yang memiliki reputasi abadi berbicara dengan sikap
santainya yang biasa, lalu melepaskan sayap naga tanpa terlihat... Atau begitulah yang dia
pikirkan.

"Ka ha ha, ambil---" Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, naga itu berhenti.
Matanya yang jahat menatap tepat pada individu tertentu. Dia mungkin
membayangkannya, tapi sepertinya naga itu menundukkan kepalanya. Bahkan geraman
gemuruh hampir terdengar seperti permintaan maaf.

Saat kelompok merenungkan apa yang sedang terjadi di dunia, Naga Panas menghilang di
balik pagar. Retretnya sama mendadaknya dengan kemunculannya. Gaston dan yang
lainnya tercengang oleh hilangnya makhluk besar yang tiba-tiba itu.

Sementara itu, Kitase terus menatap. Dia melihat wanita jangkung dengan rambut hitam

yang mencapai pinggangnya, yang berkata, "Ya, saya minta maaf," tetapi yang lain tidak
bisa mengerti kata-katanya.
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Wridra adalah makhluk yang jauh lebih unggul dari naga normal, jadi jenisnya sendiri bisa
mengenalinya bahkan jika dia menyembunyikan keberadaannya. Dia seperti seorang
bangsawan yang mencoba berbaur dengan masyarakat.

Adapun lelaki tua yang masih membeku dengan pedang terangkat, yang lain hanya
memberinya pandangan sepintas sebelum melupakannya, dan dia tidak memiliki
kesempatan nyata untuk bersinar.

Sekitar waktu inilah dia menyadari medan perang bukan lagi yang pernah dia kenal. Waktu
ketika pertempuran berarti memanjat mayat sekutu Anda dan hanya mencari kepala
musuh Anda sudah lama berlalu. Pria tua itu menyarungkan pedangnya dan mendesah.

Beberapa hari yang lalu, dia menghabiskan banyak uang untuk mengundang seorang gadis
ke rumahnya.

Namanya adalah Hakua dari Team Diamond, seorang gadis muda polos dengan rambut
panjang berwarna kastanye. Dia memiliki kemampuan khusus yang memungkinkannya
membaca masa depan menggunakan astrologi, dan dia baru-baru ini dilarang
menggunakan kekuatannya untuk orang luar. Alasan perubahan kebijakan ini mungkin
terkait dengan penangkapan pemimpin mereka, Zarish.

Mungkin kebanyakan orang akan memiliki pertanyaan jika mereka memiliki kesempatan
untuk bertanya tentang masa depan. Dalam kasus Gaston, dia memiliki kasus yang sangat
aneh.

"Kapan aku akan bersuara?" Kebanyakan orang akan memiringkan kepala mereka pada
pertanyaan seperti itu. Bukannya dia menderita penyakit serius atau memiliki
kecenderungan bunubh diri. Orang tua itu hanya ingin tahu. Dia telah mengatasi terlalu
banyak pertempuran untuk dihitung, dan dia bertanya-tanya kapan kehidupan yang tidak
masuk akal ini akan berakhir.

"Labirin kuno yang menunggumu akan menjadi tempat kematianmu." Mata pria tua itu
melebar. Anehnya, Gaston merasakan kekuatan mengaliri tubuhnya sekarang karena dia
tahu akhir sudah dekat. Dia senang menghadapi akhir hidupnya yang telah berlangsung
terlalu lama.

Ekspresinya berubah seolah-olah dia berada di tengah pertempuran sekarang, lalu dia
menepuk lututnya dan berdiri dengan semangat. Jadi, dia rela bergabung dengan misi yang
sangat tidak populer di lantai tiga.

Jadi kenapa? Ini bukan tujuan saya mendaftar. Gaston menghela nafas berat karena suatu
alasan. Mungkin karena seorang gadis elf dengan gembira membuat oven batu besar
menggunakan roh batu. Atau mungkin aroma selera yang berasal dari adonan pipih yang
dilemparkan seorang anak laki-laki ke dalamnya.

Aromanya cukup membuat perut lelaki tua itu keroncongan meski ia tidak terlalu lapar.
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Kelompok itu memutuskan untuk beristirahat di sebuah ruangan besar yang mereka temui.
Gaston tidak mempermasalahkan hal ini. Bagaimanapun, penting bagi seorang pejuang
untuk menjaga dirinya dalam kondisi optimal setiap saat. Namun...

"Kenapa kamu memasak di labirin, dasar bodoh ?!"
"Wah!"

Gaston bangkit berdiri saat dia berteriak, dan anak laki-laki dengan nama bodoh, Kazuhiho,
gemetar karena terkejut.

Mengapa tidak ada orang lain yang menunjukkan absurditas situasinya? Mereka dengan
senang hati memasak bersama, dan beberapa dari mereka bahkan dengan riang berbaris
dengan piring di tangan mereka. Dia setidaknya bisa membiarkan anggota Tim Amethyst
Kazuhiho meluncur. Tapi melihat dark elf dari Team Diamond bergabung dalam omong
kosong itu terlalu berlebihan. Bocah itu membuat penyesuaian yang baik pada panas
menggunakan tongkat dengan ujung yang rata saat dia melihat ke arah Gaston dengan
ekspresi minta maaf.

"Saya minta maaf. Saya memang berpikir memasak di sini mungkin ide yang buruk, tapi
kami sudah memutuskan untuk membuat pizza hari ini."

"Hah? Apa maksudmu kau 'memutuskan’ itu? Seorang pria seharusnya diam saja dan
memakan jatah militernya. Selalu begitu sejak aku lahir. Persetan?" Kadal Api sepertinya
menyadari keributan itu dan menatap mereka dari dalam oven batu. Cara mereka
mengedipkan mata mereka sudah cukup untuk membuat siapa pun melupakan kemarahan
mereka. Yang lebih mengganggu dari apa pun adalah senyum bahagia anak laki-laki itu.

"Saya selalu menginginkan oven pizza, jadi saya heran kami bisa membuatnya dengan
mudabh. Biji-bijian dan rempah-rempah yang bisa Anda dapatkan dari Arilai berkualitas
tinggi, jadi saya yakin Anda bisa membuat pizza yang enak dengan mereka. Kita bahkan
bisa menggunakan sedikit minyak dan..." Anehnya, kerdil yang tampak mengantuk itu
mulai mengeluarkan mulutnya entah dari mana.

Dan mengapa wanita berambut hitam itu memelototinya dari belakang seolah berkata,
"Jangan ganggu kami, brengsek"? Dia harus mengakui, dia merasakan perutnya menegang
dari tatapannya.

Bagaimana ini bisa terjadi? Aku bahkan tidak menyerah pada bocah Zarish itu... Dia benar-
benar bingung. Orang tua Gaston telah mengalahkan lebih dari sepuluh ribu musuh yang
berdiri di hadapannya. Namun, dia secara naluriah tahu wanita ini berada di level lain.

"Oh, saya pikir sudah waktunya. Ayo bawa mereka keluar, "kata bocah itu.

"Bagus! Saya kelaparan!" Semburan aroma yang keluar nyaris tak terbendung.
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Pasta tomat merah telah dioleskan ke adonan pizza bundar, dengan banyak bacon di
atasnya. Keju meleleh yang menggelegak memenuhi udara secara agresif dengan aromanya
yang lezat.

Baunya membuat para elf menjerit kegirangan, dan piring-piring mulai diedarkan. Gaston
menelan ludah, berhasil menelan ludahnya sebelum keluar dari mulutnya, menyebabkan
dia menelan kata-katanya pada saat yang bersamaan.

"Oh, Gaston," seru anak laki-laki itu sambil memotong kulitnya yang renyah.

Bukannya Gaston berharap mendapatkan sesuatu, tetapi dia tidak ingin bersikap kasar. Dia
tidak membawa piring, tetapi dia mengira dia akan tahan panas dan mendapat sepotong.

"Maaf jika kami mengganggumu. Tolong jangan pedulikan kami dan nikmati jatah militer
Anda. Dari raut wajah bocah itu, Gaston tahu dia tidak sedang menyindir atau jahat.
Namun, saat itulah dia memutuskan untuk membenci Kazuhiho. Dia merasakan dorongan
untuk membunuh anak nakal yang tumbuh di dalam dirinya.

Pada saat yang sama, lelaki tua itu menekan jari-jarinya ke kerutannya dan berpikir sendiri
dengan menyakitkan. Mungkin di sinilah aku mati. Tidak, tidak mungkin. Itu tidak mungkin.
Pasti ada akhir yang mulia yang lebih cocok untuknya.

Gaston mengerang kesakitan saat dia membuka segel ransum militernya. Dia pernah
menyukai bau tanah liat dan konsistensi kenyal dari lubuk hatinya ...

Seluruh ruangan redup itu kehilangan kata-kata.

Perapal mantra yang mengendalikan terminal, pemimpin grup, dan masing-masing anggota
tim di ruangan tidak dapat mempercayai mata mereka. Pemimpin kelompok menatap
dengan tatapan dingin di matanya, tapi dia diam-diam berjuang untuk mempertahankan
ketenangannya.

Naga Panas melarikan diri dari pertempuran? Dalam hitungan detik? Bahkan terlihat
seperti naga yang menundukkan kepalanya, tapi apa maksudnya itu? [tu pasti semacam
kesalahan, jadi dia memberi perintah untuk mengirim naga patroli lain yang tidak terikat
ke area tertentu untuk menyerang kelompok itu, tapi...

"Tuan, ini tidak berfungsi. Tidak ada respon sama sekali!"

"Apakah ini keinginan mereka? Apakah mereka berkomunikasi satu sama lain entah
bagaimana? Mungkinkah seluruh jaringan naga menentang perintah kita?!" Para perapal
mantra mengangkat suara mereka dengan panik, dan pria itu menyembunyikan
kesusahannya saat dia mencoba mencari tahu situasinya.
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Sesuatu telah salah. Mereka sama sekali tidak mengharapkan situasi ini. Sejak lantai dua,
dia tidak bisa menghilangkan perasaan bahwa ada entitas yang lebih besar yang
bersembunyi di antara tim penyerang. Anak laki-laki yang terhuyung-huyung lebih dekat
ke naga tanpa memasang kewaspadaannya dan lelaki tua yang dengan seketika
menyembunyikan kehadirannya muncul di benaknya.

Salah satu perapal mantra yang mengendalikan terminal meninggikan suaranya. Tidak
seperti sebelumnya, ada sedikit harapan dalam nadanya.

"Saya menemukan satu! Ada monster yang lebih kuat lagi yang sedang berpatroli. Makhluk
menakutkan yang bisa melakukan necromancy dan mengendalikan jiwa orang mati yang
tak terhitung jumlahnya... Lich!"

"Bagus, segera kirimkan! Hancurkan mereka!" Lich mengangkat sabit raksasanya ke
bahunya, darah menetes dari ujungnya.

Jubah hitam legamnya berkibar tertiup angin, dan tengkoraknya ditutupi rune yang
memungkinkannya mengaktifkan sihirnya dengan segera. Rune juga berfungsi untuk
mengganggu mantra jarak jauh, tetapi tidak mengganggu necromancy. Inilah yang
membuat Lich begitu mengerikan. Mereka tidak memiliki masalah memenggal kepala
musuh mereka tidak peduli seberapa banyak mereka memohon dan menangis minta
ampun, dan mayat hanya akan menambah barisan tentara orang mati.

Lich menerima perintah untuk memusnahkan tim penyerbu, menanggapi dengan
"Dimengerti," sederhana, lalu tenggelam ke tanah, menyeret undead berlumuran darah
yang tak terhitung jumlahnya bersamanya.

"Ah," aku mendengar seseorang berkata, dan berbalik untuk menemukan monster
semitransparan seperti kerangka yang mengintip dari pintu. Itu mengunci mata dengan
Shirley, yang kebetulan membawa piringnya pada saat itu, jadi saya pikir mereka saling
kenal dan terus memasak. Sabit yang dibawanya di bahu dan penampilan kerangkanya
memang mengingatkanku pada Shirley.

Monster dengan rongga mata kosong dan Shirley terus saling menatap selama beberapa
waktu. Lalu, monster yang namanya tidak kuketahui menghilang di balik pintu.

"Siapa itu, Shirley? Temanmu?" Shirley menggelengkan kepalanya, jadi kurasa tidak.
Lagipula aku sibuk, jadi aku memutuskan untuk tidak memikirkannya.

Ngomong-ngomong, sudah waktunya untuk pesta mencicipi pizza.

Baru-baru ini saya menyadari bahwa kami bisa membawa bahan-bahan seperti ini setiap
kali kami tidak punya waktu untuk membuat makanan sebelumnya. Cara orang
memandang kami sedikit menggangguku---yah, itu sangat menggangguku, tapi karena
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gadis-gadis itu memberitahuku, "Aku tidak akan pernah makan jatah militer," dan "Kamu
bisa memakannya sendiri," aku tidak melakukannya. tidak punya banyak pilihan. Aku
merasa Tim Amethyst sedikit lebih beruntung daripada yang lain, tetapi kelompok kami
terdiri dari elf, Arkdragon, dan mantan master lantai, jadi mungkin lebih baik tidak terlalu
mengkhawatirkannya.

Saya mulai terbiasa dengan kebiasaan makan kami, dan saya membawa adonan pizza kami
ke dunia mimpi. Setelah mencampurkan sedikit tepung roti, garam, air, dan minyak zaitun,
lalu diuleni dan didiamkan, yang dibutuhkan hanyalah topping.

Sebaiknya adonan diencerkan untuk mendapatkan tekstur yang renyah dan rasa yang khas.
Kami telah menaburkan keju, bacon, dan beberapa bumbu mirip kemangi yang kami petik
dari lantai dua di atasnya, lalu memasaknya di oven batu. Ini adalah pizza bergaya Italia,
yang sedikit berbeda dari gaya Amerika.

Tapi dengan tiga Kadal Api tergeletak di dalam oven batu, itu membuatku bertanya-tanya
apa itu pizza. Mereka duduk-duduk di punggung mereka, melihat ke atas dengan mata
manik-manik mereka ketika saya membawakan mereka adonan pizza. Rasanya lebih
seperti membawa makanan ke ruang sauna daripada memasak. Marie, yang
mengendalikan para roh, menarik lengan bajuku.

"Bagaimana apinya? Saya bisa membuat mereka bekerja lebih keras jika Anda mau.

"Tidak, saya pikir kami baik-baik saja. Udara di lantai tiga cukup dingin, jadi oven batu juga
bagus untuk membuat kita tetap hangat." Tertarik oleh udara dan bau yang hangat, orang-
orang mulai berkumpul di sekitar kami. Yang mengambil langkah pertama adalah pasangan
yang bertunangan, Zera dan Doula, dan orang-orang penasaran seperti Eve si peri gelap.
Mereka menatap oven batu tanpa malu-malu, dan Eve bahkan membawa piring kayunya
sendiri.

Dia juga ikut makan portabel sampai terakhir kali, jadi mungkin dia secara naluriah tahu
untuk membawa piring? Tidak, itu tidak mungkin... Aku menggelengkan kepalaku. Saat itu,
Zera berjalan mendekat untuk berbicara denganku.

"Huh, kamu punya masakan aneh dari mana pun kamu berasal, Kazuhiho. Anda keberatan
membiarkan kami mencoba menggigit?

"Oh, hai, Zera. Tentu, tentu saja Anda dapat memilikinya sedikit. Kami hanya memiliki
makanan dalam jumlah terbatas, dan tidak ada cukup waktu atau sumber daya untuk
membagikannya kepada semua orang yang hadir. Saya merasa tidak enak, tetapi saya
harus menyimpannya sesuai selera seperti yang diminta.

Setelah menunggu beberapa saat, saya mengeluarkan pizza dari oven batu. Kejunya
meleleh dengan baik, dan warna panggangnya membuat mata semua orang berbinar
karena kegembiraan. Aroma lezat memenuhi ruangan saat aku membenamkan pisauku ke
dalam kerak yang dimasak dengan baik.
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Ya, tidak ada yang seperti pizza yang baru dipanggang. Belum lagi, kami telah
menggunakan metode memasak panas tinggi yang tidak mungkin dilakukan di rumabh, jadi
aku merasa pusing.

Saya meletakkan sepotong masing-masing di piring Marie, Wridra, dan Shirley. Kemudian
saya memotong irisan lagi menjadi tiga dan meletakkan salah satunya di atas piring kayu
Eve. Saya sudah meletakkan topping di atas adonan pipih lainnya, jadi saya
memasukkannya ke dalam oven batu. Marie menatapku meminta maaf.

"Aku merasa tidak enak makan sebelum kamu saat kamu memasak semua."

Alisnya berkerut, dan Wridra berdiri di belakangnya dengan mulut terbuka lebar. Dia telah
menghentikan dirinya dari menggigit pada detik terakhir. Yang mengejutkan saya,
sepertinya dia telah belajar membaca ruangan.

"Tidak, tidak, aku ingin kamu mencicipinya selagi masih segar. Lagi pula, rasanya tidak
akan enak semakin lama Anda menunggu. " Saya memberi isyarat kepada mereka untuk
menggali, dan Marie mengangguk ragu-ragu.

Merupakan kebiasaan untuk mengambil pizza tanpa menggunakan garpu selagi masih
panas. Mereka merasakan panas di kulit mereka saat mengambilnya. Mereka dengan hati-
hati memasukkannya ke dalam mulut mereka, berhati-hati agar tidak membakar lidah
mereka. Mereka akan segera mengangkat suara mereka dengan gembira. Keraknya hancur
dengan mudah saat mereka menggigitnya, dan rasa keju yang kuat dari favorit saya,
Parmigiano Reggiano, memenuhi mulut mereka. [tu meleleh bersama dengan lemak bacon,
dan keasaman saus tomat seimbang dan meningkatkan rasa ke tingkat yang baru.

Aroma kerak pizza, rasa saus, dan umami dari keju menyerang indera perasa mereka saat
mereka menggigitnya.

"Mm! Mm! Mm! Sangat baik...!"
"Nnnh! Tekstur renyah ini! Aaargh, kejunya sangat enak!"

[tu membuat saya senang melihat mereka saat mereka membentangkan keju dengan
senyum di wajah mereka. Mata Shirley juga berbinar karena gembira, dan garis luarnya
menjadi sedikit kabur... Aku mencoba memberi isyarat dengan mataku agar dia berhati-hati
dan tenang. Dia mengangkat kedua tinjunya dalam pose kemenangan, yang hanya
membuatku sedikit lebih khawatir.

"Mmm, kejunya sangat melar! Nnf, nngh, aku suka pizza!"

"Hng! Kerak tipis semakin menekankan keju! Teksturnya yang renyah benar-benar enak!"
Saya ingin mengoreksi pelafalannya sedikit, tetapi saya menyimpannya sendiri.

Bagaimanapun, saya merasa beruntung hanya dengan melihat ekspresi bahagia para
wanita cantik ini saat mereka menikmati makanan enak, termasuk bagian di mana mereka
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menampar punggung dan bahu saya. Begitu mereka selesai makan, mereka membawakan
saya piring mereka dan meminta waktu sebentar.

Tapi orang yang paling menyukai pizza dari semuanya adalah Eve si peri gelap. Matanya
hampir berubah menjadi hati, dan dia duduk di sana melamun dengan mulut setengah
terbuka untuk beberapa saat setelah dia selesai makan.

Saya memiliki perasaan yang samar bahwa dia akan menyukai junk food, tetapi agak
mengkhawatirkan melihatnya terengah-engah dengan alisnya dalam bentuk v terbalik. Dia
menatapku dengan penuh harap, dan aku tidak bisa menahan diri untuk sedikit
memanjakannya.

"Eve, apakah kamu mau sepotong lagi?"

"Bisakah saya?! Yay, yay, yay! Terima kasih, Kazu!" Dia melompat ke arahku dan
memelukku dari samping, dan aku berkedip karena terkejut.

Aku merasa seperti kakak laki-lakinya, tapi dia jauh lebih tinggi dariku di dunia mimpi.
Kata-kata dan tindakannya bisa sangat keras, tapi dia seperti anak kecil ketika ada sesuatu
yang dia inginkan. Meski begitu, cara dia masih menempel padaku dari belakang saat dia
membuat suara terkesan di oven batu agak merepotkan.

Saya mulai membuat irisan kedua, lalu irisan ketiga, dan perut semua orang mulai terisi.
Wridra masih bisa makan lebih banyak, tetapi saya ingin makan sendiri.

Kami berada di labirin kuno, jadi tidak ada yang benar-benar keberatan bahwa kami
berdiri sambil makan melawan etiket yang benar. Saat kami minum teh, Zera berkomentar.

"Kalau dipikir-pikir, pak tua Aja itu bilang dia akan mengirimi kami perbekalan jika
diperlukan. Mungkin dia akan mengirimi kami bahan-bahan seperti ini jika kami bertanya?
Kami memiliki beberapa anggota tim yang terampil, jadi saya pikir mereka bisa memasak
sesuatu selain Kazuhiho."

"Jangan bodoh, Zera. Saya tidak cukup malu untuk meminta mereka mengantarkan
makanan kepada kami. Padahal, itu akan membantu semangat, jadi saya harus mengakui
bahwa saya tergoda, "kata Doula sambil menyeka remah-remah dari mulut Zera,
menunjukkan sisi keibuannya. Aneh melihatnya merawat tunangannya sambil
menghinanya dengan ekspresi dingin di wajahnya.

Aku memikirkan tentang usulan Zera untuk memesan bahan. Arilai memiliki beberapa
rempabh, teh, dan biji-bijian berkualitas tinggi. Dompet saya akan sangat menghargai jika
mereka dapat mengirimkan apa yang kami butuhkan. Tapi untuk melakukan itu, kami
harus mempersingkat jalur antara pintu masuk labirin dan markas besar. Dalam game
perayap penjara bawah tanah, biasanya satu pintasan terbuka setelah menyelesaikan
penjara bawah tanah. Saya pikir itu meminta terlalu banyak dan menghela nafas.
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Aku tidak menyadarinya saat itu, tapi kunci aneh tergantung di pinggang Marie saat dia
mengusap perutnya dengan puas. Itu berkilau dalam cahaya, tetapi tidak ada yang
memperhatikannya saat mereka menikmati makanan mereka. Masih ada waktu sebelum
jalan dibuka.

Jadi, penyerbuan hari ini telah berakhir dengan relatif tenang.

Ruangan itu dipenuhi dengan keheningan yang memekakkan telinga. Itu sangat gelap
sehingga mereka yang berkumpul di sana bahkan tidak bisa melihat wajah tetangga
mereka, tetapi mereka tidak perlu melihat satu sama lain untuk mengetahui bahwa
ekspresi mereka dipenuhi dengan keputusasaan. Lagi pula, Lich telah pergi setelah hanya
berkata, "Ah."

"Bukankah mereka mengalami kesulitan di lantai sebelumnya...?"

"Hei, kencangkan! Saya berusaha untuk tidak mengatakannya keras-keras!" Komandan
rombongan tersentak menanggapi suara bandit dan Kartina. Tetapi ketika dia melihat
wajah kelompok itu, dia menyadari semua orang mengatakan hal yang sama dan
memutuskan untuk tutup mulut. Pria itu biasanya dingin dan tenang, tetapi dia benar-
benar terguncang oleh fakta bahwa monster-monster kuat ini pergi sendiri, satu demi satu.

Dia meluruskan kerahnya tanpa sadar, lalu diam-diam menilai kembali situasinya. Sistem
pertahanan jauh lebih unggul di lantai tiga, dan monster-monster di sana berada pada level
yang sama sekali berbeda. Tetapi untuk beberapa alasan, dia merasa seolah-olah pasang
surut telah berubah menjadi lebih buruk di sini.

Dia tidak bisa menempatkan jarinya pada perasaan tak berdaya yang meluap di dalam
dirinya. Tidak peduli berapa banyak dia maju, dia tidak bisa membuat kemajuan apapun.
Faktanya, potongan-potongan yang dia miliki menghilang saat dia pergi. Dia
menggertakkan giginya dan menatap rekaman itu. Dia bisa melihat mereka dengan riang
menghabiskan waktu bersama.

Tidak. Seharusnya tidak seperti ini.

Dia telah mengantisipasi berbagai skenario, tetapi tidak melihat pesta pencicipan di
hadapannya. Bahkan sulit untuk dipahami. Biasanya, dia akan menikmati kursi barisan
depan ke pemandangan neraka yang mendebarkan. Dia tidak ingin mendengar tawa
mereka bergema di ruangan yang sunyi dan remang-remang itu. Entah bagaimana itu
sangat menyedihkan.

"Kurasa mereka bahkan tidak menyadarinya kali ini ..."

"Kamu bodoh! Pemimpin kita brilian! Tentu saja dia punya rencana lain!" Dia merasa
kepalanya mati rasa. Dia bahkan terpojok oleh bawahannya sendiri.
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Untungnya, dia cukup ulet dan mampu menahan emosinya. Kalau tidak, dia mungkin
mencengkeram kepalanya sendiri dan berteriak. Atau mungkin dia akan meninju kepala
salah satu anak buahnya. Namun sebagai seorang pemimpin, ia harus memberikan harapan
kepada timnya. Itu adalah tugasnya.

"Tentu saja. Ini adalah lantai tiga. Selalu ada cara."

"Oooh!" Kelegaan terlihat menyapu anggota timnya. Dengan secercah harapan yang
terlihat, mereka sangat ingin mengetahui langkah selanjutnya. Dia melontarkan senyum
meyakinkan, lalu berbicara kepada bawahannya yang tidak berguna.

"Saya memiliki kartu as di lengan baju saya setiap saat. Ya, saya masih memiliki pilihan
terakhir saya.

"Tunggu, kamu sudah melakukan yang terakhir?" Dia memelototi pembicara, dan Kartina
menutup mulutnya dengan tangan dan mengalihkan pandangannya.

Tampaknya kadang-kadang perlu mengeluarkan emosinya dan mengayunkan tinjunya.

Dia menggulung lengan bajunya.
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Volume 7 Chapter 4

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode
10: Ke Kolam Ombak

Aku perlahan membuka mataku. Di sana, saya melihat seprai baru dan bahkan rambut yang
lebih putih dan berkilau. Saya merasakan tekstur halus di antara jari-jari saya, dan ketika
saya mengelusnya, aroma feminin yang samar tercium di udara.

Napasnya yang tenang menggelitik tulang selangkaku. Dia tampak begitu tak berdaya tidur
di tempat tidur, dan dia memelukku dengan kedua tangan dan ekspresi damai.

Lehernya yang pucat, bulu matanya yang panjang menawan... Aku bisa merasakan
kehangatannya melalui kain tipis piyamanya. Sesuatu menghampiriku dan aku memeluk
punggungnya, dan tanganku bertumpu pada pinggang dan punggungnya yang ramping.

Masih jauh di dalam tidurnya, tiba-tiba dia membuat suara mengantuk yang lucu. Saat aku
menatap bibirnya yang penuh, Marie perlahan membuka matanya. Saya mungkin telah
menunggu saat ini. Saya ingin melihat saat mata kecubungnya terbuka saat dia terbangun
di sini di Jepang.

Ada beberapa cara di mana dia berbeda dari manusia. Matanya berpendar seperti batu
berharga, dan kulitnya yang mulus murni hanya meminta untuk disentuh. Saya tidak yakin
apakah ini sifat umum di antara elf, atau apakah itu bagian dari pesona alami Mariabelle.

Saat itu, Marie meletakkan pahanya di pinggulku dan memelukku sehingga perut kami
bersentuhan. Aku tahu dia masih setengah tidur, tapi ini agak berlebihan. Marie tampak
tidak peduli dengan kesusahanku dan menggigil. Dia kemudian menguap dengan
menggemaskan dan menatapku dengan matanya yang lembab dan ungu.

"Hee hee, akhir pekan akhirnya tiba. Saya ingin tahu petualangan menyenangkan apa yang
Anda miliki untuk saya kali ini? Jika Anda tidak dapat memikirkan apa pun, saya membuat
Anda melakukan peniruan identitas.

"Ke-Kenapa peniruan identitas? Ngomong-ngomong, saya akan mencantumkan beberapa
ide, jadi maukah Anda memberi tahu saya jika ada yang terdengar menarik?

Marie setuju dan duduk, lalu menunggangiku karena suatu alasan. Gerakan itu cukup tidak
berbahaya, tetapi kehangatan pantatnya yang menekanku membuat jantungku berdetak
lebih cepat.

Meskipun demikian, dia tampak sama sekali tidak peduli, dan dia mengulurkan tangan
untuk menyentuh batu berharga hitam itu dengan ujung jarinya. Batu itu kemudian
langsung berubah bentuk menjadi seekor kucing hitam, yang mendarat di tanah. Itu seperti
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familiar Arkdragon, atau lebih seperti batu aneh yang memungkinkannya mengunjungi
Jepang dari dunia lain.

Saya memperhatikan kucing itu mengeong dengan pandangan ke samping, dan kemudian
sebuah pikiran muncul di benak saya.

"Aku tahu. Bagaimana kalau kita pergi ke kolam renang? Lagipula ini musim panas. Kita
bisa pergi membeli pakaian renang bersama dan berkendara ke kolam renang dari sana.”
Kupikir itu ide yang bagus, tapi entah kenapa Marie menatapku dengan pandangan ragu.

Itu aneh... Dia sepertinya tidak tertarik sama sekali.

"Jangan konyol. Kami tidak kaya. Tidak mungkin orang biasa seperti kita bisa pergi ke
kolam renang. Ada sangat sedikit orang dengan fasilitas seperti itu, bahkan di dunia lain.
Anda seharusnya menyebutnya sungai atau danau daripada membuat diri Anda terlihat
mewah, Anda tahu. "

"Oh begitu. Saya pikir ada perbedaan dalam pengertian nilai-nilai kita. Itu tergantung pada
wilayahnya, tetapi kolam jauh lebih mudah diakses daripada sungai dan danau di negara
ini. Melihat? Lihat." Dengan itu, saya mengambil ponsel cerdas saya dan memutar video
promosi untuk kolam renang. Marie dan bahkan kucing itu naik ke perutku dan menatap.

Video itu menunjukkan anak-anak berlarian dengan gembira dan menuruni seluncuran air
dengan latar belakang tawa ceria. Itu selesai diputar setelah sekitar satu menit, dan saya
meletakkan telepon saya ke samping. Raut wajah Marie benar-benar berbeda dari
beberapa saat yang lalu. Mata kecubungnya berbinar penuh minat.

"Bagaimana menurutmu? Jika Anda tertarik..."

"Ayo pergi!" kata Marie bersemangat dengan pipi memerah, dan kucing itu mengeong
setuju. Jadi, rencana akhir pekan kami telah ditetapkan. Saya merasa lega bahwa saya tidak
perlu melakukan peniruan identitas apa pun. Selain itu, aku ingin membeli pakaian renang
kami sebelum pergi ke pantai, dan aku ingin melihat seberapa baik Marie bisa berenang.
Pergi ke kolam renang adalah kesempatan sempurna bagi saya.

Aku memukul hidung kucing itu dengan ujung jariku, lalu berbicara dengan wanita di dunia
lain itu.

"Jika kau tertarik, bagaimana kalau kami menjemputmu di dunia mimpi setelah kita selesai
berbelanja baju renang? Tidak ada yang seperti menikmati makanan panas setelah pergi ke
kolam renang. Ramen adalah salah satu favorit pribadi saya." Mata emas Wridra berkilat,
dan dia mengeong dengan antusias sebagai jawaban. Saya tahu dari air liur bahwa
komentar saya telah merangsang nafsu makan Wridra. [tu membuatku tersenyum melihat
kucing dan Marie berpegangan tangan dan bersorak gembira.
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"Oke, kalau begitu sudah diputuskan. Kami memilih pakaian renang hari ini, lalu menuju ke
kolam renang."

"Yaaay!"

Aku terkekeh dan berdiri saat mereka melompat ke tempat tidur, lalu membuka tirai. Sinar
matahari menyinari ruangan, memberi tahu saya bahwa itu adalah hari yang sempurna
untuk keluar di kolam renang.

[tu melegakan, mengingat mereka mungkin akan membenciku jika di luar hujan setelah
membuat mereka terlalu bersemangat.

Di department store di depan Stasiun Kinshicho sangat terang, dan ada obral musiman di
semua jenis toko. Sudut baju renang itu glamor di mataku... Sebaliknya, aku tidak cukup
berani untuk melangkah masuk. Saya berdiri di sana berjuang secara mental, dan
sekelompok siswa berseragam lewat. Mereka sepertinya sedang dalam perjalanan pulang
dari kegiatan klub liburan musim panas mereka.

"Hei, apakah kamu melihatnya?"
"Ya! Imut-imut sekali! Kenapa dia memegang kucing?"

Mereka berbicara satu sama lain saat mereka berjalan pergi, bertanya-tanya dari mana asal
Marie, dan mengatakan bahwa mereka seharusnya mengambil gambar.

"Hm," kataku. Aku tidak bisa meninggalkan Marie sendirian di sana saat kami datang untuk
berbelanja bersama. Jadi, aku menegakkan punggungku dan berjalan ke sudut pakaian
renang sealami mungkin. Di sana, aku melihatnya berjalan sendirian dengan ekspresi
khawatir, tapi wajahnya menjadi cerah begitu dia melihatku.

"Oh bagus. Aku berharap kau akan ikut denganku. Sini, pegang Wridra."

"Tentu saja. Ini pertama kalinya kamu memilih pakaian yang kamu pakai di dalam air, ya?"
Saya mengambil Wridra, dan dia dengan tenang bergelantungan di lengan saya seperti
biasa. Marie tenggelam dalam pikirannya selama beberapa waktu, lalu mendongak seolah
dia mengingat sesuatu.

"Di dalam air...? Tunggu, dulu pernah ada topan."

"Oh, maksudmu jas hujan. Anda tidak salah, tapi itu di tengah hujan. Saya benar-benar tidak
mengharapkan itu, tapi mungkin saya seharusnya mengatakannya dengan lebih baik.
Seperti "pakaian yang mudah untuk dipakai berenang", misalnya.

"Saya memang melihat beberapa gadis mengenakan sesuatu seperti ini di sekitar saya.
Kebanyakan elf tidak suka pakaian yang membatasi gerak."

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



"Sekarang setelah kamu menyebutkannya, banyak dari mereka yang mengenakan pakaian
terbuka. Kamu biasanya memakai jubah, jadi aku hampir lupa." Sepertinya dia tidak suka

komentar itu. Melihatnya membusungkan pipinya dengan sedih, aku merasa sedikit panik.
Saya pikir mungkin saya tidak peka untuk menyebut wanita lain, tapi sepertinya itu salah.

"Tidak adil. Kenapa aku harus selalu memakai jubah abu-abu padahal aku juga elf?"

"Tunggu, itu yang kamu bicarakan? Maksudku, pada dasarnya aku juga hanya punya satu
pakaian di sana. Plus, bukankah menyenangkan tidak perlu khawatir pakaian Anda kotor
atau robek? Dia menatapku, seolah mengatakan dia tidak jorok sepertiku. Kemudian, dia
mulai mengeluh tentang jubah seolah-olah untuk melepaskan rasa frustrasinya yang
terpendam.

"Tentu, itu tidak wajib untuk memakainya, tapi saya yakin ada beberapa hak dan
kepentingan yang terlibat dengan alasan mereka diadopsi secara resmi. Tidakkah kamu
juga berpikir begitu? Kalau tidak, mengapa mereka tidak memilih desain yang lebih manis
atau memberi kami pilihan lain?"

"Oh, um... Siapa yang tahu. Tapi Arilai cukup jauh dari Sorcerer's Guild, jadi kamu mungkin
bisa memakai apa pun yang kamu mau di sana." Wridra mengeong, mungkin untuk
mengungkapkan persetujuannya. Arkdragon bisa menciptakan segala macam hal, jadi
pastinya dia tidak akan kesulitan membuat pakaian. Marie suka mengenakan pakaian lucu,
dan aku tahu jubah itu bukanlah jenis desain yang disukainya.

"B-Benar! Mungkin saya akan mempertimbangkannya jika Anda mengatakannya! Kupikir
Marie pernah mengatakan bahwa memakai pakaian resmi sebagai seorang penyihir itu
pantas, tapi sepertinya dia semakin fleksibel dengan cara berpikirnya.

Dia tampak bahagia saat mulutnya membentuk senyuman, tapi kemudian aku teringat
sesuatu dan menggelengkan kepalaku.

"Sebenarnya, sekarang bukanlah saat yang tepat. Maksudku, kita sedang menjalankan misi
di labirin, jadi mungkin bukan ide bagus untuk mengganti pakaianmu secara drastis..."

"Ah!" Marie terhuyung-huyung, lalu meringkuk di tanah. Dia telah terpukul dengan
kenyataan pahit setelah melihat secercah harapan, jadi butuh beberapa saat untuk
menghiburnya.

Sekarang, saatnya untuk melanjutkan belanja kami.

Kami pertama-tama berkeliling toko untuk mengetahui tren terbaru secara keseluruhan,
lalu melihat lebih dekat barang-barangnya.

Ini juga berlaku untuk memilih pakaian dan sepatu, tetapi Marie sangat berhati-hati dalam
memilih satu potong pakaian, dan terkadang dia tidak membeli apa pun ketika dia tidak
menemukan sesuatu yang disukainya. Saya melihat bahwa Marie menatap label harga.
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"Bagaimana menurutmu? Apakah Anda menemukan sesuatu yang Anda sukai?"

"Lihatlah ini. Ini adalah warna yang cantik. Ini lebih jelas dari yang biasanya saya pakai...
Lihat? Baju renang biru langit ini indah. Tapi apakah menurut Anda itu agak terlalu
terbuka?

"Oh, itu warna musim panas yang bagus. Aku merasa mereka semua akan terlihat bagus
untukmu karena kamu sangat imut, Marie." Marie berbalik untuk menatapku. Dia membuat
wajah sopan, seolah mengatakan aku harus memujinya lebih banyak. Padahal, siapa pun
akan setuju bahwa Marie cukup cantik.

"Jika Anda tidak yakin harus membeli apa, Anda bisa mencoba barang-barang di ruang
ganti itu. Anda dapat memilih beberapa yang menarik perhatian Anda.

"Ya, saya pikir saya akan melakukannya. Bantu aku memilih sesuatu, Wridra." Kucing itu
mengeong dan mengangguk, jadi aku menyerahkannya pada Marie. Selera fesyen Wridra
telah meningkat akhir-akhir ini, dan sepertinya dia telah memenangkan kepercayaan Marie
di departemen itu. Mungkin akan baik-baik saja jika aku menunggu di luar. Saat aku
mempertimbangkan ini, Marie berbalik.

"Kamu bertanggung jawab untuk menilai pakaian renang. Jangan berani-berani kabur
seperti terakhir kali, oke?" Dia membuat gerakan mencubit, dan aku harus segera
menyerah. Aku memperhatikan saat keduanya memilih, lalu kami berjalan menuju ruang
ganti.

Tirai terbuka, memperlihatkan Marie dalam balutan bikini berwarna aqua. Kulitnya yang
pucat dan halus, pusarnya yang menggemaskan, dan payudaranya yang bahkan lebih
memikat dari yang kubayangkan membuatku tak bisa berkata apa-apa untuk sesaat.

"Wah, kamu terlihat luar biasa. Kita memulai ini dengan kuat, bukan?" Hal pertama yang
keluar dari mulut saya adalah umpan balik jujur saya. Pakaian terbuka benar-benar
menonjolkan pesonanya. Hampir sulit dipercaya aku telah menghabiskan begitu banyak
waktu dengan seseorang yang memiliki tubuh yang begitu bersemangat dan berlekuk.
Wajah Marie berubah menjadi merah cerah seiring berjalannya waktu, dan dia menutup
tirai tanpa mengucapkan sepatah kata pun.

Tunggu, bukankah dia ingin aku menilai pakaiannya?

"Sudahlah! Terlalu memalukan menunjukkan begitu banyak kulit! Aduh, kenapa? Saya
benar-benar baik-baik saja ketika kami memilihnya!

"Tapi itu terlihat sangat bagus untukmu. Anda memiliki kaki yang panjang, jadi saya yakin
sebagian besar pakaian renang memilikinya. Kamu adalah gambar meludah dari peri
mistik. "
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"Ahhh! Tidak, yang ini tidak terjadi!" Sepertinya Marie meringkuk di ruang ganti, karena
aku bisa melihat pantatnya di dekat kakinya, sedikit bergoyang seolah dia menggelengkan
kepalanya dari satu sisi ke sisi lain. Sekarang wajahku hampir memerah.

Aku bisa mendengarnya bergumam tentang kecabulan dan ketidakberdayaan, dan aku
hanya bisa tersenyum canggung bersama kucing itu. Yah, saya hanya akan menganggap itu
sebagai pengalaman yang langka dan berharga. Padahal, saya jelas bukan satu-satunya
yang memandangnya di depan umum, jadi saya ingin dia memilih sesuatu yang dia rasa
lebih nyaman.

Saya menunggu dengan sabar selama beberapa waktu, dan dia akhirnya siap untuk pindah
ke pakaian berikutnya.

"Apakah kamu di sana, Kazuhiro-san? Tidak ada orang lain di sekitar sini, kan?" Saya
mengatakan kepadanya bahwa pantainya bersih dan dia membuka tirai dengan ragu-ragu.

Aku terkejut dengan pemandangan di depanku. Berbeda dengan bikini sebelumnya, dia
sekarang mengenakan one-piece yang lebih jinak.

Baju renang ungu memiliki keliman yang lebih pendek sehingga tidak menghalangi saat
berenang, dan dia memperlihatkan lebih banyak paha dari biasanya. Sepertinya ini masih
dalam kisaran yang bisa diterima untuknya.

"B-Bagaimana? Apa itu terlihat aneh?" dia bertanya malu-malu sambil gelisah dengan tali
ungu di bahunya. Wajahnya merah saat dia menatapku, dan dia tampaknya khawatir
dengan paha dan bahunya yang terbuka... Aku tidak bisa tidak memikirkan betapa
beruntungnya aku menjadi orang pertama yang dia tunjukkan pakaian renangnya.

Saat itu, aku bisa melihat pemandangan pantai di belakangnya. Itu hanya imajinasiku, tapi
aku bisa mencium bau garam di udara dan membayangkan matahari bersinar terang di
atas kepala.

Aku menatap matanya, dan kata-kata itu muncul dengan sendirinya.

"Itu terlihat cantik untukmu. Itu benar-benar menonjolkan pesonamu, seperti peri yang
hidup kembali."

"Terima kasih. Saya akan pergi dengan yang ini kalau begitu. Itu juga tidak terlalu mahal."
Marie memalingkan muka, lalu melanjutkan dan melakukan pembelian.

Dia akhirnya menghindariku sampai dia selesai membeli baju renang, tapi dia memegang
tas belanja seolah-olah itu sangat berharga baginya dan memperlihatkan ekspresi bahagia
di wajahnya. Padahal, entah bagaimana aku merasa kucing hitam itu memelototiku. Saya
tidak ingat melakukan sesuatu yang salah, tetapi saya bertanya-tanya apakah saya telah
mengacau di suatu tempat.
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Marie mulai bersenandung saat kami kembali ke tempat parkir, dan mobil kami mulai
melaju di bawah langit biru.

Nabh, tibalah saatnya kami mengunjungi kolam ombak.

Ada awan tebal di langit biru di atas saat kami meninggalkan tempat parkir.

Saat aku membuka mata, semuanya gelap. Saya bisa melihat sedikit berkat cahaya bulan,
tetapi saya takut jari kaki saya akan tersandung sesuatu jika saya tidak meraba-raba
dengan tangan saya. Saya tahu kami berada di tenda yang baru saja kami beli, tetapi saya
tidak cukup terbiasa untuk mengetahui di mana pintu masuknya.

"Yah, ini tidak baik. Kalau saja Marie ada di sini, dia bisa memanggil cahaya." Aku
menggaruk kepalaku saat entah bagaimana aku berhasil keluar dari tenda, lalu menyadari
bahwa aku tidak akan kesulitan menemukan arah mana yang aku tuju. Di seberang sungai,
aku bisa melihat cahaya redup di hutan .

"Oh, itu ke arah rumabh kita. Apakah mereka bekerja selarut ini?" Aku meninggalkan tasku
untuk saat ini dan mulai berjalan menuju cahaya.

Jarang aku berjalan dalam kegelapan seperti ini. Ada sekitar setengah hari perbedaan
waktu antara disini dan dunia mimpi, dan aku biasanya keluar dari pagi sampai sore. Itulah
mengapa saya tidak memiliki obor atau barang lain yang akan membantu saya melewati
kegelapan. Jadi pada hari-hari ketika saya tidur di siang hari seperti hari ini, saya harus
melangkah dengan hati-hati untuk memastikan saya tidak tersandung apa pun.

Saya di sini untuk menjemput Wridra dalam perjalanan ke kolam renang, dan saya pikir dia
ada di depan.

Satu hal yang mengganggu saya adalah fakta bahwa kucing itu tampak tidak senang di
dalam mobil. Saya bertanya-tanya apakah saya telah melakukan sesuatu yang membuatnya
kesal ketika saya melompat turun dari batang kayu yang ditempatkan di sana sebagai
jembatan.

Aku bisa mendengar suara burung hantu saat aku berjalan perlahan di sepanjang jalan
setapak. Aku bisa mencium bau pepohonan saat aku terus berjalan di malam yang
berembun dan damai, dan taman yang sebagian dibangun mulai terlihat.

"Taman benar-benar menyatu dalam beberapa hari terakhir." Pepohonan yang tumbuh
dalam kelompok kecil tampak seperti teman yang berkumpul bersama. Mereka masih
terlihat agak kesepian, tetapi dengan manajer hidup dan mati merawat mereka, saya yakin
tempat ini akan segera semarak.

Tanpa sadar aku mendekati sumber cahaya dan melihat kedua gadis itu duduk di sana di
beberapa kursi logam. Ada denah rumah yang ditata di atas meja besar dengan peralatan
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untuk merebus air dan keperluan lain di sekelilingnya. Sepertinya ini adalah basis operasi
mereka untuk pembangunan. Adapun Wridra, dia masih memasang ekspresi cemberut
yang sama seperti kucing itu.

"Wah, wabh, lihat siapa yang ada di sini. Lihatlah, Shirley. Itu adalah wajah laki-laki yang
bahkan tidak mempertimbangkan baju renangku setelah membuatku ikut berbelanja."
Shirley yang semitransparan menutupi mulutnya dan memiringkan kepalanya, seolah
berkata, "Apakah itu benar?" Mata polosnya menembusku, dan aku merasakan
punggungku menjadi dingin karena keringat.

Tidak, tidak, ini adalah kesalahpahaman. Wridra bisa membuat baju renangnya sendiri, dan
saya bahkan tidak tahu ukurannya.

Sebelum alasan bahkan bisa keluar dari mulutku, Arkdragon menyilangkan kakinya di
kursinya dan mengarahkan jarinya ke arahku.

"Belum lagi, kamu seharusnya melihat wajahnya saat dia melirik Marie dengan pakaian
renangnya. Ini adalah ekspresi joroknya sejak saat itu."

"Waaait, hentikan! Jangan gunakan sihir proyeksimu untuk itu!" Harus saya akui, saya
panik. Aku tidak pernah membayangkan dia akan menunjukkan wajahku sendiri sejak aku
menghargai betapa lucunya Marie.

Melihat Shirley mendekat dengan hati-hati dan menatap serius dengan mata biru langitnya
terlalu berat untuk ditangani. Saya sangat malu saya bisa mati saat itu juga. Aku meringkuk
lesu di tanah, dan entah mengapa Wridra tampak gembira.

"Hm, sekarang siapa yang tidak membangunkan familiarku sehingga dia bisa menjalin
hubungan rahasia dengan elf itu? Saya ragu itu hanya sekali atau dua kali."

"Ah?! K-Kamu tahu?" aku mengacau. Saya baru menyadari Wridra sedang memancing saya
ketika senyum jahat tersungging di wajahnya.

"Hmm, hmm, baiklah sekarang. Aku bertanya-tanya urusan macam apa yang kamu miliki di
malam hari. Bahkan sebagai Arkdragon, saya harus menghormati privasi Anda. Jadi, jika
Anda tidak memberi tahu saya apa yang Anda lakukan secara detail, saya mungkin secara
tidak sengaja mengganggu kalian berdua. Apakah kamu tidak setuju?”

Bahkan Shirley mendekati saya dengan rasa ingin tahu... dan saya tahu saya tidak punya
pilihan selain berbagi. Tapi meskipun wajah Shirley merah, matanya berbinar karena suatu
alasan. Saya dicengkeram bahunya dan dipaksa duduk. Shirley terengah-engah keluar dari
hidungnya meskipun ekspresinya memerah, dan aku tahu tidak ada jalan keluar dari mimpi
buruk ini.

"Sekarang, hentikan perlawananmu dan bicaralah. Hal-hal tak terkatakan apa yang kalian
berdua lakukan?" Kekejaman dalam suara Wridra saat dia berbisik di telingaku benar-
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benar sesuatu yang lain. Padahal, aku belum pernah melihatnya terlihat begitu terhibur
sebelumnya. Belum lagi, wajah Shirley terlalu dekat denganku. Apa mereka benar-benar
tertarik dengan urusan pribadi antara aku dan Marie?! Saya tidak punya pilihan selain
mengeluarkan senjata rahasia saya. Jadi, saya mengeluarkan "Hmph" dan menatap
langsung ke Wridra.

"Jadi begitu. Jadi kamu tidak tertarik dengan ramen, Wridra? Itu memalukan. Kurasa aku
akan minum sedikit dengan Marie dan pulang."

"T-Sekarang tunggu sebentar! I-Itu hanyalah olok-olok yang tidak berbahaya! Aku bisa
membuat baju renang dengan kemampuanku, jadi tidak masalah sama sekali!" Saya
akhirnya dibebaskan. Tidak ada yang mengalahkan pengetahuan tentang makanan. Shirley
tampak kecewa karena suatu alasan, tetapi aku ingin dia mengerti bahwa aku benar-benar
tidak tahan lagi.

Ngomong-ngomong, sekarang setelah Wridra bersamaku, kami kembali ke tenda bersama.
Shirley mengikuti kami dengan langkah ringan, lalu memberi isyarat dengan jarinya, seolah
mencoba memberi tahu kami sesuatu.

"Hm? Anda ingin memegang bahu saya? Tidak apa-apa, tentu saja, tetapi bisakah Anda
melakukan kontak fisik? Dia jauh lebih tembus pandang daripada saat kami berjalan
bersama di labirin, jadi aku berasumsi dia tidak akan bisa menyentuhku. Tapi Shirley
tersenyum menawan dan memegang pundakku.

Saya sedikit terkejut ketika saya merasakan kehangatannya melalui jari-jarinya, dan dia
melayang ke udara. Saat gaunnya mengalir di sekelilingnya seperti dia hanyut di bawah air,
aku tersadar. Selama dia menghantuiku di Jepang, dia mendapatkan kemampuan untuk
mempertahankan jiwaku sendiri. Aku sudah terbiasa dihantui, jadi aku tidak keberatan.

"Apakah kamu ingin ikut dengan kami, Shirley? Kita akan pergi mengunjungi tempat yang
disebut kolam di mana kamu bisa berenang di air." Dia menggelengkan kepalanya. Menurut
Wridra, seseorang perlu menjaga hutan, jadi Shirley menggunakan waktunya jauh dari
labirin untuk menangani tugas itu.

Alasan dia setengah transparan sekarang mungkin karena dia mengalokasikan sebagian
besar kekuatannya ke hutan. Wridra telah menjelaskan hal ini kepada saya saat saya
sedang meletakkan alas tidur di tenda.

"Maka mungkin kamu bisa mengambil cuti dari labirin kapan pun kamu ingin mengunjungi
Jepang. Kami akan segera pergi ke [zu. Maukah kamu bergabung dengan kami?" Shirley
menyelipkanku ke bahu dan tersenyum lembut. Sepertinya dia tertarik. Dia kemudian
mengeluarkan buku bergambar seolah-olah dia akan membacakannya untuk saya.

"Hm? Apakah monster itu dari lantai tiga? Imut; ilustrasinya terlihat seperti digambar
dengan pensil warna."
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"Hah, hah, itu bukan buku bergambar biasa," kata Wridra sambil menggeser selimut ke
samping dan meluncur di sebelahku. Dia menarik lenganku untuk digunakan sebagai
bantal, dan rambut hitam panjangnya menempel di tubuhku.

"Hm, kurasa aku akan melihat bagaimana perasaan Marie sekali ini dan memelukmu dari
depan."

"Aku tidak keberatan, tentu saja, tapi jangan memelukku terlalu keras. Aku tidak akan bisa
tidur." Wridra menatapku tajam, lalu beringsut mendekat dengan bahunya yang masih
terbuka.

Sepertinya dia melepas pakaiannya seperti biasa, dan aku merasakan dia meletakkan
pahanya di bawah selimut. Lebih penting lagi, saya bertanya-tanya apa yang dia maksud
ketika dia mengatakan itu bukan buku bergambar biasa. Saya menatap buku itu lagi dan
melihat beberapa halaman sudah terisi. Makhluk kadal putih dari sebelumnya mengambil
satu halaman penuh, sedangkan ilustrasi lainnya lebih kecil.

"Kamu akan segera mengerti. Sebagai manajer hidup dan mati, karakteristik Shirley benar-
benar berbeda dari petualang normal." Dengan itu, Wridra menguap lebar. Di bawah
selimut terasa hangat saat tubuh kami bersiap untuk tertidur. Suhu semakin hangat saat
aku merasakan punggungnya yang halus saat dia menekanku.

"Nnh, kehangatanmu membuatku cukup mengantuk. Tidak mudah berpisah dengan
kenyamanan seperti itu." Dia sudah setengah tertidur saat dia menggumamkan beberapa
suara dan menempelkan hidungnya ke leherku. Naga itu kemudian jatuh tertidur lelap.
Rasa kantuk menyelimutiku saat tubuhnya benar-benar rileks, dan aku merasakan
kenyamanan tubuhnya yang telanjang dan lembut di tubuhku. Shirley telah membantu
membuatku tertidur, jadi aku harus mengucapkan selamat tinggal sebelum kesadaranku
hilang.

"Selamat malam, Shirly. Anda dapat menghantui saya kapan saja jika Anda ingin datang ke
Jepang. Marie sebenarnya mengatakan itu akan menjadi cara yang bagus untuk melakukan
diet." Dibingkai oleh cahaya bulan, Shirley tersenyum hangat. Saya lega melihat bahwa
tidak ada jejak rasa takut akan kesendirian yang pernah dia miliki dalam ekspresinya. Dia
sekarang tampak seperti seorang ibu yang mengawasi anaknya, dan ada aroma yang
menenangkan tentang dirinya yang mengingatkanku pada matahari.

Saya senang melihat ekspresi seperti itu, begitu bebas dari kekhawatiran, di atas segalanya.

Aku ingat kekhawatiran yang tak bisa dijelaskan yang kurasakan dalam ekspresi ibuku
yang sudah lama kulihat. Bukan karena dia mengungkapkannya secara langsung;
sebenarnya, saya bahkan tidak berada dalam bidang pandangnya. Saya ingat berpikir saya
sudah tidak ada dalam pikirannya dan menangis sepanjang pagi.

Mungkin itu sebabnya aku merasa sangat nyaman melihat ekspresi wajah Shirley itu.
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Kesadaranku menjadi kabur saat dia dengan lembut membelai rambutku.
Hal terakhir yang saya ingat adalah suara burung hantu yang berkicau.

Awalnya, saya mendengar seseorang menjerit keras. Mataku terbuka dalam keadaan
linglung, kesadaranku perlahan kembali padaku.

Aku bisa melihat bagian dalam mobil dengan tirai di sekelilingnya dan sinar matahari yang
cerah. Saya akhirnya bisa memproses mengapa Marie berteriak. Seorang wanita cantik
berambut hitam yang telanjang memelukku di tengah hari.

"Wah!" Aku berteriak, tapi si cantik berambut hitam sedang tidur dengan nyaman dengan
bibirnya yang cerah menempel di tulang selangkaku. Dia pasti sangat lelap dalam tidurnya,
karena lengannya memelukku lagi bahkan setelah aku berhasil bangun.

"Kyaa! Wridra! Bagian belakangmu benar-benar telanjang! Tirainya mungkin tertutup, tapi
bagaimana jika seseorang melihatmu?!"

"Hnn...Kurasa hanya lima menit lagi sudah cukup...Aku akan mengizinkannya..." Meskipun
dia masih setengah tertidur, aku bukan tandingan kekuatan konyol naga. Aku segera
menyerah saat dia meremas leherku. Aku tidak bisa membuka mata atau melepaskan diri
dari genggamannya sendiri.

"Marie, kumohon!"

"Oh, apa yang sudah kukatakan tentang kebiasaanmu tidur telanjang? Tidak tahu malu!
Tidak senonoh! Persiapkan dirimu, Wridra!"

Bunyi keras ! terdengar di dalam mobil seolah-olah seseorang telah ditampar, keras.

Arkdragon berkedut, tapi aku tidak bisa melihat apa yang terjadi dengan sesuatu yang
lembut menutupi wajahku.
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"Sekarang, Ms. Sleepy Arkdragon, apakah kamu ingin tamparan lagi di pantatmu?!"

"Baik! Saya bangun! Astaga, elf muda ini lepas kendali. Aku tidak percaya kamu menampar
bagian bawah naga!" Wridra menguap dan mengangkat tubuhnya dariku. Akhirnya aku
bisa bernafas kembali. Aku membiarkan mataku tertutup, tentu saja. Meskipun demikian,
bagaimanapun juga, tangan Marie dengan cepat menutupinya.

"Hm. Jadi kita berada di tempat parkir kolam renang, kan? Kemudian saya akan berganti
menjadi apa yang disebut baju renang. Saya kira saya harus melalui kesulitan
menyembunyikan tanduk dan ekor saya juga, "kata Wridra, yang berarti saya benar-benar
tidak bisa membuka mata sekarang. Aku menyadari dia menutupi tubuh telanjangnya
dengan baju renang sementara masih terpasang di atasku.

Saya berharap Wridra akan belajar tentang rasa malu untuk sekali ini. Tapi karena dia
naga, telanjang tidak mengganggunya sedikit pun.

"Oh, apakah kamu akan mencocokkan baju renangku? Akan lucu jika memiliki desain yang
sama dengan warna yang berbeda.”

"Hmm, aku mencobanya, tapi rok berenda itu tidak cocok dengan seleraku. Saya lebih suka
bikini ini sebagai gantinya."

"Ya, menurutku desain yang lebih dewasa lebih cocok untukmu daripada yang imut.
Padahal, itu agak terlalu sederhana, jadi bagaimana kalau menambahkan sedikit bakat
untuk itu? Sepertinya Marie juga mulai menikmati ini. Aku bertanya-tanya apakah dia
menyadari aku laki-laki, meskipun wajahku terlihat mengantuk...

"Hm, kalau begitu aku akan menambahkan beberapa desain rumit pada keliman baju
renangnya. Mungkin terlihat bagus jika saya menambahkan kerah juga. Bagaimana
menurutmu?”

"Oh, oh, itu akan sangat bagus! Bisakah kamu membuatkanku dengan warna yang berbeda
nanti?" Mengapa mereka begitu bersemangat tentang hal ini? Dan saya berharap mereka
akan berhenti mengadakan peragaan busana di atas saya. Tapi aku menyimpan keluhanku
sendiri dan menunggu waktu berlalu dengan mata masih terpejam.

Sangat sibuk di dalam mobil untuk beberapa waktu kemudian, tetapi kami akhirnya
memutuskan untuk pergi ke kolam renang.

Saya membuka pintu dan melangkah keluar untuk melihat sebuah bangunan kaca yang
sangat mirip dengan taman botani dan mendengar tawa ceria di kejauhan.

Ini benar-benar membawa saya kembali. Saya mencoba mengingat kapan terakhir kali saya
memakai celana renang saat saya menatap celana renang baru saya.

Saya agak sadar diri tentang kulit pucat saya, jadi saya memilih satu yang sampai ke lutut
saya.
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Kami bertemu di luar ruang ganti. Itu cukup keras di luar dengan suara bergema dari kaca
yang mengelilingi kami. Kelembaban dan sinar matahari yang masuk melalui kaca
membuat saya berkeringat. Upaya yang saya lakukan untuk meledakkan alat pelampung
berbentuk lumba-lumba hanya membuat saya berkeringat lebih keras. Kami juga baru saja
membeli ini, dan itu adalah barang penting dalam membantu Marie menikmati proses
belajar berenang.

Aku melihat sekeliling sambil terus meledakkan floatie.

Kolam itu berada di bawah pengelolaan bangsal, dan sebagian besar pengunjung adalah
anak-anak dan orang tua mereka. Ini adalah pertama kalinya tamuku dari dunia fantasi
datang ke kolam, jadi kupikir fasilitas skala kecil semacam ini akan lebih baik. Saya ragu
ada orang di sini yang akan mencoba memukul mereka juga.

Begitulah pikiran saya ketika kedua wanita itu melangkah keluar dari ruang ganti.

Tapi nak, apakah keduanya menonjol. Meskipun one-piece Marie tidak terlalu terbuka, dia
sudah sangat imut sejak awal. Pahanya yang ditampilkan secara penuh menyilaukan, dan
orang-orang di sekitarnya terdiam, seolah-olah mereka baru saja menyaksikan bunga yang
mekar dengan gemilang.

Rambutnya yang panjang dan putih dibundel ke samping, dan dia tampak berhati-hati jika
telinganya yang panjang terlihat.

Adapun Wridra, dia mengenakan bikini hitam sederhana, tapi tidak ada yang sederhana
dari tubuhnya. Kain tipis baju renangnya berjuang untuk menahan sosoknya yang
berlekuk-lekuk.

Dia mengikat rambutnya ke belakang dengan karet gelang di mulutnya, matanya yang
berbentuk almond menatap tepat ke arahku. Gadis-gadis itu melambai saat mereka
mendekatiku.

"Ah, ah, semakin besar! Apa ini? Imut-imut sekali!"

"Oh, kurasa kamu tidak akan tahu apa itu lumba-lumba jika kamu belum pernah melihat
laut. Kalau begitu, ini adalah hadiah untuk elf menggemaskan tertentu yang tampak hebat
dalam pakaian renangnya.” Dengan itu, aku menyegel perangkat pengapungan sebelum
melemparkan lumba-lumba itu ke arah Marie.

"Eep!" Awalnya, Marie terkejut dengan ukuran benda yang dilemparkan ke arahnya, tapi
kemudian dia meraihnya dengan kedua tangan, dan matanya terbelalak melihat betapa
ringannya benda itu. Lengan dari lapisan luar baju renangnya terlepas dengan gerakan itu,
memperlihatkan yang ungu di bawahnya, dan perasaan baru yang aneh muncul dalam
diriku.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Jantung berdebar-debar, saya mengulangi pada diri sendiri bahwa itu hanya baju renang,
tetapi kemudian Wridra mengangkat wajahnya ke wajah saya. Dia tampak seperti sedang
menunggu sesuatu, meskipun aku tidak yakin apa.

"Di mana pelampung saya ?"

"Hah? Hanya ada satu. Saya pikir Anda tidak akan membutuhkannya, karena Anda sangat
tinggi.

Dia membenamkan tinjunya ke sisiku dengan senyum di wajahnya. Itu sebenarnya cukup
kuat untuk membuatku jatuh berlutut. Marie sedang bermain dengan lumba-lumba, tidak
peduli, dan saya berpikir bahwa dia sudah benar-benar terbiasa dengan Wridra sekarang.
Tapi bung, pukulannya terasa seperti tinjunya menembus ginjalku. Bukan karena dia
mengerahkan banyak tenaga, tetapi bidikannya terlalu akurat. Mungkin dia mulai
mendapatkan pengetahuan aneh selama berada di Jepang.

"Baiklah, kurasa kita perlu bergiliran menggunakannya."

"Apa? Tapi saya tidak mau. Ini adalah lumba-lumba saya. Hei, tunggu, membungkuk!" Saya
mendengar plastiknya meregang, dan... wajah lumba-lumba yang malang itu bengkok,
membuatnya terlihat kesal.

Bertahanlah, lumba-lumba...

Saya tidak bisa bergerak dengan tangan di atas perut, tetapi saya berharap lumba-lumba
itu hidup lebih lama dari saya.

Bagaimanapun, kami akhirnya mulai menuju ke kolam.

Ketika kami melewati pintu, matahari yang cerah menunggu kami. Tapi ada angin sepoi-
sepoi, yang membantu kelembapan. Kolam berpemanas di dalam penginapan dapat diakses
sepanjang tahun, tetapi mengingat saat itu musim panas, kupikir akan lebih menyenangkan
berada di bawah sinar matahari.

"Panas sekali! Mm, jadi ini musim panas di Jepang ya?" Marie berkata sambil merentangkan
anggota tubuhnya lebar-lebar.

Saya teringat masa mahasiswa saya. Saya ingat dengan jelas perasaan geli saat saya
berjalan di sepanjang tekstur tanah yang kasar. Sudah lama sejak saya merasakan bau asin
di udara dan air sepanas air mandi ketika saya menginjakkan kaki di dalam.

Suara jangkrik di kejauhan dan awan tebal di langit biru menjadi gambaran liburan musim
panas. Tapi melihat para wanita dari dunia fantasi melompat-lompat dengan gembira, aku
tahu bahwa mereka bersenang-senang lebih dari aku.

Wridra memegang pelampung di satu bahunya dengan Marie yang berpegangan padanya,
dan dengan riang mereka berbicara tentang tanah yang menggelitik kaki mereka dan
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bagaimana ada begitu banyak orang di sekitar. Pemandangan kolam biru dengan air yang
membanjirinya sepertinya pemandangan yang tidak bisa ditemukan di dunia mereka.
Mereka menatapku dengan mata penuh keingintahuan dan keheranan.

"Katakan, di mana kita bisa masuk ke kolam?"

"Kamu bisa masuk dari mana pun kamu mau. Tapi kamu harus membiasakan diri dengan
air dulu." Marie menarik tanganku untuk mempercepatku, sepertinya tidak sabar untuk
menggunakan pelampung lumba-lumba. Saya bisa mengerti dia mulai gelisah dari plastik
berwarna aqua yang sangat menarik.

"Oke, pertama coba celupkan kakimu ke dalam air seperti ini." Saya mendekati kolam dan
memasukkan kaki saya ke dalam air untuk menunjukkan. Saya memberi isyarat kepada
gadis-gadis itu, dan mereka juga masuk ke air sampai berlutut.

"Nnh, ini lebih dingin dari yang kukira! Dan airnya sangat jernih. Lihat, Wridra, semuanya
berputar.”

"Jadi begitu. Saya bertanya-tanya bagaimana itu terus beredar. Itu hampir terlihat seperti
ilusi optik." Seorang gadis dengan cincin pelampung kebetulan lewat di depan kami, dan
dia dan Marie saling melambai. Itu adalah pemandangan yang sehat, tetapi saya perhatikan
penjaga pantai itu menatap Marie dan Wridra terlalu intens ... Saya memutuskan untuk
tidak terlalu khawatir tentang itu.

"Sekarang, tuangkan air ke tubuhmu agar lebih terbiasa."
"Aaah, sangat dingin!" Kami memercikkan air ke diri kami sendiri, dan kami siap berangkat.

Aku masuk ke dalam kolam terlebih dahulu dan mengulurkan tangan ke Marie dengan
kedua tangan, dan dia meremasnya kembali. Dia mengernyitkan matanya sedikit, lalu
langsung melompat masuk.

Dia pasti terpeleset, karena kepalanya tenggelam sepenuhnya ke dalam air. Dia menarik
tanganku dengan panik. Wajah Marie kemudian muncul dari air, rambutnya menempel di
dahinya.

"Pwah! [tu mengejutkan saya. Wridra, bisakah kamu memberiku lumba-lumba itu?"

"Hah, hah, pegang erat-erat." Wridra melemparkan lumba-lumba itu ke arah Marie, dan dia
buru-buru mengulurkan tangannya. Dia menangkap pelampung berisi udara, lalu
melontarkan senyum bahagia.

"Biar kutunjukkan cara menggunakan pelampung sebelum kita mulai berenang.
Rentangkan tanganmu sedikit."
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"Seperti ini?" Aku meraihnya di bawah kedua ketiak dan mengangkatnya. Tubuhnya sangat
ringan di bawabh air, dan dia akhirnya menaiki lumba-lumba. Dia meraih sirip punggung
tanpa berpikir dan melingkarkan kakinya di sekitar sirip ekor, dan matanya berbinar.

"Wow, aku berhasil! Lihat aku, aku melayang!" Marie menatapku dengan ekspresi bahagia
dan lugu, tetapi dengan pantat baju renangnya tepat di depanku... sudut ini sedikit
mengganggu. Kain basah menempel tepat di kulitnya, jadi aku bisa melihat garis
punggungnya dengan jelas.

Saya mengira one-piece tipis itu memiliki desain yang relatif jinak, tetapi warna-warna
cerah menonjol begitu basah, dan saya merasa diri saya sedikit pusing. Ini mungkin bahkan
lebih erotis daripada bikini biasa.

"Aku akan mengendarainya juga!" teriak Wridra.

"Tunggu, tidak, tidak, tidak! Jangan goyang sekarang, atau kamu akan... Gyah!" Lumba-
lumba itu terbalik, dan saya segera pergi untuk membantu mereka. Aku meraih
pergelangan tangan Marie saat dia berjuang di bawabh air, lalu menariknya mendekat.
Rambut putihnya muncul dari air, dan dia melingkarkan lengannya di leherku.

"Wridra! Oh, terima kasih, Kazuhiro-san," katanya, tapi aku kesulitan memikirkan
bagaimana harus bereaksi. Kulitnya yang telanjang dan basah menekanku, dan aku
menopang pinggangnya yang ramping. Aku bisa merasakan payudaranya yang lembut
menekan tepat ke arahku.

Air bergelombang karena membuat gelombang kecil. [tu memercik ke tulang selangkanya,
dan belahan dadanya yang basah oleh tetesan air terlalu mempesona untuk dilihat. Sama
sekali tidak menyadari keadaan mentalku, Marie meletakkan dagunya di pundakku.

"Ahh, hangat sekali. Oh, ayo kejar Wridra. Saya ingin mendapatkannya kembali dengan
membaliknya dari belakang.

"Ya, mari kita lakukan itu. Kami akan berenang pelan-pelan dan mengejarnya.” Marie
mengangguk dan akhirnya melepaskanku, dan aku merasakan perpaduan yang aneh antara
lega dan kecewa. Jadi, saya memegang tangannya dan memulai pelajaran renang kami.

Kami bisa mendengar anak-anak tertawa di sekitar kami. [tu tampak seperti hari yang
damai, tetapi sepertinya tidak ada yang memperhatikan elf dan naga ada di antara mereka.

Pertarungan untuk lumba-lumba berlanjut, dan sabotase Marie menjadi lebih kompleks
saat dia menambahkan taktik goyang dan cipratan. Aku senang melihat keduanya tertawa
bersama. Mereka tumbuh untuk tertawa lebih banyak setiap hari. Saya yakin hal yang sama
berlaku untuk Shirley, yang sekarang mengelola hutan di lantai dua. Kalau dipikir-pikir,
aneh rasanya berpikir kami semua bermain bersama seperti ini ketika mereka masing-
masing membunuhku sebelumnya.
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Saat aku mempertimbangkan pemikiran ini, Marie meremas tanganku dari sampingku.

"Wridra sangat jahat. Dia diam-diam menggunakan sihir untuk membuat arus air dan
membuatku jatuh. Bisakah kamu mempercayainya? Ayo bekerja sama dan dapatkan
kembali lumba-lumba itu!"

"Oh, tapi kamu bisa merobeknya jika kamu terlalu kasar," kataku, tapi Wridra mengejek
Marie dengan menampar pantat besarnya dari jauh. Itulah caranya mengatakan bahwa dia
menginginkan lebih banyak perhatian. Kami tertawa, dan kemudian dewan perang kami
untuk mengambil lumba-lumba dimulai.

"Oke, jika kita melakukan ini, kita akan habis-habisan. Kita harus diam dan teliti jika ingin
mendapatkan lumba-lumba itu kembali tanpa penjaga pantai marah pada kita," kataku.

"[tulah semangat. Oke, kita tidak akan bisa menggunakan Obrolan Tautan Pikiran di Jepang.
[tu berarti kita harus menyusun seluruh rencana sebelumnya."

Kami bolak-balik untuk membuat rencana, tetapi kami berakhir dengan rencana sederhana
"ambil kembali lumba-lumba dengan paksa". Apa yang terjadi dengan intelek dan
koordinasi yang kami perlihatkan di labirin? Aku mengangkat Marie di ketiaknya, lalu
menjatuhkannya di atas lumba-lumba tempat Wridra berbaring. Saya kemudian
menggelitik sisi Wridra, dan dia tertawa terbahak-bahak.

"Haaa ha ha! Ini yang kamu hasilkan setelah semua perencanaan itu? Hng... Aha ha ha!"

"Sekarang, menyerah dan lepaskan lumba-lumba itu! Atau Anda akan menghabiskan sisa
hari Anda dengan tertawa!" Itu ancaman yang tidak biasa. Namun taktik tersebut
sepertinya berhasil, karena Wridra kehilangan keseimbangan sambil terkekeh gembira.
Namun, musuh tidak bisa diremehkan. Tepat sebelum jatuh, dia meraih Marie,
menyeretnya ke dalam air bersamanya.

Saya ditinggal sendirian dengan lumba-lumba itu, dan ketika saya melihat mereka datang
untuk bernapas di kejauhan, sebuah dorongan menghampiri saya. Saya memutuskan untuk
memanfaatkan situasi.

"Hai! Berhenti di sana, Kazuhiro-san! Apa yang kamu pikir kamu lakukan ?!
"Ha ha ha, kamu kalah karena kamu tidak mengantisipasi pengkhianatanku. Dan... Hup."

Ini bagus. Aku hanya bisa mengapung di sini dengan tenang, dan matahari terasa nyaman
di punggungku. Jadi inilah mengapa mereka sangat menginginkan lumba-lumba itu.

Saya dengan santai menikmati pelampung, tetapi giliran saya berakhir begitu tiba. Wridra
mengangkat Marie dari bawah lengannya dan menyuruhnya menaiki pelampung dari atas,
menggunakan taktik yang sama yang telah kami gunakan sebelumnya. Aku dengan cepat
meluncur ke samping untuk melarikan diri ke kolam sebelum aku bisa terlempar.
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"Hei, tidak adil! Kembalilah ke sini agar aku bisa menggelitikmu!" Marie benar-benar penuh
energi. Dia tertawa tanpa hambatan, dan renangnya meningkat secara alami seiring waktu.
Aku sengaja melambat agar dia menyusul, dan dia menempel di punggungku dan berkata,
"Gotcha!"

"Bagaimana kamu menikmati kolam renangnya, Marie?"

"Hee hee, ini sangat menyenangkan!" Dia menekankan pipinya ke pipiku dan terkikik
senang.

Reaksinya menghangatkan hatiku. Awalnya saya agak khawatir karena kolam renang di
Jepang cenderung cukup ramai. Lagipula, Marie sangat tidak suka keramaian. Saya lega
melihat dia melepaskan diri dan bersenang-senang seperti biasa begitu kami mulai
terbiasa.

"Hmm, kamu cukup nyaman untuk dikendarai. Anda adalah pengganti sempurna untuk
lumba-lumba."

"Hah? Apa aku harus berenang untukmu? Apa yang terjadi dengan latihan renang?"

"Kita bisa melakukannya nanti. Sekarang, ayo kita mengejar Wridra." Marie menekan
punggungku dengan sungguh-sungguh dan meremasku di antara pahanya, dan aku merasa
seperti telah menjadi lumba-lumba. Aku tidak merasakan berat badannya di dalam air, tapi
aku tidak yakin apakah itu hal yang baik atau tidak.

Saat aku berenang menggunakan gaya dada, Marie berbicara dengan riang di samping
telingaku.

"Ah, ini bagus dan mudah. Anda tahu bagaimana Shirley memegang bahu Anda? Saya
merasa seperti saya agak mengerti mengapa sekarang.

"Hah, itukah sebabnya? Padahal, dia memang terlihat santai di pundakku. Asal tahu saja,
kamu membuat wajah yang sama seperti dia sekarang."

"Oh, mungkin aku harus menyuruh lumba-lumba kecil nakal ini untuk berenang lebih
cepat.” Kalau dipikir-pikir, Marie sepertinya membuat kebiasaan menempel di
punggungku. Tetap saja, saya ingin dia menikmati hari ini sepenuhnya.

Pertarungan untuk lumba-lumba hampir berakhir, tetapi sayangnya, Wridra muncul
sebagai pemenang. Kami membiarkan diri hanyut di air, menikmati hari libur musim panas
dan berjemur di bawah sinar matahari.

Sangat menyenangkan bersenang-senang seperti anak kecil seperti ini sesekali. Sebagai
seseorang yang cenderung terkurung di dalam ruangan, saya tidak tertarik untuk pergi ke
kolam renang, tetapi saya menemukan bahwa itu sebenarnya cukup menyenangkan.
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Setelah menghabiskan banyak waktu di kolam ombak, kami memutuskan untuk mencari
hal lain untuk dilakukan. Kami menaiki tangga tanpa alas kaki menuju atraksi utama
fasilitas ini.

Suara anak-anak bersorak terdengar dari atas, dan itu adalah gambaran liburan musim
panas yang meriah. Ada seluncuran air spiral biru yang mengarah ke kolam di bawahnya.

Panjangnya sekitar lima puluh meter dan tidak terlalu gila dalam hal ukuran atau tinggi.
Namun saat kami semakin dekat ke puncak, Marie mulai memperlambat langkahnya. Dia
menempel di lenganku dengan kedua tangan, lututnya lemah saat dia menatapku dengan
mata kecubungnya.

"Tunggu, tunggu, kita terlalu tinggi. Bagaimana kalian berdua bisa begitu tenang? Sulit
dipercaya."

Wridra dan saya saling berkedip. Dia adalah Arkdragon yang terbang ribuan meter di
langit, dan aku berteleportasi tanpa memperhatikan ketinggian atau jarak. Marie
tampaknya memahami hal ini dari raut wajah kami, dan keringat dingin mengalir di
wajahnya saat lututnya gemetar.

"Ya, saya mengerti. [tu salahku karena bertanya pada orang yang tidak logis seperti itu."
Bagiku, lebih aneh lagi bahwa seseorang seperti Marie, yang telah mencapai banyak hal di
labirin kuno, takut pada ketinggian ini.

Tapi aku agak mengerti sentimennya. Kami tidak hanya dapat melihat seluruh kolam dari
atas sini, tetapi seluruh tempat parkir juga terlihat. Tetapi karena ada banyak pengunjung
dengan anak-anak mereka di sini, tindakan pencegahan keamanan yang tepat dilakukan.
Aku melihat sekelilingku, lalu mendengar suara tidak senang yang familier itu lagi.

"Ya, saya kira saya setidaknya harus mencoba untuk memiliki pola pikir positif. Ini sangat
penting, tetapi mari kita putuskan urutan slide yang akan kita turunkan. Tentu saja, saya
menolak untuk menjadi yang pertama atau terakhir."

"Hah, hah, dalam semangat keadilan, kita harus menyelesaikan ini dengan batu gunting
kertas. Sekarang... Batu, kertas..."

"TIDAK! Wridra pertama, dan Kazuhiro-san terakhir! Tolong, tolong, ayo dalam urutan itu,
oke?! Aku tidak pandai gunting batu kertas, jadi aku tidak mau bermain!"

Yup, Marie benar-benar buruk dalam gunting kertas batu, terutama karena dia biasanya
lebih dulu menggunakan kertas. Dia mulai menangis dan tidak menggelengkan kepalanya,
dan Wridra dan saya tidak bisa menahan tawa. Cara dia menginjak kaki telanjangnya dan
merengek sangat lucu sehingga membuat kami tersenyum.

"Berikutnya, silakan duduk di sini," kata staf.
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"Hm, giliranku. Aku akan pergi kalau begitu." Wridra sangat penasaran saat mendekati
perosotan air pertamanya, tetapi sesuatu yang aneh terjadi. Anggota staf wanita yang
mengarahkan kami sedang menatap Wridra, pipinya memerah dan matanya berkilat.

Wridra memang cantik. Marie dan aku sama-sama bisa mengatakan ini dengan pasti.
Rambutnya yang berkilau, panjang, hitam, mata obsidian dibingkai oleh bulu mata panjang,
dan proporsi yang menggairahkan bahkan memikat jenis kelaminnya sendiri. Prasyaratnya
adalah Wridra harus tetap diam dan menyembunyikan tanduk dan ekornya, tetapi
seseorang yang bertemu dengannya untuk pertama kali tidak akan menyadari
kesalahannya.

Anggota staf hanya mengepakkan mulutnya tanpa berkata-kata, dan jelas terlihat bahwa
dia terpesona oleh penampilan Wridra. Arkdragon berkata, "Terima kasih," dari dekat, dan
anggota staf mencengkeram jantungnya sendiri.

Karena tinggi badan dan fitur wajah cantik Wridra, dia menarik perhatian baik pria
maupun wanita. Saya pikir itu ada hubungannya dengan darah Arkdragon di dalam dirinya,
dan itu adalah sebagian alasan mengapa dia cenderung berbaring di dalam labirin. Tapi dia
bisa melepaskan diri di sini di Jepang, dan senyumnya yang tulus penuh dengan pesona
pribadinya. Tidak heran anggota staf menjadi bingung.

"Cantik--- Ahem , maksudku, nona, tolong letakkan tanganmu di dada seperti... Ahh, ya,
persis seperti itu, luar biasa. Sekarang, tolong rentangkan kakimu dan... Oh, ohh, kamu
sempurna!”

"Hm? Layanan pelanggan di sini cukup sopan, seperti yang diharapkan di Jepang. Yah, aku
akan menunggu kalian berdua di bawah."

Maka, Wridra memimpin barisan depan dan meluncur ke bawah di bawah bimbingan
anggota staf yang terlalu sopan. Seluncuran biru berputar membentuk spiral dan
dipercepat saat mengarah ke garis lurus. Begitu mendapatkan banyak kecepatan, Wridra
meluncur di permukaan air dan terjun ke kolam di dasar dengan cipratan air.

[tu mengirimkan gelombang melalui kolam dalam lingkaran di sekelilingnya, dan kemudian
si cantik berambut hitam melambai agar kami mengikutinya.

"Oke, sekarang tolong turunkan pinggulmu.”" Marie berkedut saat anggota staf memanggil
instruksinya. Ada anak-anak yang menunggu di belakang kami, jadi tidak ada jalan untuk
kembali sekarang. Anak laki-laki, dia benar-benar tampak seperti dia tidak ingin turun.
Marie melakukan perlawanan terakhirnya dengan meremas tanganku saat dia
menurunkan dirinya ke posisinya.

"Eek! Ini dingin! Ke-Kenapa airnya mengalir? Dingin dan menakutkan!"

"Ini memungkinkan Anda mendapatkan lebih banyak kecepatan dengan cara itu. Kamu
mungkin terluka jika bergerak, jadi pastikan untuk tetap diam."
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Oh, itu hal yang salah untuk dikatakan. Saat aku mengatakan dia mungkin terluka, wajah
Marie menjadi pucat. Dia menempel di lenganku dengan kedua tangan segera setelah dia
mulai meluncur ke bawah dan tidak melepaskannya. Saya diseret ke dalam tabung biru
bersamanya, membawa saya bersama untuk perjalanan seluncuran air yang paling
menakutkan dalam hidup saya. Pandanganku langsung dipenuhi dengan warna biru, dan
Marie melingkarkan lengannya di leherku...

Oke, ini sangat menakutkan!
"Hhhyaaaaa!"

"Tenang, tenang! Tolong jangan ganggu aku!" Itu bahkan membuat ekspresi mengantuk
keluar dari wajahku. Dengan berat gabungan dari dua orang, kami bergoyang liar di dalam
tabung dengan setiap belokan, Marie berteriak ketakutan sepanjang waktu. Kami
menyelesaikan belokan terakhir dan meluncur di garis lurus, dan teriakan Marie semakin
panik saat kami menambah kecepatan.

"Aaaaaaaaaahhhh!" Saya merenungkan mengapa saya terkunci dalam gerakan gulat selama
durasi itu. Kami keluar dari seluncuran, dan perut saya jatuh ke air dengan suara keras !

Saya mendapat kesan bahwa kami datang untuk bermain di kolam renang, tetapi entah
bagaimana saya akhirnya memakan DDT yang tidak ortodoks dari peri tertentu. Saya tidak
yakin bagaimana perasaan saya saat saya tenggelam lebih dalam ke air.

"Wah, itu sangat bagus. Oh, kenapa kamu meluncur turun bersamaku, Kazuhiro-san?
Apakah Anda khawatir tentang saya atau sesuatu?

"Aku heran kenapa... Aha... Mungkin kamu harus meminta Wridra berguling-guling di tanah
sambil tertawa di sana.” Marie tampak agak bingung, lalu menempel di pundakku.
Sepertinya dia ingin aku menggendongnya ke tepi kolam. Saya terkesan menemukan
bahwa Marie telah menemukan caranya sendiri untuk menghabiskan waktunya di kolam
renang dengan santai.

Kami akhirnya menuruni seluncuran air sekali lagi, dan Wridra mengalami hal yang sama
seperti saya.

Sulit bagi siapa pun untuk menyadari kelelahan saat mereka bersenang-senang. Wridra
penuh energi seperti biasa, tapi Ms. Elf, tidak begitu banyak. Marie lebih bertipe intelektual,
dan kehebatan fisiknya setara dengan seorang anak kecil.

Jari-jarinya yang ramping mencengkeram pegangan, dan aku menopang pinggulnya dari
belakang saat dia keluar dari kolam. Dia tampak seperti kehabisan energi dan terlihat agak

goyah. Air memercik turun dari tubuhnya saat dia berbalik untuk berterima kasih padaku.

"Matahari mulai terbenam. Kurasa sudah saatnya kita pulang,” kataku.
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"Oh, benar... Tapi kupikir kita bisa tinggal sedikit lebih lama. Masih banyak orang disini.
Saya juga mulai terbiasa berenang, jadi saya ingin berlatih lebih banyak lagi."

Saya juga keluar dari kolam. Wridra mendekat dari belakang, air menetes dari tubuhnya ke
ubin.

"Marie, di dunia ini, kamu harus menyetujui apapun yang Kazuhiro putuskan. Dia mungkin
terlalu protektif kadang-kadang, tapi dia memperhatikan kesejahteraanmu, "kata Wridra,
bersandar.

"Benar." Marie cemberut. Sepertinya dia sedih karena kesenangan kami tiba-tiba berakhir.

Aku senang Marie tertarik pada kolam renang, dan aku memang ingin membiarkan dia
menghabiskan lebih banyak waktu di sini. Tetap saja, Marie adalah kekasihku dan baru
berada di sini kurang dari setengah tahun. Saya ingin dia meluangkan waktu untuk
membiasakan diri dengan lingkungan ini, jadi saya tidak keberatan sedikit terlalu protektif.

"Lalu bagaimana kalau kita semua pergi makan ramen enak bersama? Marie, apakah kamu
ingin memunggungiku ke ruang ganti?"

"Ya." Aku berjongkok, dan Marie menaruh bebannya di punggungku.

Saya tidak yakin apakah dia menggosokkan hidungnya ke leher saya karena dia ingin
meringkuk atau karena dia sedih. Tubuhnya agak dingin saat disentuh dan berbau klorin.
Saat saya menopangnya dengan pantatnya yang masih basah, dia merasa seringan bulu.

"Yah, ini seperti sedikit pemanasan sebelum perjalanan Izu. Kegembiraan yang sebenarnya
belum datang, jadi saya harap Anda menantikannya. Saya terkejut Anda belajar berenang
dengan benar begitu cepat. "

"Tentu saja. Saya juga terkadang berenang di desa elf. Saya mengambilnya dalam waktu
singkat karena saya bersenang-senang di sini. Ah, saya tidak sabar untuk pergi ke Izu. Saya
ingin Anda membalik halaman kalender sampai hari perjalanan, oke? Yah, itu permintaan
yang sangat lucu. Saya ingin dia lebih terbuka tentang apa yang dia inginkan seperti ini di
masa depan juga. Itu membuatku senang melihatnya.

Jadwal untuk minggu depan termasuk hari libur. Dengan penggerebekan di labirin kuno
dan pekerjaan di rumah dan pertanian yang akan datang, waktu pasti akan berlalu.

Marie ceria lagi sebelum aku menyadarinya, dan kakinya bergoyang-goyang saat aku
menggendongnya.

"Selamat datang!" Saya membuka pintu geser yang tidak pas, dan bau yang berbeda keluar

dari ruangan. Saya bisa merasakan bau berbagai minyak dan panasnya mie yang mendidih
saat kami masuk.
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Pemilik tua yang menyambut kami dengan riuh tidak terlalu terkejut dengan dua teman
saya yang berpenampilan jauh dari Jepang, dan dia membimbing kami menuju konter.
Mungkin akhir-akhir ini lebih banyak turis asing di sekitar sini.

"Hm. Tempat kecil yang nyaman di sini. Namun, ada yang berbau harum, "kata Wridra.

"Oh wow, perutku keroncongan begitu aku melangkah masuk. Astaga, sepertinya aku tiba-
tiba berubah menjadi pelahap." Marie adalah penggemar makan yang cukup besar bahkan
sebelum dia mengunjungi Jepang, tapi aku menyimpannya untuk diriku sendiri. Rambut
Wridra dan Marie masih basah saat kami semua duduk di konter. Tidak banyak pelanggan
di sini, karena beberapa waktu telah berlalu sejak jam makan siang. Di samping kami, ada
seorang tua sedang membaca koran dan sebuah keluarga yang sepertinya sedang dalam
perjalanan pulang dari kolam. Radio diputar di latar belakang dan interior tua namun
bersih adalah gambaran dari toko ramen yang sudah lama berdiri.

Saya kemudian mengalihkan perhatian saya ke dua gadis, yang menatap menu dengan alis
berkerut. Mereka selalu membuat wajah itu setiap kali kami mengunjungi restoran seperti
ini. Itu karena mereka ingin menghindari memesan sesuatu yang tidak sesuai dengan
selera mereka atau akhirnya iri dengan masakan orang lain. Saya melihat mereka
berunding lebih lama, lalu memberi saran.

"Bagaimana kalau kita masing-masing memesan sesuatu yang berbeda dan berbagi?"
"Sepakat!"
"Saya juga!"

Mereka berdua setuju dengan ekspresi lucu di wajah mereka. Aneh, saya tidak ingat mereka
menjawab begitu tegas ketika kami berada di labirin kuno.

Maka, kami memutuskan untuk memesan shoyu chashu, miso butter, dan ramen tonkotsu,
masing-masing dalam ukuran besar. [tu akan menjadi satu hal jika hanya saya dan Marie,
tetapi saya harus mempertimbangkan untuk memesan porsi yang lebih besar dengan
Wridra di sini.

Saya perhatikan banyak toko ramen yang menawarkan berbagai jenis ramen yang berbeda
akhir-akhir ini. Saat aku mempertimbangkan ini, pemilik yang tampak ramah mengintip
dari dapur.

"Oh, apakah ini pertama kalinya kamu makan ramen?"

"Untuk keduanya, ya. Mereka baru saja datang ke Jepang baru-baru ini," jawabku. Marie
mengangguk, dan pemilik yang mulai beruban itu tersenyum.

"Apakah itu benar? Haneda dekat dengan sini, sehingga menarik banyak pengunjung asing.
Saya tidak pernah benar-benar menganggapnya sebagai kota kosmopolitan, tapi saya rasa
mereka memang datang. Pemiliknya berbicara terus terang, seolah-olah itu tidak terlalu
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mempedulikannya. Padahal, secara teknis ini bukan pertukaran budaya internasional,
karena mereka datang dari dunia lain. Bukannya dia akan mengerti jika aku
memberitahunya, jadi aku menyimpan bagian itu untuk diriku sendiri.

"Jadi, apakah kalian sedang dalam tur jalan-jalan? Padahal, sepertinya kamu baru saja
kembali dari kolam, dan kamu tidak terlihat seperti pemandu wisata."

"Sebenarnya, kita berkencan," kata Marie dan memeluk lenganku. Mata pemiliknya
terbelalak melihat bahasa Jepangnya yang fasih dan gerakan imutnya.

"Hah, begitu? Anda benar-benar menemukan diri Anda cantik meskipun wajah Anda
terlihat mengantuk, ya? Ini shoyu chashu Anda. Dan ini beberapa piring tambahan."
Mangkuk ramen dan piring ekstra diletakkan di atas meja. Para wanita memiliki secercah
di mata mereka, tetapi saya harus memindahkan beberapa ramen ke piring ekstra. Sebuah
pikiran muncul di benak saya saat itu, tetapi saya tidak menyadari bahwa saya akan
mengacaukan diri sendiri sampai nanti.

"Sebenarnya mungkin akan terasa lebih enak jika dimakan langsung dari mangkok.
Cobalah, Marie."

"Wah terima kasih. Maaf, Wridra, jika Anda bisa menunggu sedikit lebih lama lagi..."

Wridra menelan ludah, air liur menggantung dari bibirnya. Tapi dia akhirnya mengambil
pendekatan yang matang dan memberi isyarat agar Marie terus maju.

Marie membelah sumpit kayunya dengan tangan terlatih. Di luar uap yang bergolak adalah
sup berbasis kecap dengan minyak mengambang di permukaannya. Lemak lunak dapat
dilihat pada potongan daging babi yang berkilau, dan bayam hijau semakin menggugah
selera makan seseorang.

Saya memberi isyarat untuk menunjukkan cara makannya, dan dia dengan hati-hati
mengambil mie dengan sumpitnya. Dia kemudian mengambil rambutnya dengan satu
tangan dan mulai memakan mie.

Mie itu menghilang ke mulutnya dengan suara menyeruput, dan bentuknya yang berkerut
memungkinkan mereka membawa banyak sup dalam prosesnya. Marie mengerang puas
dan matanya terbelalak saat dia merasakan rasa kecap yang melegakan, kaldu berisi
umami, dan tekstur mie yang kenyal.

"Mmm!" Dia menghembuskan napas beruap dan terus mengunyah lagi.

[tu adalah makanan yang sempurna untuk menghangatkan diri dari hawa dingin. Ketika
hewan merasakan bahwa mereka kekurangan sesuatu, otak mereka akan mengirimkan
sinyal bahwa makanan itu enak, mendorong diri mereka sendiri untuk makan lebih banyak.
[tu sebabnya makanan terasa lebih enak setelah kehilangan panas tubuh. Rasa ramen
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pertama cukup mengenyangkan. Saat Marie menyeruput mie, menurutku naluri primal
semacam itu mendesaknya untuk makan.

"B-Katakan, bukankah sudah waktunya giliranku? Aku mengerti, kau pasti marah padaku
karena mengambil lumba-lumba itu. Saya benar-benar minta maaf. Itu tidak dewasa bagi
saya." Wridra mulai meminta maaf dengan gelisah, tetapi Marie benar-benar fokus pada
ramennya. Dia menepuk tangan Wridra, lalu menyendok sup dengan sendoknya dan
menyesapnya.

"Oh, aku lihat kamu menikmati makanannya. Ini mentega miso untukmu, nona dengan
rambut hitam, "kata pemilik.

"Ahh, akhirnya! Hei, jangan lupa kalau kita akan menukar mangkuk kita nanti."
"Nngf (Oke)!"

Ramen mentega miso juga enak, dimakan setelah mengunjungi kolam atau tidak. Aroma
mentega yang keluar dari mangkuk cukup menggugah selera. Mengingat tumpukan jagung,
tauge, dan daging babi chashu lembut yang dicampur dengan mentega, saya tahu sebelum
mencicipinya bahwa rasanya luar biasa.

Agak aneh melihat kecantikan berambut hitam menyeruput mi tanpa ragu. Matanya yang
berbentuk almond terbuka lebar. Kami kebetulan bertemu mata saat itu, dan ekspresinya
tanpa kata berkata, "Menteganya enak!"

Mentega membuat kaldu semakin kaya karena meleleh dari waktu ke waktu sehingga
orang tidak akan bosan dengan rasanya. [tu membuat saya menghargai seberapa baik
desain hidangan itu.

Keinginan Marie dan Wridra akan makanan enak kemudian tersinkronisasi pada saat itu,
dan mereka bertukar mangkuk satu sama lain.

"Mf! Ini luar biasa! Saya tidak pernah merasakan yang seperti ini!" seru Marie.

"Lezat! Saya tidak menyangka mie bisa memiliki rasa yang begitu dalam. Rasa yang kaya
dari chashu benar-benar mengangkat seluruh hidangan!" Ekspresi di wajah mereka adalah
kebahagiaan murni, tetapi pemiliknya terlihat lebih bahagia. Bagaimanapun, siapa pun
akan senang dipuji oleh wanita imut seperti itu. Bahkan, pemiliknya tersenyum, dan dia
tampak senang telah memutuskan untuk menjalankan toko ramen.
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"Dan ini tonkotsunya. Tonkotsu kami memiliki aroma yang lembut, dan tamu asing kami
sangat menyukainya. Satu rasa, dan kalian para wanita akan ketagihan.

"Oh, ramenku akhirnya..." Tangan Marie dan Wridra mencengkeram mangkuk ramen, dan
wajahku berkedut.

Saya punya firasat buruk tentang hal ini. Menurut pemiliknya, orang asing menyukai ramen
tonkotsu ini... Saya bertanya pada diri sendiri apakah mereka akan menyisakannya untuk
saya, dan alarm berbunyi di kepala saya.

"Oh, maaf, aku tidak bisa menahan diri..." kata Marie.

"I-Tidak apa-apa. Mengapa kita tidak mencoba mencicipinya masing-masing?" Ramen
tonkotsu akhirnya datang. Saya akan segera mengetahui bahwa pemiliknya tidak
berbohong atau melebih-lebihkan.

Sup putih dibuat dengan merebus tulang babi hingga kuahnya berubah menjadi seperti
susu. Rasanya ringan, tapi ada kedalaman rasa yang mengangkat kepalanya saat turun ke
tenggorokan seseorang. Gadis-gadis itu terkejut dengan rasanya yang lembut dan
teksturnya yang lembut.

"Adubh, aku tidak bisa! Saya tidak bisa menahan senyum!" seru Marie.

"Hmm! Saya tidak bosan dengan rasa ini tidak peduli berapa banyak saya makan... Saya
tidak menyangka akan menemukan harta karun di sini!" Sepertinya Wridra sudah lupa
bahwa saya hanya menawarkan "rasa" kepada mereka. Tidak biasa bagi saya untuk
merasakan dorongan untuk mencubit Wridra, tetapi saya tidak dapat menjangkaunya
dengan Marie yang duduk di antara kami.

Kemudian, itu memukul saya. Wridra menatapku dengan seringai kejam di wajahnya.

Apakah dia sudah merencanakan ini selama ini? Mungkinkah saya sudah kalah saat kami
memilih tempat duduk?

Saya tidak bisa menolak permintaan Marie, dan saya tidak bisa meraih mangkuk setelah
diserahkan ke Wridra. Apakah dia benar-benar menggunakan taktik tingkat tinggi di
tempat duduk kami?

Kecurigaan saya terus meningkat, tetapi saya punya rencana. Saya tersenyum, lalu dengan
antusias bertanya kepada pemiliknya, "Oh, kalau begitu bisakah kita mendapatkan mie
tambahan?"

"Maaf, kami tidak menawarkan itu di sini."

Ah. Karena tidak ada pilihan lain, saya memutuskan untuk menambahkan pesanan shio
ramen. Tentu saja, ada sinar di mata Arkdragon saat dia menatap mangkukku seperti
harimau mengejar mangsanya, jadi aku tidak boleh lengah.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Pertarungan sunyi berlangsung lebih lama, dan itu baru berakhir ketika Marie menyatakan
bahwa dia sudah kenyang.

Kami perlahan-lahan menyusuri jalan di bawah sinar matahari terbenam.

Tidak mengherankan, di dalam mobil itu sunyi. Kami makan ramen setelah bermain di
kolam renang, jadi yang harus dilakukan hanyalah tidur siang yang nyenyak. Itu adalah
cara yang tepat untuk menghabiskan waktu luang, dan alasan Anda membutuhkan mobil
saat pergi ke kolam renang. Setidaknya, itulah logika yang saya jalani.

Aku bisa mendengar dua lainnya tidur di belakang, dan mereka terlihat seperti kakak
beradik ketika aku melihat ke kaca belakang. Ini seperti hadiahku sendiri.

Biaya masuk untuk bangsal dapat diabaikan, tetapi itu adalah ledakan mutlak berkat
keduanya. Kegembiraan dan kegembiraan mereka benar-benar menular. Hanya berjalan-
jalan dengan mereka bergandengan tangan membuatku bahagia.

Yang kami lakukan hanyalah pergi ke kolam yang terjangkau dan makan ramen, tetapi
mulutku melengkung menjadi senyuman dalam perjalanan pulang.

Selamat malam, kalian berdua. Jangan lupa mandi setelah bangun tidur.
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Volume 7 Chapter 5

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode
11: Cara Benar Menghabiskan Hari Libur

Segelas es teh diletakkan di depan saya, dan saya berkata, "Terima kasih."

Marie memperhatikan wajahku yang lesu dengan nampan yang disandarkan di dadanya,
lalu duduk di kursi di depanku.

Langit biru terlihat melalui jendela di pagi akhir pekan ini, dan sepertinya awan akan
muncul begitu suhu naik. Marie mengenakan pakaian yang cocok untuk musim panas:
kamisol yang menggantung di pundaknya dengan renda dan celana pendek yang
memperlihatkan pahanya.

"Kamu tampak murung hari ini. Apakah kamu baik-baik saja?"

"Hmm, benarkah? Anda mungkin tertawa, tetapi saya sangat menantikan lantai tiga. Saya
pikir kami akan bertemu dengan lawan yang kuat dan bertarung dalam pertempuran yang
sangat dekat. Tapi kemudian..." Aku menghela nafas, lalu Marie memberiku pandangan
aneh saat dia menyeruput es tehnya.

Lantai tiga benar-benar mengecewakan.

Musuh di sana pasti lebih kuat, dan ada lebih banyak musuh yang tangguh daripada
sebelumnya. Tapi itu juga berarti ada lebih banyak musuh yang langsung mengetahui sifat
asli Wridra dan Shirley. Ini berarti monster-monster itu segera melarikan diri, tidak pernah
terlihat lagi. Adapun Arkdragon besar yang dimaksud, dia kembali ke tempat tidur untuk
tidur siang setelah sarapan.

Aku melihatnya tidur dengan nyaman, lalu mengambil gelas di atas meja dan
memberikannya kepada makhluk mirip ubur-ubur yang mengambang di ruangan itu. [tu
menjatuhkan beberapa es bebas dari kotoran ke dalam gelas, mendinginkan es teh lebih
jauh. Roh es pasti nyaman. Padahal, itu ditarik ke freezer karena suatu alasan dan kadang-
kadang melayang ke sana.

"Lantai tiga terasa aneh, bukan? Aku sangat kecewa karena kita tidak bisa melawan Naga
Panas itu," kataku.

"Tapi lebih baik jika kita bisa melewatinya dengan mudah. Ini memberi saya lebih banyak
waktu untuk membaca buku, melihat seni dinding, dan menikmati masakan Anda, jadi saya
tidak keberatan sama sekali, "jawab Marie sambil bergerak untuk mengikat rambutnya ke
belakang. Ada beberapa anime pagi yang diputar sekarang, dan saya menyadari gaya
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rambutnya mirip dengan karakter di acara itu. Dia menyisir rambutnya dengan sikat yang
ada di dekatnya, lalu mengikatnya ke setiap sisi untuk membuat kuncir.

Ada sesuatu yang magis pada penampilannya, dengan rambut putih, kulit pucat, dan mata
seperti batu mulia. Faktanya, dia benar-benar bisa menggunakan sihir. Cerita di anime
adalah tentang menyelamatkan orang menggunakan sihir, jadi gaya rambutnya adalah
pilihan yang pas dalam hal itu. Maka, saya membawa pita dari rak dan memutuskan untuk
membantunya.

Tapi dengan gaya rambut ini, sulit untuk menyembunyikan telinganya yang panjang
dengan Magic Tool. Dalam hal ini, mungkin lebih baik menambahkan volume ke samping,
tapi kemudian dia tidak akan terlalu mirip dengan karakternya. Saat aku bolak-balik
mengerjakan teka-teki tak berguna ini, Marie membiarkan kakinya menjuntai di bawahnya.

"Bukannya kamu tidak bisa bertarung sama sekali. Musuh lemah yang tidak bisa mengenali
Wridra tetap menyerang kami," katanya.

"BENAR. Tapi secara pribadi... Saya tidak yakin apakah Anda akan mengerti, tetapi seorang
pria menginginkan sensasi pertempuran jarak dekat. Dia membuat wajah seolah-olah
mengatakan dia tidak tahu apa yang saya bicarakan, dan saya mengangguk. Saya pikir pasti
sulit bagi seorang gadis untuk memahami konsep apa yang saya cari di penjara bawah
tanah.

Eksplorasi kami melalui labirin telah berlanjut selama beberapa hari sejak kami mulai.
Bertentangan dengan harapan saya, semuanya berjalan agak lancar. Saya hanya berharap
waktu damai kita di sana akan dikompromikan sesekali. Seperti yang saya sebutkan
sebelumnya, saya hanya ingin mengalami pertempuran yang sulit.

Salah satu fitur berbeda dari lantai tiga adalah jumlah monster cerdas telah meningkat.
Banyak dari mereka dapat berpikir dan bertindak atas kemauan mereka sendiri, yang
berarti pola serangan mereka juga semakin beragam. Kami telah melakukan pertemuan
tentang cara menangani mereka setiap saat, mendiskusikan lokasi titik lemah organ
penguat sihir mereka, cara menghancurkannya, dan urutan di mana kami harus
mengalahkan musubh.

"Doula memang bisa diandalkan, bukan? Tim penyerang masing-masing memiliki anggota
dengan kepribadian yang berbeda-beda, tetapi dia memimpin rapat dengan sangat baik."

"Saya terkejut. Levelnya mungkin tidak terlalu tinggi, tapi dia sangat ahli dalam memimpin
orang. Mungkin itu ada hubungannya dengan dia menjadi seorang penyembuh." Tim
Andalusite-nya berfokus untuk mendukung tim lain dengan menyembuhkan dan
memasang penghalang. Ini berarti kemampuannya untuk menilai gambaran keseluruhan
dan menentukan cara menyediakan cadangan menjadi berguna. Dalam hal itu, mungkin
ideal bagi penyembuh untuk mengambil alih secara keseluruhan.
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Doula mengarahkan semua orang ke tujuan dan memastikan Zera tidak terlalu tegang.
Mereka sangat selaras satu sama lain, hampir seperti duo komedi yang sudah menikah.

"Semuanya berhasil berkat daya tembak yang kami miliki sebagai sebuah grup. Kami, Tim
Berlian, dan pria itu Gaston. Semua bagian cocok satu sama lain untuk membuat unit yang
kohesif." Pensil Marie menari-nari di buku catatannya.

Peran utama dibagi sebagai berikut: tim Eve dan Zera bertugas mengintai, tim Puseri akan
mempertahankan barisan depan, tim Doula akan mendukung dari belakang, dan tim kami
akan memindai musuh dan bertindak sebagai unit serangan bergerak.

Tim Zera adalah yang paling fleksibel dan akan mengatur ulang penempatan unit
tergantung pada jumlah dan karakteristik musuh. Tambahkan kemampuan Marie untuk
membentuk kembali medan, dan Anda memiliki benteng sederhana. Kekuatan Marie yang
sebenarnya adalah dalam pertarungan kelompok, dan fakta bahwa dia dapat memindai
musuh dengan Penjaga Penjara merupakan keuntungan besar bagi tim.

"Hmm, kudengar total ada sekitar empat puluh orang. Mungkin itu ukuran terbaik bagi kita
untuk berkoordinasi sebagai sebuah kelompok, "kataku.

"Ya, saya pikir fakta bahwa kami tidak memiliki banyak orang yang menyeret kami adalah
faktor besar. Seperti yang Anda sebutkan sebelumnya, hanya memiliki lebih banyak orang
tidak selalu berarti keuntungan. Ketika ukuran tim menjadi terlalu besar, Prinsip Pareto
bisa berlaku. Mereka yang mengira mereka tidak perlu bekerja akan lari begitu saja saat
menghadapi bahaya. Ini adalah tindakan seseorang yang tidak bisa mengambil tanggung
jawab sejak awal, tetapi sikap itu juga menurunkan moral orang-orang di sekitar mereka.
Dalam hal ini, lebih baik bagi mereka untuk tidak berada di sana sejak awal.

"Masuk akal mengapa Sir Hakam dan Aja Agung bersikeras untuk bekerja dengan tim elit
kecil jika Anda memikirkannya seperti itu. Saya tidak menyangka bekerja dalam tim
menjadi begitu menarik."

Kami masih harus memikirkan cara menerima bahan habis pakai dan makanan. Terlalu
banyak menghabiskan waktu untuk kembali ke pangkalan di lantai dua setiap kali kami
membutuhkan sesuatu. Tapi mengingat bahayanya, sulit untuk mengirim hanya beberapa
orang sekaligus, jadi kami tidak punya pilihan selain bergerak bersama dengan semua
orang.

"Ada satu masalah lagi yang harus kita tangani. Kami berpisah setiap kali kami pergi tidur,
kan? Doula sudah beberapa kali bertanya kepada saya apakah kita semua bisa beristirahat
bersama, "kata Marie.

"Benar, hal-hal bisa menjadi buruk jika mereka diserang saat kita pergi." [tu sebenarnya
sakit kepala terbesar saat ini. Berkat Wridra dan Shirley kami tidak diserang oleh musuh
yang kuat. Aku khawatir mereka menjauh dari yang lain, tapi untuk beberapa alasan,
sejauh ini tidak ada penyergapan malam. Ini adalah labirin kuno yang belum dijelajahi yang
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sedang kita bicarakan. Seharusnya ada monster yang berkeliaran di sekitar area, jadi aneh
kalau kami tidak bertemu satu pun.

Seperti yang saya sebutkan ini, Marie melihat ke langit-langit.

"Sekarang setelah kamu menyebutkannya, ada sesuatu yang istimewa tentang lantai tiga.
Sepertinya monster tidak respawning seperti biasanya. Seolah-olah mereka menghilang.”

"Lenyap... Sepertinya tidak mungkin, tapi itulah satu-satunya penjelasan yang bisa
kupikirkan." Marie menulis "Monster menghilang" ke dalam buku catatannya, seperti judul
novel yang menegangkan. Jika mereka benar-benar menghilang, kemana mereka pergi?
Apakah mereka melarikan diri seperti Naga Panas?

Dia terus mengisi buku catatan dengan situasi, pertanyaan, dan masalah kami saat ini.
Sudah menjadi sifat kami untuk asyik dengan hal-hal seperti itu, dan kami menyadari
sudah jam delapan.

"Oh kebaikan. Sudah hampir waktunya bagimu untuk bersiap-siap bekerja."
"Hm, saya benar-benar lupa tentang Wridra. Bisakah kamu membangunkannya nanti?"
"Oke!" Marie menjawab. Aku berbalik untuk pergi dan berpakaian.

Perjalanan saya tidak terlalu lama, tetapi saya tidak suka menunggu sampai menit terakhir.
Wridra masih tertidur lelap, tetapi karena dia berkunjung, saya memutuskan untuk
memulai hari saya lebih awal.

Aku penasaran apa yang akan dilakukan Marie dan Wridra bersama. Hanya dengan melihat
ke langit, saya tahu hari ini mungkin akan panas, tetapi saya tidak dapat membayangkan
Wridra membaca buku di dalam ruangan.

Yah, tidak ada gunanya memikirkan hal itu terlalu dalam. Mereka selalu menemukan cara
untuk bersenang-senang, jadi mereka pasti akan menemukan cara unik untuk
menghabiskan waktu mereka. Aku mengencangkan dasiku dan meletakkan tanganku di
lengan bajuku.

Ding dong

Wanita jangkung itu berdiri dengan jarinya terulur ke arah tombol bel dengan ekspresi
terkejut di wajahnya. Sepertinya ini adalah pertama kalinya dia membunyikan bel pintu,
dan mata obsidiannya menyala dengan rasa ingin tahu.

"Hm! Itu sama memuaskannya dengan suara membelah bambu. Saya ragu ada orang yang
keberatan jika saya menekannya lagi.
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"Tolong jangan. Ini memalukan, dan mereka mungkin salah mengira kami sebagai
pengacara dari pintu ke pintu. Orang yang berbicara untuk memprotes adalah kepala yang
lebih pendek dari wanita pertama, sinar matahari terpantul dari rambut putihnya. Dia
mengerutkan alisnya saat dia menarik lengan baju wanita berambut hitam itu. Gerakan ini
menonjolkan payudara Wridra yang besar, tetapi dia tampaknya tidak keberatan sedikit
pun.

Dia mengenakan pakaian kasual dengan tank top yang memperlihatkan bahu dan jeans
ketatnya, tetapi sosoknya yang seperti model terlihat bagus bahkan di mata wanita lain.
Terlepas dari penampilannya, dia terkadang bertingkah seperti anak kecil dan akhirnya
mempermalukan teman-temannya seperti ini.

Beberapa saat kemudian, mereka mendengar langkah kaki dari dalam, dan kemudian pintu
terbuka.

Wanita berkacamata itu adalah Kaoruko Ichijo. Rambut hitamnya tergerai hingga ke
bahunya, dan dia menyapa keduanya dengan blus berpenampilan bersih yang tidak terlalu
berbeda dengan pakaian yang biasa dia kenakan saat bekerja di perpustakaan. Saat dia
membuka pintu, sikapnya yang biasanya lembut dan kaku berubah menjadi senyuman.

"Selamat datang, kalian berdua. Silakan masuk."

"Permisi.” Keduanya sudah terbiasa dengan budaya Jepang sekarang, dan mereka
menundukkan kepala sebelum masuk. Marie pernah mengunjungi kondominium Kaoruko
sebelumnya, karena mereka tinggal di kompleks yang sama, tetapi ini adalah pertama
kalinya dia membawa Wridra bersamanya. Meski baru pertama kali berkunjung, Wridra
sama sekali tidak gugup.

"Ya, tidak masalah jika aku melakukannya. Ah, Kitase menyuruhku untuk memberikan ini
padamu.” Kaoruko menerima kotak makanan ringan berwarna-warni itu, dan matanya
terbelalak. Wridra memiliki rambut hitam dan mata hitam, tetapi dia memiliki ciri khas
Barat yang menonjol. [tulah mengapa Kaoruko terkejut dengan sikap Jepang Wridra.
Namun, dia mengedipkan matanya dan tersenyum.

"Kamu baik sekali. Oh, apakah ini oleh-oleh dari Grimland?"

"Ya, kami bersenang-senang di sana berkat saranmu," kata Marie sambil tersenyum, dan
wajah Kaoruko memerah. Marie tampak berhati-hati ketika mereka pertama kali bertemu,
tetapi dia telah melunak dari waktu ke waktu ketika mereka bertemu satu sama lain di
perpustakaan dan menikmati makanan bersama, dan Kaoruko merasa dia adalah semacam
peri yang menyenangkan akhir-akhir ini. [tu membuatnya sangat bahagia karena dia
bekerja di perpustakaan Koto Ward.

Ah, sungguh keuntungan yang luar biasa! Kalau dipikir-pikir, aku bahkan bisa mengundang
mereka ke tempatku! Kaoruko menjadi emosional saat dia berteriak dalam hati, sementara
kedua tamunya memiringkan kepala dengan bingung.
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Sekarang, Kaoruko telah memilih kamarnya sebagai pasangan suami istri, jadi tidak seperti
rumah tangga Kitase, tata letaknya dirancang untuk penggunaan keluarga. [tulah mengapa
itu adalah 2LDK, bukan 1DK, dan itu termasuk ruang penyimpanan ekstra dengan elemen
desain yang membuatnya lebih mudah untuk ditinggali. EIf dan naga melihat sekeliling
dengan penuh minat.

Interior tenang cocok untuk Kaoruko, dan tempatnya terlihat cukup nyaman. Sofa dan TV
besar sangat cocok untuk menonton film. Mereka melihat ke pintu di samping ruang tamu.

"Ah! Jadi ini salah satu walk-in closet yang dirumorkan!"

"Ah! Bisa menyimpan pakaian tanpa melipatnya merupakan kemewahan di Jepang!" Pintu
terbuka, dan Marie serta Wridra terpesona. Kaoruko merasa bahwa mereka terlihat seperti
sepasang kakak beradik yang lucu, tetapi dia membuat wajah bingung ketika dia bertanya-
tanya siapa yang menyebarkan rumor kepada mereka tentang walk-in closet.

"Kalau dipikir-pikir, kamu tidak memilikinya di kondominiummu. Oh, kamu juga tinggal di
rumah Kitase, Wridra?"

"Kadang-kadang, ya. Saya tidak bisa tidak mengunjungi karena masakannya sangat enak,
tetapi saya khawatir tentang biaya makanan. Saya yakin dia tidak menghasilkan banyak
uang."

Marie menatap Wridra seolah berkata, "Tapi kamu sudah makan sepuasnya dalam wujud
kucing." Namun, dia tidak menyadari bahwa Wridra mengkhawatirkan biaya makan, jadi
dia menarik-narik tank top hitamnya.

"Kamu harus berhenti mengkhawatirkan hal itu dan datang lebih sering. Um,
menyenangkan bersamamu, Wridra, dan aku suka berkencan denganmu seperti ini."

"Hah, hah, harus kuakui itu enak didengar. [tu membuat saya agak tidak nyaman menerima
begitu banyak kata-kata baik, tapi mungkin kami bertiga, termasuk Kaoruko, bisa pergi
piknik." Kaoruko berkedut mendengar saran tak terduga itu. Sejak pindah dari Hokkaido ke
Tokyo bersama suaminya Toru, dia tidak punya banyak teman lokal. Diundang untuk pergi
mengingatkannya pada hari-hari muridnya, dan wajahnya memerah karena kegembiraan.

"Sangat! Saya juga suka memasak, jadi saya bisa membawa sandwich dalam keranjang
piknik!"

"Oh, betapa menyenangkannya! Kalau begitu mari kita semua pergi bersama ketika jadwal
kita selaras.”" Mereka semua mengobrol bersama seperti teman lama dan menikmati sore
hari kerja bersama.

Mata ungunya membelalak melihat deretan buku yang berderet di rak. Mereka
membentang hampir ke langit-langit, dan ada rak di kedua sisinya. Tampaknya sudut
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ruangan ini adalah tempat mereka menyimpan barang-barang pribadi Kaoruko, seperti
novel, manga, dan komputer di atas meja. Dikombinasikan dengan konsol video game di
ruang tamu, jelas dia memiliki beragam hobi.

"Wow, banyak sekali buku!" seru Marie.

"Tapi mereka bukan jenis yang ada di perpustakaan. Saya mungkin tidak melihatnya, tapi
saya penggemar berat manga." Sementara Marie menatap kagum pada semua buku, Wridra
berdiri di depan pintu dan menggaruk pipinya. Orang bisa tahu dia tidak senang bahkan
tanpa melihat wajahnya. Dia tahu bahwa Kitase dan Marie sering tenggelam dalam cerita
dan tidak mau mengalah begitu mereka mulai membaca. Dia telah mengalaminya berkali-
kali sebagai kucing, jadi dia menghela nafas saat teringat akan kebosanan.

"Saya lebih suka menonton film daripada mengikuti teks dengan mata saya. Hm? Buku ini
memiliki sampul yang cukup berwarna."

"Ya, yang itu murni untuk tujuan hiburan, tidak seperti kebanyakan yang kau temukan di
perpustakaan. Jepang terkenal dengan manganya. Yang Anda pegang adalah tentang tinju.
Apakah Anda akrab dengan itu? Ini adalah olahraga di mana Anda memukul lawan seperti
ini. Sangat menyenangkan melihat protagonis tumbuh lebih kuat melalui kerja keras."

Melihat Kaoruko melontarkan beberapa pukulan, Wridra mengerutkan alisnya dengan
ekspresi tidak senang dan berkata, "Hm." Dia tidak tertarik pada hal-hal yang melelahkan
seperti buku sejak awal. Tapi sulit mengembalikannya ke rak setelah mendapatkan
rekomendasi seperti itu, jadi dia dengan enggan mulai membolak-balik halaman.
Kemudian, mata obsidiannya melebar sedikit.

"Hm, ada lebih banyak gambar daripada teks. Hm, mhm, jadi benda berbentuk awan ini
berisi dialog para karakter."

"Ya, tapi apakah kamu belum pernah membaca manga sebelumnya? Saya kira mereka tidak
terlalu umum di luar Jepang.”" Mungkin seniman Asia yang tangkas paling cocok untuk
menggambar dan menyusun panel menjadi cerita yang kohesif. Manga memiliki sejarah
yang dalam, mulai dari contoh-contoh seperti Choju-giga dari periode Heian. Tapi manga
yang disebutkan di sini lebih sering dibaca untuk hiburan, dan komentar Kaoruko mengacu
pada penjualan manga di luar Jepang.

Hm... Berbeda dengan novel, ceritanya mudah dipahami hanya dengan mengikuti
gambarnya. Sepertinya karakter itu sendiri benar-benar berbicara. Dan garis-garis ini di sini
membuatnya seolah-olah karakternya bergerak.

Wridra mulai tertarik pada manga dan terus membalik halaman.

Protagonis dari cerita ini adalah karakter pemalu yang diintimidasi oleh orang lain. Saat dia
menghabiskan hari-harinya tanpa kegembiraan, dia menemukan olahraga tinju. Bukannya
dia ingin menjadi lebih kuat, tetapi lebih seperti dia penasaran untuk menemukan sejauh
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mana potensinya sendiri. Dengan bimbingan seorang petinju yang bisa dia andalkan, dia
mendalami dunia tinju lebih dalam.

"Hmph, pria yang menyedihkan. Mengapa tidak menggigit kaki pelaku daripada
menangisinya? Pria yang hanya meringkuk dan menerima pelecehan bukanlah pria sama
sekali.

"Kamu mengatakan itu, tapi menurutku itu luar biasa ketika seseorang memberikan
segalanya untuk sesuatu. Saya hanya ingin menghibur mereka, tubuh saya mulai bergerak
sendiri, "kata Kaoruko, terlihat sedikit malu, tetapi Wridra melanjutkan membaca sambil
terlihat agak kesal.

Setelah beberapa waktu, bocah pemalu itu mengalami perubahan. Sejenak, ekspresinya
berubah menjadi seorang pria, dan dia menunjukkan sekilas bakat yang telah dilihat oleh
senior tinjunya ... Ketika Wridra membalik halaman lagi, dia menyadari bahwa dia telah
menyelesaikan volumenya.

"Ini jilid dua," kata Kaoruko.

"Ah, terima kasih. Itu berakhir tepat ketika segalanya menjadi menarik. Betapa
menyedihkan bahwa mereka akan sangat pelit dengan jumlah halaman." Wridra berdiri di
tempat sambil terus membaca, lalu tiba-tiba mengambil bantal dari dekat dan duduk di
tanah. Dia duduk dengan menyilangkan kaki, sedikit membungkuk dalam mode membaca
penuh.

"Sulit dipercaya. Dia tidak akan berhenti membaca, kan?" kata Marie.
"Sepertinya dia tidak akan bergerak untuk beberapa waktu. Aku akan membawakan teh."

"Terima kasih," kata Wridra bahkan tanpa mendongak. Namun anehnya, es teh dan snack
di sebelahnya entah kenapa menghilang seiring berjalannya waktu.

Dia kadang-kadang bergoyang dari sisi ke sisi, dan pemandangan dirinya yang begitu fokus
membaca manga adalah hal yang asing bahkan bagi elf yang tinggal bersamanya.

Wridra telah berubah menjadi mesin pembalik halaman, jadi Kaoruko memanggil Marie
yang tampak bosan. Dia memegang laptop di tangannya, dan Marie menatap monitor yang
tampak aneh itu.

"Apakah itu ... permainan?”

"Ya itu. Sebuah karakter muncul di layar, dan Anda memindahkannya dengan pengontrol...
Tunggu, apakah Anda tidak terbiasa dengan game? Marie menggelengkan kepalanya.

Kalau dipikir-pikir, Kitase sama sekali tidak bermain game, melainkan pergi keluar,
memasak, atau membaca novel di waktu luangnya. Sebaliknya, dia tidak merasa ingin
bermain game karena dia jauh lebih senang berpetualang di dunia mimpi.
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"Suami saya dan saya bermain bersama pada hari liburnya, tetapi sebaliknya hanya
mengumpulkan debu. Maukah kamu bermain denganku?"

"Oh, tapi aku sama sekali tidak tahu cara bermain."

"Kamu akan terbiasa saat bermain. Cobalah!" Marie tidak yakin apa yang sedang terjadi
saat Kaoruko mendudukkannya dan menunjukkan layarnya.

Dia meninggikan suaranya karena terkejut saat pemandangan yang lebih jelas dari dunia
nyata tersebar di sisi lain layar. Karakter yang berbaris di sana dilengkapi dengan baju besi,
pedang, dan tongkat, dan itu mengingatkannya pada atmosfer di dunia mimpi.

"Kamu dapat menggerakkan karaktermu dengan tombol ini."

"Oh, itu bergerak! Apa? Bagaimana? Maaf, bisakah saya minta waktu sebentar? Aku butuh
waktu untuk memproses ini." Kaoruko heran Marie benar-benar tidak tahu apa itu video
game, dan dia melihat elf itu menarik napas dalam-dalam beberapa kali untuk
menenangkan diri. Dia memang terlihat seperti gadis kaya yang terlindung atau semacam
peri yang menyenangkan dan sepertinya bukan tipe orang yang suka bermain video game.

Mungkin orang tuanya sangat ketat tentang hal semacam ini.

Pikiran itu terlintas di benak Kaoruko, dan dia bertanya-tanya apakah dia seharusnya
mengajari Marie tentang game. Tapi pada akhirnya, dia membiarkan Mariabelle
memutuskan sendiri. Dia akan bermain dengannya jika dia tertarik, dan mereka akan
melakukan hal lain jika dia tidak tertarik.

Marie menarik napas dalam-dalam, lalu berbalik kembali ke Kaoruko.
"Kurasa aku mengerti sekarang. Ini seperti gambar yang bergerak, bukan?"

"Ah... Benar, sesuatu seperti itu... kurasa." Nada suara Marie sedikit lebih santai dari
sebelumnya, mungkin karena dia sibuk mencoba memahami sifat video game itu. Tapi
Kaoruko senang, karena itu membuatnya merasa lebih dekat dengan Marie.

Sungguh gadis yang aneh, pikirnya sambil menyerahkan kontroler kepada Marie. Dia
tampak terkejut dengan beratnya sejenak, tetapi fakta bahwa dia dapat mengontrol
karakter dengan bebas tampaknya sangat menarik minatnya.

"Kelas utamanya adalah tank, penyembuh, dan penyerang. Yang mana yang ingin kamu
coba?" tanya Kaoruko.

"Hah?!" Marie menatap Kaoruko dengan mata terbelalak. Pemandangan itu sangat
menggemaskan, Kaoruko harus berusaha keras untuk tidak pingsan. Ketika dia masih
muda... Tidak, dia masih penggemar berat novel yuri, tapi dia memutuskan untuk tidak
menyebutkannya dengan lantang.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Marie terpesona. Dia tidak pernah berpikir akan mungkin melakukan petualangan melalui
dunia yang begitu indah menggunakan pengontrol. Fakta bahwa dia dapat memilih kelas
dengan bebas juga sangat menarik baginya. Wajahnya merah muda karena kegembiraan
saat dia menjawab Kaoruko.

"Penyembuh! Saya selalu mengagumi tabib! Betapa indahnya untuk tetap kembali dan
mendukung semua orang!"

"Oh, itu hal yang cukup aneh untuk dikagumi. Kemudian, silakan gunakan salah satu sub-
karakter saya. Jika Anda akhirnya menyukai permainannya, Anda dapat membuat karakter
Anda sendiri dari awal. Kitase-san sangat toleran terhadap permintaanmu, jadi dia
mungkin akan membelikannya untukmu jika kamu memintanya." Marie memainkan
tutorial dengan bimbingan Kaoruko.

Dengan kecerdasannya, dia dengan cepat mempelajari cara menyembuhkan dan
mendukung tank bahkan saat musuh melepaskan serangan yang kuat. Tak lama kemudian,
dia mempelajari teknik-teknik canggih, seperti merapal mantra sambil berjalan dan mantra
terus menerus.

"Hm, aku bisa mendapat giliran ekstra jika melakukannya dengan cara ini. Mungkin saya
bisa melakukan serangan lain di sini.

Dia menakutkan! Kaoruko berpikir ketika dia melihat Marie bergumam pada dirinya
sendiri dan tersenyum ketika dia mengambil strategi baru.

Setelah bermain selama satu jam atau lebih, tiba waktunya untuk berperang. Ksatria
Kaoruko memimpin rombongan ke penjara bawah tanah.

Meskipun Kaoruko terkejut dengan seberapa cepat Marie mengambil permainan, dia
sendiri adalah pemain yang cukup terampil. Dia tahu bagaimana mengawasi gambaran
keseluruhan, dan dia bahkan cukup tenang untuk menonton dan menikmati pertumbuhan
Marie.

[tu hal yang baik mereka duduk bersebelahan saat mereka bermain juga. Mereka dapat
berbicara satu sama lain secara langsung, sehingga mereka dapat berkomunikasi lebih baik
daripada jika mereka bermain online. Maka, Marie melihat ke arah gerombolan monster di
depan mereka dan berbicara.

"Ah, tidak apa-apa sekarang. Saya akan menangani sisanya, jadi Anda bisa melanjutkan.
"Dipahami. Lalu, aku akan mengumpulkan massa untukmu."

Mereka sangat kompeten dan efisien dalam metode mereka saat mereka mengalahkan
musuh. Mereka bersenang-senang memainkan permainan yang tidak biasa tentang
"seberapa efisien kita bisa mengalahkan semua musuh", dan kesenangan mereka hanya
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membuat penampilan mereka menjadi lebih baik. Penjara bawah tanah dibersihkan dalam
waktu singkat.

Kaoruko berkedip dan menatap skor yang ditampilkan di layar.

"Mariabelle-chan, kamu sangat baik sehingga kamu membuat gameplay suamiku terlihat
seperti sampah."

"Hehe, aku sudah menguasainya. Tapi kau begitu cepat membuat panggilan. Sangat
memuaskan melihatmu memotong sekutu yang tidak berguna segera. Itu dimainkan
dengan luar biasa di pihak Anda.

Dia menakutkan! Kaoruko berpikir lagi.

Siapa pun dapat menghapus game selama mereka berusaha. Namun, apakah sebuah game
cocok untuk seseorang atau tidak benar-benar bergantung pada individunya, jadi wajar
jika ada perbedaan skill antara satu orang dan lainnya. Juga benar bahwa Penyihir Roh
yang telah mencapai banyak hal di labirin kuno sangat cocok dengan game ini.

Kaoruko merasa bahwa Marie lebih dapat diandalkan daripada siapa pun yang pernah dia
temui, dan tampaknya bersama-sama, dia akhirnya dapat mencapai mimpinya untuk
menyelesaikan konten dengan tingkat kesulitan tinggi.

Kaoruko mengerang di depan komputernya. Ruangan ber-AC terasa nyaman bahkan di
musim panas, dan Marie sedang mengunyah yakisoba yang baru dimasak di sebelahnya.
Makan di depan layar game seperti ini dianggap tidak sopan, tetapi di mata Kaoruko,
sepertinya Marie menikmati pengalaman baru ini. Dia menatap tamunya dan berpikir, Kita
seharusnya tidak menantang tahap kesulitan tertinggi ketika dia baru memulai dua jam
yang lalu, bukan?

Siapa pun yang memiliki pengalaman bermain game akan mengatakan bahwa itu adalah
ide yang buruk. Penampilannya terlihat seperti game fantasi kasual standar, tetapi jauh
dari itu. Gim ini dirancang sedemikian rupa sehingga tidak mungkin diselesaikan hanya
dengan keberuntungan, dan seseorang perlu mempelajari berbagai pola serangan musuh
dan cara menghadapinya. Rata-rata pemain membutuhkan latihan berbulan-bulan sebelum
mereka akhirnya bisa berkata, "Mungkin saya bisa mengalahkannya... dalam sebulan atau
lebih." Desas-desus mengatakan ada beberapa yang terlalu terlibat sehingga mereka
kehilangan pekerjaan.

Kaoruko masih belum mengetahui kedalaman kemampuan Marie. Hari ini adalah hari
liburnya, jadi dia hanya ingin bersenang-senang menghabiskan waktu bersama. Tapi
sekarang dia harus tahu apakah partner gamenya benar-benar berbakat. Dia tersenyum
pada Marie.
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"Marie-chan, bagaimana jika sampai saat ini aku memberitahumu bahwa ini semua
hanyalah permainan anak-anak?" Dia menjelaskan bahwa ada ketinggian yang lebih tinggi
untuk diperjuangkan, dunia dalam dimensi yang sangat berbeda, dan mata Marie berbinar.

Matahari terbenam perlahan, dan kamar Kaoruko sangat panas.

Suara tombol yang diklik bergema tanpa henti, dengan suara Marie dan Kaoruko
bercampur. Wridra duduk dengan menyilangkan kaki di sudut pandangan mereka, tetapi
tidak seperti biasanya, dia tetap diam sambil terus membaca manga.

Jika roh es itu ada di sini, dia mungkin akan berbalik dan lari. Ekspresi Mariabelle sangat
intens saat dia membuka mulutnya.

"Tidak di jam tangan saya! Saya akan meniadakan kerusakan itu!

"Mustahil! Pengaturan waktumu sangat sempurna sampai aku bahkan tidak melihat HPku
berkurang!"

"Jaga kewaspadaanmu. Serangan berikutnya akan datang."
"0-Oke!"

Pesta itu sangat heboh, dengan pesan-pesan seperti "Penyembubh ini gila" dan "Dewa yang
luar biasa" muncul di layar. Namun, tidak hanya Marie tidak ikut dalam perayaan mereka,
tetapi dia juga mendecakkan lidahnya karena frustrasi. Dia kesal dengan kenyataan bahwa
yang lain membuang-buang waktu mengetik hal-hal seperti itu di tengah pertempuran
sengit.

Rencana awalnya adalah agar Kaoruko mendukung Marie. Faktanya, itulah yang telah
mereka lakukan selama sekitar satu jam pertama. Dia telah mengajari Marie tentang pola
serangan musuh dan bagaimana menghadapinya seperti seorang guru memperlakukan
muridnya, yang dibuktikan dengan buku catatan yang penuh dengan catatan di sebelahnya.
Tapi Kaoruko meremehkan kemampuan belajar gadis itu.

Bakat Marie sudah terwujud dalam pertempuran kedua. Tujuan mereka sebelumnya
adalah untuk berlatih bersama, tetapi sekarang mereka bertujuan untuk menyelesaikan
tantangan di hadapan mereka. Dia tidak hanya belajar bagaimana menjaga dirinya agar
tidak tersingkir, tetapi dia mulai bermain dengan cara yang menutupi kesalahan rekan-
rekannya.

Saat mata Kaoruko berputar dengan pusing, pengukur HP bos semakin mendekati nol.
Begitu bos mencapai tahap terakhir ini, ia mulai mengeluarkan serangan yang sangat jahat.
Bos mulai melancarkan serangan area-of-effect yang mencakup segala arah, dan saat
mereka yang gagal menghindarinya jatuh satu per satu, Marie menyerah untuk
membangkitkan sekutunya dan memanggil dengan suara yang kuat.
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"Ambil ini! Panah Cahaya, Tembakan Lima Kali Lipat!" Dia melepaskan lima sambaran
cahaya, diikuti suara ledakan kehancuran, dan layar menjadi gelap. Kaoruko menatap
monitor dengan bingung, lalu terdiam saat animasi mulai diputar.

"Hah? Apa? Tapi mereka baru saja menambahkan konten ini..." Tapi melihat musuh
berantakan dan pesan-pesan perayaan bergulir di obrolan, dia menemukan dirinya dalam
keadaan lebih tercengang.
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Kaoruko merasakan sebuah tangan di bahunya dan berbalik dengan kacamatanya yang
masih miring. Marie berdiri di sana dengan senyum percaya diri, memberi isyarat tos
dengan tangan kecilnya. Tangan mereka bertepuk tangan, dan senyum tersungging di
wajah Kaoruko saat rasa pencapaian akhirnya muncul.

"Marie-chan! Kita berhasil!"

"Hehe, kerja bagus!" Mereka bersorak dan berpelukan, melompat-lompat setelah
mengatasi pertempuran sengit itu. Jam-jam perjuangan dan ketekunan akhirnya berakhir,
dan Wridra bahkan menghentikan pembacaan manganya untuk melihat keduanya.
Padahal, ekspresinya adalah gangguan pada semua kebisingan yang mereka buat.

Ketika mereka melihat ke luar, mereka menyadari bahwa matahari telah lama terbenam.

Wridra akhirnya selesai membaca manganya dan perlahan bangkit dari sofa. Tapi dua
lainnya menatapnya, dan mata mereka membelalak.

"Hah? Tunggu, wajah Wridra terlihat sangat gagah sekarang!"
"Mengapa kamu terlihat seperti baru saja bertempur ?!"

Semacam perubahan terjadi pada Wridra setelah dia membaca lusinan volume manga tinju.
Ada ekspresi tak gentar di wajahnya, dan cahaya yang menyinari dirinya membuatnya
tampak seperti tokoh protagonis dalam manga olahraga.

"Saya memiliki keinginan yang tidak dapat dijelaskan untuk melakukan shadowbox. Hm,
senar untuk lampu neon itu sepertinya cocok untuk ditinju." Dengan itu, dia mengayunkan
lengannya, kepalan tangannya mengayun ke depan seperti sedang mengayunkan cambuk.
Melihat ini, dua lainnya tertawa terbahak-bahak, yang meningkat menjadi memegang sisi
mereka saat mereka tertawa terbahak-bahak. Padahal, mungkin Wridra benar-benar
memiliki kemampuan untuk menjadi juara dunia...

Maka, layar komputer mereka menampilkan pesan yang menyatakan bahwa mereka telah
memperoleh peralatan legendaris, bersama dengan sejumlah besar permintaan
pertemanan.

Mereka sebenarnya tidak mencapai banyak catatan, tetapi mereka menyelesaikan hari
kerja mereka dengan rasa pencapaian.

Setelah menyelesaikan pekerjaannya hari itu, pria itu akhirnya tiba di kondominiumnya
dan mendongak. Dia mendengar tawa ceria dari lantai atas dan mengenali suara-suara
yang dikenalnya.

"Ah, Marie mengatakan dia akan pergi ke tempatnya. Saya harus membawa pir yang saya
beli." Dia membayangkan wajah bahagia mereka saat mereka memakan buah pir dan
tersenyum. Senyuman itu pasti akan membuat panas musim panas lebih bisa ditoleransi.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Kitase menekan tombol lift, tidak tahu bahwa ekspresi Wridra yang didramatisasi akan
menunggunya.
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Volume 7 Chapter 6

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode
12: "Lengan Setan” Kartina

Lantai tiga labirin kuno, ruang kontrol pusat---
Di ruangan remang-remang, cahaya redup terminal menerangi sekelilingnya.

Seorang wanita dengan kulit yang tidak sehat sedang duduk di kursi, bergumam pada
dirinya sendiri sambil menatap layar.

Kelompok mereka telah terperangkap di ruangan ini, dan beberapa hari telah berlalu sejak
persediaan makanan mereka terputus. Sebelumnya, mereka akan mengandalkan dukungan
kandidat pahlawan dan mencuri jatah dari tentara musubh, tapi itu bukan pilihan lagi.
Zarish telah hilang, dan sekarang hanya ada pejuang elit yang dikirim, tidak ada
kesempatan untuk mengambil perbekalan mereka. Jadi, mereka layu dari hari ke hari.

"Sialan, yang ini menghalangi. Jika kita bisa menghancurkannya lebih awal ..." Wanita
suram itu bergumam pada dirinya sendiri saat dia menavigasi terminal, memutar beberapa
rekaman berulang kali. [tu adalah log pertempuran dari sekitar seminggu terakhir, dan dia
sudah terbiasa dengan kontrol.

Dia begitu fokus pada analisisnya sehingga dia tidak menyadari ada seseorang di pintu
masuk. Ketika ada suara yang memanggilnya, Kartina menggigil seperti tersengat aliran
listrik.

"Bekerja keras, begitu. Apakah Anda menemukan sesuatu?

"Ah?! Maaf karena tidak memperhatikanmu, Kapten." Mantan ksatria bergerak untuk
memberi hormat karena kebiasaan lama, tetapi kapten dengan janggut lebat
menghentikannya. Dia kemudian tanpa kata-kata memberi isyarat padanya untuk
melaporkan analisisnya. Wanita itu berdehem, lalu menunjuk rekaman itu.

"Ya, aku baru saja membahas strategi musuh...atau lebih tepatnya, taktik mereka. Peri ini
adalah salah satu yang menarik perhatianku. Silakan lihat." Kapten mengintip ke dalam
terminal, dan seorang penyihir elf muda muncul di layar. Terlepas dari penampilannya
yang cantik, terlihat jelas dari rekaman bahwa dia adalah kunci pertempuran.

Dia adalah seorang Penyihir Roh, kelas yang sangat langka yang dapat memodifikasi medan
dan mengungkap tentara yang bersembunyi jika dibiarkan sendiri.

Bagian paling menakutkan tentang dia adalah cadangan sihirnya yang tampaknya tak ada
habisnya dan fakta bahwa dia bisa membuat garis pertahanan untuk bersiap
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memusnahkan lawan-lawannya. Setelah sampai pada titik itu, tidak ada yang bisa
dilakukan. Sementara pasukan mereka mencoba meruntuhkan pertahanan itu, serangan
kuat timnya menerobos dan menyebabkan kerusakan parah.

"Hm, jika kita bisa menghabisi gadis itu, seluruh tim mereka berantakan. Tapi monster
tidak bisa mengikuti perintah spesifik seperti itu. Yaitu, kecuali ada unit yang kuat di antara
mereka untuk memimpin grup.”

"Ya, itu sebabnya saya merasa ini sangat membuat frustrasi."

Kapten menggosok dagunya, tenggelam dalam pikirannya. Dia sudah memperhatikan ini
beberapa waktu lalu. Namun, monster tipe patroli yang kuat telah meninggalkan lapangan,
dan dia tidak bisa memikirkan cara lain untuk menyelesaikan masalah mereka. Tapi
apakah hanya itu saja? Apakah lantai ini begitu mudah sehingga satu peri di pesta mereka
mengizinkan mereka melenggang melewatinya? Dia tidak punya alasan untuk berpikir
demikian, tetapi dia tidak bisa tidak bertanya-tanya apakah ada sesuatu yang lebih
mengerikan yang mengintai di antara mereka.

Mengesampingkan pemikiran itu, dia memutuskan untuk mengusulkan rencana untuk
berurusan dengan elf itu. Maka, dia berbicara dengan mantan ksatria itu.

"lkut denganku. Aku punya petunjuk untukmu."

"Hah? Y-Ya, Pak!" Wanita itu memperhatikan saat sang kapten berjalan pergi, sepatu
botnya berdenting di lantai, lalu mengikutinya dengan tergesa-gesa. Dia tidak
memperhatikan perubahan di sekelilingnya karena dia terlalu fokus pada analisisnya.
Kartina tidak merasa aneh bahwa ruangan itu menjadi sunyi senyap dan tidak ada jiwa lain
yang dapat ditemukan.

Mereka melewati kamar sebelah, tempat mantan rekannya terbaring di tanah. Tubuh
mereka mengejang, mata mereka melesat dengan panik. Tampaknya mereka telah diberi
semacam pelemas otot beracun.

Seorang pria tegap juga tergeletak di antara mereka di tanah. Pria yang telah melecehkan
Kartina mengertakkan gigi saat dia menggeram padanya.

"Bajingan itu...!" Jeritan kekesalan dari yang lain juga bergema di ruangan remang-remang
itu. Saat mereka menangis tanpa kata, penyihir gelap itu mendekati mereka dari belakang
dengan jarum suntik di tangannya.

Tidak ada yang perlu dikhawatirkan.
Mereka hanya mengambil satu langkah lebih dekat untuk menjadi monster.

Suara sepatu hak tinggi yang beradu dengan lantai menggema melalui labirin.
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Ukiran relief di dinding ternyata bukan sekadar hiasan. Mereka mengandung sihir yang
berhubungan dengan kematian dan bisa membunuh penyusup dengan memberikan
kutukan pada mereka. Jebakan, monster, dan tata letak labirin semuanya ada untuk
membunuh penyusup. Kartina menatap mereka dengan gelisah.

"Mengapa kamu terlihat sangat ketakutan? Mereka tidak akan menyerang kita."

"Y-Ya, tapi mereka terlihat sangat menakutkan. Seolah-olah mereka sedang mengawasi
kita." Sang kapten mendesah kecewa atas komentarnya yang menyedihkan. Wanita itu
masih melihat sekeliling dengan cemas, lalu berbicara seolah mengalihkan perhatiannya.

"Jadi, mengapa mereka tidak menyerang kita? Saya tentu saja tahu bahwa kita memiliki
darah monster di dalam diri kita. Tapi saya belum mendengar terlalu banyak detailnya."

"Hm? Benar, saya yakin Anda belum. Hanya beberapa orang terpilih yang mengetahui
detailnya, bahkan di dalam Gedovar. Aku mengerti kenapa kamu juga takut dengan labirin

ini.
"A-aku tidak takut...! Hanya saja aku tidak suka perasaan terpojok ini."

Bersudut. Kata itu dengan sempurna menggambarkan tanah air mereka, negara sejarah
Gedovar. Satu kata itu membuat riak di hati pria itu. Kapten memperlambat langkahnya
sedikit, lalu membuka mulutnya setelah jeda.

"Kami pernah disebut monster. Saat itu, nenek moyang kita bekerja keras untuk datangnya
Age of Demons dan Age of Night. Sisa-sisa dari hari-hari itu diwariskan kepada kami
melalui darah kami..." Suara resonansinya dan lingkungan yang aneh membuatnya
terdengar seperti seorang nabi.

Wanita muda itu terdiam, emosi aneh berputar-putar di dalam dirinya. Sang kapten, yang
biasanya tidak banyak bicara, mengurai masa lalu untuknya sendirian. Saat mereka
berjalan, dia semakin tidak merasakan kehadiran orang lain di sekitarnya.

"Setelah dikalahkan dan dengan tanah mereka diambil dari mereka, nenek moyang kita
menderita karena garis keturunan mereka semakin melemah dari waktu ke waktu. Tapi
mereka meninggalkan kami senjata ampuh untuk generasi mendatang." Sesuatu perlahan
muncul di depan mereka. Itu tampak seperti semacam sosok iblis metalik yang telah
terbelah di tengah. Itu sebabnya dia mengira benda hitam yang berserakan di tanah adalah
isi perut.

Sulit untuk melihat detailnya dengan membungkuk, tapi tingginya sekitar dua meter.
Sesuatu tentang itu berbeda dari monster dan patung yang dia lihat sampai sekarang.
Melihatnya duduk di tengah ruangan, Kartina merasakan ada yang tidak beres dengan
gambar itu.

"Apakah ini senjata yang kamu sebutkan sebelumnya?"
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"Tidak... aku banyak membicarakanmu, Kartina. Daging dan darah." Kartina tidak mengerti.
Tapi suara kapten telah berubah dingin seperti es, membuat tulang punggungnya
menggigil. Seolah-olah dia ditarik ke dalam hutan penyihir. Wajahnya menjadi kaku
memikirkan mimpi buruk yang menunggunya.

Tangannya melingkari pergelangan tangannya, dan dia bergidik betapa dinginnya itu.
Takut. Ketakutan murni melonjak melalui dirinya saat nalurinya membunyikan alarm dan
lututnya mulai bergetar, dengan keras, dan tanpa rasa malu.

Ya, dia takut.
Sesuatu yang tidak diketahui menunggunya, dan dia takut dia akan berubah selamanya.

Nyatanya, gerakannya terikat oleh kutukan yang kuat. Kartina hanya berdiri di sana, takut
akan nasibnya yang akan datang seperti domba yang tak berdaya karena pakaian dan baju
zirahnya robek, dan kemudian dia menyadari bahwa dia hanya merasakan sensasi dari
leher ke atas.

"Haah! Haah! Haah! Hah!" Dia bernapas berat, matanya jelalatan dengan panik.

Payudaranya terkena udara dingin, bersama dengan perut dan bokongnya, namun dia tidak
bisa bergerak sedikit pun. Seperti rusa di lampu depan, dia membeku di tempat. Kakinya
gemetar. Beberapa saat sebelum kematiannya, dia berhasil memeras kata-kata itu.

"CC-Kapten, w-wa... Tolong, tunggu..."

Sepasang mata berwarna madu menatapnya dengan rasa ingin tahu. Namun, bukan karena
dia memenuhi permintaannya, tetapi dia meletakkan jarinya di atas kelopak matanya,
seolah mencari sesuatu di balik bola matanya. Rasanya seperti semacam ritual yang
melampaui manusia dan setan, dan Kartina begitu membatu sehingga dia tidak menyadari
sesuatu yang hangat mengalir di kakinya dari selangkangannya.

"Denyut nadi tidak normal, tingkat sihir dalam darah sesuai dengan laporan. Bagus. Hm,

sekarang kamu sudah terpapar seperti ini, aku melihat kamu memiliki tubuh yang cukup
sehat. Di waktu yang berbeda, saya yakin Anda akan meninggalkan anak-anak yang kuat
untuk generasi berikutnya. Namun..."

Kata terakhir keluar dengan bisikan samar. Bibirnya bergerak lebih dekat ke lehernya yang
gemetar, lalu berbicara dengan lembut ke telinganya.

"Untungnya bagi Anda, kesempatan bagi Anda untuk menjadi berguna baru saja muncul
dengan sendirinya." Tangannya yang dingin mencengkeram lehernya, dan kakinya mulai
berjalan melawan keinginannya. Dia berjalan maju dengan kaki telanjang, dan kemudian
sosok setan logam dari sebelumnya ditempatkan di depannya.

"Sekarang, Kartina, duduklah di sini. Penuhi tugasmu untuk tanah airmu sebagai mantan
ksatria." Dia benar-benar tidak ingin duduk di atas benda itu. Meski berpikir begitu,
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lututnya menekuk dengan sendirinya, dan dia merasakan logam dingin di punggungnya.
Dia menggigil, tapi kengerian baru saja dimulai.

Sebuah jari di dahinya menekannya lebih dalam, dan kejutan tiba-tiba melanda dirinya.
Sesuatu yang dingin menusuk tulang punggungnya, dan dia merasakan dinginnya semacam
cairan yang mengalir ke dalam dirinya.

"Ah! Ah! Ahhh! Apa... Apa ini?! Apa yang baru saja menusukku?!"

"[tu dikenal sebagai Senjata Iblis, senjata yang telah disiapkan sejak zaman kuno. Sekarang,
duduklah sepenuhnya. Jika tidak masuk dengan benar, Anda mungkin akan menyesalinya
selamanya. Ada sesuatu yang sangat meyakinkan tentang nada suaranya, dan cairan hangat
yang dia pikir telah dia habiskan mengalir di pahanya lagi.

Dia ingin itu berhenti. Akan lebih baik kehilangan kesadaran daripada hidup dalam teror
seperti itu. Terlepas dari keinginannya, dia masih memiliki banyak tulang di tulang
belakangnya. Suara robekan yang mengerikan bisa terdengar saat sesuatu menusuk satu
demi satu, menyuntikkan mereka dengan semacam cairan dan menimbulkan rasa takut di
hatinya. Dia tidak mengharapkan hal seperti itu terjadi dalam mimpi terliarnya beberapa
menit yang lalu, dan dia tidak mengerti mengapa itu terjadi sekarang.

"Agh, ah... Aaarghhh!" Sesuatu yang dingin melilit pahanya, dan tulang pahanya disuntikkan
berikutnya. Tubuh telanjang Kartina tertekuk ke belakang saat serangan itu berlanjut, dan
dia kejang dengan jari-jari kakinya terentang sejauh mungkin. Akhirnya, tubuhnya
dibiarkan dalam keadaan yang sangat kejam.

"Ah, selamat. Sepertinya menyukaimu."

"Apa?" Kartina menyadari bahwa penglihatannya kabur, dan matanya melebar dengan
kengerian yang berbeda kali ini. "Benda" logam itu mencoba menelan seluruh tubuhnya.
Dia mati-matian berjuang dan berteriak minta tolong, tetapi pernyataan dari kapten yang
sangat dia kagumi itu tidak masuk akal.

"Ya, analisismu sebelumnya benar. Tugas pertamamu, 'Demon Arms' Kartina, adalah
melenyapkan elf itu." Dia memberikan lambaian semangat, dan pandangan Kartina benar-
benar terhalang. Dia menjerit terakhir saat semuanya menjadi gelap.

Gadis peri adalah orang pertama yang menyadari ada sesuatu yang salah.

Mata ungunya membelalak, terfokus pada menara mini di depan. Menara itu memiliki
kemampuan untuk mendeteksi musuh di area tersebut, itulah sebabnya dia bisa
menyadarinya lebih cepat daripada orang lain. Dia meraih anak laki-laki di sebelahnya
dengan tangannya dan mulai berlari.

"Hah? Ada apa, Marie?"
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"Akan kujelaskan nanti! Saya perlu melapor ke Doula, sekarang!" katanya dengan ekspresi
panik, berlari melewati anggota party lain yang mendesak maju dengan invasi mereka.
Mereka jauh lebih kecil daripada orang-orang di sekitar mereka, tetapi akhirnya mereka
berhasil menemukan orang yang mereka cari. Wanita berambut merah, Doula, terkejut
melihat keduanya berlari ke arahnya dengan terengah-engah.

"Ada apa, Marie? Apakah sesuatu terjadi?"

"Ya, sangat mencurigakan bahwa hanya ada sedikit monster di lantai tiga," jawab Marie,
lalu mengarahkan tongkatnya ke Alat Ajaib di tangan Doula. Gerakan ini memberikan
kemampuan Penjaga Penjara kepada Doula, dan titik cahaya muncul di petanya.

"Oh tidak...!" Doula menjadi pucat. Peta menunjukkan bahwa sama sekali tidak ada monster
di sekitar mereka. Dan lebih jauh lagi, ada segerombolan besar monster mengambil rute
panjang di sekitar tim penyerbu.

"Kecuali aku salah... sepertinya monster-monster itu bergerak seperti unit yang
terorganisir. Mereka tidak hanya menunggu kita mendekat." Bahkan Zera tidak bisa
menyembunyikan keterkejutannya. Monster yang mereka lihat sampai sekarang masih liar,
dan mereka menyerang siapa saja yang terlihat. Tetapi gerakan mereka sekarang jauh lebih
sistematis, dan sama sekali berbeda dari perilaku mereka sebelumnya.

Setelah memikirkannya, Doula berbalik.

"Zera, kamu terus bertukar pikiran dengan keduanya dan mencari cara untuk
menghadapinya. Saya akan menghentikan gerak maju dan memanggil Tim Diamond
kembali dari garda depan, "katanya, menunjukkan kemampuannya untuk beradaptasi
dengan situasi apa pun. Tetapi dengan begitu sedikit petunjuk situasional untuk
dikerjakan, Doula berpikir akan lebih baik mengandalkan naluri kebinatangan Zera.
Pasangan ini memiliki kecenderungan untuk memfasilitasi pertumbuhan satu sama lain
dengan kebersamaan. Begitulah cara mereka mendaki untuk menjadi pusat tim penyerang
meskipun levelnya relatif rendah dibandingkan dengan yang lain.

"Semua unit, berhenti!" Perintah Doula, dan lusinan sepatu bot berhenti seketika. Zera
memperhatikan tampilan kontrol dan ketertiban, lalu mengusap dagunya sambil berpikir.

"Hm, monster mengambil rute lain untuk menghindari ditemukan. Sesuatu yang
mencurigakan pasti. Dan menurut laporan Eve, ada aula terbuka yang besar di depan.”

Anak laki-laki itu menjawab, "Ya, menilai dari gerakan mereka, mereka mungkin mencoba
menjepit kita dari kedua sisi. Yang berarti..."

"Mereka bisa saja menyiapkan penyergapan di aula depan,” kata Marie. Jari Zera mengetuk
gagang pedangnya sambil mendengarkan. Tidak ada rute lain yang bisa mereka gunakan
untuk melewati aula, jadi jalan lurus adalah satu-satunya pilihan mereka. Meskipun mereka

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



membuat kemajuan yang layak, Zera merasa mereka baru setengah jalan melewati lantai
tiga.

Kecepatan mereka cukup bagus berkat memiliki tim yang kecil tapi efisien, tetapi
komposisi mereka bukannya tanpa kekurangan. Karena jumlah mereka sedikit, mereka
membutuhkan waktu lebih lama untuk menjelajahi area tersebut sepenuhnya. Namun
terlepas dari kerugian itu, Zera bisa merasakan semangat tinggi tim penyerbu.

Rasa persatuan di sini sangat terasa. Setiap prajurit mengerahkan segalanya untuk misi ini,
dan reservasi serta batasan yang pernah memisahkan mereka menghilang. Segalanya
tampak baik sejauh ini, tetapi karena pasukan mereka tidak dapat diganti, menimbulkan
korban jiwa dapat menimbulkan bencana.

Namun dalam benak Zera, dia tahu mereka tidak bisa mundur sekarang. Mereka harus
mencari tahu jebakan apa yang ada di depan pada akhirnya, jadi tidak ada gunanya
mundur. Nyatanya, itu hanya akan memberi musuh lebih banyak waktu untuk bersiap, jadi
mereka harus maju terus meski berisiko.

"Hmm, aku mulai memahami polanya di sini, tapi begitu kita memasuki aula itu, kita harus
berasumsi bahwa kita tidak akan bisa pergi sampai pertempuran berakhir."

"Saya setuju. Sepertinya musuh juga bertindak dengan pemikiran itu."

"Katakan, bagaimana kalau kita bergerak menuju pintu masuk aula? Kemudian saya dapat
memindai area tersebut dan menilai situasinya dengan lebih baik, "saran Marie, tetapi Zera
dan Kazuhiho memintanya untuk menunggu. Mereka ingin menghindari serangan dari
kedua sisi jika musuh mendekat dari belakang. Menyadari betapa tegangnya situasinya,
setetes keringat dingin mengalir di dahi gadis elf itu.

"Sepertinya kalian sedang bersenang-senang di sini. Keberatan jika saya bergabung?"

"Gaston, apa yang telah kamu lakukan sampai sekarang?" Kazuhiho bertanya, dan pria
beruban itu memberinya tatapan tajam yang secara tak terduga mengintimidasi anak
seusianya. Untuk beberapa alasan, dia sepertinya tidak menyukai pria yang lebih muda
sejak kejadian tempo hari. Lagi pula, dendam terkait makanan berjalan cukup dalam. Ada
ketegangan di udara, tetapi ketika mereka menjelaskan situasinya, lelaki tua itu
menyeringai tanpa gentar.

"Hmm, lantai tiga ini cantik... bagaimana menurutmu... manusia. Rata-rata monster
bodohmu tidak akan pernah berpikir untuk menyusun strategi melawan kami dan
memusatkan tenaga mereka ke satu titik.

"Sekarang setelah kamu menyebutkannya, ini adalah perilaku seperti manusia ..." jawab
anak laki-laki itu, dan dia dan Mariabelle mengerang saat mereka tenggelam dalam pikiran
mereka. Mereka tidak akan mengalah sampai mereka mencapai kesimpulan begitu mereka
menjadi seperti ini, jadi yang lain membiarkan mereka memikirkannya dan bergabung
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kembali dengan Tim Diamond untuk membuat rencana permainan. Padahal, yang bisa
mereka lakukan hanyalah pengintaian, jadi mereka memutuskan untuk melanjutkan
perjalanan sambil waspada maksimal. Bentrokan antara pasukan elit Arilai dan tim
sabotase Gedovar akan segera dimulai.

Fssst...

Penjaga Penjara Marie muncul dari tanah tepat di depan pintu masuk aula. Trotoar batu
berdentang saat mereka membalik satu demi satu, dan sebuah menara setebal batang kayu
muncul. Jumlah lantainya meningkat seiring waktu, memperluas jangkauan pencariannya
pada saat yang bersamaan. Lantai lain ditambahkan setiap tiga puluh detik, dan jumlah
lampu yang menandakan musuh di peta bertambah...

Retakan! Menara itu dihancurkan oleh serangan jarak jauh yang kuat. Peri itu telah
mencoba mendirikan menara dari posisi yang aman, tapi sepertinya musuh sedang belajar.
Mereka sekarang mengerti bahwa mereka akan menanggung akibatnya jika mereka
membiarkan Mariabelle melakukan apa yang diinginkannya.

"Saya ingin memasang menara di pintu masuk karena tidak seefektif dari luar, tapi ini tidak
berhasil."

"Musuh dalam keadaan siaga tinggi. Sepertinya mereka takut dengan kemampuanmu,”
kataku ringan, tapi kemudian mendesah gelisah. Mau tidak mau aku merasa berhati-hati
tentang fakta bahwa musuh sekarang mulai mengganggu operasi pencarian kami. Dengan
pola gerakan monster yang aneh dan sekarang ini, aku merasa seseorang menarik tali di
belakang layar.

"Rumor mengatakan para pemberontak yang bersembunyi memiliki kemampuan untuk
menyembunyikan seluruh kelompok mereka," kataku.

"Saya memikirkan hal yang sama. Gerakan monster juga aneh. Mereka terlalu terkoordinasi
dengan baik," jawab Marie.

"Ya, ada yang mencurigakan. Saya merasa seperti potongan teka-teki yang pas di
tempatnya.

Monster tidak cukup mampu berpikir untuk membuat gerakan strategis seperti itu. Pasti
ada seseorang yang memberi mereka petunjuk...di suatu tempat di kedalaman ruangan
yang gelap gulita ini.

Prajurit lain juga merasakan ancaman di udara. Dan segera, mereka akan dipaksa untuk
bertarung tanpa posisi musuh terungkap. Banyak yang bisa mati sebagai akibatnya.

Tapi sebagai pejuang elit yang bangga, tidak ada dari mereka yang takut menghadapi
kematian. Kami dari Tim Amethyst selalu punya jalan keluar, tapi aku tidak ingin orang lain
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mati sia-sia. Aku mematahkan leherku dan melihat ke samping untuk melihat Wridra
mengenakan baju besi dan Shirley, wanita pirang itu, menatapku.

"Apa itu? Kamu tidak tampak bersemangat seperti biasanya.”

"Aku mungkin tidak terlihat seperti itu, tapi aku tahu cara membaca ruangan. Lebih
penting lagi, saya berharap Anda bisa menjaga Marie dan Shirley tetap aman hari ini."

Dia mengeluarkan "Hmph" yang geli, yang saya maksudkan itu akan menjadi sepotong kue
untuknya. Saya merasa lega. Tidak banyak makhluk di luar sana yang cocok untuk Wridra,
dan jika ada lawan seperti itu, kita mungkin sudah menyadarinya sekarang. Itu satu hal
yang perlu dikhawatirkan.

[tu berarti mungkin lebih baik bagiku untuk santai dan fokus mengayunkan pedangku.
Dengan kata lain, lakukan saja apa yang biasa saya lakukan.

"Baiklah, jangan lupa sesuaikan pengaturan Obrolan Tautan Pikiran... Oh, tunggu, Shirley
tidak bisa bicara. Yah, aku hanya akan mengawasi gerak tubuhmu. " Shirley tersenyum, lalu
mengepalkan tangan untuk menunjukkan bahwa dia akan baik-baik saja. Aku masih belum
sempat melihatnya menunjukkan kekuatannya, tapi aku merasa dia tidak benar-benar
membutuhkan perlindungan sama sekali. Sungguh aneh betapa dia bisa diandalkan,
meskipun dia sama sekali tidak memiliki senjata atau baju besi.

Saat itu, saya mendengar suara melalui Mind Link Chat.

"Bersiaplah untuk bergerak, semuanya. Karena kita tidak tahu apa yang musuh
rencanakan, perkirakan untuk berada di pihak defensif terlebih dahulu. Anda hanya perlu
mengingat dua hal: tetap mendengarkan perintah saya setiap saat, dan jangan takut dan
lari dari pertempuran.

Saat Doula menyelesaikan pernyataannya, Tim Andalusite-nya mulai melantunkan himne
mereka sekaligus. [tu dimulai dengan "Ahhh" bernada rendah, yang bergema di telinga
semua orang yang berkumpul di koridor. Suara mereka berangsur-angsur meningkat
volumenya, lalu mulai memasukkan melodi ke dalam campuran.

Suara itu seperti api yang membakar batang kayu. Tampaknya untuk meningkatkan detak
jantung mereka, membangkitkan darah prajurit di dalam diri mereka. Paladin melihat
sekeliling, dan kemudian suaranya yang bernada tinggi bergema di seluruh ruangan.

"Semoga jiwa kita menemukan jalan mereka ke Eden! Tim Batu Darah! Formasi!"

"Rahhh!" Sepatu bot militer terdengar menghentakkan tanah saat para prajurit bergerak ke
formasi, dan intensitasnya cukup untuk membuat bulu kuduk berdiri.

Team Bloodstone dipilih untuk mengambil garda depan karena kemampuan beradaptasi
mereka yang tinggi. Mereka adalah unit Doula yang paling berguna, karena mereka dapat
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dengan bebas beralih antara peran ofensif dan defensif. Pria yang memimpin menyeringai
gila, tidak ada sedikit pun ketakutan dalam ekspresinya.

"Aha, kamu akan jatuh cinta lagi padaku, Doula! Ayo buat anak-anak saat kita kembali!"
"A-aku tidak keberatan itu."

Oof, mereka hanya menggoda Obrolan Tautan Pikiran dengan semua orang mendengarkan.
Tapi tim penyerang ini bukanlah tipe yang akan membiarkan hal sekecil itu memengaruhi
mereka. Aku tertawa bersama Marie yang berwajah merah, dan unit garda depan akhirnya
memulai serangan mereka.

Mereka maju melalui pintu dengan langkah-langkah militer yang terorganisir, dan roh-roh
ringan Marie masuk ke dalam celah. Roh-roh itu bersinar terang, menerangi aula luas di
depan mereka.

Langit-langitnya terlalu tinggi untuk dilihat, dan ada kilau hitam kental di dinding, seperti
semacam tinta yang telah dioleskan padanya. Monster yang menunggu kami di sini cukup
mengejutkan untuk dilihat. Lusinan perisai logam besar ditempatkan berdampingan,
sepasang mata iblis yang tak terhitung jumlahnya berkilauan di antara mereka. Sosok
raksasa dan kekar bisa dilihat lebih jauh di belakang.

Sosok itu tingginya sekitar empat meter. Di pundaknya ada keterikatan aneh yang terlihat
seperti kepala ulat, dan kulitnya tidak sedap dipandang dan padat, seperti besi yang
meleleh sebagian. Dilihat dari kabut di udara di sekitarnya, itu pasti mengeluarkan panas
yang cukup banyak. Berkat studi saya dalam bahasa kuno, saya hampir tidak bisa
mengetahui namanya, Borlax Doudou.

Makhluk itu mencabik-cabik pipinya dan menjerit.
Suara kisi-kisi sudah cukup untuk membuat rata-rata orang mencakar kepalanya sendiri.

Udara bergetar, tetapi para prajurit tidak menghentikan barisan mereka. Bukan karena
mereka tidak merasa takut. Mereka hanya tahu bahwa jika mereka menyerah pada rasa
takut dan kehilangan keinginan untuk bertarung, rasa malu tidak akan tertahankan.
Melakukan hal itu akan membuat mereka tidak layak memasuki Eden.

Aku merasa ada orang lain yang memperhatikan kami juga. Itu bisa saja hanya imajinasiku,
tapi rasanya seperti ada seseorang yang mengejar seorang gadis elf di sebelahku daripada
diriku sendiri. Saya melihat sekeliling tetapi tidak dapat menemukan sumbernya, yang
hanya membuat saya semakin tidak nyaman. Meskipun ruangan itu menakutkan dan tidak
menyenangkan, tim penyerbu terus maju ke depan.

Begitu semua orang melangkah masuk dan kedua kekuatan saling berhadapan seperti
bidak di papan catur, pintu akan tertutup sepenuhnya. Tapi tidak ada seorang pun di sini
yang takut kehilangan jalan keluar. Deretan musuh yang memegang perisai besar di depan
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menunjukkan bahwa mereka adalah musuh yang harus dikalahkan. Itu berarti tidak perlu
berbalik sampai mereka semua benar-benar musnah.

Himne Tim Andalusite dilanjutkan dengan campuran nada tinggi dan nada rendah. Mereka
tidak hanya meningkatkan moral pasukan mereka, tetapi otot mereka terlihat
membengkak saat mereka mendengarkan. Selama lagu mereka berlanjut, mereka akan
terus berjuang sebagai pejuang yang gigih.

Penggerebekan itu terdiri dari empat tim dengan total empat puluh empat anggota. Di
ujung lain, jumlah monster melebihi kami dengan kelipatan, dengan monster terlindung
diposisikan seolah-olah mereka akan berperang dan tentara cadangan bersembunyi di
belakang.

Tubuh bagian atas Borlax Doudou yang menjulang tinggi terlihat di balik dinding perisai
yang tampaknya tidak bisa dihancurkan. Kepala ekstra di pundaknya mengerang tak
menyenangkan, dan bara biru pucat terlihat melayang di balik giginya yang tidak
beraturan.

"Yang itu terlihat kuat. Itu mungkin bos menengah, tapi bahkan mungkin di atas level 100."

Mata obsidian Wridra menoleh padaku, tapi aku tersenyum, meyakinkannya bahwa aku
tidak meminta nasihat. Seperti biasa, Wridra tidak ditetapkan sebagai anggota party kami,
karena levelnya terlalu tinggi untuk kami. Arkdragon juga berhati-hati untuk tidak
memberi kami terlalu banyak bantuan atau nasihat agar kami dapat tumbuh dan belajar
dengan kemauan kami sendiri.

Hal yang sama berlaku untuk Shirley. Faktanya, tak satu pun dari mereka yang memiliki
gelang yang diperlukan untuk membuka menu status mereka, jadi mereka tidak bisa
bergabung dengan party kami sejak awal. Obrolan Tautan Pikiran juga merupakan fitur
pesta, tetapi menurut Arkdragon yang hebat, menganalisis dan membobol obrolan itu
cukup mudah dilakukannya.

Tim kami ditempatkan tepat di sebelah Tim Andalusite, dipimpin oleh Doula. Kami berada
di posisi teraman, paling tengah, di mana kami juga bisa mendapatkan perintah dari
pemimpin secara langsung. Ini mungkin karena dia ingin menjaga Mariabelle di dekatnya
karena kemampuan taktis dan Sihir Rohnya.

"Bung, lantai tiga dingin, tapi agak panas di sini dengan begitu banyak energi di udara."
Semangat dan kegembiraan di sekitar kami agak menyesakkan. Saya perhatikan Marie
terlihat sedikit gugup ketika saya mengepakkan kerah saya dan memutuskan untuk
berbicara dengannya.

"Ini akan menjadi pekerjaan yang berat, menghadapi begitu banyak dari mereka sekaligus,
ya? Ingin membantu saya mencari cara untuk menangani mereka dengan mudah?
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"Mudabh...? Tapi kita bahkan tidak tahu apa kemampuan atau jumlahnya. Aku bahkan tidak
tahu di mana kita bisa membuat garis pertahanan dengan roh batu saat ini." Marie melihat
sekeliling dengan cemas, dan dia terlihat agak pucat saat dia menjawab. Dilihat dari
ekspresinya, dia pasti khawatir tentang potensi korban. Itu bisa dimengerti, mengingat
kami bisa dibilang menjadi teman dekat setelah bekerja bersama selama berhari-hari.

Tetapi terlalu sibuk atau gugup akan memiliki efek sebaliknya bagi kita. Saya berpikir
kembali ke pertempuran sebelumnya. Kami selalu mengatasi tantangan melalui kreativitas
dan inspirasi. Akan lebih baik jika kami bisa santai dan mencoba menikmati pertarungan.
Bahkan jika musuh yang menakutkan menunggu kami, kami harus fokus menikmati
momen dan membuat lawan kewalahan.

Jadi, saya menunjukkan senyum saya yang biasa dan santai.

"Ingat apa yang kamu katakan sebelumnya, Marie? Di dunia ini, Anda dapat menguji
kekuatan Anda sesuka hati selama Anda memiliki saya dan Wridra bersama Anda.

"Ya, tapi kali ini, musuh Kkita sepertinya menentang taktikku." Dia telah melemparkan
Penjaga Penjaranya untuk sementara waktu sekarang, tetapi tampaknya tidak berhasil
dengan raut wajahnya dan fakta bahwa menara itu tidak muncul dari tanah. Mungkin ada
perapal mantra di antara musuh yang bisa mengganggu sihirnya. Karena kami belum bisa
mengetahui dengan pasti apa yang sedang terjadi, yang terbaik adalah menyerah untuk
memindai musuh untuk saat ini.

Aku memegang tangan Marie dan menatap mata ungunya.

"Mengapa kita tidak mencoba mengubah pola pikir kita? Jika mereka adalah pasukan,
bukan gerombolan monster, bagaimana kita harus menghadapi dinding perisai seperti
itu?"

"Oh, baiklah. Aku akan bermain bersama. Ini dia, tuntun aku seperti biasa. Jadi, mari kita
lihat. Karena pertahanan mereka sangat ketat di depan, saya ingin menyerang mereka dari
sayap atau belakang." Shirley menyaksikan percakapan kami dengan ekspresi ingin tahu,
pakaiannya lebih cocok untuk rumah bangsawan daripada medan perang. Dia
memiringkan kepalanya, dan Wridra tertawa riang di sampingnya.

"Hah, hah, begitulah mereka. Mereka datang dengan ide-ide aneh seperti anak-anak untuk
meruntuhkan istana pasir yang dibangun musuh dengan usaha sesedikit mungkin. Untuk
lawan mereka, tidak ada yang lebih membuat frustrasi.” Shirley tampak agak terkesan,
matanya yang biru langit melebar saat dia mendengarkan. Ini mungkin tampak aneh di
mata mereka, tetapi kita manusia harus menggunakan kepala kita untuk bertahan hidup.
Saya harus melakukan apa yang saya bisa untuk menemukan cara untuk berhasil.

Marie telah melamun selama beberapa waktu, tetapi kemudian dia meletakkan jari di
dagunya dan berbicara.
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"Apakah itu mungkin? Bisakah kita mengatur formasi yang melindungi garis depan kita
saat menyerang sayap mereka?"

"Hmm, meskipun kita bisa, akan membutuhkan banyak waktu untuk menyiapkannya jika
skalanya terlalu besar. Mungkin jika kita mempersempitnya, seperti dalam bentuk 'L, itu
mungkin."

"Ah, jika kita menggunakan sudut aula, kita tidak perlu menutupi area seluas itu. Tapi saya
tidak suka bagaimana hal itu akan membuat kita benar-benar terpojok. Bagaimana jika kita
menggunakan ketinggian untuk keuntungan kita, seperti bangunan?" Fakta bahwa kami
mendapatkan satu demi satu ide adalah pertanda baik. Saat kami mengemukakan ide
tentang cara mengatasi masalah kami dan cara menutupi kekurangan kami, Marie mulai
terlihat santai.

Sepertinya Doula mendengarkan saat kami memikirkan strategi pertahanan kami. Rambut
merahnya bergoyang saat dia berbalik dan menunjukkan senyum semangat kepada kami.

"Saya suka ide itu. Semoga Anda tidak keberatan jika kami ikut bersenang-senang. Kami
akan mulai dengan memperkuat pasukan kami di sudut kanan dan membersihkan ruang
yang cukup untuk membuat garis pertahanan.”" Tampaknya semua orang telah selesai
memasuki ruangan, dan kami mendengar pintu perlahan tertutup. Doula meneriakkan
perintahnya, dan pasukan segera bergerak dalam formasi diagonal.

Pintu itu beberapa saat lagi akan menutup sepenuhnya.
Doula terus memberikan perintahnya secara berurutan.

"Kazuhiho, Gaston, Eve---kalian bertiga menilai situasi dan menyerang sesuai keinginanmu.
Tapi perlu diingat untuk selalu mengikuti perintah saya. Dan Tim Berlian, jangan
melakukan gerakan drastis sampai saya memberi lampu hijau." Setiap unit menjawab
setuju, dan kemudian suara pintu ditutup terdengar di aula. Telinga Marie yang panjang
bergetar, tapi ketakutan di ekspresinya sekarang jauh berkurang. Fakta bahwa kami telah
membuat rencana tampaknya agak meyakinkannya.

Kali ini, saya memiliki lebih banyak tugas untuk diselesaikan dari biasanya. Aku telah
merasakan seseorang mengincar Marie sebelumnya, yang berarti kemungkinan besar
musuh tahu banyak tentang strategi kita. [tu berarti aku harus mengawasi setiap gerakan
aneh, mencoba menemukan perapal mantra yang mengganggu sihir Marie, dan berhati-hati
dengan Borlax Doudou di bagian paling belakang ruangan.

Pikiran itu membuatku tersenyum.

Sangat menyenangkan memiliki begitu banyak hal untuk dilakukan. Saya akan
membencinya jika itu adalah tugas di tempat kerja, tetapi ini adalah dunia fantasi di mana
saya bisa bersenang-senang sebanyak yang saya inginkan.
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Merasa diriku mulai bekerja, aku mengencangkan cengkeraman pedangku.
Saat itu, musik pertempuran mulai diputar.

Tiba-tiba, beberapa suara bernada sangat tinggi terdengar. Mereka terdengar seperti
wanita menangis, berlapis satu sama lain untuk menembus gendang telinga pendengar
bahkan saat mereka ditutup. Keheningan beberapa saat sebelumnya dipecah oleh suara-
suara menakutkan para wanita, yang secara bertahap mulai membentuk ritme. Suara drum
bergabung, menciptakan semacam musik histeris.

Pasukan musuh mulai bergerak mengikuti irama. Perisai di garis depan mereka bergerak
secara diagonal agar sesuai dengan formasi kami, tampak seperti dinding besi padat yang
mendekati kami.

"Pertempuran kita dimulai! Tim Bloodstone, tarik pedangmu!"

Pedang baja diacungkan di antara deretan perisai untuk menanggapi perintah yang
diteriakkan. Unit perisai dinding musuh melangkah maju pada saat yang sama, menandai
dimulainya pawai kematian mereka mengikuti musik.

Mereka bergerak perlahan, menekankan betapa berat unit mereka. Tapi melihat dinding
yang mendekat dari depan terasa sangat menyesakkan, dan aku merasa itu bukanlah
perisai biasa. Tapi Doula mengangkat pedangnya tanpa rasa takut dan meneriakkan
perintahnya.

"Amankan perimeter pertahanan! Mati lambat di depan! Sepatu bot Tim Bloodstone
terdengar, menggores tanah saat mereka bergerak menuju musuh dengan kecepatan yang
ditentukan. Ruang antara kedua kekuatan itu berangsur-angsur berkurang seiring dengan
ritme. Akhirnya, sederet tombak hitam muncul dari antara perisai monster. Cairan hitam
seperti tar telah dioleskan ke titik tombak, dan saya menyadari warnanya sama dengan
dinding di ruangan itu.

Aku memalingkan muka dari pasukan monster dan bendera hitam mereka dan melirik ke
belakang. Ada ruang kecil yang terbuka di pojok belakang setelah pasukan mereka
bergerak maju. Aku melihat Marie mulai mengendalikan roh batunya setelah merapal
mantra, memastikan bahwa Wridra dan Shirley mengawasinya, lalu memutuskan untuk
bergerak.

"Kurasa aku akan pergi memeriksa hal-hal di sisi itu. Aku ingin tahu apa yang terjadi di
balik perisai itu."

"Dipahami. Tapi bisakah Anda terus berbicara ke Obrolan Tautan Pikiran seperti ini? Aku
ingin terus mendengar suaramu.” Hatiku menghangat mendengarnya mengatakan itu. Aku
senang mengetahui dia mengandalkanku, dan aku juga ingin mendengar suara cantik
Marie. Tapi sepertinya dia memiliki niat yang berbeda.
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"Maksudku, suaramu terdengar begitu riang. Saya menyadari bahwa itu adalah jumlah
energi yang tepat untuk saya."

Tunggu, tanpa beban? Tapi aku serius di sini. Saya mengatakan kepadanya bahwa saya
akan segera kembali dan berteleportasi ke dinding dekat sayap musuh. Pandanganku
segera berubah, dan aku dengan cepat menjulurkan pedangku untuk menusuk dinding.
Saya mencatat bahan hitam pada tombak musuh juga melapisi dinding ini.

Bergantung dari pedang yang kutusukkan ke dinding, aku melihat langsung ke bawah.

Aku tidak bisa melihat mereka dengan perisai dinding mereka di jalan, tapi mereka pastilah
monster. Mereka bertubuh kekar seperti bos tengah, dan lengan tebal mereka cukup
panjang untuk mencapai tanah.

Cara pasukan musuh berkumpul dan bergerak secara kolektif membuatnya tampak seperti
makhluk tunggal. Saya perhatikan salah satu unit mereka membawa sesuatu yang besar,
dan ada pengguna sihir yang merapal mantra di sekitarnya, lalu merasakan rambut di
belakang leher saya berdiri tegak.

"Wabh, itu berita buruk. Ogre itu pelaku bom bunuh diri, kan?" Aku merasa jantungku
berdetak kencang. Aku berbalik untuk menghadapi suara kasar yang datang tepat di
sampingku. Gaston mengintai dalam bayang-bayang, menatap dengan kilatan di matanya
yang tidak sesuai dengan usianya.

"Y-Ya... Sudah berapa lama kamu di sana, Gaston?"

"Hah? Apa yang kamu bicarakan? Kaulah yang datang kepadaku. Ngomong-ngomong,
saatnya mengeluarkan yang itu, Eve. Aku terkejut untuk kedua kalinya. Aku bahkan tidak
menyadari seseorang telah mendarat di atas pedang yang kutancapkan ke dinding dan
berjongkok. Saya suka berpikir saya memiliki intuisi yang terlatih untuk menjaga diri saya
agar tidak lengah, tetapi tampaknya tidak berpengaruh pada keduanya.

"Tentu saja. Kami adalah tim penyerang seluler darurat, kan? Kazu, Kakek, ayo tunjukkan
semua orang yang selama ini menyebut kita idiot bodoh, "kata Eve.

"Ha ha, jangan samakan aku dengan kalian berdua,” jawab Gaston. Dengan itu, lelaki tua itu
melepaskan tangannya tanpa ragu. Saya juga menendang dinding, mendarat di gerombolan
musuh pada saat berikutnya. Saya tidak yakin apakah itu ide yang bagus, tetapi kemudian
saya terkejut untuk ketiga kalinya ketika saya menyadari dua lainnya sudah ada bersama
saya. Aku tidak tahu bagaimana mereka melakukannya, tapi mereka secepat skill
teleportasiku.

Tapi saya harus menunjukkan kepada keduanya bahwa saya juga tidak bungkuk.
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Tepat setelah mendarat, Gaston dan aku mengayunkan senjata kami untuk memenggal
kepala monster di kedua sisi kami, dan mereka akhirnya mengangkat suara mereka dengan
waspada.

Sebagai unit penyerang bergerak, Doula mengharapkan kita untuk mengganggu musuh
seefisien mungkin, daripada hanya menyerang sembarangan. Mereka mengandalkan kami
untuk mobilitas, kemampuan ofensif, dan wawasan kami, jadi tugas kami adalah
mengalahkan para pelaku bom bunuh diri sebelum mereka mencapai target mereka.

Aku mengiris monster dengan kutukan tertulis di sekujur tubuhnya, lalu segera mulai
bergerak ke target berikutnya. Sementara itu, Eve tampak diganggu oleh sesuatu sesaat,
lalu meluncur di belakangku. Meskipun lebih tinggi dariku dalam keadaan ini, dia
bersembunyi sepenuhnya dari pandangan musuh dengan berjongkok seperti kucing.

"Aku pergi ke sini. Anda dan Hawa menangani sisi lain, "seru Gaston.
"Hmm, ini pertama kalinya aku bekerja sama denganmu seperti ini, Kazu. Menarik sekali.”

Sepertinya banyak hal berjalan tanpa masukan saya. Aku secara mental mengabaikannya,
mengabaikan kapak yang berayun ke arah kepalaku dan berteleportasi ke depan sambil
menusuk leher musuh dalam satu gerakan. Lingkungan kami berbau bau monster, dan
darah monster hitam menyembur ke tanah. Ogre lain mendekat dari belakang, tetapi
pandangannya dikaburkan oleh sepasang paha kecokelatan sebelum ia melakukan
tendangan kuat dari bawah.

Saya terkesan. Kakinya telah bergerak dalam lengkungan yang sempurna, meninggalkan
ogre yang kebingungan di hadapanku. Aku dengan cepat memotong tenggorokannya, dan
kemudian belati Eve memotong tendon lengan besar monster yang mengayun ke arahku
dari Kiri.

Oh begitu. Dia mendukungku. Saya terkejut dengan ketangkasan gerakannya, tetapi dia
selalu tampak mahir dalam seni bela diri. Aku berpikir tentang betapa kompetennya dia
saat aku memotong leher ogre.

Sekarang, saya akhirnya bergabung dalam pelanggaran ini, tetapi saya tidak suka berada di
tengah keributan seperti ini. Sungguh menyakitkan memiliki musuh yang menghalangi
pandanganku ke segala arah. Ada begitu sedikit ruang sehingga saya hanya bisa
berteleportasi satu atau dua langkah jauhnya, dan mereka dapat mencegah saya
berteleportasi sepenuhnya jika mereka mengelilingi saya.

Tapi kami bisa menyerang dengan cepat berkat dukungan Eve, dan musuh terbebani oleh
bahan peledak. Plus, mereka dikelompokkan, tetapi mereka tidak ingin menangkap ledakan
mereka sendiri, jadi kami memiliki beberapa keuntungan di pihak kami.

Saya mengingat pola serangan dan penghindaran yang paling optimal dengan Overload
saat kami melewati ruang terbatas. Kemudian, seperti halnya dengan Reprise, saya mulai
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membutuhkan konsentrasi yang semakin berkurang untuk mempertahankannya. Yang
harus saya lakukan adalah berdiri di posisi opsional, dan tubuh saya melakukan pola
serangan secara otomatis.

"Yah, ini bagus dan mudah."

"Bukan begitu? Anda dan saya membuat tim yang baik. Mengapa Anda tidak bergabung
dengan Team Diamond saja? Kami memiliki beberapa trik gila di lengan baju kami. Kami
bahkan memiliki anggota yang bisa mengeluarkan skill enchantment." Jadi mereka
memiliki seseorang yang bisa memberikan keterampilan kepada orang lain. Itu sedikit
berbeda dari buff yang meningkatkan statistik seseorang untuk sementara. Harus kuakui
aku penasaran, tapi untuk saat ini kami harus berurusan dengan para pelaku bom bunuh
diri.

Kemudian, itu memukul saya. Bagaimana jika saya juga mengingat pola serangan Hawa?
Lagi pula, skill saya telah ditingkatkan, dan jumlah slot gerakan juga telah ditingkatkan.
Dari kelihatannya, Eve sangat mahir memukul musuhnya tepat di dagu dan menjatuhkan
mereka. Saya memutuskan untuk mencobanya, dan kerja tim kami menjadi semakin halus
saat saya mengingat berbagai pola serangan.

[tu mengingatkan saya pada sesuatu .. menumbuk mochi berpasangan. Apa yang kami
lakukan sekarang pada dasarnya adalah versi cepat dari menumbuk mochi dengan palu.

Segera setelah tendangan Eve mengenai dagu monster, pedangku menusuknya melalui
tenggorokan. Dia kemudian membalikkan tumitnya untuk memberikan tendangan
berputar ke punggung ogre, dan aku mengikutinya dengan pukulan terakhir di saat
berikutnya. Saat kami jatuh ke alur untuk membunuh musuh, Eve tampak agak gembira.

"Wah! Ini gila, Kazu! Kami, seperti, hampir tak terbendung!” Butir-butir keringat mengalir
dari kepala Eve saat dia berbicara.

Aku tidak bisa menyalahkannya karena merasa baik tentang hal itu. Saat dia mengejutkan
musuh dengan serangan dari telapak tangan, lutut, atau kakinya, dia mati. Gerakannya
semakin cepat dari waktu ke waktu, berubah menjadi badai yang mengamuk yang tidak
bisa dihentikan oleh para pembom yang lamban.

Mulai terbawa suasana, Eve melompat ke depan dan merobohkan musuhnya dalam
hitungan detik, tertawa riang sepanjang waktu. Monster-monster di sekelilingnya terlihat
sedikit ketakutan, dan bahkan aku mulai merasa kasihan pada mereka.

Sebelum aku menyadarinya, kami telah menghabisi penjinak bom bunuh diri, dan musuh
yang masih berdiri adalah jenis lapis baja yang berat.

Aku menyeka keringat di dahiku dan memanggil dark elf.

"Saya pikir itu harus dilakukan untuk saat ini. Eve, kita harus kembali."
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"Apa? Hanya sedikit lebih lama. Ayo, mari kita lanjutkan."

Jadi, dia akan sulit. Tapi aku tidak punya waktu untuk menghadapi ini, jadi aku memegang
pinggangnya yang ramping dan berteleportasi ke dinding.

"Kyaa!"

Kami meninggalkan teriakannya saat kami muncul kembali di lokasi baru, dan aku
menancapkan pedangku ke dinding. Teleportasi saya memiliki batasan berat yang
membatasi sebelumnya, tetapi saya memiliki lebih banyak pilihan gerakan setelah
memutakhirkan ke Overload. Saya bertanya-tanya apa yang sedang dilakukan Gaston,
ketika saya mendengar suara keras dari bawabh.

Suara kaki pengisian dan bentrok senjata. Itu telah dimulai. Garis depan kedua belah pihak
telah bentrok. Kami telah menghabisi para pelaku bom bunuh diri itu, jadi untuk saat ini
aku tidak perlu khawatir tentang itu. Saya menyaksikan situasi tepat di bawah kami,
menunggu untuk melihat bagaimana pertempuran berlangsung.

Saya pertama kali mendengar suara letupan yang keras.

Kemudian terdengar suara sesuatu yang pecah.

Tombak musuh patah satu demi satu, seperti sumpit kayu yang tak terhitung jumlahnya.
Deretan pasukan iblis telah bertabrakan dengan Tim Bloodstone dan Tim Andalusite.

Segera setelah mereka melakukan kontak, saya melihat penghalang dipasang di samping
buff dari himne. Ogre memiliki kekuatan yang tidak manusiawi, tetapi tombak mereka
mematahkan pertahanan kuat kami, mengirimkan pecahan yang pecah ke mana-mana.
Beberapa orang ditusuk di bahu dan menderita luka ringan lainnya, tetapi Tim Bloodstone
melangkah maju sebagian besar tanpa cedera.

Mereka berbaris serempak, dan saat mereka mencapai dinding perisai musuh, terdengar
bunyi gedebuk di medan perang.

Perisai itu tingginya dua meter, dan terlalu tinggi bahkan untuk dilompati orang dewasa.
Pemandangan tembok yang tampaknya tidak bisa dipatahkan yang menjulang di atas
mereka pasti sangat menakutkan. Namun, mereka tidak goyah. Para prajurit meneriakkan
teriakan perang mereka, dan mereka benar-benar tampak mengalahkan musuh dengan
intensitas mereka sendiri.

"Pergi! Usir mereka kembali! Tunjukkan pada mereka bahwa Arilai tidak mundur!" Suara
mereka terbawa suara besi yang beradu dengan besi. Api di hati mereka semakin membara
saat mereka berteriak, dan perisai musuh mulai berderit.

Meskipun sebagian besar tombak mereka telah dipatahkan, pasukan iblis pastilah yang
bertanggung jawab atas hal ini, karena mereka mengisi kembali pelanggaran mereka.
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Monster-monster mengangkat lebih banyak tombak dan menurunkannya untuk menembus
penghalang dari atas.

"Tim Andalusia! Perisai! Maju!"
"Rahhh!!!"

Tim Andalusite segera mengangkat perisai di atas unit dari belakang. Mereka masih
memiliki penghalang pertahanan juga. Mereka secara efektif telah berubah menjadi
benteng darurat, dan sulit dipercaya bahwa mereka telah beradaptasi dengan serangan
musuh tanpa membahas ini sebelumnya. Kerja tim mereka sempurna. Mungkin karena
pemimpin mereka akan menikah... Tidak, mereka berdua selalu sinkron.

Orang-orang itu mendesak maju untuk menerobos perisai musuh, dan cadangan mereka
memberikan dukungan yang kuat dari belakang. Koordinasi erat tim penyerang kami
adalah satu hal, tetapi fakta bahwa kami telah masuk untuk mengganggu garis belakang
musuh mungkin telah membantu mendorong dinding perisai.

Perebutan kekuasaan antara manusia dan ogre hampir seimbang, tetapi ketika orang-orang
itu mampu maju selangkah, mereka meningkatkan keganasan mereka lebih jauh.

Salah satu perisai besar terbalik, dan Zera menggunakan momen itu untuk meluncur
masuk dan menusuk melalui celah. Dia menyerang kegelapan di luar dengan tusukan buas,
dan darah hitam menggenang di lantai. Jeritan binatang memenuhi udara, dan sesosok iblis
runtuh di sisi lain. Namun sayang, lubang di pertahanan mereka segera terisi, dan
kesempatan pun sirna.

Pertukaran bolak-balik baru saja dimulai, dan itu akan menjadi perang gesekan tanpa akhir
dari sini.

Aku masih tergantung dengan pedangku di dinding, menatap dengan heran pemandangan
yang terbentang di bawahku.

Sudah lama sejak aku melihat dua pasukan bentrok seperti ini. Meskipun sepertinya itu
hanya permainan angka dan kekuatan kasar, ada banyak pemikiran dan niat di balik
formasi mereka. Saya benar-benar tertarik oleh pertempuran dramatis itu.

"Ya ampun, ini intens. Anda tidak dapat menemukan tindakan semacam ini bahkan di film."

"Aku berharap bisa melihatnya juga. Musuh di belakang belum bergerak, kan?" Suara lucu
Marie berbicara ke telingaku. Aku menatap ke kejauhan untuk memeriksa, dan monster
raksasa itu masih ada di sana. Aura neraka berkedip-kedip di sekitar Borax Doudou,
tampaknya selaras dengan napasnya, tetapi tidak bergerak selangkah pun dari posisi
aslinya.

"Aku tidak tahu kenapa, tapi dia masih terlihat tenang untuk saat ini. Oh, dan para monster
memiliki perapal mantra di antara mereka, dan sepertinya mereka akan segera bergerak."
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"Apa? Bagaimana Anda tahu bahwa?" kata Eve, menyela percakapan kami melalui Obrolan.
Dia berada di pihak yang berbeda dari kami, tetapi saya telah mengatakan bagian terakhir
dengan lantang, jadi dia menanggapi suara saya.

"Aku mungkin tidak terlihat seperti itu, tapi aku pernah berperang sebelumnya. Saya telah
menghabiskan sepanjang hari menonton satu dengan beberapa bento juga. Mari kita
lihat..." Akan sulit untuk memahami situasi di medan perang yang kacau. Dalam kasus ini,
lebih baik melihat keseluruhan gambar dengan mata buram, lalu memecah gerakan mereka
lebih lanjut dari sana.

"Kelompok itu mendukung kemajuan mereka dari belakang. Dapatkah Anda melihat bahwa
mereka menyediakan cadangan setiap kali pertahanan mereka mulai runtuh, dan orang-
orang yang berada di dekat tengah bersiap untuk mengisi kekosongan?"

"Entahlah... kurasa kelihatannya seperti itu saat kau menunjukkannya. Mungkin saya
seharusnya mempelajari hal ini juga, "jawab Eve.

"Aku juga tidak terlalu tahu. [tu hanya hal-hal yang saya ambil ... Hm?

Mataku tertarik pada semacam cairan yang mulai menetes ke jari-jariku. Dindingnya
berkilau dengan lapisan hitam, tampaknya dari bahan kental yang tidak dikenal. Aku
menggosoknya di antara jari-jariku dan mengendusnya.

"Baunya tajam... Apa ini? Baunya seperti tar... Oh, Eve, jangan menjilat itu!"

"Jangan khawatir, hanya racun terkuat yang akan berpengaruh padaku. Saya tahu dari
baunya bahwa itu tidak seburuk itu. Dengan itu, Eve meludah ke samping.

"Hm? Ini bukan racun atau minyak. Tidak tahu apa itu."

"Hm, aku bertanya-tanya. Aku belum pernah melihat yang seperti ini di lantai tiga sejauh
ini."

"Hah, hah, itu adalah elemen sihir yang dikenal sebagai materi iblis. Anda bahkan bisa

menyebutnya peninggalan negatif yang telah diwariskan dari zaman kuno."

Sebuah suara memasuki Obrolan kami tiba-tiba, dan Eve dan aku saling memandang
dengan heran. Bisakah Wridra bahkan memasuki Obrolan Tautan Pikiran Eve juga?
Padahal, jika dia bisa membobol milik kita, masuk akal kalau dia bisa melakukan hal yang
sama kepada orang lain.

"Saya pikir Anda menyebutkan sesuatu tentang itu sebelumnya. Sesuatu tentang
keruntuhan materi iblis dari zaman kuno."

"Ya, meski jarang melihatnya begitu tercemar di ruang tertutup seperti ini. Itu tidak
memiliki efek negatif langsung pada tubuh manusia, tetapi Anda mungkin berakhir menjadi
sesuatu selain manusia jika Anda menghabiskan sekitar seminggu di sini. Kami mengerang,
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dan Hawa meludah beberapa kali lagi. Kami jelas tidak punya rencana untuk tinggal di sini
dalam jangka panjang, jadi itu mungkin caranya menenangkan pikiran kami. Tapi
sepertinya Wridra kesulitan memahami mengapa kami menganggap hal itu menjijikkan
secara psikologis.

Materi iblis ini sepertinya menetes dari atas. Dilihat dari komentar Wridra sebelumnya,
sepertinya itu bukan sesuatu yang muncul secara organik di alam. Jadi, siapa yang bisa
melapisi dinding dengan benda ini? Dan mengapa?

Saya mendengar apa yang terdengar seperti mematahkan pohon dan kembali ke
kenyataan. Bentrokan antara garis depan telah maju selangkah lebih maju. Tim penyerbu
telah menangkis tombak yang datang dari atas mereka dengan banyak penghalang dan
menghancurkannya pada saat yang bersamaan.

"Kami mendorong tumpukan itu! Puseri dari Team Diamond, serang pusatnya!" Doula
meneriakkan perintah begitu infanteri berat musuh mundur selangkah. Pasukan
pertahanan kami sudah menunggu perintah, dan mereka berpisah ke kedua sisi untuk
memberi ruang bagi tentara untuk maju dari tengah.

Dibalut armor senja, embusan udara dingin keluar dari mulut Puseri saat dia memimpin
penyerangan. Helmnya memiliki apa yang tampak seperti kuncir kuda yang mencuat dari
belakang, dan dia dilengkapi dengan perisai seluruh tubuh dan tombak besar di tangan.
Mereka yang telah melihat sikapnya yang biasa terkejut dengan pemandangan itu. Dia
biasanya tampak seperti seorang wanita bangsawan yang sangat terpelihara namun murah
hati, tetapi dia memiliki aura seorang pejuang yang tangguh dalam pertempuran di medan
perang.

Tombaknya bisa menimbulkan ketakutan di hati manusia atau monster mana pun.
Kehadirannya berbeda dari yang lain. Seseorang secara naluriah dapat mengatakan bahwa
mereka yang berdiri di jalannya akan binasa. Ada ketakutan utama yang menyertai
pengetahuan itu.

Seekor kuda bayangan muncul dari tanah, dan saat wanita senja menungganginya, aura
kematian yang mengelilinginya semakin kuat. Aroma tajam dari kematian itu memenuhi
udara, dan kuku kuda itu menyalakan percikan api saat berlari ke depan.

Musuh menumpuk dua, lalu tiga perisai saat derap kuda yang menggelegar semakin
mendekat. Tapi upaya itu mirip dengan berdiri di depan sebuah truk sampah. Muatan yang
sangat kuat membengkokkan perisai besi tebal, dan darah hitam menyembur ke udara.

Menabrak!!!

Tuduhan itu dengan keras menembus lapisan pertahanan kedua dan ketiga pasukan iblis,
dan sekelompok perapal mantra di dekatnya yang menyiapkan mantra juga akhirnya
musnah. Para ogre berkumpul dengan senjata di tangan untuk menghentikan kuda hitam
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itu, tetapi anak panah yang tak terhitung jumlahnya terbang untuk menembus kepala
mereka.

[tu adalah Cassey Pilaw. Dia adalah anggota Tim Berlian dengan rambut dan mata
berwarna persik, dan telinga dengan karakteristik semacam varian spesies. Dia menempel
ke dinding dengan cakar kakinya, melepaskan gelombang anak panah dari busurnya yang
berat dengan kecepatan luar biasa. Seolah-olah dia bisa membaca ke masa depan. Mereka
mendarat di kepala monster seolah ditarik oleh magnet, melenyapkan ancaman terhadap
Puseri bahkan sebelum mereka bisa menghubunginya.

"Kami memiliki pembukaan! Potong mereka, kawan!" Doula bukanlah orang yang
melewatkan kesempatan seperti itu. Dia berhasil masuk ke pembukaan lebar dengan garis
ofensif Team Diamond yang menakutkan. Mereka menyebar ke kedua sisi, memotong
dinding perisai yang tidak bergerak dari sisi tubuh mereka.

Kami masih menempel di dinding, menonton pertunjukan dari atas. Saya akan bertepuk
tangan jika salah satu tangan saya tidak penuh.

"Wow, itu dilakukan dengan sangat baik. Mereka memukul mundur tembok yang terlihat
nyaris tak terkalahkan itu," kataku.

"Ya, bahkan kita tidak bisa menghentikan Puseri begitu dia dalam mode menendang pantat.
Tunggu, apakah itu semakin dekat dengan Puseri? Yang memiliki bulu berwarna berbeda..."
Mungkin Hawa juga terbiasa menilai medan perang. Saya melihat untuk melihat apa yang
dia bicarakan dan segera tahu bahwa ini buruk.

Makhluk itu sangat kurus berbeda dengan ogre, dan ia membungkuk ke depan saat
melewati medan perang seperti seorang pembunuh. Ada paku yang tumbuh dari tubuhnya,
dan dia menebas setiap panah yang melaju dengan pedang di masing-masing tangannya.
[tu juga menggunakan monster lain sebagai tameng untuk menghindari serangan saat dia
maju, dan aku menyadari ada beberapa dari mereka yang merayap seperti bayangan. Kuda
hitam itu telah benar-benar terkepung, berputar di tempat saat ia menggebrak tanah
dengan kukunya, meninggalkan tempat terbuka di tengah pasukan musuh.

"Marie, aku akan masuk untuk membantu Puseri. Bagaimana persiapanmu?”

"Saya memiliki dua struktur yang siap digunakan. Aku berpikir untuk menyiapkan yang
ketiga saat kita memiliki keuntungan, tapi sepertinya kita tidak punya waktu untuk itu.
Saya akan mengamankan rute pelarian terlebih dahulu. " Dia tahu apa yang akan
kutanyakan padanya bahkan sebelum aku mengatakannya. Aku menghela nafas lega
mengetahui dia tetap berkepala dingin, lalu menarik Astrobladeku keluar dari dinding yang
ditutupi materi iblis.

Tapi saat semua mata kembali ke pertempuran, suara cipratan yang aneh menarik
perhatianku. Itu datang tepat dari belakang Marie, dari dinding yang gelap gulita. Siapa
yang bisa memperhatikan suara itu, seperti ikan kecil yang melompat keluar dari air?

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Sosok itu muncul dari dinding, dan matanya perlahan terbuka.

[tu adalah "Lengan Setan" Kartina. Dia perlahan terbangun di dalam ruangan yang telah
disiapkan hanya untuknya.

Bahan hitam yang menetes ke dinding dikenal sebagai materi iblis.

[tu sudah ada sejak zaman kuno dan merupakan sisa dari sihir kuat yang digunakan saat
itu. Karena sedikit sihir yang tersimpan di dalamnya, itu benar-benar memblokir deteksi
sihir di dalam ruangan, dan itu memberi Kartina kemampuan untuk melakukan perjalanan
dengan bebas melalui materi.

Armor kuno yang dikenal sebagai Demon Arms memberikan kekuatan tak terduga kepada
pemakainya. [tu meningkatkan level Kartina lebih dari dua kali lipat dari jumlah aslinya
dan mengubahnya menjadi sesuatu yang lebih dari monster dengan menyatu dengan
tulang belulangnya.

Pada saat yang sama, emosi manusianya telah menghilang. Namun, kemanusiaannya
hanyalah hasil sampingan dari menghabiskan waktu di negeri yang jauh setelah diusir dari
sini. Tidak butuh waktu lama baginya untuk menyadari bahwa itu tidak dibutuhkan.

Lagi pula, dia sekarang bisa merobek baja dengan tangan kosong dan bergerak secepat
kecepatan suara. Yang harus dia pikirkan sekarang adalah memenuhi tugasnya.

Misinya adalah membasmi para penyusup. Sebagai langkah pertamanya untuk mencapai
tujuannya, dia telah memilih Penyihir Roh elf sebagai targetnya.

Sekarang adalah kesempatan yang sempurna, dengan perhatian semua orang terfokus pada
medan perang.

Pria di ruang kontrol mengawasi mereka, berpikir bahwa mereka berlarian seperti orang
bodoh meskipun seluruh pertempuran telah disiapkan untuk mengalihkan perhatian. Dia
kemudian memberi perintah. Dia sudah tahu hasil yang akan mengikuti.

"Sekarang, Kartina." Kartina menerima pesanan melalui Mind Link Chat dan bangkit dari
tembok. Kukunya menjulur menjadi bilah tajam, dan matanya bersinar dengan cahaya
platinum.

Dia akan menjalankan misi dengan sempurna. Bukan karena dia terlalu percaya diri; itu
hanya fakta. Mungkin takdir akan menjadi cara yang lebih baik untuk menggambarkannya.

Suara seperti ikan yang tercebur ke dalam air mungkin terlalu halus untuk menandai akhir
dari sebuah kehidupan. Begitu keluar dari tembok, Kartina langsung berakselerasi dengan
kecepatan sangat tinggi. Targetnya bahkan tidak akan mendengarnya datang.
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Buk, banting! Detik berikutnya, hantaman dahsyat menghantam tubuh Kartina.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Dia seharusnya tidak lagi merasakan sakit, namun pukulan itu begitu kuat sehingga
membuatnya meludahkan materi iblis dari mulutnya. Yang bisa diingatnya hanyalah
pikirannya benar-benar kosong.

Angin bertiup kencang, dan rambut putih elf itu menari-nari tertiup angin. Dia telah
sepenuhnya fokus untuk menyalurkan sihirnya beberapa saat yang lalu, tetapi dia
membuka mata kecubungnya dan berbalik. Di sana, Kartina sedang merangkak dengan
tangan di tanah.

Sasaran Kartina ada tepat di depannya. Tapi dia tidak bisa bergerak satu inci pun. Dengan
domain perseptualnya diperluas hingga batasnya, dia menyadari apa yang telah terjadi.

Wanita berambut hitam itu telah memukulnya.

Kesadaran itu membuat pandangannya kabur. Bagaimana mungkin wanita itu
menyentuhnya saat dia bergerak begitu cepat? Nyatanya, lengannya seharusnya hancur
hanya karena benturan.

Tapi wanita berambut hitam itu hanya tersenyum tidak peduli. Kecantikannya membuat
tulang punggung Kartina merinding. Bagaimana dia bisa tersenyum seolah dia hanya
menyapa tamu? Wanita itu membuka bibirnya dan membuat komentar yang tidak masuk
akal.

"Pernahkah Anda mendengar ungkapan ini sebelumnya? 'Dia yang memerintah dengan
tangan kirinya menguasai dunia."”

"Hah?"

[tu benar-benar tidak masuk akal. Menurut ingatan yang ditinggalkan oleh sinyal
persepsinya, wanita itu memukulnya dengan tangan kanannya. Lebih penting lagi,
bagaimana itu bisa menjadi pukulan? Dia menatap dirinya sendiri untuk menemukan
cairan hitam bocor dari retakan di Lengan Iblisnya. Sulit dipercaya kerusakan seperti itu
bisa ditangani dengan tangan kosong.

Kartina merasakan ketakutan utama pada suara angin yang bertiup di dekatnya. Dia
tersentak, lalu bangkit ke posisi setengah duduk untuk menemukan si cantik berambut
hitam mengayunkan tinjunya ke kiri dan ke kanan, seringainya melebar.

"Saya cukup menyukai apa yang disebut 'seni bela diri asing' akhir-akhir ini. Hm, kamu
akan baik-baik saja sebagai boneka pelatihan. Tidak terlalu keras, tidak terlalu lembut...
Cocok untuk pukulan. Saya juga merasa sedikit stres akhir-akhir ini. Saya kira ini akan
menjadi kesempatan yang baik untuk memenuhi peran saya sebagai tank."

Tapi itu jauh dari apa yang akan dilakukan tank. Tidak ada tank yang akan menyerang
lengan mereka seperti cambuk, mengenai target yang tampaknya di luar jangkauan dengan
kekuatan brutal.
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Kartina tidak dapat mempercayai matanya saat armornya terlepas dari dampak setiap
pukulan berat ke sisi tubuhnya. Alarm berbunyi di benaknya seperti jeritan kesakitan, dan
dia terhuyung mundur. Rasa tanggung jawabnya yang kuat mencegahnya melarikan diri.
Selain itu, dia tidak bisa membiarkan ritual mengerikan yang dia alami itu sia-sia. Tapi saat
tinju tenggelam ke wajahnya dan darah menyembur dari hidungnya, dia merasa seperti
akan berkeringat meskipun kelenjar keringatnya tidak lagi berfungsi.

Apa wanita ini? Memangnya dia pikir dia siapa, melawanku tanpa senjata seperti ini?!

Kartina menahan rentetan pukulan dan memasang pertahanannya untuk secara paksa
menutup jarak antara dia dan lawannya. Biasanya, dia akan melompat ke arah wanita itu
dari luar jangkauan serangannya dan mengirisnya dengan cakar setajam silet.

Dia seharusnya memiliki keunggulan kekuatan yang sangat besar. Jadi mengapa dia satu-
satunya yang tengkoraknya dipalu oleh tinju seperti pendobrak? Mengapa kepalanya
diguncang oleh pukulan tanpa henti itu?

"Ah, yang itu mendarat. Sepertinya itu membuatmu bingung."

Kartina mengertakkan gigi saat wanita elf itu mengalihkan perhatiannya kembali ke medan
perang, seolah wanita berambut hitam itu menutupi situasi ini. Raut wajahnya mengatakan
dia sama sekali tidak peduli dengan keselamatannya, dan pandangan Kartina menjadi
merah karena marabh.

Hal yang sama berlaku untuk wanita pirang dengan mata tertutup. Bukan saja dia tidak
takut, tapi dia mengeluarkan semacam buku bergambar dan mulai menggambar dengan
pulpen. Namun, Kartina memiliki firasat buruk tentang hal ini. Sama seperti ketika dia
mendapatkan Lengan Iblis, dia merasakan ketakutan akan perubahan permanen yang
dipaksakan padanya.

Meski kehilangan kemampuan untuk mengeluarkan keringat, keringat dingin menyembur
dari pori-pori Kartina sambil melolong ketakutan.

Boooom!

Jika dia ditanya kapan hari terburuk dalam hidupnya, dia pasti akan menjawab hari ini. Itu
benar-benar mengerikan dalam segala hal. Semakin dia berjuang, semakin banyak luka
fatal yang dia alami, dan retakan akhirnya mencapai intinya. Matanya memerah saat dia
melepaskan kekuatan penuhnya, tapi itu sia-sia.

Apa level wanita ini ?! Dan mengapa Anda tidak menggunakan hook kiri Anda? Itu
seharusnya menguasai dunia, bukan? Kapan kau akan menggunakannya?! Saat
kebingungannya mencapai puncaknya, sebuah suara berbicara ke dalam benaknya melalui
Obrolan.
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"Cukup. Mundur, Kartina. Perbaiki kerusakanmu." Wanita itu tak tertahankan. Bahkan saat
Kartina terbang ke udara untuk melarikan diri, dia hanya mengalihkan perhatiannya
kembali ke pertempuran. "Demon Arms" Kartina menghilang ke dinding yang ditutupi
materi iblis, amarahnya yang mematikan membara di dalam dirinya.

Pada saat itu, perubahan besar sedang terjadi di medan perang.

"G...ggr.. GROAAAAAARRR!"

Teriakan tiba-tiba yang menggetarkan tanah datang dari Borlax Doudou, yang diam-diam
menunggu di tengah sampai sekarang. Sesuatu yang gelap dan tajam muncul dan menusuk
makhluk itu dari bawah, mengalirkan darah ke tanah.

Monster itu mencakar kepalanya dan menggeliat kesakitan. Retakan terbentuk dari ujung
lengan kanannya, lalu pecah dari siku. Aku menyaksikan dengan mata terbelalak saat darah
seperti magma menyembur ke mana-mana, membakar raksasa yang berada di dekat
kakinya.

"Sepertinya kekuatan hidupnya terkuras," gumamku saat aku melihat dari jauh, tapi aku
tidak bisa berdiam diri terlalu lama. Yah, itu tidak sepenuhnya benar. Monster mirip
pembunuh di depanku mungkin berada di sekitar level 75, dan aku sudah mengingat
sebagian besar pola serangan mereka. Saya bisa secara otomatis menghindari sebagian
besar serangan mereka berkat skill saya, jadi saya memutuskan untuk mengawasi bos
tengah sambil menangani para pembunuh setelah Puseri.

Kedua bilah itu berputar-putar, tetapi itu hanya berfungsi sebagai pengalih perhatian, jadi
aku tidak terlalu memedulikannya. Monster itu mengenakan kerudung jauh di atas
matanya dengan gigi kotornya terbuka. Dengan lengannya yang panjang dan penanganan
pedangnya yang terampil, butuh waktu lama bagiku untuk mengalahkan yang satu ini.

"Bukannya aku sudah mengalahkanmu!" Aku mengayunkan pedangku ke arah bahu
monster itu, dan si pembunuh berusaha memblokirnya dengan senjatanya sendiri.
Lawannya kira-kira setingkat denganku, tapi senjataku jauh lebih kuat. Pedangku menusuk
bahu makhluk itu, dan dia menjerit kesakitan.

"Hehe, aku akan mengambilnya!”

Tolong, bantu dirimu sendiri. Eve melompat dari belakangku, menyelipkan pedangku dan
mengarahkan belatinya. Dia memotong leher monster itu, menyemburkan darah hitam ke
udara.

"Baiklah, dapatkan yang sulit! Sudah lama sejak aku naik level!"

"Maka kamu juga bisa memiliki yang ini."
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"Benar-benar? Kamu yakin? Aku merasa agak buruk, seperti aku membuatmu menyerah.
Tetapi jika Anda bersikeras ... "

Pembunuh terakhir sudah dipotong tendonnya, dan dia berkeringat deras saat
membayangkan nasib buruknya sendiri. Tapi sayangnya, prediksiku dan monster itu salah.
Seekor kuda hitam tiba-tiba muncul dari sisi si pembunuh dan menginjak kepalanya,
menghancurkannya seperti melon. Itu semua terjadi dalam sekejap, dan Hawa dibiarkan
membeku di tempatnya.

"Heeei!"

"Tidak perlu sedramatis itu, Eve. Kami berada di party yang sama, jadi pengalaman kami
dibagi rata." Pengendara membuka penutup helm mereka, memperlihatkan wajah Puseri
yang basah oleh keringat. Sepertinya dia berhasil menembus monster yang
mengelilinginya. Lega, saya melihat ke kejauhan untuk melihat Gaston memotong dua
musuh yang tersisa menjadi dua. Orang tua itu sendiri adalah monster level 120. Padahal,
dia bahkan tidak tampak mendekati batasnya sejauh ini.

"Halo, Puser. Aku bisa menghindari kepungan karena kau mendatangkan malapetaka pada
kudamu."

"Tidak, akulah yang diselamatkan olehmu. Ini terlalu banyak untuk dianggap pembayaran
untuk penginapan malam dan makan. Oh, mayat ini..." kata Puseri dari atas kudanya, dan
aku mengikuti pandangannya ke mayat itu dan terkejut.

Mayat monster itu secara bertahap menyusut saat cairan hitam keluar darinya.
"Tunggu, mungkinkah mereka ..."

"Pemberontak yang kita dengar di laporan?" Hawa selesai. Mungkinkah monster-monster
ini menjadi apa yang terjadi pada para pemberontak itu? Jika cairan yang keluar dari
mereka adalah materi iblis, wujud mereka bisa saja berubah seperti yang disebutkan
Wridra.

Perubahan yang melanda medan perang baru saja dimulai.

"Grrrooooooaarrr!!!" Borlax Doudou mengeluarkan raungan titanic, menghancurkan lantai
di bawah kaki dengan satu hentakan.

Berdiri di atas kepalanya adalah sosok yang tidak dikenal. Dibalut pelapisan hitam, sosok
monster yang tinggi memiliki aura yang agak feminin. Kedua mata monster itu bersinar
dengan nyala api yang mematikan. Sebuah tabung hitam menghubungkan kedua monster
itu bersama-sama. Tampak bagi saya bahwa yang feminin menyerap kekuatan hidup dari
Borlax Doudou untuk memperbaiki dirinya sendiri.

Kemudian datang perubahan tak terduga lainnya.
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Suara basah dan aneh terdengar saat sesuatu naik dari tanah. Itu adalah monster
pembunuh dari sebelumnya. Kami bertiga menyaksikan, tercengang. Tapi itu tidak
berakhir di sana. Mayat-mayat yang tersebar di medan perang mulai bermunculan, satu
demi satu. Kami menyaksikan dengan tatapan kosong saat mereka bergerak secara tidak
wajar untuk kembali ke medan perang, terlepas dari kenyataan bahwa banyak dari mereka
kehilangan anggota tubuh.

Ketika saya melihat lebih dekat, saya melihat materi iblis yang menetes dari dinding
menyebar ke seluruh lantai. Menilai dari caranya mengalir ke mayat, sepertinya
masalahnya adalah apa yang mengendalikan mayat. Saya berdiri di sana dengan kaget
ketika saya mendengar suara Wridra di benak saya.

"Kudengar mereka memanggilnya 'Lengan Iblis' Kartina. Dia adalah orang yang memimpin
monster. Saya akan pergi mengunjungi orang yang menampilkan pertunjukan yang tidak
menyenangkan ini. Saya menyerahkan sisanya kepada Anda, Shirley. Bisakah Shirley
benar-benar menjaga Marie sebagai pengganti Wridra? Aku sedikit terkejut karena
Arkdragon mempercayakan tugas itu padanya. Selain itu, saya harus bertanya-tanya apa
yang dia maksud tentang "orang yang menampilkan pertunjukan yang tidak
menyenangkan ini".

Saat saya tetap bingung, sebuah perintah diteriakkan di seberang lapangan.

"Semua unit! Mundur! Lari kembali ke titik pertahanan!" Saya tidak punya waktu untuk
menanyakan detailnya kepada Wridra di tengah-tengah retret ini. Kami berlari melintasi
medan perang bersama dengan Puseri dan kudanya, menuju garis pertahanan yang telah
diatur oleh Marie.

Jika para pemberontak itu telah berubah sepenuhnya menjadi monster, mungkin wanita
Kartina itu juga... Aku berbalik dengan pikiran itu, lalu melihatnya melebarkan sayap
hitamnya.

Apa yang bisa terjadi sehingga matanya terbakar oleh kebencian seperti itu?

"Mustahil! Kami jauh mengungguli mereka dalam level!" Teriakan marah bisa terdengar di
ruangan remang-remang, diikuti dengan suara kepalan tangan yang membentur meja.

Pria yang tampak marah itu menggosok janggutnya, lalu menghembuskan napas perlahan
untuk menenangkan diri.

"Ya, sudah waktunya untuk pendekatan yang berbeda. Daripada mengejar elf itu, aku akan
memaksa mereka mundur dengan melenyapkan setengah dari prajurit mereka." Itu berarti
dia harus memberikan perintah dan membuat pasukan baru. Dia tidak bisa panik. Sulit
untuk mempercayai apa yang dia lihat di rekaman sebelumnya, tetapi sudah waktunya
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untuk mengubah arah ke metode yang pasti berhasil. Pria itu bergumam seolah
meyakinkan dirinya sendiri.

Tidak peduli berapa kali dia memutar ulang dalam pikirannya, dia masih tidak percaya apa
yang dia lihat di video.

Dia mengira para penyusup akan benar-benar musnah oleh Senjata Iblis kuno yang dia
peroleh. Itulah alasan utama dia membangun kembali aula dan monster dan telah
membuat jebakan untuk musuh-musuhnya. Tetapi hasilnya benar-benar berbeda dari
harapannya. Kartina hanya berakhir menderita kerusakan parah akibat pukulan dan
terpaksa mundur. Dia telah memerintahkannya untuk memperbaiki kerusakan dengan
cepat, tetapi kecil kemungkinan intinya akan diperbaiki sepenuhnya.

Siapa wanita berambut hitam di rekaman itu? Perasaan takut merayap di dalam dirinya
ketika dia melihat bahwa dia menatap langsung ke arahnya.

"Dia pasti memperhatikan Alat Ajaib untuk pengawasan. Hmph. Dia orang yang tajam, saya
akan memberikan itu padanya. Dia cantik dan menarik juga. Anehnya, dia tidak bisa
mengalihkan pandangan darinya. Tapi gerakan apa yang dia lakukan? Wanita itu
mengangkat tangannya ke udara, seolah meraih lurus ke arahnya.

Dia menggosok alisnya saat dia menatap.

Bukan karena dia melambai atau memprovokasi dia. Ujung jarinya tampak buram dalam
rekaman, karena tidak fokus.

Jari-jari pria itu masih berada di alisnya ketika membeku di tempatnya. Ada yang salah
dengan rekaman itu. Sepertinya ada noda kegelapan yang merembes keluar dari jari wanita
itu dan menyebar dari monitor.

"Apa yang...?" Pria itu menyentuh terminal tanpa alasan tertentu. Alisnya berkerut ketika
dia menyadari itu kental saat disentuh.

"Aku tidak ingat sekotor ini... Tunggu, bau itu..." Bau itu mengiritasi bagian belakang
hidungnya. Baunya seperti tar yang dihasilkan saat membakar arang.

Mata pria itu tiba-tiba terbuka lebar, dan dia berteriak.

"D-Iblis penting!!!" Kemudian, itu muncul. Massa materi iblis dalam bentuk yang sama
dengan jari wanita itu keluar dari layar.

Pria itu berdiri secara naluriah, menjatuhkan kursinya dalam prosesnya. Dia menelan
teriakan ketakutannya, lalu dengan cepat menghunus pedangnya dan menebas sasarannya
dalam satu gerakan.

Cling! Suara baja yang hancur terdengar keras dan jelas. Itu adalah suara yang akan
didengar seseorang jika seseorang memegang pisau di antara jari-jari mereka tanpa
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bergerak sedikit pun. Sebuah kejutan menjalari tangan pria itu, seolah-olah dia telah
mengayunkan pedangnya ke sebuah batu besar yang tidak bergerak. Pedangnya patah
menjadi dua.

Lengan direntangkan dari layar dan dipegang di kedua sisinya, lalu sebuah tubuh
mendorong dirinya sendiri keluar sepenuhnya. Seolah-olah ada sesuatu yang lahir dari tar.
Bahkan setelah menyaksikan peristiwa yang luar biasa seperti itu, dia masih tidak bisa
mengalihkan pandangan dari wanita itu.

"Penyihir yang luar biasa. Binatang seperti apa kamu?"

"Oh? Tapi saya akan menanyakan pertanyaan yang sama. Kaulah yang telah mengubah
sekutumu menjadi monster." Dia menjatuhkan diri ke atas meja. Benar saja, itu adalah
wanita berambut hitam tadi. Materi iblis di sekujur tubuhnya telah meluncur, dan dia
terlihat persis seperti yang ada di rekaman sebelumnya.

Pria itu membawa senjata cadangan, tapi menurutnya itu tidak akan berguna. Melihatnya

bertatap muka seperti ini, dia menyadari wanita ini berada pada level yang sama sekali
berbeda.

Dia tersenyum menyihir, tetapi es di matanya membuat tulang punggungnya menggigil.

"Aku bisa melihat kamu adalah keturunan penjaga masa laluy, tapi oh, betapa aku
membencimu. Anda telah mengutuk rekan Anda sendiri dan mengubahnya menjadi
monster sementara Anda duduk di sini dengan aman, bertahan hidup tanpa peduli di dunia.

"Tidak, aku tidak punya niat melakukan sesuatu yang begitu bodoh. Tidak ada gunanya
bagiku untuk bertahan hidup sendirian.” Pria itu sedikit terguncang oleh penyebutan para
penjaga, tetapi merogoh saku bagian dalam. Apa yang dia bawa bukanlah senjata, tapi
jarum suntik. [tu penuh dengan semacam perak, cairan bercahaya, tetapi Arkdragon
mampu mengidentifikasi isinya.

[tu adalah materi iblis yang sangat murni.

[tu kemungkinan diambil dari monster kelas iblis, dan satu tetes saja sudah cukup untuk
membunuh manusia pada umumnya. Jiwa dan kesadaran seseorang akan ditelan,
mengubahnya menjadi monster liar yang tak terkendali.

[tu jauh lebih berbahaya daripada bahan yang dimasukkan ke dalam Kartina, dan pria itu
seharusnya tewas setelah menyuntikkannya ke lehernya sendiri, tetapi dia menahannya
dengan tekad baja. Akan jauh lebih mudah untuk menyerah pada kematian.

Dia merobek pakaiannya saat tubuhnya membengkak, tapi dia berhasil mengendalikannya
sambil melepaskan kekuatan iblis secara maksimal. Seandainya itu waktu yang berbeda,
dia akan mengukir namanya dalam sejarah.
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Lengannya bersinar seperti orang gila, dan mereka memecahkan lantai dengan bunyi
gedebuk. Wridra menyaksikan dengan iba saat ekor yang tak terhitung jumlahnya tumbuh
dari punggung pria itu dan menembus terminal di ruangan itu.

Tidak ada jalan kembali untuknya sekarang. Ini juga berlaku untuk wanita Kartina itu.

Wridra duduk dan menunggu sampai pria itu mengendalikan sepenuhnya transformasinya,
lalu diam-diam membuka bibir merahnya.

"Siapa namamu, keturunan penjaga?"

"Saya tidak perlu mewariskan nama saya. Saya hanyalah sisa-sisa dari seorang pria yang
memimpikan hari-hari kuno. Dia mematahkan lehernya, dan pertarungan telah dimulai.

Kaki wanita itu menendang tanah.

Gaun lapis bajanya yang berat telah compang-camping, memperlihatkan sepotong kulit
indah di pahanya. Wridra memegang ujung gaunnya agar tidak menghalangi saat dia
berjalan melewati pintu dan keluar.

Akan sangat tidak sopan untuk berbalik. Pria itu telah menempatkan tubuh dan jiwanya ke
dalam pertempuran, dan dia hanya perlu menatap wajah sekaratnya sekali saja.

"Sisa-sisa seorang pria yang memimpikan hari-hari kuno... Maka kurasa dia tidak akan tahu
tentang Arkdragon yang tetap netral selama masa itu." Ada sedikit kesedihan dalam
suaranya, tapi itu memudar tanpa sampai ke telinga siapa pun.

Sebuah lubang besar telah ditinggalkan di ruangan itu, dan hanya bagian atas pria itu yang
tersisa di sebelah jendela.

Fsssh...

Tanah bergemuruh di area yang luas saat struktur tiga dimensi Mariabelle dibangun.
Benteng berbentuk L yang dia posisikan di sudut ruangan sedang berusaha untuk
memperluas sekitar tiga lantai.

Pada saat yang sama, rintangan berbentuk persegi muncul dari tanah sambil meninggalkan
jalur terbuka di sepanjang rute pelarian tim penyerang. Tingginya sekitar satu meter dan
sepertinya tidak akan efektif menghentikan pengejar. Saya menyaksikan semua ini
terungkap saat saya berlari.

Akan jauh lebih mudah untuk hanya berteleportasi daripada berlari, tetapi dengan Puseri
yang menunggangi kudanya dan Hawa yang berlari kencang, aku tidak bisa memaksakan
diri untuk hanya mengatakan "Sampai jumpa!" dan tinggalkan mereka. Ini mungkin
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pegawai dalam diri saya yang berbicara. Padahal, saya tidak masalah pulang sebelum
rekan-rekan saya setelah jam kerja.

"Jadi ini yang kamu maksud dengan mengamankan rute pelarian tadi. Apakah saya berhak
menganggap itu meledak juga?

"Tentu saja. Hehe, aku menggunakan Mantra Ganda, dan kekuatannya diperkuat lebih jauh
dengan menjebak mereka di antaranya. Aku juga menggunakan Kadal Api pemarabh, jadi
apa pun yang kau lakukan, pastikan kau tidak menendang mereka." Dia tidak perlu
memberitahuku dua kali. [tu pasti sesuatu yang lain jika Marie membual tentang itu.

Saya berbalik untuk melihat musuh telah terpecah menjadi dua kelompok. Yang satu
berlari dengan kecepatan penuh untuk mengejar rombongan penyerbu yang mundur,
sementara yang lain perlahan masuk ke formasi bertahan.

"Huh, kupikir mereka akan terlalu marah untuk peduli dengan pertahanan." Perisai
bayangan besar dibuat dari materi iblis, dan ogre besar mengambilnya satu per satu.
Sepertinya mereka mengisi senjata seperti tombak juga.

Kupikir mereka akan mendatangi kami dengan kekuatan penuh, tapi ternyata mereka
sangat tenang. Mengingat musuh sedang memperkuat pertahanan mereka, mungkin
monster yang dikenal sebagai "Lengan Iblis" Kartina itu masih membutuhkan waktu untuk
pulih. Saya bertanya-tanya apakah retakan di sekujur tubuhnya disebabkan oleh tank
Wridra kami.

Pikiran seperti itu menguasai pikiranku saat aku terus berlari menuju pintu keluar yang
terbuka di hadapanku.

Saat gerombolan ogre memasuki perimeter yang telah disiapkan Mariabelle, segalanya
menjadi..berantakan. Kami telah memberi umpan kepada mereka sekitar setengah jalan
ketika badai api meletus untuk menghabisi mereka semua sekaligus.

Dampak dan suara ledakan yang memekakkan telinga di belakang kami membuat kami
nyaris panik.

"Ahhh! Puseri, Puseri! Lemme pada kuda Anda juga! Tidak, tidak, tidak, jangan tinggalkan
aku!" teriak Hawa.

"Wah, ini seperti film perang! Mungkin menonton mereka bersamanya bukanlah ide yang
bagus!" Semburan panas dari belakang menghanguskan kulitku, tapi aku tidak berniat
untuk berbalik. Aku tidak bisa melihat monster terjebak dalam ledakan, yang membuat
teriakan mereka semakin menakutkan saat pikiranku terisi kekosongan.

Sekutu kami sendiri juga berlarian sambil berteriak dengan kepala di tangan. Ini mungkin
momen paling menakutkan selama pertarungan ini sejauh ini.
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Puseri, Eve, dan aku berteriak sekencang-kencangnya saat kami berlari menuju bangunan
tiga dimensi yang telah Marie bangun. Untungnya, tidak ada seorang pun di pihak kami
yang terluka.

Tumit Doula membentur lantai saat dia melangkah panjang menyusuri koridor sempit yang
gelap.

Rambut merahnya berkibar seperti api, dan mereka yang sedang beristirahat di sana
dengan cepat menyerah ketika mereka melihat intensitas di wajahnya.

Struktur Mariabelle adalah bangunan besar berlantai tiga. Namun, ada hampir lima puluh
orang di dalam sekaligus, dan dengan beberapa dari mereka menembakkan panah dan
sihir ke arah musuh, itu cukup sibuk, seperti yang bisa dibayangkan.

Doula tidak memberikan kata-kata penyemangat kepada para pria itu saat dia lewat.
Nyatanya, dia bahkan tidak memperhatikan mereka saat dia terus berjalan dengan ekspresi
keras. Mereka yang sedang istirahat tidak bisa tidak menatap penampilannya yang
mengintimidasi. Mereka bertanya-tanya mengapa dia memasang ekspresi yang begitu
parah ketika mereka hampir tidak mengalami korban jiwa sejauh ini.

Memang, korban dari pertempuran ini, dan di lantai tiga secara umum, telah mencapai
rekor terendah. Tim penyerang yang terdiri dari empat tim berbeda sangat kuat, tetapi
jumlah korban yang sedikit adalah bagian yang paling mengesankan dari keseluruhan
cobaan ini.

Salah satu alasannya adalah perubahan Tim Andalusite milik Doula. Tim mereka hampir
musnah di masa lalu. Mereka telah belajar dari pengalaman itu dan melatih kekuatan suci
mereka untuk mempersiapkan diri melawan monster di masa depan. Mereka akan
melindungi sekutu mereka dengan banyak penghalang dan menyembuhkan yang terluka
untuk meminimalkan korban mereka. Doula telah berlatih dan mempelajari cara
memimpin pasukannya secara efisien, dan segala sesuatunya akhirnya berjalan lancar
selama waktu mereka di lantai tiga.

Lalu itu terjadi.

Mereka telah tiba di sebuah ruangan yang agak luas, dan kemarahan Doula mencapai titik
didih ketika dia melihat apa yang menantinya. Rambut merahnya samar-samar berdiri
tegak, dan matanya yang lebar mengamati ruangan.

Dia menelan ludah, tidak dapat memproses apa yang dilihatnya.

Ada sekitar lima orang terluka di tanah. Rekan satu tim mereka mati-matian berusaha
menyembuhkan luka mereka, tetapi erangan kesakitan dari yang terluka memenubhi
ruangan. Darah hitam mengalir dari luka mereka, dan bahkan pembuluh darah mereka
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menghitam dan menonjol dari kulit mereka, seolah-olah infeksi semakin memburuk di
depan matanya.

"Kapten! Ini tidak baik, lukanya tidak akan menutup..." Mereka yang berada dalam kondisi
kritis meronta-ronta, dan terlihat jelas bahwa mereka tidak punya banyak waktu tersisa.
Mereka sangat mungkin berakhir dengan lebih dari satu korban. Zera yang selama ini
berbicara dengan anggota tim lainnya, memberi isyarat agar Doula bergabung dengannya.

"Lihat, benda hitam itu ada di mata mereka. Jika kita tidak melakukan sesuatu, mereka bisa
berubah menjadi monster."

"Tahan mereka untukku, aku akan menyalurkan kekuatan hidupku ke mereka sehingga
mereka bisa melawan."

[tu adalah racun yang kuat... Tidak, sesuatu yang lebih buruk. Satu-satunya penjelasan yang
bisa dia pikirkan adalah bahwa mereka telah ditusuk dengan tombak hitam itu selama
bentrokan tadi. Dia punya firasat buruk tentang mereka, tapi dia tidak menyadari betapa
berbahayanya senjata itu.

Merasa frustrasi dan marah, dia meletakkan tangannya di dada berotot pria yang terluka
itu. Pria itu mencengkeram pergelangan tangannya dengan tangannya yang pucat.

"Tidak... Tolong jangan. I-Ini sudah terlambat untukku. Anda tidak dapat membuang energi
untuk saya ketika pertempuran belum berakhir.

"Diam dan tidurlah, Loki. Aku tidak akan membiarkanmu berubah menjadi monster."

"Kalau begitu, aku minta kamu memotong leherku dengan pedangmu. Tolong..."
Kemarahan Doula semakin besar.

Setelah terkena penyakit yang fatal, saran Loki masuk akal. Seorang wanita suci tidak bisa
berbuat banyak untuk memerangi penyakit yang tidak diketahui. Pria itu kemungkinan
besar akan menemui akhir yang mengerikan sebelum memiliki kesempatan untuk sembuh.

Tapi meski tubuh prajuritnya tercemar, semangatnya yang membara memaksanya untuk
terus berjuang. Jadi, Doula membiarkan rasa frustrasinya menguasai dirinya dan
menyerang saat memperhatikan orang-orang yang memasuki ruangan.

"Mariabelle, Shirley, mundur! Ini bisa menular!" Gadis peri itu tampak terguncang dan
secara naluriah meremas tangan wanita lain itu. Suara Doula bergema di ruang terbatas,
membuatnya semakin mengintimidasi. Shirley tampak bermasalah dan melihat bolak-balik
di antara dua lainnya. Dia kemudian mendekatkan bibirnya ke telinga Marie dan
membisikkan sesuatu.

Meski jelas ketakutan, Marie menatap Doula dengan mata ungunya.
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"Penyakit ini diduga disebabkan oleh sesuatu yang disebut materi setan di tubuh korban.
Jika Anda mencoba menyembuhkan mereka, itu akan memengaruhi materi iblis dan
mempercepat serangan mereka.

"Ah?! Semuanya, hentikan penyembuhanmu! Bagaimana Anda tahu bahwa?" Mariabelle
dan Shirley saling memandang, seolah-olah mereka tidak yakin bagaimana harus
menjawab. Setelah beberapa saat berlalu, gadis elf itu mengangguk. Seolah-olah dia
memberi tahu gadis lain bahwa tidak apa-apa untuk mengungkapkan semacam rahasia.

Maka, Shirley perlahan melangkah maju.

Shirley adalah makhluk kuno yang mengenal setan dengan sangat baik. Saat dia melepas
penutup mata bersulamnya, para prajurit yang telah siap menerima kematian mereka
menatap ke arahnya, mata mereka terbelalak.

Shirley telah sedikit mengubah penampilannya. Garis luar tubuhnya sedikit buram, dan
mata biru langitnya yang dibingkai oleh bulu mata panjang kini terbuka sepenuhnya. Doula
menyingkir tanpa berpikir, dan Shirley menyentuh luka prajurit yang jatuh itu dengan
ujung jarinya yang pucat.

Mariabelle telah mendengar bahwa peran Shirley adalah memfasilitasi siklus hidup dan
mati. [tulah mengapa aula lantai dua terlahir kembali menjadi lanskap hijau. Tapi saat
itulah Marie benar-benar mengerti apa artinya itu. Dia menatap kaget saat Shirley
menempelkan bibirnya yang berwarna cerah ke luka gelap dan bernoda.

Darah mengucur dari lukanya, tapi Shirley tampaknya tidak keberatan. Materi iblis, sumber
darah yang tercemar, segera mengalir ke mulut Shirley seolah sedang dimurnikan. Dia
menelannya ke tenggorokannya yang pucat, hanya menyisakan luka merah yang segar.

"Bagaimana ini mungkin...?! Dia bahkan tidak menggunakan kekuatan para dewa!"

Itu tidak sepenuhnya akurat. Shirley sendiri pada dasarnya adalah seorang dewi dalam
pelatihan. Setelah dibebaskan dari labirin kuno yang mengikatnya, setidaknya orang bisa
mengatakan bahwa dia adalah kebalikan dari iblis sekarang. Namun, tidak ada seorang pun
di sini yang menyadari hal itu.

Semua orang, termasuk Doula, menatap tak percaya pada pemandangan fantastis di depan
mereka. Tetapi pria yang disembuhkan itu merasakan kekuatan kehadirannya dengan
sangat kuat, dan air mata jatuh di wajahnya saat dia diliputi oleh emosi yang tidak dapat
dijelaskan.

Apa ini? dia pikir.
Dia tidak bisa menyentuh perasaan yang terus menggenang di dalam dirinya.

Sensasi bibirnya menekan dadanya tanpa mempedulikan tercemar adalah salah satu yang
tidak akan pernah dia lupakan. Itu hangat seperti sinar matahari, dan rasanya seolah-olah
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kekuatan kehidupan emas mengalir ke dalam tubuhnya. Ada sensasi yang menyegarkan,
seperti melihat ke langit Arilai di bawah naungan pohon. Mungkin karena mata biru
langitnya.

Sensasi itu tenggelam jauh ke dalam dada prajurit itu, dan dia berkata, "Sembuhlah,"
setelah menguras kotoran yang dulunya dianggap tidak dapat disembuhkan. Dia ingin
mengenalnya. Dia ingin dekat dengannya. Jika memungkinkan, dia ingin mengikrarkan
kesetiaannya padanya dan melayaninya dengan kesetiaan abadi seolah-olah dia adalah
seorang ratu.

"Nyonya...Shirley..." Alis Shirley berkerut untuk membentuk ekspresi yang menggemaskan
dan bingung, tetapi ada banyak orang yang sakit parah yang harus dirawat. Prajurit itu
mencoba memberi Shirley ciuman hormat di punggung tangannya, tetapi Doula
menghentikannya dengan pukulan.

Lima nyawa diselamatkan hari itu. Orang-orang yang diselamatkan nantinya akan memulai
kebiasaan aneh melayani Shirley sebagai penjaga pribadinya, tetapi itu tidak akan terjadi
sampai nanti.

Aku hanya bisa mengeluarkan "Whoa" karena terkejut. Struktur yang Marie buat kali ini
memiliki skala yang jauh lebih besar dari biasanya. Tampaknya waktu ekstra yang dia
ambil telah terbayar. Sekarang ada struktur tiga dimensi berbentuk L di ruangan itu, dan
sebuah tangga batu telah ditempatkan di dalam tepat di sebelah pintu masuk.

Lantai pertama hanya berfungsi sebagai lapisan pelindung. Sama seperti kastil, jauh lebih
efektif mempertahankan tempat dari posisi yang lebih tinggi. Marie pasti telah
memutuskan desain ini setelah menganalisis ukuran dan fitur musubh.

Langit-langitnya rendah, dan cukup sempit sehingga kami harus menghindari bertemu
anggota lain ketika ada banyak orang di dalam. Itu jelas dibuat dengan mempertimbangkan
daya tahan daripada kelayakhunian.

"Ini ada tiga lantai? Kamu benar-benar menjadi lebih baik dan lebih baik dari hari ke hari,
Marie."

"Saya terkesan bahwa dia berhasil membuat sesuatu sebesar ini sendirian. Penyihir kami
masih mengalami masalah saat mencoba mencari tahu bagaimana dia memiliki begitu
banyak energi magis, "kata Puseri sambil melepas helmnya dan berbalik. Rambut senjanya
tergerai ke bawah, beberapa butiran keringat berkilauan di wajahnya. Dia menyekanya
dengan tangannya, lalu tersenyum.

Aku benar-benar tidak bisa memberitahunya bahwa Marie didukung oleh Arkdragon yang
bisa menghasilkan sihir hanya dengan bernapas. Tetapi hal yang baik tentang Marie adalah
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dia selalu berusaha menggunakan kepalanya untuk menemukan solusi yang paling efisien
tanpa hanya mengandalkan kekuatan magis.

"Namun, kemampuan untuk beristirahat di wilayah musuh sangat berguna. Tim Diamond
dengan senang hati akan menyambut penyihir lain di barisan kami." Sepertinya
rekrutmennya yang penuh gairah masih berlangsung. Saya hanya ingin bersenang-senang
tanpa ada tanggung jawab yang membebani saya, jadi saya tidak berniat bergabung dengan
tim lain. Selain itu, jika kami menggabungkan tim, kami juga perlu mengubah tempat
tinggal kami ke Arilai. Padahal, kalau dipikir-pikir, aku tidak akan begitu menentang untuk
pindah ke sana sekarang dibandingkan dengan perasaanku sebelumnya.

Aku memikirkan alasannya saat aku menaiki tangga.

Saya menyadari itu karena saya memiliki lebih banyak teman sekarang dibandingkan
beberapa bulan yang lalu. Saya telah bepergian sendirian selama hampir dua puluh tahun,
tetapi hidup saya berubah drastis sejak bertemu Marie. Saya dekat dengan lebih banyak
orang di kedua dunia, dan lingkungan saya berubah dengan sangat cepat. Anehnya, saya
menemukan ini cukup menghibur. Tapi sekarang bukan waktu yang tepat untuk
memikirkan hal ini, jadi saya memutuskan untuk menyimpannya untuk nanti.

Saya mengatakan kepadanya bahwa kami akan memikirkan tawarannya, dan Puseri serta
Eve melambaikan tangan dan pergi. Tim Diamond kemudian menyadari keduanya kembali,
dan memeluk Puseri sambil mengatakan hal-hal seperti "Nyonya Puseri!" dan "Itu tuduhan
yang bagus!"

Saya telah mengkhawatirkan mereka sebelumnya, tetapi tampaknya mereka baik-baik saja
sekarang. Agak melegakan melihatnya.

Aku mulai menaiki tangga setelah Puseri dan yang lainnya, lalu melihat seorang gadis
menuruni tangga selangkah demi selangkah. Dia memegang ujung jubahnya dan perlahan
mulai terlihat...

"Ka-zu-hi-ro-san." Suara menggemaskan itu berasal dari Mariabelle yang sedang
memegang botol plastik. Shirley juga bersamanya.

Marie melompat dari anak tangga terakhir, dan gadis elf yang menggemaskan memenubhi
pandanganku.

Saya secara naluriah menangkap minuman yang dia berikan kepada saya, menyadari
betapa dinginnya minuman itu. Saya kemudian melihat ubur-ubur mengambang di
sebelahnya.

"Sepertinya roh es juga bekerja di dunia ini. Saya tidak berpikir saya akan mendapatkan jus
dingin di tempat seperti ini. Sebenarnya, saya pikir Ms. Elf kita sendiri yang paling pantas
mendapat pujian.
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"Oh, saya tidak tahu. Saya hanya menunggu di sini sementara Anda semua melakukan
pekerjaan. Aku khawatir semua musuh akan dikalahkan sebelum kubu ini bisa digunakan."
Saya sebenarnya juga khawatir tentang itu. Padahal, kalaupun itu benar-benar terjadi, akan
sangat menyenangkan melihat Marie menggembungkan pipinya dan merajuk.

Saya melepas tutup botol dan menuangkan cairan bening ke tenggorokan saya. Ada rasa
buah persik yang lembut di dalamnya, dan saya menyipitkan mata karena rasa manisnya
yang sedang. Sepertinya kekuatan cengkeramanku lemah dari pertarungan singkat itu, jadi
aku bersyukur bisa beristirahat di sini.

"Wah, dingin dan enak. Tapi bung, aku perlu melatih staminaku sedikit."

"Hm? Anda baru saja menyadari hal ini?" Aku menoleh ke sumber suara kasar itu dan
melihat seorang lelaki tua dengan rambut beruban menuruni tangga. Marie juga berbalik,
lalu bersembunyi di belakangku. Dia akan baik-baik saja dengan Gaston secara normal,
tetapi ada aura pembunuh yang masih melekat padanya karena pertarungan belum lama
ini.

Melihatnya dari dekat seperti ini, saya melihat bahwa dia setinggi Zera, tetapi dia lebih
kencang. Meskipun garis rambutnya mulai sedikit surut, dia masih tampak berada di
puncak kemampuan fisiknya. Gaston mengangkat alis dan menatapku.

"Kurangnya staminamu adalah masalah, tapi begitu juga kurangnya pertimbanganmu.
Anda terjun ke dalam masalah lebih dulu, jadi Anda membuat saya berkeringat hanya
dengan melihat Anda. Saya khawatir Anda akan terbunuh cepat atau lambat. Saya tidak
bisa mengatakan kepadanya bahwa saya memang sering mati.

Setelah beberapa saat berlalu tanpa ada jawaban dari sisiku, Gaston memalingkan muka,
lalu menaiki tangga dan menyuruhku untuk mengikuti. Aku memandang Marie dan yang
lainnya dengan bingung, lalu memutuskan untuk menaiki tangga mengikutinya.

Koridornya sempit, dan agak panas karena semua panah dan sihir ditembakkan dari sini.
Tapi kami memiliki ubur-ubur tepercaya kami yang mendinginkan udara, jadi itu tidak
terlalu mengganggu kami. Itu melayang di udara di depan kami, dan Gaston menyodok roh
es dengan ujung jari, sepertinya menikmati kesejukan yang menyegarkan.

"Jadi. Jika Anda mau, saya bisa mencambuk Anda menjadi bugar. Ini juga berlaku untuk
gadis Puseri itu, tapi sulit untuk melihat kalian hampir bunuh diri di depan mataku."

"Kamu tampak cukup ceroboh di mataku... T-Lupakan!" Aku menarik kembali kata-kataku
saat dia menatapku tajam. Dia anehnya mengintimidasi seseorang seusianya. Tapi dia
tampak agak baik mengingat dia mengkhawatirkan kami. Saat aku memikirkannya, Gaston
meletakkan tangannya di dinding batu dan berbalik.

"Kaulah yang mengalahkan Zarish, bukan?"
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"Nngk..." aku sedikit tersedak.

"Heh," dia terkekeh, tampak puas bahwa reaksiku telah mengkonfirmasi kecurigaannya.
Kerutan di sudut matanya semakin dalam dan dia menatapku.

"Kudengar dia ditangkap di kastil. Awalnya aku senang, mengira dia akhirnya
menunjukkan sifat aslinya. Tapi ada yang tidak beres. Dia bukan tipe orang yang keluar dan
mengakui kesalahannya."

"Yah, kurasa kamu benar," kataku acuh tak acuh saat aku perlahan menaiki tangga.

"Jadi saat aku melihatmu bertarung, itu membuatku berpikir. Mungkin Anda bisa
menghadapi Zarish. Tidak banyak orang yang bisa mengalahkannya selain aku." Setetes
keringat dingin mengalir di wajahku. Mungkin itu kebijaksanaannya selama bertahun-
tahun, atau mungkin dia sangat tanggap secara umum.

"Aku terkejut. Kamu cukup tajam, Gaston.

"Ha ha, yah, siapa pun bisa menyatukan dua dan dua ketika mereka melihat bahwa kamu
dekat dengan Hawa setelah menjadi musuh. Semua orang di sekitarmu tampaknya cukup
keras kepala." Dia menyeringai. Gaston sekarang tahu bahwa akulah yang mengalahkan
Zarish. Kupikir dia tidak akan berkeliling memberitahu semua orang, meskipun sepertinya
aku tidak keberatan jika dia melakukannya.

Sepertinya hanya itu yang ingin dia katakan, dan lelaki tua yang agak aneh itu pergi.
Ketika saya tiba di lantai atas, saya melihat tentara lain ada di sana.

Mereka menembakkan panah dan sihir melalui jendela kecil di sana, dan ketika aku
mengintip keluar, aku melihat pasukan musuh berbaris menuju kami dengan dinding
perisai terangkat.

Banyak ogre berpenampilan gelap, dan mereka membentuk lingkaran untuk maju ke arah
kami. Tapi dengan bangunan berbentuk L kami dan proyektil menghujani mereka dari atas,
mereka harus menghadapi serangan dari sayap saat mereka bergerak mendekati posisi
kami.

"Sementara itu, pasukan kita bisa bergiliran beristirahat. Sepertinya kita sudah
mengendalikan ogre-ogres itu." Jika itu terjadi, Marie bisa menggunakan sihirnya untuk
memicu semangatnya seperti ranjau darat. Dia pada dasarnya bisa mendapatkan
pengalaman bertani tanpa risiko sama sekali.

[tu berarti kita harus berurusan dengan apa yang disebut Senjata Iblis itu. Dia sepertinya
sedang menyerap kekuatan hidup dari raksasa itu untuk saat ini, tapi kami tidak tahu
kapan dia akan bergerak. Mungkin lebih baik bagi kami untuk bergerak cepat.
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"Kartina 'Lengan Iblis' itu, kan? Bagaimana monster itu bisa begitu rusak? Apakah itu
Wridra?"

"Ya, saya terlalu sibuk untuk menonton terlalu lama, tetapi Wridra meninjunya sampai
habis. Anda harus memberi tahu dia nanti bahwa itu bukan peran tank.

Tunggu, apakah dia benar-benar mengalahkan bosnya dengan tangan kosong? Pikirku
dengan mata terbelalak, dan aku melihat Shirley membuat gerakan meninju di belakang
punggung Marie. Sepertinya Wridra benar-benar adu jotos, dan pikiran itu membuatku
pusing.

Jadi, bahkan dia tidak kebal terhadap pengaruh buruk Jepang. Tapi dia memang melindungi
Marie seperti yang dia katakan, jadi aku tidak perlu mengeluh.

Berbicara tentang Wridra, dia berkata dia akan "mengunjungi orang yang menampilkan
pertunjukan yang tidak menyenangkan ini" dan belum kembali sejak itu. Shirley telah
mengawasi Marie sebagai gantinya, jadi kupikir dia akan aman.

"Hmm, aku mengerti. Maka mungkin saya akan mencoba bergerak. Sudah lama sejak saya
melawan musuh yang kuat, jadi saya menantikannya."

"Ya ampun, kamu selalu seperti ini. Aku tidak keberatan jika kamu pergi, tapi..." Marie
melihat sekeliling untuk memastikan tentara lain tidak mendengarkan, lalu berbisik ke
telingaku. Suara cantiknya berbicara melalui bibirnya yang halus, menggelitik telingaku.

"Akan sangat menyakitkan untuk dihadapi jika seseorang melihatmu mati di sini. Jadi
pastikan untuk kembali, bahkan jika Anda terluka parah. Saya yakin Shirley dan Doula akan
menambal Anda.

"Akan melakukan." Saya tidak menyadari Shirley bisa menyembuhkan orang juga. Padahal,
dia mengendalikan siklus hidup dan mati, jadi itu masuk akal.

"Juga, kamu akan pergi ke Obon mulai hari ini, kan? Kita harus merayakan dan membuat
makanan kotak begitu kita kembali. Mari kita pergi berbelanja di supermarket bersama-
sama."

"OK saya mengerti."
Marie mengerutkan alisnya, lalu berbisik lagi.

"Dan ini penting, tapi kudengar akan datang topan lagi. Apakah menurut Anda Taman
Pisang Wani di Izu akan baik-baik saja saat hujan? Buaya di sana tidak akan pulang jika
basah, kan?"

"Saya pikir itu akan baik-baik saja. Wridra bilang kita juga akan baik-baik saja."
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"Apa kamu yakin?" Marie bertanya dengan matanya, dan aku balas menatapnya dengan
meyakinkan. Dia dalam suasana hati yang baik setelah itu, jadi sepertinya aku baik untuk
berhadapan dengan Kartina.

Saya mengeluarkan Batu Ajaib pirus dari saku bagian dalam saya dan melemparkannya ke
luar jendela. Makhluk yang muncul dengan suara desingan keras adalah monster aneh
bersayap bernama Roon.

"Sekarang saya bisa terbang tepat di atas pasukan musuh. Oke, aku akan pergi sekarang."

"Hati-hati di jalan!" Jadi, saya berangkat ke medan perang lagi dengan sikap yang agak
ringan.

Saya akan segera mengetahui Alat Sihir terkutuk yang ditinggalkan oleh orang dahulu.
Menarik sekali.

Aku terbang melintasi ruangan di punggung Roon dan merasakan aura pembunuh yang
sepertinya mengguncang udara saat aku maju ke depan. Itu jelas berasal dari Kartina
"Lengan Iblis" itu. Monster itu mengenakan armor hitam, tapi aku yakin itu adalah seorang
wanita yang melihatnya dari kejauhan. Meski tingginya sekitar dua meter, ada feminitas
pada struktur tulangnya.

Menghadapi kemarahannya yang mematikan, aku merasa seperti berada di tengah
lapangan es. Jarak saya hanya sekitar seratus meter, tetapi kecepatan terbang Roon jauh
lebih lambat dari biasanya. Itu pasti takut pada monster yang jelas mengunggulinya.

Saya merasa diri saya gemetar karena kegembiraan. Tidak, mungkin setengahnya karena
rasa takut. Aku menghela napas pelan, menyadari itu adalah pertama kalinya aku merasa
seperti ini dalam waktu yang lama.

Makhluk besar di kakinya jauh lebih besar dari para raksasa dan kemungkinan adalah bos
asli di sini. Tapi sekarang, sebagian besar bagian atasnya telah hancur. Keberadaannya
akan dikonsumsi oleh Kartina, tidak meninggalkan apa-apa.

Saat aku mengamati targetnya, Roon mengeluarkan suara untuk memperingatkanku.
Roon, roon.

"Ya, dia memperhatikan kita. Aku bertanya-tanya seberapa dekat kita bisa sebelum...
Whoa!" Pijakanku bergetar dan pandanganku berputar. Aku merasa seperti sedang
menuruni roller coaster yang bergerak dalam bentuk spiral, lalu buru-buru melihat ke
samping untuk melihat Roon kehilangan salah satu sayapnya seluruhnya. Aku melirik
kembali ke tempat Kartina berada dan melihat bahwa dia telah menghilang.

"Apa?! Kita sudah diserang? Sangat cepat!" Saya tidak ingin Batu Ajaib hancur total. Aku
meletakkan kedua kaki di atas Roon saat kami berputar dan memerintahkannya untuk
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kembali tepat saat aku berteleportasi. Trotoar batu yang jaraknya sekitar sepuluh meter
muncul tepat di depanku.

Saya telah berteleportasi ke lokasi baru, tetapi saya belum jelas. Momentum dari putaran
masih diterapkan pada tubuh saya, jadi saya melunakkan dampak pendaratan
menggunakan tubuh saya seperti pegas dan berguling di tanah, lalu berdiri.

Oh, saya tidak bisa menjatuhkan Batu Ajaib. Aku memenggal kepala ogre yang mendekat,
lalu memotong yang lain dengan bersih dan menangkap batu pirus di tanganku.

"Ah... Ada celah di dalamnya. Aku harus membawanya ke Mewi nanti." Mewi the Neko
adalah tujuan kami setiap kali kami membutuhkan bantuan dengan Batu Ajaib.

Saat saya meletakkan batu itu di saku bagian dalam saya, musuh saya sudah ada di
belakang saya.

Sesuatu yang hitam dan tidak manusiawi, memancarkan tekanan yang mengintimidasi
sehingga saya tidak bisa memaksa diri untuk berbalik.

Jantungku berdetak kencang di dadaku.
Tapi sejujurnya, saya menyukai saat-saat ini.

"Rasanya seperti ketika seseorang mengundang Anda untuk menemui mereka di belakang
gedung sekolah. Jantungmu berdebar karena kamu tidak tahu siapa yang menunggumu.
Bagaimana denganmu, 'Lengan Setan' Kartina? Bagaimana perasaanmu saat ini?"

Seharusnya aku tidak berbalik. Ada retakan yang memanjang dari dadanya yang
membelahnya tepat di tengah, dan ekspresinya terpisah ke sisi kanan dan kiri,
membuatnya tampak cacat.

Tingginya sekitar dua meter, yang kira-kira rata-rata untuk monster. Armor yang menutupi
seluruh tubuhnya berkilau tajam seperti morion, dan bahkan seseorang yang tumpul
sepertiku merasa takut saat dia memelototiku dengan sayap yang tumbuh di punggungnya.
Bayangan muncul di kedua sisinya, dan sesaat kemudian, percikan terbang dari Astroblade
saya. Harus kuakui, aku cukup bangga dengan betapa cepatnya aku menghunus pedangku.

Namun, saya tidak cukup cepat.

Aku bahkan tidak punya waktu untuk mendecakkan lidah karena frustrasi karena aku
terlempar ke belakang akibat benturan.

Otot-otot di lengan atas saya mengeluarkan suara yang mengganggu saat mereka
membengkak dan tegang. Jika kaki saya tidak beruntung menyentuh tanah untuk
membiarkan saya berteleportasi, saya mungkin akan mati saat itu juga. Saya mendengar
Vwooosh yang aneh! di telingaku, lalu aku menghilang dan muncul kembali di suatu tempat
di luar jangkauan pedang musuh.
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Saya hanya bisa mendarat di tempat-tempat dalam bidang pandang saya. Saya mendarat di
dinding di sisi jauh, lalu Kartina perlahan menoleh ke arah saya dari kejauhan. Matanya
agak merah, dan aku bisa mendengar suara gemericik aneh dari mulutnya.

Saya membiarkan diri saya turun dari dinding, mengawasi lawan saya sepanjang waktu.

Satu kedipan, dan aku bisa mati. Saya merasa terburu-buru di seluruh tubuh saya. Mereka
mengatakan tubuh akan mati-matian berjuang untuk bertahan hidup ketika merasakan
kematian yang akan segera terjadi. Meskipun ini adalah mimpi---tidak, dunia lain, tubuhku
tahu. Saya harus menjalani ini. Saya harus berjuang untuk bertahan hidup.

Mataku terbuka, dan dengan keajaiban, aku berhasil menghindari serangan yang datang
kepadaku sesaat sebelum aku mendarat. Percepatan saya aktif sepenuhnya, tetapi Kartina
masih sangat cepat sehingga dia tampak kabur.

Ingat cakar tajam itu. Putar ulang momen itu dalam pikiran Anda. Ukir itu ke dalam ingatan
Anda. Lintasan ini, kekuatan, kecepatan, gerakan ototnya. Ingat mereka dengan sempurna,
hingga detail setiap menit. Otak saya bekerja terlalu keras saat saya fokus pada kapasitas
maksimum saya, dan slot pertama saya terisi.

Keahlian Overload saya dapat memproses banyak hal secara paralel sekaligus. Itu pernah
disebut Reprise, tetapi telah berevolusi dengan bergabung dengan Over the Road.

Jika saya bisa memanfaatkannya secara maksimal ...

Sebuah suara tak menyenangkan membuat bulu kudukku berdiri. Lawanku melengkung ke
belakang seperti pohon willow, lalu mengayunkannya ke depan dengan cakar seperti lima
pedang, menyebabkan darah berceceran dari pipiku.

Dinding di belakangku teriris seperti tahu, tapi aku tidak punya waktu untuk
memikirkannya. Saya harus menghafal serangan yang mengerikan ini secepat mungkin jika
saya berharap untuk maju. Musuh jauh lebih kuat dariku, tapi entah bagaimana aku harus
menang.

Tendangan kuat didorong jauh ke dalam perutku. Saya mengaktifkan Akselerasi pada saat
tumbukan, mengingat kecepatan dan kekuatan serangan ini ke dalam slot kedua saya. Saya
telah mengurangi kerusakan dengan melompat ke belakang saat saya dipukul, tetapi itu
cukup kuat untuk mengurangi kesehatan saya.

Aku menghentakkan kedua kakiku saat aku terlempar ke belakang, terhenti beberapa
puluh meter. Monster itu sepertinya menyadari ada sesuatu yang tidak beres dan
memutuskan untuk tidak melanjutkan dengan serangan lain.

Sepertinya dia menyadarinya. Jika aku jadi dia, aku juga akan merinding. Aku menatap
dengan mataku yang tampak mengantuk, mengamati. Perlahan tapi pasti, saya beradaptasi
dengan pelanggarannya.
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"Hei, disana. Bisakah kamu mendengarku, Kartina? Lalu mengapa kita tidak berbicara
sebentar? Kalau tidak, salah satu dari kita bisa mati dalam beberapa menit lagi." Itu
mungkin keluar lebih provokatif daripada yang saya maksudkan. Aku bermaksud
mengatakan bahwa aku bisa menjadi orang yang akan mati.

"Aku mungkin terlihat lemah di matamu, tapi aku level 77. Kamu level berapa?"

Kartina tidak memilikinya. Dia merentangkan sayapnya ke belakang dan melompat ke
arahku untuk menyerang lebih cepat dari sebelumnya. Jika dia berubah menjadi monster di
luar keinginannya, aku ingin melihat apakah ada cara untuk menyelamatkannya. Tetap
saja, mungkin saja dia mendengarkan apa yang saya katakan. Mungkin itu mungkin untuk
berbicara jalan keluar dari ini.

Aku benar-benar tidak punya banyak waktu untuk memikirkannya.
Dia sangat cepat sehingga aku hampir tidak bisa melihatnya.

Saat aku mengira dia telah menghilang, dia menghancurkan penghalang suara dan
membuat bagian atas tubuhku menghilang. Serangan itu terlalu cepat untuk saya hafal
dengan Overload. Lagipula, aku bahkan tidak bisa melihatnya.

"Hm?!" Tapi justru Kartina yang akhirnya kaget. Dia melakukan pengambilan ganda saat
melihat bagian bawahku juga menghilang seperti kabut.

Aku melihat reaksinya dari belakang, lega karena ilusi yang kubuat dengan Phantom Image
efektif untuk menghindari serangannya.

"Penampilan dan levelku mungkin tidak terlalu mengesankan, tapi aku bisa bertahan."

Aku mengayunkan pedangku ke sampingnya dari belakang untuk melihat bagaimana dia
akan merespon, tapi dia berbalik dengan reaksi manusia super, percikan api beterbangan
dari cakarnya saat dia menahan serangan itu dalam sepersekian detik. Tapi saya tidak akan
membiarkan hal itu menghalangi saya.

Pedang hitam di tanganku berkilauan seperti bintang jatuh dan mengeluarkan suara
mendesing. Kartina segera mengubah posisinya, sedikit membungkuk ke depan dan
menggeser lintasan pedangku dengan punggung tangannya.

Demon Arms memang sangat cepat. Tapi sejauh yang saya tahu, itu perlu diisi sedikit
sebelum meledak. Tidak ada yang menghentikan tugasnya jika saya memberinya waktu
untuk bernapas. Maksudku, aku berhasil menghentikannya lebih awal, tapi kupikir
mungkin aku bisa membalikkan keadaan jika aku terus melawannya dari jarak yang sangat
dekat.

Dentang! Bentrokan! Retakan!
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Aku mengayunkan Astroblade dengan semburan pukulan, bunga api biru pucat
beterbangan ke udara setiap kali kami bertabrakan. Sepertinya materi iblis sedang
terbakar, tetapi tidak ada yang tahu pasti. Saya tidak punya waktu untuk memeriksa. Visi
saya berubah total dengan setiap detik yang berlalu.

Seranganku adalah ayunan pedang yang cukup mudah. Saya mengeksekusi gerakan segera
setelah berteleportasi searah jarum jam di sekelilingnya. Saya mengulangi gerakan ini
dengan interval kurang dari satu detik di antara setiap pukulan. Saya meninggalkan
bayangan di belakang saat saya melanjutkan serangan saya, dan Kartina berjongkok lebih
jauh saat dia mengangkat cakarnya untuk menangkis serangan saya. Dia terlihat sangat
kaku dalam posisi itu, tetapi refleksnya masih sangat cepat. Dia memblokir, menangkis,
mengelak, dan membaca seranganku, lalu memotong pipiku dengan cakarnya yang tajam.

Saya tidak berharap untuk keluar dari ini tanpa cedera. Segalanya juga tidak berjalan
sesuai rencana. Rencana permainan saya yang biasa adalah beralih ke pola serangan yang
lebih rumit setelah musuh terbiasa dengan pola serangan saya yang sederhana. Tapi
Kartina beradaptasi dengan serangan saya jauh lebih cepat dari yang saya bayangkan.

Aku bisa menghindari cakarnya saat itu datang ke dahiku, tapi serangan balikku berakhir
dengan kegagalan total. Kartina berputar seperti gasing, merunduk di bawah ayunanku,
lalu menendang tepat di sisi kepalaku. Seranganku terhenti. Pernafasan saya terganggu.

Cara saya kehabisan kesabaran benar-benar menunjukkan betapa saya masih harus
belajar. Tergesa-gesa membuat pemborosan, seperti yang mereka katakan. Ketika saya
dikirim berputar ke tanah, kaki hitam yang ditutupi sesuatu yang tampak seperti morion
menabrak saya. Aku berhasil meletakkan pedangku di depan perutku untuk menangkis,
tapi dampaknya didorong ke tubuhku, dan aku terlempar ke atas dengan sudut tertentu.

"Gah!" Tubuhku terhempas ke pilar batu, dan angin membuatku terlempar keluar. Saat aku
akan terjun bebas, aku melihat Demon Arms terbang ke arahku. Ini buruk. Saya dipukuli
dengan semburan pukulan, bahkan tidak diizinkan untuk mendarat di tanah. Sepertinya dia
tahu kalau aku tidak bisa berteleportasi kecuali aku menyentuh tanah dengan kedua kaki.

Aku mencoba menggunakan pedangku untuk menghindari serangan yang masuk saat aku
tertanam di pilar batu, tapi aku tahu aku tidak akan bertahan lebih lama lagi. Setiap
serangan mendarat dengan bunyi gedebuk, dan secercah harapan mulai menghilang saat
aku menyadari bahwa musuh bahkan tidak kehabisan napas.

Boooom!

Yah, itu keras. Pecahan batu menembus tubuhku, dan aku tidak tahu lagi apakah aku
menghindari atau terkena serangannya. Suara-suara di sekitar saya begitu keras sehingga
pendengaran saya mati rasa. Aku masih berjuang mati-matian, tapi bisa melihat dalam
penglihatanku yang redup bahwa kepalan tangan Kartina kini telah membentuk tangan
pisau. Dia sedang bersiap untuk menghadapi pukulan terakhir.
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Maafkan aku, Marie. Aku tahu aku berjanji aku tidak akan mati. Saya akan kalah, tapi saya
harap Anda bisa mengalihkan perhatian semua orang dari saya. Lalu aku akan kembali tidur
dan kembali.

Saat pikiran itu melintas di benakku, hal terakhir yang kuharapkan adalah perisai muncul
dari tanah dan melindungiku. Saya mendengar sesuatu yang keras membentur sesuatu, dan
melihat bahwa cakar Kartina telah berhenti beberapa sentimeter dari saya. Tangannya
telah menembus perisai sekitar setengah jalan, tapi gagal menghabisiku.

"Ngh?!ll
Tidak tidak. Itu bukan keahlian saya.

Pemandangan yang tidak biasa itu---atau lebih tepatnya, mungkin itu karena pukulan
membunuhnya diinterupsi---lagipula, Kartina menjadi sangat marah dan mulai menghajar
perisai putih telur itu. Tapi itu bukan satu-satunya perisai. Lebih banyak muncul dari tanah,
satu demi satu. Aku melihat dengan tatapan kosong saat mereka mulai mendorongnya
menjauh dariku.

"Apakah ini...?" Aku meluncur ke bawah dan jatuh ke tanah, tapi aku bahkan tidak punya
energi untuk berteleportasi. Aku tidak bisa bergerak saat aku terengah-engah, kemudian
melihat seseorang dengan lembut memegang pundakku. Itu adalah tangan seorang wanita,
dan saya dikejutkan oleh aroma bunga yang elegan.

"Apakah itu ... Shirley?" Saya pasti mendapat luka di dahi saya, karena penglihatan saya
dipenuhi darah. Aku kesulitan bergerak, tapi tampaknya tebakanku benar. Saat tubuhku
meluncur ke bawah, aku ditempatkan dalam posisi sehingga kepalaku bersandar di
pangkuannya. Tepat di depanku ada mata biru langit itu. Rambutnya yang berwarna cerah
menari-nari di depan wajahku, dan ekspresinya yang tenang tampak terbalik di mataku.

Bibirnya berkata, "Apakah kamu baik-baik saja?" tapi jujur, aku tidak. Perisai dari
sebelumnya semakin terkelupas, tapi aku bahkan tidak memiliki vitalitas untuk berlari.

Shirley memiringkan kepalanya seolah berkata, "Yah, ini meresahkan," tapi yang bisa
kulakukan hanyalah setuju. Dia kemudian memberi isyarat seolah mengatakan, "Tolong
tetap diam." Jari rampingnya menyentuh daguku, dan aku tertarik... Setelah itu, aku
merasakan diriku tumpang tindih dengan pahanya.

Aku tidak mengerti apa yang terjadi, tapi sepertinya aku telah setengah terkubur di dalam
dirinya. Dia kemudian menghembuskan udara hangat ke arahku langsung dari atas.

Pada saat itu, saya merasakan gelombang kekuatan hidup yang indah dan hampir
keemasan mengalir ke dalam diri saya.

Entah bagaimana, itu mengingatkan saya pada liburan. [tu seperti saat di mana Anda bisa
menikmati diri sendiri tanpa harus khawatir tentang kenyataan.
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Seolah-olah saya sedang berjalan di bawah langit biru yang menyegarkan, dan kemudian
saya menyentuh telinga emas tanaman padi dengan ujung jari saya. Saya merasakan
berkah dengan kelima indra saya, dan saya memejamkan mata sambil melamun dan
membiarkan diri saya merasakan sensasi itu.

Dan ketika saya membuka mata saya, saya terkejut menemukan bahwa luka saya telah
sembuh semua. Aku duduk tegak, tetapi Shirley memelukku dengan lembut seolah berkata,
"Sedikit lagi," dan meletakkanku kembali ke pangkuannya.

Dia adalah dirinya yang biasa saat dia meletakkan jari ke bibirku dengan gerakan diam. Dia
begitu lembut dan tenang sehingga saya hampir lupa bahwa kami berada di tengah
pertempuran.

Sungguh aneh dimanjakan seperti ini di medan perang. Saat itu, saya menyadari sesuatu.
Saat saya berbaring di sana, saya merasakan kehangatan menyebar ke seluruh tubuh saya,
sampai ke ujung jari saya.

Aku hampir ingin menggosokkan pipiku ke paha halus yang menopang kepalaku. Perasaan
lembut dan nyaman menyelimutiku, dan kelopak mataku menjadi berat. Maksudku, aku
tidak akan tertidur atau apapun. Kartina masih mengamuk tepat di sebelah kami, dengan
marah memburu perisai yang menghalangi jalannya.

Tapi entah kenapa, ruang di sekitarku terasa tenang. [tu pasti karena pesona khas Shirley.
Udara lembut di sekitar kami samar-samar berbau bunga, dan aku merasa seperti sedang
beristirahat di kamar kami di lantai dua.

Sementara itu, Shirley membelai rambutku, yang membuatku geli. Sepertinya dia ingin
memberi tahu saya bahwa luka saya sudah sembuh, tetapi saya masih harus memulihkan
energi saya. Aku bisa merasakan detak jantungnya, dan tubuhku berangsur-angsur
mendapatkan kembali kekuatannya.

"Yah, aku pasti belum pernah disembuhkan seperti ini sebelumnya. Terima kasih, Shirley.
Aku ingin dirawat olehmu lagi suatu saat nanti." Aku menatap Shirley yang terbalik dan
mengucapkan terima kasih yang tulus. Tangannya berhenti di tengah menepuk kepalaku,
dan mata biru langitnya membelalak. Dia kemudian berbalik sedikit dan tertawa.

Sulit dipercaya dia adalah master lantai dua. Dia hanyalah seorang dewi, pikirku dalam hati
seperti orang idiot. Tapi dia menatapku lagi seolah-olah dia ingin pujian lagi, dan aku
mempertimbangkan kembali, berpikir mungkin dia adalah seorang malaikat daripada
seorang dewi.

"Saya belum pernah melihat orang sembuh begitu cepat sebelumnya. Dan Anda bahkan
tidak perlu mengucapkan mantra. Saya bangga menjadi pemimpin Tim Amethyst dengan
seseorang yang ahli seperti Anda bersama kami." Shirley menggelengkan kepalanya dari
satu sisi ke sisi lain seolah dia malu, tapi dia pasti merasa tersanjung, karena dia mulai
mengusap bahuku.
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Wah, rasanya enak sekali.

Saat dia melepaskan simpul dari bahuku, aku merasakan tubuhku secara bertahap menjadi
lebih hangat. Skala mental dalam pikiranku bolak-balik antara dewi dan malaikat. [tu
condong ke dewi, lalu kelucuannya disukai sisi malaikat, dan evaluasi sia-sia berlanjut.

"Oh itu benar. Jika Anda di sini, apakah itu berarti Wridra kembali dengan selamat?"
Sepertinya dia. Shirley mengangguk, lalu menunjuk ke benteng di kejauhan. Aku
sebenarnya tidak bisa melihatnya dari sini, tapi aku merasa lega dengan tanggapan Shirley.
Saya mengkhawatirkan Wridra setelah dia meninggalkan kami tanpa banyak penjelasan.
Padahal, Arkdragon mungkin akan mengejek jika aku memberitahunya. Atau mungkin dia
akan tersenyum. Saya tidak yakin.

"Maka aku tidak bisa hanya duduk di sini dan tidak melakukan apa-apa. Jadi, Shirley, apa
metode pertarungan pilihanmu? Bisakah Anda memberi tahu saya kemampuan lain apa
yang Anda miliki? Aku melirik ke samping untuk melihat bahwa perisainya hampir hancur.
Padahal, mereka jelas bukan tameng biasa, mengingat mereka menahan serangan Kartina
begitu lama.

Kalau dipikir-pikir, perisai itu terlihat agak familiar. Saat aku mencoba mengingat-ingat,
Shirley melepaskan tali di sekeliling bukunya. Saya merasa seperti anak kecil yang
membacakan cerita pengantar tidur untuk saya, tetapi saya memutuskan untuk tidak
terlalu memikirkannya.

Tampaknya gambar-gambar itu digambar dengan pensil warna atau semacamnya. Buku itu
penuh dengan gambar berwarna, yang sebagian besar digambar tangan oleh Shirley.
Sementara itu, beberapa halaman hanya memiliki nama yang ditulis dalam bahasa kuno.
Mata saya tertuju pada entri tertentu.

"Tunggu, apakah itu... raksasa?" Tepat setelah saya bertanya, monster putih muncul dari
tanah. Melihat makhluk berotot itu berdiri di sana dengan perisai besar di tangan, akhirnya
aku tersadar.

"Oh, saya mengerti. Anda dapat mengubah musuh yang Anda kalahkan menjadi sekutu
Anda. Saya pikir Anda telah menggambar di buku harian gambar Anda atau sesuatu ... "

Shirley memiringkan kepalanya seolah berkata, "Apa bedanya?"

Terpikir olehku bahwa mungkin alasan musuh tidak respawn adalah berkat dia. Itu
menjelaskan mengapa segalanya berjalan begitu lancar di lantai ini. Itu jauh lebih mudah
untuk ditangani ketika kami tidak perlu khawatir tentang musuh yang menyelinap ke arah
kami dari belakang.

Shirley menyentuh bukunya, lalu sesuatu melompat ke atas jarinya. Itu tampak seperti
kadal putih, dan itu membuatku terlihat kejam. Jari Shirley kemudian menunjuk kata
"Egriny" yang dieja dalam bahasa kuno.
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"Oh, aku ingat kamu, Egriny. Pesta ini agak keras, tapi setidaknya aku menjamin makanan
enak. Berharap untuk bekerja sama dengan Anda." Aku mendekatkan jariku, dan Egriny
tampak berpikir sejenak sebelum menggigitnya sebagai bentuk sapaan. Dia kemudian
berbalik dan melompat kembali ke buku.

"[tu mengesankan. Saya sangat penasaran untuk mengetahui cara kerjanya. Saya belum
pernah melihat buku yang begitu menakjubkan sebelumnya. Kurasa Monster Book adalah
nama yang tepat untuk itu." Shirley kemudian memeluk bukunya seperti itu adalah harta
berharga dan tersenyum, membuatku ikut tersenyum bersamanya. Saya menganggap diri
saya cukup santun, tetapi saya bukan tandingan Shirley.

Sekarang, saatnya bagi saya untuk kembali beraksi. Aku berdiri, dan Shirley menepuk
tanah di punggung dan pantatku. Saat itu, Kartina menerobos pertahanan raksasa itu.

"Rrrrooooaaaaarrr!”

Setelah memenuhi tugasnya, ogre hancur berkeping-keping dan menarik diri kembali ke
dalam buku. Pandangan saya kemudian menjadi jelas, memperlihatkan Kartina "Lengan
Iblis" yang mengamuk berdiri di depan kami. Dia tampak terkejut dengan kenyataan bahwa
luka saya telah sembuh, tetapi saya sendiri terkejut dengan perubahan suhu yang tiba-tiba.
Seolah-olah musim dingin tiba-tiba tiba.

"Hmm, apakah kamu lebih suka satu lawan satu? Kita bisa berhenti jika kau mau. Apa yang
kamu katakan?"

"Graaaaaarrr!!!"

Oh, dia menyerang tepat pada kita. Sepertinya tidak ada ruang untuk diskusi. Saya
bertanya-tanya kapan lawan kami akan menyadari bahwa kumpulan ubur-ubur yang
sangat saya cintai itu mengambang di sekelilingnya.

Saat cakarnya menyentuh salah satu roh, itu melepaskan semburan udara dingin. Roh es
membungkus lengannya dengan es dari pergelangan tangannya ke sikunya, dan Kartina
melompat mundur begitu dia menyadarinya. Masalahnya, ada ubur-ubur lain tepat di
belakangnya.

Kartina tampak bingung saat punggungnya dipukul dengan semburan es berturut-turut. Ini
adalah kekuatan dari Spirit Sorceress: serangan preemptive yang telah disiapkan
sebelumnya.

Ya, saya memang bertanya apakah dia lebih suka satu lawan satu. Karena dia sepertinya
tidak keberatan, seharusnya tidak masalah apakah itu dua lawan satu atau tiga lawan satu,
kan?

"Jangan lupa, kita bisa berkomunikasi lewat Chat. Aku mungkin masih newbie, tapi tidak
sebanyak kamu, Kartina."
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Dia dengan mudah memecahkan es di sekitar lengannya, tetapi tampaknya kesulitan
menyingkirkan es yang membungkus sayapnya. Dia mungkin bisa memecahkannya juga
jika dia menghabiskan beberapa waktu melakukannya, tapi aku tidak akan membiarkan
kesempatan yang Marie berikan padaku lewat begitu saja. Tidak, saya tidak akan menyebut
ini tidak adil. Ini adalah upaya kerja sama.

"Terima kasih, Marie. Saya akan sangat menghargai jika Anda bisa terus menghalangi
sekelilingnya. Ngomong-ngomong, apakah aku akan baik-baik saja jika menyentuh roh?"

"Ya, tentu saja. Tapi karena aku mengendalikan begitu banyak roh sekaligus, aku tidak akan
bisa menjebaknya dengan dinding batu seperti biasanya. Roh es juga terbatas pada gerakan
sederhana saja."

"Saya pikir itu masalahnya," jawab saya di Obrolan. Musuh bisa bergerak dengan kecepatan
yang tidak normal, jadi akan sulit untuk menjebaknya dengan dinding batu atau mengirim
roh es padanya. Itulah mengapa lebih baik memiliki banyak dari mereka yang mengelilingi
lawan.

EE ee ee...

Saat aku menarik pedangku dari sarungnya, terdengar suara seperti ringkikan kuda.
Astroblade mulai menguras energiku dengan rakus, dan Shirley memanggil perisai
pelindung dari tanah. Dinding perisai putih mengelilingi kami dalam lingkaran.

Hmm, cukup sempit di sini.
Ukurannya hampir sama dengan ring tinju.

"Ronde kedua, lawan... Yah, itu terdengar sedikit lebih baik di kepalaku. Oke, Kartina, mari
kita mulai dengan hitungan... Whoa!" Kartina menyerbu ke depan dengan amarah yang
meledak-ledak. Dia tampak sangat kuat, tetapi kecepatannya berkurang karena sayapnya
dibatasi. Padahal, orang normal masih akan mati seketika.

Pandangan saya berubah total karena saya secara otomatis muncul di sebelah Kartina.
Astroblade berkilat, dan mata neraka itu menoleh ke arahku.

Saya memiliki pembukaan. Saya harus tetap fokus. Lawan saya jauh lebih cepat dari saya;
Saya harus mengambil ini lambat dan mantap. Itulah yang saya pelajari dari kesalahan saya
sebelumnya.

Kartina memotong ilusi saya, dan saya terbang ke depan dari belakangnya saat itu
menyebar. Pedangku bersinar seperti bintang jatuh dan ditarik ke telapak hitam musuh,
berbenturan dengan dentang logam.

[tu benar-benar menghentikan momentumku, dan dia melontarkan tendangan depan ke
arahku saat aku terhuyung-huyung selangkah ke depan. Serangan itu begitu cepat hingga
bisa menghancurkan organ tubuhku jika mendarat, tapi aku sudah mendaftarkan gerakan
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itu ke salah satu slotku. Serangan balik yang telah saya atur memungkinkan saya untuk
berteleportasi ke sayapnya dalam sepersekian detik dan menebas tendon Achillesnya pada
saat yang bersamaan.

Dentang! Akhirnya.
Aku akhirnya mengukir luka pada armor kristal itu.

Kartina kehilangan keseimbangan setelah saya memotong setengah pergelangan kakinya,
tetapi berputar untuk memberikan pukulan backhand dengan cakarnya. Kupikir dia
berhasil mencukur sebagian rambutku, tapi kemudian aku melihat darah keluar dari pipiku
yang pecah.

"Hm. Kupikir aku menghindarinya, tapi dia memperluas jangkauannya dengan
merentangkan jarinya." Saya menyesuaikan pola serangan yang telah saya hafal dan
meningkatkan kecepatan serangan saya.

Sebelumnya, aku baru saja menggunakan ilusiku, melakukan teleportasi jarak pendek, dan
berharap itu berhasil. Tetapi saya memutuskan untuk mengubah pendekatan saya. Dengan
mengoptimalkan setiap gerakan yang saya lakukan, saya akan dapat menghindari dan
menyerang secara tepat pada saat yang bersamaan.

Saya dengan cekatan menghindari setiap serangan sambil mundur dari lawan saya. Itu jelas
merupakan upaya untuk memprovokasi dia. Aku bisa melihat darahnya mendidih dengan
setiap ayunan yang hanya mengenai udara.

"Grrraaaaarrr!!!"

Hehe, betapa menakutkan. Raungannya dari dekat sudah cukup untuk membuat seorang
anak yang tidak bersalah pingsan. Tapi aku jauh dari benar-benar menjadi anak-anak, jadi
aku memberikan senyuman menyeramkan pada Lengan Iblis yang mengerikan sebagai
balasannya.

"Kartina, sepertinya kamu dan aku punya selera yang sama. Sekarang, saatnya untuk
bertarung. Seorang kerdil seperti saya mungkin bukan lawan kuat yang Anda harapkan,
tapi itu akan menyenangkan dengan caranya sendiri. Anda akan melihat.”

Saya memiliki kecenderungan untuk berbicara seperti ini. Bukannya saya melakukannya
hanya untuk mengejek lawan; Saya menikmati pertempuran yang menegangkan ini
sepenuhnya. Kartina memelototiku dan buru-buru memperbaiki pergelangan kakinya,
tetapi apakah dia benar-benar berpikir dia punya waktu untuk melakukan itu sekarang?
Aku mendarat di perut Kartina. Itu semua terjadi dalam sekejap. Teleportasi terjadi dalam
sekejap, jadi tidak ada cara bagi lawan untuk bereaksi. Musuhku dikejutkan oleh
kemunculanku yang tiba-tiba, dan aku menyeringai padanya. Padahal, senyuman itu
mungkin tidak pas untuk wajah anak-anak.
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"Hei, kamu sepertinya sedang berjuang. Jika kakimu tidak berfungsi, aku akan
mendekatimu seperti ini."

Wajahnya berkerut seperti setan seolah ingin berteriak, "Diam, serangga!" Jika memang itu
yang dia pikirkan, maka dia pasti tidak menyadari pedangku yang bersinar. Sangat
disayangkan bahwa dia sangat rabun, sederhana, dan monoton. Saya berharap dia akan
menjadi musuh ideal yang saya impikan.

Pedangku yang berkilau telah mengisi energi sejak pertarungan dimulai. Itu bersinar jauh
lebih terang sekarang, dan kemungkinan besar bisa menembakkan ledakan menembus
armor padat itu.

"ROOOO00AAAAAAR!!!"

Tebasan berbentuk X langsung muncul di tempat saya baru saja berdiri. Sepertinya Kartina
akhirnya menyadari masalah yang dia hadapi dan dengan bodohnya menyerang saya.

Kartina, jika kamu seorang petarung tipe kecepatan sepertiku, kamu tidak akan pernah
kehilangan ketenanganmu seperti itu. Jika tidak, serangan Anda akan menjadi sederhana,
membuatnya mudah diprediksi seperti sebelumnya.

Seekor ubur-ubur muncul tepat di depan matanya. Roh itu memiliki embun beku putih
yang melayang di sekitarnya, dan itu jelas merupakan jenis yang sama dari sebelumnya.
Mereka terlihat imut di mata kami, tapi Kartina mungkin tidak merasakan hal yang sama.

Kartina tersandung ketika dia mencoba untuk berhenti, tetapi dia tidak dapat menghindari
ayunan kekuatan penuh saya. Aku melihat dia dengan lemah mengayunkan cakarnya...

Astaga! Dentang!
Saya telah menempatkan seluruh tubuh saya ke ayunan.

Ayunan counter mendarat dengan sempurna ke helmnya, mengirimkan pecahan hitam
terbang ke udara. Lutut Kartina melemah, dan dia merentangkan kakinya untuk berhenti di
tempat.

Nafasnya yang terengah-engah dan pemandangan di depanku menghentikanku untuk
melakukan serangan susulan. Cahaya bintang Astroblade memudar.

"Kartina..."
Helm yang setengah rusak memperlihatkan wajah wanita kurus yang berlinang air mata.

Matanya memiliki putih dan hitam terbalik, ciri khas setan. Mereka terlihat agak besar
untuk wajahnya, tapi itu mungkin karena pipinya sangat cekung.
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Rambutnya basah oleh keringat. Aku bisa melihat bagian tubuhnya yang terbuka berubah
menjadi coklat, dan bahkan hitam di bagian yang lebih dalam, karena pengaruh Lengan
Iblis. Mata iblisnya yang berlinang air mata tidak menatapku, tapi di suatu tempat yang

jauh.
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"Aku... satu-satunya yang tersisa... Kenapa?! Mengapa ini terjadi, Kapten? Tolong, jawab
saya... Kapten!!!"

Saya benar-benar kehilangan kata-kata. Di depan mataku bukanlah musuh yang
kubayangkan di kepalaku, tapi seorang wanita yang tidak bisa berhenti menangis.

"Jadi begitu. Para pemberontak berubah menjadi monster. jadi kamu yang terakhir..."

"Kami bukan pemberontak! A...aku punya kewajiban untuk menghentikan Arilai, meskipun
itu mengorbankan nyawaku... Raaahhh!" Kartina tiba-tiba berakselerasi, tapi aku sudah
tahu cara melawannya. Berton-ton roh es muncul saat aku berteleportasi ke belakang, dan
dia harus mati-matian menghindarinya saat dia mencoba memukulku.

Tapi jujur saja, aku merasa tidak enak padanya. Aku tidak tahan melihat dia menangis
sementara dia berulang kali mencoba serangan sia-sia, mempertahankan luka di sekujur
tubuhnya saat dia melakukannya. Kartina menggores pipinya pada pecahan baju zirahnya,
dan ketika dia membuka matanya, roh es berada tepat di depan wajahnya.

"Ah!" Jadi, saya mengambil roh es yang hendak menyentuh Kartina. Itu sedingin es, dan roh
es menggeliat di tanganku dalam upaya untuk membebaskan diri.

Ketika saya memindahkannya ke samping, saya melihat wajah wanita berbintik-bintik dan
rambut cokelatnya. Dia diselimuti es, dan karena persendiannya telah cacat, dia kehilangan
kemampuannya untuk berfungsi. Aku berbisik padanya dari dekat wajahnya.

"Kartina. Saya bukan dari Arilai. Itu sebabnya saya tidak tahu banyak tentang sejarahnya."

"Jangan beri aku itu. Anda menajiskan labirin kuno yang suci, Anda sampah. Semoga
leluhurku mengutukmu untuk selama-lamanya.”" Kemarahannya yang membara terlihat
jelas. Ada intensitas militeristik padanya, tapi dia tidak begitu mengintimidasi jika dia
bahkan tidak bisa mengalahkan satu anak pun.

Lalu, entah kenapa, Kartina mengejang.

Sepertinya Kartina sama bingungnya denganku, dan dia dengan gelisah melihat ke bawah
ke seluruh tubuhnya. Lengan Iblisnya menggeliat melawan keinginannya ...

la ingin melarikan diri. Begitulah yang tampak di mata kami.

Kemudian, saya akhirnya menyadari bahwa Shirley berjalan dari belakang. Tapi tidak ada
permusuhan tentang dia, seolah-olah dia baru saja jalan-jalan sore. Shirley mengulurkan
jarinya, dan gerakan itu cukup untuk membuat Lengan Iblis gemetar ketakutan. teriak
Kartina, putus asa di matanya. Bukan pada kita, tapi pada senjatanya sendiri.

"J-Jangan lari! Tidak, tidak, saya bilang TIDAK! Kamu melakukan ini pada tubuhku, dan
sekarang kamu ingin melarikan diri, bajingan ?!
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Mereka seperti sedang bermain tarik tambang. Kartina menempel ke tanah dengan
merangkak, dan baju zirahnya berusaha menjauh dari Shirley sejauh mungkin. Aku
mendengar sesuatu robek, dan aku terkejut ketika baju zirah itu terkelupas dari tubuhnya,
memperlihatkan kulitnya yang telanjang.

Lengan Iblis memanjang seperti karet, dan tubuh bagian atas Kartina yang tegap terlihat.
Tapi dia tidak membiarkan baju besi itu lepas. Dia mencengkeram tanah dengan cakarnya,
meraih baju besi yang mencoba melepaskan diri, dan menariknya dengan sekuat tenaga.
Jelas bahwa dia akan melakukan apa pun untuk mencegahnya melarikan diri.

"Hnng, nnngh! Jangan... lari... dariku. Anda ingin melarikan diri dari seorang anak yang
hanya bermain-main di atas bantal pangkuan ?! Jangan berani-berani, Demon Arms!!!" Dia
telah memasukkan jiwanya ke dalam jeritan itu, tetapi Shirley dan aku bertukar pandang
kosong.

Maksudku, mungkin Kartina terlihat seperti itu, tapi itu perlu bagiku untuk sembuh.

Saya meminta Shirley untuk mengonfirmasi, tetapi dia memalingkan muka dari saya
sebagai tanggapan.

Tunggu, apa artinya itu? Aku perlu berbaring di pangkuanmu, kan? Bukan? Tapi kemudian,
aku ingat sesuatu.

Dia pernah mengatakan kepada saya bahwa dia memiliki kemampuan untuk memasukkan
monster yang dikalahkan ke dalam bukunya. Setelah monster itu disimpan di dalam buku,
kemungkinan besar keinginan dan keberadaan mereka akan berubah. Mungkin itu
sebabnya baju besi itu secara naluriah mencoba melarikan diri dari Shirley.

Ini adalah pertempuran untuk keberadaan mereka sendiri. Kartina, yang lebih baik mati
daripada melarikan diri dari pertarungan ini, dan Demon Arms, yang tidak ingin binasa.

Perjuangan akan segera berakhir. Lengan Iblis tampaknya telah menyerah dan kembali ke
posisi semula dengan suara desingan bernada tinggi. Itu seperti seekor anjing yang telah
diperintahkan oleh tuannya. Baju zirah berlubang yang berlubang menutupi tubuh Kartina
yang berkeringat. Saat itu, seseorang memanggil kami dari jauh tiba-tiba muncul.

"Ah, jadi kamu bisa membuatnya menurut dengan paksa. Maka mungkin masih ada jalan.

"Hah? Kamu di sini, Wridra?" Noda hitam melebar di dinding di dekatnya, dan seorang
wanita cantik berambut hitam melangkah keluar. Dia kemudian meraih ke belakang
dirinya dan mengangkat seorang gadis elf tertentu ke dalam pelukannya.

Aku berbalik, dan... ogre di kejauhan sudah diurus. Padahal, kupikir Marie mungkin bisa
memusnahkan mereka semua kapan pun dia mau.

Wridra melangkah maju. Dia membuka bibirnya dan melanjutkan di mana dia tinggalkan
sebelumnya.
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"Apakah kaptenmu pernah memberitahumu apa yang terjadi pada mereka yang menyerah
pada kekuatan iblis?" Setelah menghabiskan seluruh energinya, Kartina berjuang untuk
bernapas sambil melihat ke atas dengan ekspresi bingung. Dia kemudian menggelengkan
kepalanya seolah dia sudah menyerah. Wridra menghela nafas berat.

"Kamu tidak akan mati. Ini agak disayangkan bagi Anda. Tubuh Anda yang hancur akan
menjadi utuh kembali, berubah menjadi sesuatu yang lain sama sekali, dan Anda akan terus
menyerang penyusup yang masuk ke tempat ini. Anda tahu apa itu respawning, bukan? Itu
akan menjadi takdirmu." Kartina menelan ludah dengan ekspresi terkejut di wajahnya.
Sepertinya dia tidak tahu apakah dia harus merasakan harapan atau keputusasaan dari
kata-kata itu. Sayangnya, itu akan menjadi yang terakhir.

"Bagian organikmu sebagian besar akan mati, dan kesadaranmu akan benar-benar kacau.
Apakah Anda ingin terjebak secara permanen di labirin ini dalam keadaan seperti itu?
Terlihat jelas dari sorot mata Wridra bahwa dia hanya mengatakan yang sebenarnya.

Kartina mulai gemetar. Kesadaran itu akhirnya memukulnya. Dia ditakdirkan untuk hidup
selamanya, tidak dapat melarikan diri dari labirin kuno ini. Dia pasti merasakannya dengan
lebih jelas sekarang karena dia berada di ambang kematian.

"Namun, kamu memang cukup beruntung. Bahkan aku sudah menyerah." Dengan itu,
Arkdragon meletakkan tangannya di pipi Kartina. Ada kebaikan dalam sentuhannya, sulit
dipercaya mereka baru saja bertengkar sebelumnya.

Tapi kalau dipikir-pikir, itu agak masuk akal. Wridra telah hidup sejak zaman kuno, dan dia
telah melihat banyak orang terlibat dengan kekuatan iblis sampai sekarang. Mungkin itu
sebabnya dia bisa menyentuhnya dengan kebaikan seperti itu.

Wridra menatap mata Kartina yang sembab oleh air mata, lalu mengangguk.

"Ya, Anda mengendalikan Lengan Iblis dengan baik. Shirley di sini adalah orang yang
mengendalikan siklus hidup dan mati. Oleh karena itu, Anda dapat memilih ingin menjadi
apa. Anda mungkin mati, melanjutkan ke kehidupan berikutnya, atau dibebaskan dari
labirin ini dan terus hidup di dunia ini. Padahal, kamu akan memiliki harapan hidup
manusia normal, tentu saja."

Kartina mungkin tidak akan percaya jika itu hanya kata-kata biasa. Tapi saat dia merasakan
kehangatan Wridra sementara Arkdragon merangkul lehernya seperti seorang teman lama,
dia merasakan air mata jatuh tak terkendali dari matanya. Bertarung sendirian di labirin ini
selamanya akan terlalu dingin. Kartina melihat sekeliling ke ruangan yang dipenuhi mayat
mantan rekannya dan berbicara dengan air mata yang masih mengalir dari wajahnya.

"Maafkan aku, maafkan aku... Kasihanilah. Aku tidak bisa melawan lagi. Keinginan saya
untuk bertarung tidak ada lagi. Maaf, semuanya... Terkutuklah aku jika kalian mau..."
Kartina membuka mulutnya lebar-lebar dan berteriak keras.
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[tu pemandangan yang aneh.

Kartina mengatupkan kedua tangannya seolah sedang berdoa kepada Tuhan, dan Shirley
meletakkan tangannya di atas kepalanya. Ada sesuatu yang sakral tentang cara kegelapan
yang menutupi tubuhnya memudar.

Debu yang tersisa dari monster yang jatuh tersebar ke udara saat lantai tiga terbakar.
Marie dan aku menyaksikan sambil berpegangan tangan satu sama lain bahkan sisa-sisa itu
dimurnikan seperti salju putih.

Ketika kami melaporkan bahwa Demon Arms telah dikalahkan, sorakan meletus dari kubu.
Saat pasukan melangkah keluar dari benteng, mereka menatap dalam diam ke ruangan
yang tampaknya tertutup salju.

Seolah-olah turun salju untuk merayakan kemenangan mereka, dan itu sebenarnya
menandai pelepasan monster yang telah bekerja selama ribuan tahun. Pemandangan putih
adalah tujuan akhir dari mereka yang telah berjuang begitu lama. Mengetahui hal ini, kami
berdua tidak merayakannya, tetapi menyaksikan bergandengan tangan saat semuanya
menjadi putih.

Tanpa sepengetahuan kami, hal yang sama terjadi di ruang kontrol pusat.

Penjaga yang telah berjuang sampai akhir dan tubuh bagian bawahnya berubah menjadi
debu samar-samar membuka matanya dan menatap cahaya keselamatan. Cahaya tersebut
dipancarkan oleh orang yang berada di dalam tangki air, yang kemudian melangkah
melewati kaca dan menyentuh dahi pria tersebut. Pria itu akhirnya hancur berkeping-
keping dan mengucapkan kata-kata "Maafkan aku" sebelum menghilang sepenuhnya.

Shirley mungkin tidak seperti makhluk lain di labirin.

Dia bisa mengakhiri peredaran setan dan bisa mengungkapkan jalan yang tidak mungkin
dilakukan sebelumnya.

Suatu hari, dia mungkin akan mengubah labirin kuno ini sepenuhnya. Tapi cara dia
membuka Buku Monster dan dengan bangga memamerkan ilustrasi barunya membuatnya
tampak seperti anak kecil di mataku.

Kartina berdiri, mengenakan baju besi putih bersih. Dari sorot matanya, kesedihan apa pun
yang menghantuinya kini telah hilang... tapi aku tidak mengerti mengapa dia memelototiku
seolah berkata, "Kamu akan membayar untuk ini."

[ )
Warga datang dan pergi seperti biasa sementara tentara memperkuat pertahanan kastil.

Matahari telah terbenam, tetapi diskusi seputar meja bundar belum mencapai kesimpulan.
Salah satu anggota keluarga kerajaan, Wallace, menatap peta di atas meja dan mendengus.
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"Hanya masalah waktu sampai labirin oasis kuno runtuh.”" Meski Hakam dan yang lainnya
masih di tengah penyerbuan, tidak ada suara perbedaan pendapat dari meja. Sekarang
monster paling kuat dari lantai tiga telah ditangkap, kejatuhannya bisa dibilang terjamin.
Peta di atas meja menunjukkan perkiraan kekuatan musuh, yang sebagian besar
difokuskan di sisi barat.

"Sayangnya, kami tidak dapat menghubungi tim di sana karena ada sesuatu yang
mengganggu tautan kami. Tapi sudah sepuluh hari atau lebih. Mungkin komunikasi kita
tidak diblokir, tetapi tidak ada yang tersisa untuk menjawab panggilan kita. Hal baiknya
adalah ini tidak akan menyakiti kami terlalu parah, mengingat kami telah mengurangi
jumlah anggota tim penyerang seminimal mungkin... Oh, maafkan aku. Aku lupa putramu
ada di antara mereka, Jenderal Gido." Dia mengalihkan pandangannya yang dingin ke arah
pria bertubuh tegap.

Pria yang dimaksud adalah tuan Rumah Seribu dan ayah Zera. Ada udara yang kuat tentang
dirinya meskipun rambutnya beruban. Seperti namanya, dia memiliki kemampuan untuk
mengendalikan seribu bilah sekaligus, dan dia dapat mengubah gelombang pertempuran
apa pun situasinya.

"Putraku memilih untuk bertarung di medan perang itu. Saya tidak punya apa-apa untuk
dikatakan tentang masalah ini. Tidak ada kemarahan atau kesedihan dalam kata-katanya.
Kematian bisa menunggu siapa saja yang melangkah ke pertempuran. Itulah pesan yang
disampaikan oleh sikap tenang pria itu. Saat mereka hendak kembali ke diskusi mereka,
tuan dari Rumah Seribu berbicara lagi.

"Putraku mungkin masih belum berpengalaman, tapi indra penciumannya sebaik milikku.
Dan saya mendengar bahwa 'Man-eater Barracuda' Gaston adalah bagian dari tim
penyerang juga. Saya tidak bisa membayangkan binatang manusia itu benar-benar mati.
Beberapa orang di meja mengangguk mendengar komentar ini.

Gaston datang untuk memilih medan perang yang lebih berbahaya seiring bertambahnya
usia, tetapi selalu kembali tanpa mengalami kerusakan apa pun. Bahkan Gaston sendiri
mengeluh, "Kapan saya akan mati?"

Wallace mencibir.

"Mustahil. Menurut catatan, ada senjata ampuh dari zaman kuno yang dikenal sebagai
Senjata Iblis di dalamnya. Meskipun saya akui orang-orang itu cukup terampil, bukankah
seharusnya Anda lebih realistis tentang hal ini, Jenderal? Anda harus berhati-hati untuk
tidak kehilangan posisi Anda dengan berpandangan sempit.

"Tampaknya Anda berpikir terlalu realistis, Pangeran Wallace. Secara umum, saya akan
memprioritaskan intuisi saya sendiri. Saya percaya orang-orang yang menentukan keadaan
medan perang haruslah mereka yang benar-benar bertempur di medan perang.”
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"Mungkin kamu benar," jawab sang pangeran, tetapi senyumnya tidak mencapai matanya.
Tidak banyak yang tahu bahwa keduanya sering bentrok. Itulah salah satu alasan mengapa
diskusi berlarut-larut, dan banyak dari mereka yang duduk terlihat lelah. Beberapa dari
mereka dengan terang-terangan menghela nafas ketika Pangeran Wallace mendekati sang
jenderal untuk menghadapinya.

"Tapi mungkin cara berpikir seperti itulah yang menyebabkan prajurit muda kita menuju
kematian mereka? Saya merasa tidak manusiawi bahwa seseorang akan mengirim putra
mereka sendiri ke pertarungan yang dia tidak memiliki harapan untuk menang dan
memerintahkannya untuk menyelesaikan situasi yang belum pernah terjadi sebelumnya
ini.

"Itulah sifat pertempuran. Jika kita menyerah pada kesulitan, negara ini sudah lama ditelan
pasir. Mereka mengambil tantangan percaya mereka memiliki cara untuk menang.
Bertarung berarti mempercayakan diri pada harapan, Yang Mulia."

"Hah, jika kamu ingin mengandalkan harapan, lalu kenapa kamu tidak pergi ke gereja dan
menyembah dewa tanah? Atau mungkin Anda harus mengatupkan kedua tangan dan
berdoa kepada bintang jatuh di malam hari."

"Maafkan saya, tapi tempat seperti itu tanpa musuh yang terlihat bukanlah jenis medan
perang yang saya tahu.”

"Yah, menurutku melakukan itu akan membuatmu tampak lebih seperti orang tua.”

Tak satu pun dari mereka berniat mundur, dan para bangsawan yang berkumpul di sana
menatap langit-langit seolah-olah mereka muak. Saat mereka meratapi pemikiran
membuang lebih banyak waktu hari ini, pintu kamar terbanting terbuka.

"A-aku punya pesan dari tim penyerang lantai tiga! Mereka telah berhasil mengalahkan
pasukan Demon Arms dan Gedovar!" Suara pembawa pesan bergema di seluruh ruangan.
Ada keheningan samar sebelum mereka semua bangkit seolah-olah mereka tersengat
listrik.

"Apa?!" Yang paling terkejut adalah Pangeran Wallace, yang seharusnya menilai situasi
secara realistis.

Berita ini menyiratkan bahwa tim penyerang telah mengubah situasi meskipun
menghadapi gerombolan monster yang tinggal di lantai tiga, termasuk unit elit mereka,
sementara kalah jumlah dan kalah level. Catatan menunjukkan bahwa Demon Arms adalah
makhluk menakutkan yang bisa menjatuhkan kastil sendirian.

Keterkejutan mereka bisa dimengerti. Tapi hanya tuan dari Rumah Seribu yang
mengeluarkan "Hmph" dan perlahan berjalan menuju meja.
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"Sekarang kita akhirnya bisa melakukan diskusi yang tepat. Barisan depan musubh,
ancaman terbesar Kkita, kini telah musnah. Negara mereka mungkin lebih terkejut daripada
kita." Dia tersenyum untuk pertama kalinya sejak masuk ke kamar. Itu bukanlah senyuman
seorang petarung, tapi senyuman seseorang yang sedang menikmati situasi. Sekarang
keadaan telah berubah begitu drastis, tidak mungkin ada bangsawan yang berkumpul
untuk beristirahat sampai pagi.

Sudah lewat tengah hari saat kami kembali ke kondominium. Aku tidak yakin apakah itu
karena dia menggunakan terlalu banyak sihir atau karena dia telah berkonsentrasi begitu
lama, tetapi Marie tergeletak di tempat tidur dan tidak bergerak. Saat aku menatapnya, dia
membalas pandanganku dengan ekspresi tidak senang.

"Apakah kamu baik-baik saja, Marie?"

"Saya lelah. Saya ingin Anda tahu, tidak ada yang akan mengendalikan begitu banyak roh
sekaligus dalam keadaan normal. Anda harus mengerti bahwa itu hanya mungkin karena
saya yang melakukannya. " Dia menjulurkan bibirnya dan membuat ekspresi cemberut,
yang menurutku menggemaskan.

Aku mendekat, dan dia mengulurkan tangannya seolah meminta pelukan. Dengan enggan
aku menopang punggungnya dan di bawah lututnya dan menggendongnya seperti seorang
putri... Baiklah, aku senang melakukannya.

Dia sangat ringan. Namun, dia sangat lembut, dan ketika dia melingkarkan lengannya di
leherku, aku tahu liburan Obon yang akan datang akan menjadi liburan yang luar biasa.

Ketika saya berbalik, saya melihat Wridra memutar matanya ke meja. Sepertinya dia benar-
benar menyukai membaca koran dengan kacamata. Dia meluruskan halaman-halaman itu
dan memindahkan kertas itu ke bawah sinar matahari.

"Jadi, Kartina sama sekali tidak binasa."

"Ya, kudengar dia akan melayani Shirley selama beberapa waktu. Seharusnya, akan lebih
baik baginya untuk tinggal di dunia itu setidaknya sampai dia menyaksikan nasib labirin
kuno dan negaranya sendiri."

[tu akan menjadi sesuatu yang dia pedulikan. Meskipun dia adalah sumber informasi yang
berharga tentang negara musuh, aku tidak berani menginterogasinya. Saya pernah
mendengar dia dipaksa masuk ke Lengan Iblis, jadi mungkin lebih baik baginya untuk
beristirahat sebentar.

"Oh, ada yang berbau harum. Apa yang sedang dimasak?" tanya Marie.
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"Pancake. Kita harus makan dulu sebelum berangkat." Peri dan naga sama-sama menyukai
panekuk yang dilapisi mentega dan madu. Marie mengayunkan kakinya dengan gembira
saat dia menunggu dan memanggil juru masak tepat saat dia membalik wajan.

"Terima kasih, Shirley. Kamu sangat pandai memasak!" Sepertinya Shirley sudah terbiasa
dengan Jepang. Dia berbalik dan mengacungkan jempol, dan aku sulit percaya bahwa dia
adalah mantan guru lantai. [tu bagus bahwa dia mendapatkan kemampuan untuk
meniadakan transparansi setelah sebagian dari segelnya dilepas beberapa hari yang lalu.
Tapi ternyata, dia menjadi buram setiap kali dia lengah, dan itu mengejutkanku setiap kali
itu terjadi.

"Kita akan berangkat besok, jadi kita harus bersiap-siap. Ada sesuatu yang disebut bento
karakter di Jepang, di mana mereka mengatur bahan-bahan kotak makan siang agar
terlihat seperti karakter tertentu.” Telinga panjang Marie berdiri. Sepertinya ada sesuatu
yang langsung terlintas di benak saya dari komentar saya. Mata ungu Marie berbinar
gembira saat dia menatapku.

"Tapi...bukankah itu untuk anak-anak? Kamu harus tahu bahwa aku jauh lebih dewasa dari
yang kamu kira."

"Tidak sama sekali, ini adalah bagian dari budaya orang dewasa. Anak-anak tidak benar-
benar membuat bento sendiri." Latihan ini juga mulai menyebar ke luar negeri. Ada yang
aneh dengan budaya menikmati makanan secara maksimal. Padahal, jika ada, kupikir
digendong seperti seorang putri lebih kekanak-kanakan.

"Apakah begitu? Mhm... Lalu, saya kira jika Anda bersikeras, kita bisa mencobanya. Saya
akan membiarkan Anda memiliki yang ini dan mengambil kesempatan ini untuk belajar
tentang budaya asing."

"Ya, aku sudah lama tinggal di negara ini. Anda harus mendengarkan orang-orang yang
memiliki lebih banyak pengalaman tentang hal-hal ini. Jadi, karakter seperti apa yang kamu
inginkan?" tanyaku, dan Marie membisikkan sesuatu di telingaku. Agak menggelitik ketika
dia berbicara, tetapi saya bahkan lebih terhibur ketika saya membayangkan karakter yang
dia sebutkan. Itu adalah pilihan yang agak jelas.

Saya tahu sulit bagi seseorang untuk melupakan anime pertama yang pernah mereka lihat.
Saat saya membayangkan wajah karakter yang tersenyum, panekuk selesai dimasak. Yang
harus kami lakukan sekarang hanyalah menjauhkan Buku Monster dari meja dan... Tunggu,
Buku Monster?

Benda ini tidak bisa mengaktifkan kekuatannya bahkan di Jepang... Bisakah?

Mungkin ada banyak sekali monster yang disegel di dalam halaman itu, tapi... Itu tidak
mungkin. Tidak mungkin. Namun, ketika saya melihat buku itu, saya pikir saya melihat
gambar Kartina "Demon Arms", berpose dengan tameng raksasa dan tombak.
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Aku pasti sudah membayangkannya. Saya menutup buku, dan panekuk di piring masing-
masing segera dibawa ke meja.

"Ah, sudah selesai," kata Wridra sambil melipat korannya. Sarapan sederhana kami setelah
pertempuran sengit akan segera dimulai.

Aku menyuruh Marie duduk di kursi, membimbing Shirley ke meja, dan memilih untuk
sarapan sambil berdiri. Saya melihat ke langit musim panas sambil berpikir bahwa saya
benar-benar perlu segera membeli kursi tambahan.

Jadi, istirahat dan perjalanan Obon kami ke Izu akan segera dimulai.

Panekuk yang baru dibuat terasa hangat dan manis, dan aroma mentega memenuhi
ruangan. Saya pikir rasanya terasa nostalgia karena beberapa alasan saat saya makan.
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Volume 7 Chapter 7

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode
13: Perjalanan Izu

Pukul empat pagi...
[tulah yang muncul di layar jam ketika saya menekan tombolnya.

Aku menguap mengantuk. Marie dan Wridra tentu saja masih tidur. Mereka tampak agak
nyaman saat mereka bernafas ringan dalam tidur mereka. Saya memindahkan anggota
tubuh mereka dari saya tanpa menahan diri, dan kedua gadis itu berguling tengkurap.

Sepertinya mereka akan tidur lebih lama, dan aku masih harus melakukan banyak
persiapan. Saya memutuskan untuk membiarkan mereka tidur sebentar dan menggosok
mata saya saat saya bangun.

Aku berjalan tanpa alas kaki menyusuri koridor yang gelap, lalu mengambil remote dan
menyalakan TV. Cahaya dari layar menyinari sekelilingnya, dan penyiar berita cuaca
memancarkan senyum cerah meskipun masih sangat pagi.

"Hm, jadi topan membelok jauh ke timur. Firasat Wridra benar-benar akurat." Topan yang
saya khawatirkan telah menjauh dari kami, dan cuaca yang akan datang diperkirakan akan
cerah. Marie mengkhawatirkannya kemarin, tapi aku senang melihat itu tidak menjadi
masalah. Mungkin juga tidak akan ada banyak lalu lintas. Saya mempertimbangkan ini
ketika saya mulai merebus air.

Saat aku menyalakan kompor, sebuah tangan semitransparan muncul dari belakangku.
Jantungku hampir meledak, tapi aku menenangkan diri. Ketakutan ini tidak baik untuk
hatiku, tapi Shirley adalah hantu yang baik. Saya seharusnya hanya berteriak jika jenis lain
muncul.

"S-Selamat pagi, Shirley. Apakah kamu tidak mengantuk? Aku berbalik dan melihat seorang
wanita yang tampak mengantuk di depanku. Saya tidak menyadari bahwa hantu bahkan
tidur. Dia menutup mulutnya saat dia menguap lebar, lalu menunjuk ke panci kecil di atas
kompor, seolah berkata, "Serahkan ini padaku.”

"Oke, tolong urus ini, kalau begitu. Aku akan pergi membangunkan yang lain. Ada kopi
instan dalam botol di sana. Dan ini gulanya. Jangan ragu untuk menambahkan susu juga.”

Mata biru langitnya menatap setiap item, lalu menanggapi dengan anggukan setuju... atau
mungkin dia bangun lagi setelah hampir tertidur. Membangunkan Marie adalah satu hal,
tetapi membangunkan Wridra saat dia tertidur lelap akan membutuhkan usaha. Saya
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mencoba menyalakan pencahayaan tidak langsung di samping tempat tidur hingga
kecerahan maksimumnya. Lalu, kaki Wridra menendang pantatku.

"Aduh!" Apa dia baru saja..menendangku saat tidur?

Aku menggosok pantatku saat aku menjauh, tapi kaki telanjangnya terangkat dan
menunjuk ke arahku seolah itu diperkuat dengan skill auto-aim. Ini buruk. Bukan hanya
karena saya bisa ditendang, tetapi karena dia telanjang di bawah selimut tipis yang
menutupi tubuhnya. Yang terakhir ini sangat berbahaya.

Tulang selangkanya telanjang, dan gundukan indah di dadanya mencegah selimutnya
meluncur ke bawah. Dan pahanya... Tidak, aku tidak bisa melihat. Namun dia menendang
saya dengan akurasi yang luar biasa, jadi itu cukup cobaan.

Membangunkan gadis-gadis itu adalah perjuangan yang nyata. Saya akhirnya digantung
terbalik oleh ekor naga. Mereka mengatakan burung awal mendapatkan cacing, tetapi saya
hanya akan menyeringai pada siapa pun yang mengarang kalimat itu dan menyuruh
mereka mencobanya sendiri.

Pasir berderak di bawah ban saat aku perlahan mulai mengemudikan mobil.

Di luar masih gelap, jadi tidak banyak mobil di jalan. Lampu depan menunjukkan bahwa
aspal masih basah, kemungkinan besar dari angin topan yang berubah arah.

Kami membawa tas perjalanan kami di bagasi, dan bento kami sudah disiapkan tadi malam.
Saya telah memberi tahu yang lain di dunia mimpi bahwa kami akan istirahat panjang, dan
kami hanya ikut untuk bersenang-senang, jadi tidak ada yang berhak mengeluh.

Tetap saja, Doula menekan kami tanpa kata-kata.

Aku tahu dia adalah orang baik yang peduli dengan bawahannya, tapi aku tahu dia tidak
senang kita merunduk di tengah jalan. Maksudku, dia terlihat tenang, tapi ada sesuatu yang
dingin dari cara dia berbicara...

Timnya menyukainya, dan dia tampak seperti atasan yang ideal di mata saya. Dia adalah
pekerja yang cakap, dapat menindaklanjuti tugasnya, dan selalu membuahkan hasil. Jika
dia bekerja di perusahaan saya, bahkan saya mungkin akan tetap lembur, meskipun saya
benci bekerja setelah jam kerja.

Meskipun Borlax Doudou bukanlah master lantai, monster-monster di area itu semuanya
menghilang setelah kami menguasai ruangan besar itu. Masalah iblis hilang seiring waktu,
dan tampaknya mungkin bagi kami untuk memperbaiki tautan komunikasi untuk Alat Ajaib
kami. Kami masih harus mengisi ulang, jadi tim kemungkinan besar akan kembali ke
markas mereka dan beristirahat sebentar.
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Wajah Doula memerah ketika Zera berkata, "Baiklah, kita juga harus santai sekarang." Aku
bertanya-tanya tentang apa itu.

Doula secara mengejutkan bingung ketika dia menjawab, "Y-Ya, mungkin kamu benar," dan
semua anak buahnya bersorak, tapi ... aku memutuskan untuk tidak memikirkannya. Kalau
dipikir-pikir, mereka mengatakan sesuatu tentang membuat anak-anak. Jadi itu sebabnya
dia tidak mengeluh tentang rencana perjalanan kami.

Saya menyalakan penutup mata saya, dan mobil saya perlahan berbelok ke arah jalan
bebas hambatan. Itu sangat sunyi, dan satu-satunya suara adalah suara mobil yang lewat di
jalur yang berlawanan. Sudah lama sejak saya pergi berkendara di pagi hari, tetapi rasa
kantuk saya benar-benar hilang.

Kami akan meninggalkan Tokyo di belakang kami, langsung menuju Izu. Penumpang saya
tertidur lelap, tetapi bagi saya tampaknya pertempuran sengit dari hari lain telah
meninggalkan mantra pada mereka. Bahkan Shirley menggosok matanya dengan
mengantuk setelah pertarungan.

Aku membetulkan selimut yang terjatuh dari pangkuan Marie saat kami berhenti di lampu
merah. Bulu matanya yang panjang dan alisnya yang berbentuk bagus mungkin akan
membuat iri semua gadis seusianya. Yah, gadis seusianya sebenarnya lebih tua dari
kakekku.

Hmm... Dia menggemaskan. Jika saya tidak sedang mengemudi, saya ingin sekali
memotretnya. Aku menyeruput kopi panas dan menghela napas. Di kaca belakang, aku bisa
melihat bahwa Shirley belum sepenuhnya bangun. Dia memegang bahuku, terkantuk-
kantuk dengan tubuhnya yang setengah transparan.

"Shirley, kamu bisa menghantuiku jika kamu mengantuk. Bukankah itu lebih mudah
bagimu?"

Mata biru langitnya menatap dengan mengantuk, dan dia memberiku anggukan lemah. Dia
menyelinap langsung ke tubuh saya, dan kemudian mantan kepala lantai diam-diam pergi
tidur. Aku bisa merasakan kelegaannya, seolah dia baru saja menemukan tempat tidur yang
hangat dan mengundang, dan itu membuatku bahagia.

Ya, saya senang. Hanya menonton Marie dan yang lainnya membuatku senang. Saya yakin
mereka akan ribut lagi begitu mereka bangun, tapi itu akan menyenangkan dengan caranya
sendiri.

Aku mengambil kopi, lalu berhenti sendiri. Saya memiliki Shirley di dalam diri saya
sekarang, jadi saya tidak bisa minum sesuatu yang akan membangunkan saya. Aku harus
menyerah untuk saat ini, tapi aku menyadari mulutku melengkung menjadi senyuman.
Sepertinya saya sangat senang dengan perjalanan Izu.

Langit gelap mulai berubah lebih cerah, perlahan, dari timur.
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Kami telah meninggalkan rumah cukup awal, tetapi Obon adalah waktu tersibuk sepanjang
tahun, jadi kami tidak dapat menahan bahwa jalanan akan menjadi ramai. Saya mengamati
lalu lintas dan memutuskan bahwa kami mungkin akan memiliki banyak waktu untuk
berjalan-jalan sebelum kami tiba di hotel. Tapi karena kami telah menghindari topan itu,
jalan bebas hambatan itu jauh lebih terbuka dari yang saya harapkan.

Kudengar akan sibuk sekitar pukul tujuh, jadi kami masih punya waktu untuk berlayar. Itu
berarti kami mungkin akan sampai ke tujuan kami lebih cepat juga. Mungkin kita akan
mengambil jalan memutar sebelum pergi ke Taman Banana Wani yang sudah dinanti-
nantikan oleh Marie.

Saat saya mengetuk setir dengan jari-jari saya, seseorang bangun perlahan, seolah masih
melawan rasa kantuknya. Itu menjadi sangat terang, dan hanya kursi belakang yang
memiliki tirai untuk menyaring sinar matahari. Marie pasti terbangun oleh cahaya itu.

Dia menggosok mata ungunya, lalu terbuka perlahan.

Dia pasti terkejut dengan jalan bebas hambatan tiga jalur yang asing. Ada bentangan
dinding yang panjang untuk insulasi suara, dengan lampu ditempatkan pada interval yang
ditentukan. Marie menatap mereka sebentar, melirik ke depan dan ke belakang beberapa
kali, lalu menggeliat. Sesaat kemudian, dia menguap.

"Apakah kamu tidur dengan nyenyak? Kami masih punya waktu untuk pergi, jadi kamu
bisa istirahat sekarang, "kataku.

"Maaf, aku benar-benar tertidur. Aku bahkan tidak ingat berubah." Dia setengah tertidur
ketika dia berubah. Itu mungkin mengapa dia salah memasang kancingnya, yang sekarang
sedang dia perbaiki.

"Jadi ini pasti jalan bebas hambatan. Pemandangan asing membangunkan saya tepat.
Apakah Anda yakin tidak apa-apa mengemudi lebih cepat dari biasanya?

"Saya ingin meluangkan waktu untuk berkendara dengan santai, tetapi ada kecepatan
minimum yang harus Anda pertahankan di jalan ini. Mereka menagih Anda karena jauh
lebih cepat, tetapi kami akan segera lebih lambat setelah jalan semakin ramai. Kami ada di
sekitar sini sekarang. Sudahkah Anda belajar cara menggunakan ini?

Dengan itu, aku mengeluarkan ponsel pintarku dari saku dadaku dan menyerahkannya
kepada Marie. Berkat aplikasi navigasi, saya dapat berkendara tanpa bergantung pada
perangkat GPS yang mahal. Itu tidak memiliki semua lonceng dan peluit sejauh fitur
navigasi berjalan, tapi itu bukan seolah-olah kami terus berkendara, jadi saya tidak
keberatan.

"Kanagawa-ken, Ebina-shi...? Betapa nyamannya, lokasi kami muncul di peta. Ketika saya
pertama kali tiba di Jepang, saya pikir negara ini pasti menggunakan sihir. Saya tidak
berpikir sama sekali tidak ada sihir di sini."
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"Yup, sihir hanya ada di fiksi dan dunia mimpi. Tapi menarik bahwa kita semua mengerti
apa itu sihir." Sepertinya aku bisa sedikit membangkitkan rasa penasarannya. Mata
ungunya menyala, dan dia dengan lembut meletakkan tangannya di pahaku. Dia cukup
hangat karena baru saja bangun, dan suaranya yang cantik terdengar dengan sedikit aksen
elf. Oh, betapa aku menyukai suara itu.

"Ya, dan roh serta monster juga dikenal di sini. Bukankah seolah-olah dunia kita terhubung
entah bagaimana?"

"Hm, menarik. Jika mereka terhubung, saya bertanya-tanya mengapa itu terjadi. Tidak
banyak orang di kedua dunia yang tahu tentang ini, tapi mungkin entah bagaimana mereka
terkait pada tingkat fundamental." [tu membuat saya sangat senang berbicara dengan
Marie sehingga saya mengutarakannya dengan cara yang saya tahu akan menarik
minatnya. Matanya menyala lebih terang, dan saya hampir menatap mereka saat
mengemudi.

"Padahal, itu semua bisa saja kebetulan."

"Anda pikir begitu? Selama kita mengakui kesamaan antara dunia kita, dan karena kita
dapat melakukan perjalanan di antara mereka, saya pikir ada semacam kesamaan. Mungkin
ada semacam dewa yang kuat yang menghubungkan mereka, "kata Marie dengan nada
bercanda, lalu melihat ke kursi belakang. Saya pikir dia sedang mencari minuman, jadi saya
menunjuk ke tas saya, dan dia berterima kasih kepada saya.

"Dewa, ya? Kedengarannya sangat bagus. Orang cenderung mencari kenyamanan pada
dewa, di dunia ini juga. Mereka dapat memberikan kekuatan penyembuhan di dunia lain,
tetapi satu kesamaan yang dimiliki kedua dunia adalah kami tidak dapat berkomunikasi
dengan para dewa secara langsung. Saya tiba-tiba teringat penumpang lain. Tuan lantai
tidur, Shirley, tidak pernah berbicara dengan keras. Dia berkomunikasi melalui sikap
lembut dan gerak-geriknya yang lucu, dan saya bertanya-tanya mengapa dia tidak pernah
mengucapkan sepatah kata pun.

Jalan bebas hambatan terus berlanjut, bermandikan sinar matahari. Jalannya agak basah,
tapi akan mengering saat kami berkendara lebih lama. Marie menuangkan isi kantin ke
dalam cangkir, dan aroma daun teh yang menyenangkan memenuhi mobil.

"Jika saya bisa berbicara dengan para dewa, saya yakin orang-orang dari seluruh dunia
akan iri pada saya. Doula pernah mengatakan kepada saya bahwa mereka menyanyikan
himne mereka untuk menyenangkan para dewa... tapi tidak ada yang tahu apakah mereka
benar-benar senang dengan mereka. Mereka bahkan mungkin menganggapnya
menjengkelkan. Ada banyak orang yang terlibat dengan para dewa. Mungkin lebih banyak
orang daripada yang bisa kita bayangkan." Dengan itu, Marie menyesap teh hangatnya.
Bibirnya yang berwarna cerah melengkung membentuk senyuman, dan dia sepertinya
menikmati percakapan seperti aku. Tapi sepertinya ada sesuatu yang lain di balik
senyumnya.
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"Menurutku tidak apa-apa jika dunia kita sedikit berbaur. Paling tidak, saya senang mereka
melakukannya. Sangat menyenangkan bahwa Anda selalu ada di sana setiap kali saya
bangun.

Marie, kamu akan membuatku tersenyum jika kamu mengatakan hal seperti itu.

Tapi Marie sepertinya menikmati reaksiku, dan dia cekikikan sambil memperhatikanku
dengan mata ungu pucatnya. Sejujurnya, dia terlalu menggemaskan.

Marie merogoh tas dan mengeluarkan sesuatu yang lain. Itu adalah sepotong kain
berwarna-warni, yang dia gunakan untuk menutupi rambutnya di kursi penumpang.
Kemudian, telinga elf khasnya menghilang dari pandangan, dan ekspresinya memberi tahu
saya bahwa dia menikmati perjalanan Jepang dari lubuk hatinya.

Pasti menyenangkan memiliki seseorang untuk diajak bicara. Jalan bebas hambatan itu
hanya bentangan panjang pemandangan yang sama, jadi itu membuat saya sedikit
mengantuk. Padahal, dalam kasus saya, saya tidak pernah tertidur begitu saya memutuskan
untuk begadang. Marie tersenyum.

"Perjalanan Izu ini sangat spesial bagi saya. Hehe sebentar lagi kita ke Taman Banana Wani.
Saya yakin buaya lucu itu akan melambai kepada saya begitu kami sampai di sana. Ah, aku
tidak sabar!"

Um... Alligator mungkin tidak akan melambai padamu. Bukannya kami berada di dunia
mimpi... Padahal, mereka juga tidak akan melambaikan tangan ke arah kami. Sebenarnya,
aku ingat Lizardmen melambai padaku.

Saat aku berjuang untuk mencari tahu apa yang harus kukatakan, aku merasakan sesuatu
yang lembut menekan pipiku dengan suara berciuman. Aroma manis dan feminin tetap
ada, dan Marie mengusap pipiku dengan ibu jarinya. Ketika saya menyadari sensasi apa itu,
jantung saya mulai berdebar lebih cepat.

"Selamat pagi, Kazuhiro-san. Ini pagi yang indah, bukan?" Suara yang sangat kucintai itu
berbisik, dan aku merasakan napas hangatnya di telingaku. Tidak hanya jantungku
berdetak lebih keras, tapi aku merasa diriku menjadi lebih hangat, dan mulutku
mengendur menjadi senyuman.

Marie terkikik, tapi sepertinya dia lengah. Ketika dia melihat ke kursi belakang tadi, dia
pasti melihat Wridra tertidur lelap. Itu sebabnya dia mengira Wridra tidak akan
melihatnya, tetapi matanya membelalak ketika Shirley keluar dari tubuhku.

Bahkan gadis cerdas seperti dia tidak bisa melihat hantu yang menghantuiku. Marie
tersentak, menatap dengan mata terbelalak, dan Shirley mengusap pipinya sendiri dengan
ekspresi bingung. Dia kemudian memiringkan kepalanya seolah bertanya, "Apa itu
barusan?" dan Marie-lah yang wajahnya memerah saat ini.
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"I-Bukan apa-apa! L-Dengar. Itu hanya semacam salam. Itu yang dilakukan orang di pagi
hari. Ini benar-benar normal di Jepang, oke? Normal!"

B-Benar... [tu agak berlebihan. Tapi ini mengakhiri ejekan Marie, dan Shirley akhirnya
bangun dan meninggalkan tubuhku. Sekarang saya bisa bangun dengan kopi lagi, jadi saya
mengambil cangkir saya yang sudah dingin.

Shirley sudah bangun sekarang, jadi kulitnya perlahan menjadi lebih buram. Sepertinya dia
telah menerima penjelasan Marie sebelumnya, dan dia meletakkan tangan ke dagu elf itu,
mengangkat kepalanya, dan mencium pipinya.

Aku memuntahkan kopiku.

Marie menjadi semakin merah saat dia gemetar. Sepertinya dia tidak melihat ini datang
sama sekali. Sementara itu, Shirley tampak menikmati kelembutan pipi Marie dan terus
mengeluarkan suara ciuman. Itu cukup mengejutkan saya.

Saat Marie menjerit, naga yang tertidur itu akhirnya terbangun.

"Fwaaah... Hm? Kalian berisik seperti biasanya..." kata Wridra sambil menggeliat, lalu
menatap kami dengan jengkel. Dia mungkin akan menjadi target selanjutnya, jadi kupikir
dia yang akan berteriak sebentar lagi.

"Gah!" sebuah suara berteriak segera setelah itu, tetapi penduduk dunia fantasi akan
segera tiba di Odawara. Segalanya akan menjadi liar begitu kami melakukannya, karena
kami akan memiliki pemandangan laut yang indah. Gadis-gadis itu gaduh seperti yang
diduga, tapi entah mengapa aku tersenyum.

Mobil perlahan melaju di sepanjang jalan pintas Seishou.

Jalan bebas hambatan yang landai dapat dilihat di atas kepala, dan semua penumpang saya
bersandar ke jendela, mengagumi desain tiga dimensi. Ketika mereka melihat ke belakang
ke arah depan, sebuah kendaraan biru melintasi jalan di depan.

"Aduh, wah, lihat! Sebuah shinkansen! Kami mengendarai salah satunya sebelumnya. Saya
berada di kursi khusus di sisi jendela, tentu saja. Mereka sangat cepat, tetapi sangat
nyaman. Kereta kuda adalah sampabh jika dibandingkan."

"B-Hentikan itu, Shirley! Jangan memasukkan kepala Anda ke dalam mobil setiap kali Anda
menemukan sesuatu yang menarik! Orang-orang akan menyadari bahwa Anda adalah
hantu! Kitase, kamu seharusnya mengajarinya aturan dunia ini saat aku tertidur, dasar pria
bodoh!"

Aha, aku benar-benar tidak punya waktu untuk itu. Saya tidak berpikir Shirley akan jauh

lebih berbahaya daripada Arkdragon yang tidak dapat diprediksi atau elf yang terlalu
penasaran. Saya telah lengah karena dia sangat pendiam. Tapi saya pikir kemarahan
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Wridra akan segera reda. Jalan berangsur-angsur menanjak ke depan, dan pemandangan
warna-warni seharusnya sudah menunggu kita.

Marie melihat ke luar jendela dan tersentak ringan saat melihat pemandangan itu. Tumbuh
dan belajar sihir di hutan elf dan Wilayah Alexei, ini adalah pertama kalinya dia melihat
pemandangan seperti itu.

"Wah, wah, wah! I-Laut! Lihat, lihat, apakah itu laut?!" Marie tampak menggemaskan saat
dia melirik bolak-balik antara aku dan jendela. Mau tak mau aku tersenyum melihatnya
dengan sinar matahari menyinari dirinya, dibingkai oleh cakrawala di latar belakang.

Ketika seseorang akan melihat pemandangan ini untuk pertama kalinya dalam hidup
mereka, saya harus memastikan mereka menyukainya. Berpikir kembali, kakek saya telah
melakukan hal yang sama untuk saya.

Untungnya, cuaca di luar bagus, dan kami dapat tiba di sini tanpa terjebak kemacetan. Saya
menghargai bahwa usaha untuk bangun pagi itu sepadan. Saat saya menyeruput kopi, kami
melewati dinding yang menghalangi pandangan kami, dan jendela sisi kiri dipenuhi dengan
pemandangan cakrawala biru.

"Wow! Itu laut! Begitu besar!"

"Hm, cukup boros mereka membangun jalan sepanjang pantai. Langit dan laut adalah
warna biru yang indah. Hah, hah, ini akan sangat menyenangkan," kata Wridra.

Pandangan inilah yang menjadi alasan mengapa kursus mengemudi ini begitu populer.
Padahal, saya menghabiskan sebagian besar waktu saya di dalam ruangan, jadi saya hampir
tidak pernah keluar untuk mengemudi.

Kami akan meluangkan waktu untuk berkendara di sepanjang pantai hari ini. Hamparan
laut yang luas dapat dilihat di sebelah kiri, dan tanaman hijau cerah memenuhi pandangan
kami di sebelah kanan. Berkat cuaca yang cerah setelah topan berlalu, kami dapat
menikmati pemandangan ini sepenuhnya.

Gadis-gadis itu ditekan rata ke jendela, dan ketika saya menurunkannya, angin lembab
bertiup ke dalam mobil. Angin yang sedikit asin membuat rambut mereka terbang ke
segala arah, dan mereka tertawa bahagia.

"Liburan kita di laut dimulai di sini. Ini mungkin pertama kalinya kamu melihat
pemandangan ini, tapi bagaimana, Shirley?"

Dia menunjuk ke cakrawala, lalu membuat bentuk nol dengan jari-jarinya di kaca belakang.
Saya sudah tahu jawabannya dari melihat senyumnya, dan Marie tertawa, berkata, "Saya
pikir begitu!" Saya berharap mereka akan lebih menikmati pemandangan.
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Bahkan mata Wridra penuh kegembiraan, tapi Arkdragon bisa terbang, jadi kupikir dia
sudah terbiasa melihat pemandangan ini. Saat aku mempertimbangkan ini, dia
mengarahkan mata hitamnya ke arahku.

"Hah, hah, dalam kasusku, terbang hanyalah sarana perjalanan bagiku. Pertimbangkan ini.
Hanya terbang di sekitar menyerang rasa takut ke dalam hati manusia. Saya telah
terkurung di sarang saya karena saya menemukan mereka merepotkan untuk ditangani,
jadi ini adalah pertama kalinya saya melihatnya dari pantai, apalagi saat mengendarai
mobil." Dia menyipitkan matanya saat dia tersenyum bahagia, membuatnya terlihat seperti
kucing yang ramah. Rambut hitamnya yang berkilau juga diterpa angin, tapi dia sepertinya
tidak keberatan sedikit pun.

"Oh, oh, ini sangat besar! Ini seperti apa yang ada di buku, tapi tidak seperti di buku!
Katakan, bisakah saya pergi keluar dan melihat? Saya pernah membaca bahwa Anda dapat
mendengar suara deburan ombak yang tak ada habisnya!"

"Ya, sepertinya kita akan sampai di sana lebih awal, jadi kenapa kita tidak mampir ke toko
suvenir itu? Oh, sepertinya mereka menjual manju. Bagaimana menurutmu?"

"Ayo pergi!"

Bahkan Shirley berbicara dengan gadis-gadis lain, yang membuatku tersenyum lebar. Aku
hanya bisa tertawa terbahak-bahak saat melihat mereka bertiga bertingkah seperti saudara
perempuan. Aneh untuk dilihat, mengingat mereka adalah elf, naga, dan mantan penguasa
lantai.

Aku menutup pintu di belakangku dan mengeluarkan suara "Whoa!" ketika saya melihat
pemandangan. Tubuhku berjalan menuju pagar di belakang tempat parkir dengan
sendirinya. Tepat di belakang mereka ada langit musim panas dan pemandangan laut luas
yang berkilauan di bawah matahari.

Kami bisa mendengar deburan ombak menghantam bebatuan di bawah, dan buih putih
terlihat saat saya melihat ke bawah dari pagar. Ada sedikit angin hari ini, dan Marie berdiri
dengan satu tangan memegang ujung gaunnya dan tangan lainnya memegangi rambutnya.

Dia menyaksikan pemandangan itu tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Namun entah
bagaimana, saya merasa bahwa dia menganggap kali ini bermanfaat. Dia telah hidup
sebagai peri, penyihir, dan pengguna roh untuk waktu yang lama, tapi dia tidak bisa
mengalami pemandangan ini tanpa semacam keajaiban. Dia berdiri dengan cakrawala luas
di depannya, dan matanya bersinar seperti batu berharga ketika dia berbalik.

"Hehe, maukah kamu melihat itu? Aku akhirnya datang untuk mengunjungi laut."
Pemandangan fantastis dari senyumnya yang diterangi matahari pagi memenuhi saya
dengan sukacita. Tapi dari pandangannya, wajahku mungkin terlihat mengantuk seperti
biasanya.
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Saya berjalan ke Marie, dan dia secara alami memegang tangan saya seperti biasa. Kulitnya
yang lembut di kulitku, kuperhatikan ujung jarinya agak dingin. Rambut putihnya menari-
nari tertiup angin saat dia cekikikan di sampingku.

"Aku yakin elf lain akan terkejut jika mereka mendengar aku tiba di laut tepat setelah
menghabiskan waktu di gurun Arilai. Mereka akan sangat terkejut, saya bisa
membayangkan telinga mereka mengarah ke atas."

"Aku yakin mereka akan sama terkejutnya jika mendengar semua yang kau lakukan di
labirin kuno. Ledakan itu setelah kami melewati rute pelarian membuatku merinding."

"Oh, itu sangat disayangkan. Apakah itu berarti Anda tidak mempercayai keterampilan saya
sebagai Penyihir Roh? Saya tahu jarak persis yang saya kerjakan, dan saya membuat
penyesuaian agar Anda tidak terluka.

Dan itu hasilnya?! Aku hampir mengatakannya keras-keras, tapi kalau dipikir-pikir,
akhirnya tidak ada yang terluka. Padahal, panas menghanguskan rambutku dan aku
terjatuh, jadi semuanya tidak berjalan mulus. Kemudian, saya melihat Marie cekikikan, dan
saya melihat tatapan nakal di matanya.

"Kadang-kadang, aku hanya mendapatkan dorongan untuk melihat wajah terkejutmu. Itu
sangat lucu, kau tahu?"

"Urgh, jadi kamu memang mendesainnya untuk berisiko. Aku tahu ada yang tidak beres.
Puseri bersama saya pada saat itu, tetapi dia pergi begitu saja dengan kudanya dan
meninggalkan saya.”

Mendengar ini, mata Marie melebar sesaat, dan kemudian dia mencengkeram sisi tubuhnya
sambil tertawa. Dia pasti membayangkan wajahku yang terlihat menyedihkan, tapi aku dan
Eve memang terlihat sangat pucat saat ity, jadi aku tidak bisa menyangkalnya. Melihatnya
tertawa riang, aku mulai bertanya-tanya apakah kami benar-benar berkencan.

Begitu dia selesai tertawa, Marie melihat laut lagi dengan roknya yang berkibar tertiup
angin.

"Hari ini sangat berangin. Mungkin karena angin topan yang lewat." Angin dari laut cukup
agresif, dan ada aroma yang sangat aneh. Meskipun benar-benar berbeda, ada sesuatu yang
mengingatkanku pada labirin kuno.

"Kudengar itu akan beres pada sore hari. Untuk beberapa alasan, laporan cuaca Lady
Arkdragon selalu mati. Sejujurnya, saya memperdebatkan apakah kami harus menunda
perjalanan atau tidak. Saya sangat berterima kasih padanya.”

Aku melirik ke samping untuk menemukan Wridra menunjukkan tanda damai pada kami.
Dia adalah yang terakhir dari Tim Amethyst yang bangun, tetapi tidak dapat disangkal
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bahwa dia adalah kontributor terbesar dalam perjalanan Izu. Sepertinya dia benar-benar
terjaga sekarang, dan sepatu botnya berderak di pasir saat dia berjalan ke arah kami.

"Hah, hah, betapa anehnya melihat seorang manusia menunjukkan penghargaan kepada
seekor naga. Padahal, saya dengar tidak jarang kami disembah sebagai dewa di negeri ini.
Dalam hal ini, wajar saja bagi Anda untuk memberikan persembahan kepada saya.

Wridra melirik penjual di kejauhan, yang saya maksudkan dia menginginkan makanan
enak. Dia benar bahwa ada banyak kuil yang memuja dewa naga, tapi aku bertanya-tanya
apakah ada naga yang rakus seperti dia. Aku memiringkan kepalaku memikirkan itu, tapi
naga seperti itu ada tepat di depanku, jadi tidak ada gunanya memikirkannya. Kemudian,
saya perhatikan bahwa Wridra terlihat tidak senang karena suatu alasan.

"Pagar ini ada di jalan. Itu merusak pemandangan."

"Kamu tahu, ada tempat menonton yang terkenal di Izu. Kita akan menuju ke sana, dan kita
akan melihat Taman Banana Wani jika kita berkendara lebih lama lagi."

Marie tampak bersemangat mendengar ini, dan Shirley memiringkan kepalanya dengan
rasa ingin tahu mendengar suara "Taman Pisang Wani". Kalau dipikir-pikir, kami telah
membawanya tanpa memberinya banyak penjelasan. Aku ingat dengan santai bertanya
padanya apakah dia ingin ikut perjalanan Izu saat kami akan tertidur di lantai dua. Tak
perlu dikatakan bahwa dia melompat ke tubuhku seolah berkata, "Aku ingin pergi!"

"Ini semacam tempat liar, penuh dengan binatang dan tanaman hijau. Omong-omong,
pisang adalah buah tropis yang enak, manis, dan 'wani' berarti 'buaya’ dalam bahasa
Jepang. Mereka, uh...seperti Kadal Api."

"Hah, hah, dasar bodoh. Perbandingan Anda benar-benar melenceng. Sekarang, cepat dan
bawa kami ke tempat ini dengan pemandangan. Setelah kamu membeli manisan manju itu,
tentu saja."

Untung kami berangkat lebih awal untuk menghindari lalu lintas. [tu memberi kami waktu
ekstra untuk mampir ke toko-toko ini, dan kami tidak perlu melawan keinginan untuk
pergi ke kamar mandi. Jadi, kami membeli beberapa minuman dan manju dan segera
kembali ke mobil.

Sangat menyenangkan melihat pemandangan baru dan melakukan hal-hal yang tidak biasa
kami lakukan.

Gadis-gadis itu bertepuk tangan dan bernyanyi bersama di dalam mobil. Mereka
menyanyikan lagu piknik untuk anak-anak, dan mereka memiliki aturan yang
menggemaskan di mana mereka harus meniru binatang ketika disebutkan dalam lagu
tersebut.
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"Lalalala, dan Pak Kambing juga! &" Marie mengeluarkan suara kambing mengikuti lagunya,
dan wajahku nyaris tersenyum lebar. Rambutnya yang putih lurus dan gaun one-piece yang
lapang membuatnya tampak seperti rusa betina yang menggemaskan di mataku.

Laut yang cemerlang dan megah terbentang di depan kami, dan lalu lintasnya tidak
seburuk yang saya perkirakan. Saya dapat menikmati cuaca musim panas dan udara asin
melalui jendela saat saya mendengarkan nyanyian indah para gadis.

"Lalalala, dan Pak Sapi juga!" Tapi ketika Wridra meniru sapi yang melenguh... Maaf, saya
mencoba, tapi saya tidak bisa menahannya lagi. Saat aku tertawa terbahak-bahak, dia
memasukkan manju ke mulutku sebagai pembalasan.

Mm, manis dan enak.

Tawa ceria dan tepuk tangan mengikuti setelah lagu berakhir, dan mobil kami memasuki
sebuah terowongan. Begitu kami melewati terowongan, Pesisir Jogasaki akan berada tepat
di sana.

Bangunan tempat tinggal di sekitar area ini terlihat sangat berbeda dari yang ada di kota.
Rumah-rumah bergaya pensiun menonjol di sini, dan ada jauh lebih banyak toko yang
ditujukan untuk wisatawan.

Saya adalah penggemar suasana santai. Kami keluar dari mobil setelah berhenti di tempat
parkir berukuran sedang, dan saya merasakan udara damai dari tempat-tempat wisata
bersama dengan angin laut. Marie sepertinya merasakan hal yang sama dan mendekatiku
dengan langkah melompat.

"Akhirnya kita di sini! Punggung saya sakit."

"Apakah kamu baik-baik saja? Saya tahu ini pertama kalinya Anda mengendarai mobil
begitu lama. Kami berdiri di samping satu sama lain dan merentangkan anggota tubuh
kami. Punggungku mengeluarkan suara retak setelah semua mengemudi itu.

Tidak banyak turis di sekitar karena masih jam delapan pagi, dan sebagian besar orang di
sekitar kami datang bersama keluarga mereka. Teman-temanku benar-benar menarik
banyak perhatian. Mereka menangkap banyak pandangan hanya berjalan-jalan, tetapi
mereka tampaknya tidak keberatan, jadi saya memutuskan untuk tidak memikirkannya
juga. Aku melirik ke belakang ke sisiku untuk melihat Marie merentangkan kedua
tangannya ke udara, dan jantungku berdegup kencang saat aku melihat ketiaknya yang
halus.

"Oh lihat! Itu terlihat seperti jalan yang bagus untuk berjalan-jalan. Aku ingin tahu kemana
arahnya?" Matanya penuh rasa ingin tahu saat dia menatap jalan setapak, dan kami secara
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alami mulai berjalan ke arah itu. Apa yang menunggu gadis-gadis itu adalah kejutan begitu
kami sampai di sana.

Hutannya penuh dengan pepohonan dan sebagian besar terdiri dari pinus hitam. Sebelum
kami menyadarinya, kami benar-benar berada di bawah naungan pepohonan. Tapi
jalannya sedikit berbeda dari yang ada di pedesaan, dengan angin laut yang sesekali
bertiup kencang dan pemandangan laut biru di antara pepohonan. Marie sepertinya
menikmati pemandangan asing ini, dan dia melihat ke sekelilingnya saat dia berbicara
kepadaku.

"Jalannya sudah diaspal, tapi masih sedikit bergelombang. Hati-hati jangan sampai
tersandung, oke?" Marie terkadang memiliki kebiasaan bertingkah seperti kakak
perempuan. Sungguh menghangatkan hati untuk melihatnya, tetapi dialah yang menempel
padaku. Marie melihat tangannya sendiri yang memegang tanganku dan terlihat bingung
karena suatu alasan.

"Oh, aku bahkan tidak menyadari aku memegang tanganmu. Sejak kapan itu ada?"

"Hm, itu pertanyaan yang sulit. Saya pikir akan lebih mudah untuk diingat ketika Anda
melepaskannya.

"Kurasa kau benar," kata Marie, dan tersenyum saat kami melanjutkan perjalanan di pagi
yang tenang ini.

Ada bunga-bunga kecil yang tumbuh di sepanjang jalan kami, dan saya menganggap bahwa
ini adalah rute yang sempurna untuk jalan-jalan yang menyenangkan. Saat kami terus
berjalan lurus di sepanjang jalan, kelelahan dari perjalanan panjang semuanya lenyap.

"Ah, pemandangannya sangat bagus saat terang. Sebagai elf, aku selalu disebut aneh karena
membaca, tapi aku masih senang jalan-jalan setiap pagi, jadi kupikir aku akan gila saat
pindah ke Alexei."

Kalau dipikir-pikir, dia sepertinya selalu dalam suasana hati yang buruk ketika aku
bertemu kembali dengannya di sana. Aku ingat dia berkata bahwa dia muak dengan
kamarnya yang berbau seperti noinoi rebus, sayuran yang sangat mirip bawang.

"Akhir-akhir ini, kami telah berjalan di sepanjang jalan setapak di dasar sungai dan
melewati lantai dua. Sangat menyenangkan berjalan-jalan di tempat-tempat seperti ini
juga." Aku mengangguk setuju. Saya telah menikmati menjelajahi dunia mimpi sejak saya
masih muda, dan berjalan adalah bagian besar dari kehidupan saya sehari-hari. Perasaan
damai dari melihat tumbuhan asli di setiap daerah dan melihat binatang yang hidup di sana
adalah sesuatu yang bisa dinikmati oleh elf dan manusia.

"Padahal, dalam kasusku, baru belakangan ini aku menyadari pesona Jepang," kataku.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



"Ada apa dengan itu? Anda membuatnya terdengar seolah-olah sayalah yang mengundang
Anda ke sini. Hehe, kamu aneh sekali," Marie tertawa, tapi dia benar. Dalam ingatanku saat
melihat bunga sakura di hari kerja, melakukan perjalanan ke pemandian air panas, dan
kembali ke Aomori, Marie selalu ada di sana. Rasanya seperti kami benar-benar
berlawanan. Aku menuntun Marie dengan tangan di dunia mimpi, sementara Marie
menuntunku bersama dengan rasa ingin tahunya di sini di Jepang. Mungkin kami melihat
pesona dunia masing-masing karena kami merasa rumput tetangga lebih hijau.

Jalan beraspal yang tidak rata itu cukup bergelombang, dengan banyak tanjakan dan
turunan karena dirancang tanpa banyak meratakan bentuk alami tanah. Karena itu, Marie
secara bertahap menjadi sesak napas dan terdiam. Meskipun darah elf membuatnya
menjadi pejalan kaki yang baik, dia tidak memiliki banyak stamina sebagai Penyihir Roh.

Mungkin jalur ini memang sengaja dibuat seperti ini. Pikiran itu muncul di benak saya
ketika kami mencapai puncak lereng dan angin laut memeluk kami.

Suara deburan ombak terdengar, dan lautan luas memenuhi pandangan kami. Marie
tersentak saat embusan angin bertiup dan ombak menghantam bebatuan, ujung gaunnya
berkibar tertiup angin.

"Sangat cantik ... Perpaduan kompleks dari warna biru yang berbeda membuat saya merasa
seperti sedang melihat semacam lukisan." Suaranya terdengar melamun di telingaku.

Laut Jepang cukup bagus. Kedengarannya megah, dan ada keagungan yang mengisyaratkan
ukuran bumi ini dan fakta bahwa ada dunia yang lebih besar di luar sana. Kami terdiam
beberapa saat, mencoba memahami apa yang kami lihat. Ada begitu banyak informasi
sehingga kami tidak dapat memprosesnya, dan hanya menatap ke kedalaman laut yang
penuh warna. Akhirnya, otak saya muncul dengan satu kata sederhana: cantik. Marie
menjaga pandangannya tertuju pada laut yang seterang langit dan berbicara dengan lemah.

"Saya sangat senang saya datang. Ini jelas merupakan pemandangan yang harus dilihat
setiap orang setidaknya sekali dalam hidup mereka.”

"Saya pikir agak terlalu dini untuk mengatakan itu. Perjalanan kita baru saja dimulai, dan
masih banyak lagi yang bisa dilihat." Marie perlahan berbalik. Ekspresinya memberi tahu
saya bahwa dia telah memperoleh sesuatu dari pengalaman ini. Dia memegangi rambutnya
yang bergoyang tertiup angin dan menggerakkan bahunya yang telanjang lebih dekat ke
arahku.

"Aku ingin tahu apakah anginnya begitu kencang karena topan. Ayo lanjutkan. Aku ingin
melihat apa lagi yang ada." Dan akhirnya, gadis elf itu mulai berjalan lagi.

Jalan setapak di sepanjang laut adalah beberapa daya tarik Jogasaki. Laut biru yang indah
memenuhi sebagian besar pandanganku, tetapi tanah di sini buruk karena berada di
dataran tinggi lahar. Namun, karena ada banyak sinar matahari, tumbuhan di sini muncul
sebagai pemenang atas kondisi yang tidak menguntungkan.
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Kami menyusuri jalan setapak yang dikelilingi tanaman, menikmati kontras antara
tanaman hijau, bebatuan, dan laut yang dihiasi pinus hitam. Ombak terus-menerus
menghantam bebatuan hitam tipis, dan kami kehilangan diri saat menatap saat mereka
berubah dari biru laut menjadi putih platinum.

"Warnanya sangat cantik. Ini seperti aquamarine yang meleleh di air."

"Saya dengar batu permata itu artinya 'air laut." Omong-omong, kurasa masih ada tempat
lain di depan, Marie," kataku sambil berbalik, lalu menyadari bahwa kami telah
meninggalkan Wridra dan Shirley. Saya tidak yakin apakah mereka menjaga jarak untuk
memperhatikan kami atau karena mereka sedang bertukar pikiran tentang bagaimana
mengatur lantai dua.

Kami terus menyusuri jalan yang berkelok-kelok, dan tujuan kami perlahan mulai terlihat.
Jembatan yang diikat dengan kabel digantung dari singkapan batu yang terjal dan ditopang
oleh tiang-tiang cokelat yang tampak kokoh. Di sini, kami bisa melihat laut di bawah kaki
selain pemandangan di depan kami.

Tingginya lima puluh meter dan diamankan dengan kabel, tapi pemandangannya sangat
bagus tanpa ada yang menghalangi jalan. Tanda itu berbunyi, "Tidak boleh lebih dari
seratus orang berada di jembatan pada satu waktu," yang terdengar agak menakutkan. Aku
berdiri di depannya sehingga pandangan Marie akan terhalang. Kalau tidak, kita mungkin
akhirnya harus kembali.

"Ah, jembatan gantung! Hm, ini pasti pantas dilihat!" seru Wridra.

"Kudengar ada letusan gunung berapi di sekitar sini empat ribu tahun yang lalu. Mereka
mengatakan ada beberapa pemandangan menakjubkan dari keindahan yang terbentuk
secara alami. Anda harus menantikannya." Wridra pasti pernah terbang jauh lebih tinggi
sebelumnya, tetapi dia tampak pusing tentang tempat-tempat dengan ketinggian tinggi ini
karena suatu alasan. Aku melangkah maju agar kami bisa memeriksanya secara langsung,
lalu merasakan seseorang meraih tanganku. Aku berbalik dan melihat bahwa Marie tampak
agak pucat.

"Ada apa, Marie?"

"Semuanya, jangan lengah. Lihat, jembatannya bergerak.” Saya melihat ke jembatan seperti
yang diperintahkan, dan... Yah, saya kira itu agak bergerak.

"Ya, itu adalah jembatan gantung. Topan baru saja berlalu baru-baru ini. Bagaimanapun,
sedikit angin jelas akan membuatnya bergoyang sampai batas tertentu, "kata Wridra, lalu
tertawa. "Jangan jadi pengecut seperti itu." Meskipun, saya sudah menyerah pada titik ini.
Marie sangat takut akan gempa bumi, dan berjalan dengan pijakan yang tidak stabil adalah
hal yang mustahil baginya.

"Kami tidak punya pilihan. Mari kita menyerah," kataku.
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"Ya, itu keputusan yang bijak," Marie setuju. "Bahkan jika itu memiliki pemandangan
terbaik di Izu, tidak perlu mempertaruhkan diri hanya untuk melihatnya. Kita bisa
menyimpan petualangan untuk labirin kuno."

Wridra menatap kami, mulut ternganga kaget.

"Berhenti di sana! Kitase, kau terlalu memanjakan Marie. Dia bukan bayi yang baru lahir! B-
Selain itu, apa yang membuat labirin kuno dapat diterima saat Anda berpaling dari
jembatan gantung? Aku bahkan tidak bisa memahami alasanmu!" Saya kesulitan
memutuskan bagaimana merespons.

"Um, yah, labirin kuno tidak terlalu berbahaya. Ini lebih seperti tempat untuk bersenang-
senang dan berolahraga. Ketika musuh yang kuat muncul, itu adalah bentuk pelepas stres
yang bagus, dan..."

"TIDAK!!! Apakah Anda menganggapnya sebagai semacam lapangan olahraga ?! Lihat,
bahkan Shirley pun bingung.”

Dengan itu, Wridra menarik Shirley lebih dekat di bahunya, tetapi saya pernah mendengar
bahwa Wridra sendiri telah meninju Kartina "Demon Arms" setelah dipengaruhi oleh
manga tinju tertentu. Dengan tangan kosong, tidak kurang.

Shirley tidak mengucapkan sepatah kata pun, tapi aku bisa melihat bahwa dia agak
mengerti dari mana kami berasal. Di antara pesta pencicipan pizza, teman-teman yang baik
hati, waktu yang dihabiskan untuk mencorat-coret di Buku Monster-nya, dan momen
bantal pangkuan kecil kami, tidak ada gunanya kami benar-benar berada dalam bahaya.

Shirley tanpa kata memegang tangan Marie, lalu mengangkatnya ke atas kepalanya.
Gerakan itu berarti dia telah mengumumkan pemenangnya.

"Kita menang," kataku.
"Ya," jawab Marie.
"Jadi begitulah. Labirin kuno adalah tempat yang tepat untuk menurunkan berat badan."

"Kamu penghianat! Tidak, tidak, saya ingin menyeberangi jembatan! Saya tidak ingin pergi
setelah berjalan sejauh ini tanpa mengalami bagian terbaik dari perjalanan!”

Saya tidak yakin Arkdragon harus merengek seperti anak kecil di depan umum... Belum lagi,
keluarga lain di sekitar menatap kami.

Pada akhirnya, Shirley dan Wridra akhirnya menyeberangi jembatan bersama, dan kami
menyaksikan mereka mengambil banyak foto sebagai pengganti kami.

Setelah menunggu beberapa lama, keduanya akhirnya kembali.
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"Ohh, itu pemandangan yang indah. Keagungan seperti itu hanya bisa dialami secara
langsung. Saya tentu senang kami datang mengunjungi Izu timur. Sepertinya manusia dan
elf disana tidak mengerti. Bleh," Wridra menyombongkan diri sebelum menjulurkan
lidahnya ke arah kami. Dia melirik Marie, dan aku bertanya-tanya apakah dia mencoba
membuatnya ikut.

Meskipun Marie sangat buruk dengan gempa bumi dan ketinggian, dia memiliki sifat yang
sangat ingin tahu. Saya merasakan kegelisahannya sambil memegang tangannya, dan saya
tahu bahwa dia sedang berjuang antara ketakutan dan keinginannya untuk melihat hal
yang tidak diketahui. Yang bisa saya lakukan di sini hanyalah memberinya sedikit
dorongan.

"Tidak perlu menyeberangi jembatan sepanjang jalan. Mengapa Anda tidak mencoba
mengintip, lalu segera kembali?

"Ya kau benar. Ayo lakukan itu. Saya hanya ingin mengambil satu foto dengan laut di
belakang kami." Saya sangat senang mengambilnya untuknya, tentu saja.

Marie memegang tanganku dengan cengkeraman yang jauh lebih kuat dari biasanya, lalu
dengan berani mengambil langkah pertamanya ke depan.

Kontras laut yang megah di latar belakang dan postur tubuh Marie yang lemah
menghasilkan gambar yang bagus. Gambar Ms. Elf dengan mata berlinang air mata yang
menunjukkan tanda perdamaian cukup langka, jadi saya harus berterima kasih kepada
Wridra nanti.

Semua orang mulai lapar setelah semua kegembiraan itu. Jadi, kami memutuskan untuk
membeli kotak makan siang agar kami bisa melihat ke laut dengan makanan kami.

Matahari telah terbit, dan Jalan Raya Higashiizu menjadi sangat padat. Tapi kami tidak
keberatan, dan mobil kami tetap diam. Lagi pula, kami memiliki pemandangan Samudra
Pasifik dari mobil kami yang diparkir, menjadikannya tempat yang sempurna untuk makan
siang.

Yang bisa dilihat melalui jendela hanyalah pagar pendek. Ada tebing terjal dan melengkung
ke arah mobil menghadap, dan begitu kami membuka jendela dan mematikan mesin, kami
bisa mendengar ombak di kejauhan. Saya berbalik dan bertanya kepada gadis-gadis itu apa
pendapat mereka tentang tempat ini, dan mereka bertiga mengangguk.

"Itu sempurna! Cerah, pemandangannya cantik, dan rasanya seperti kita memiliki lautan
untuk diri kita sendiri!" Marie mengetuk kakinya dengan gembira. Agak berangin, tapi
makanan kami mungkin akan terasa lebih enak dengan laut di depan kami.

"Ah, pemandangan yang sangat indah. Makan siang dengan pemandangan Samudra Pasifik
cukup mewah."
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"Ya, aku senang kita menemukan tempat yang bagus. Bisakah kamu mengambil tas itu di
sana? Makanannya ada di dalamnya. Hanya ada tiga kotak makan siang, jadi saya tidak
keberatan berbagi dengan Shirley." Dan dengan "berbagi”, maksud saya, saya akan makan
sambil dia menghantui saya. Shirley telah melihat makanan itu dengan penuh kerinduan,
dan dia mengangguk dengan riang setelah mendengar saranku.

Dilihat dari raut wajahnya, sepertinya dia tidak menentang gagasan untuk menghantuiku.
Tubuhnya menjadi semitransparan, yang saya duga karena dia sedang bersiap-siap. Dia
memegangi bahuku, dan kemudian aku merasakan dia masuk ke dalam diriku saat kupikir
aku mendengar seseorang berkata, "Maafkan aku." Saya tidak yakin apakah jantungnya
berdegup kencang karena kegembiraan melihat atau antisipasinya akan makanan.

"Yang ini milik Marie, dan yang besar untuk Wridra." Saya menyerahkan makanan kepada
mereka masing-masing, dan mereka tersenyum dan berterima kasih kepada saya.
Pemandangan indah rambut putih gadis elf dan rambut hitam naga berkibar tertiup angin
dengan laut di punggungnya membuatku berpikir aku sedang bermimpi atau semacamnya.
Yah, mereka benar -benar datang dari dunia mimpi.

Saat itu tepat sekitar tengah hari, dan matahari sudah tinggi di langit timur. Itu cerah di
dalam mobil berkat sinar matahari yang terpantul dari air, dan Marie dengan senang hati
melepaskan bungkusan biru langit di kotak makan siangnya.

"Saya kelaparan. Mungkin karena saya mengalami pengalaman mengerikan di jembatan
itu."

"Kamu hanya melewati sebagian kecil saja. Dan ketika Anda akhirnya berhasil berbicara,
Anda hampir tidak mencicit bahwa Anda ingin pulang, "kata Wridra.

"Hai! Anda tidak akan mendapatkan makanan yang kami buat jika Anda akan mengatakan
hal-hal seperti itu. Sayang sekali, itu adalah beberapa karya terbaik kami setelah kami
menghabiskan begitu banyak waktu untuk membuatnya, "kata Marie, alisnya berkerut,
tetapi Wridra memeluk kotak makan siang itu dengan defensif.

"Aku tidak akan mengembalikannya!"

Memang benar kami telah menghabiskan banyak waktu untuk mereka. Padahal, butuh
sekitar dua jam kerja. [tu mungkin ... tidak, pasti waktu yang paling banyak saya habiskan
untuk memasak apa pun. Alasannya lama sekali adalah...

Wridra pusing saat dia membuka bungkus kotak makan siang. Di sana, dia menemukan
karakter yang menggemaskan tersenyum kembali padanya. Dia berkedip beberapa kalj,
lalu membuka mulutnya lebar-lebar.

"Aha ha ha! Kemiripannya luar biasa!"

"Ya ampun, sooo cuuute!!!"
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Saya bisa mengerti reaksi mereka berguling-guling di lantai sambil tertawa dan menggeliat.
Makan siang kami adalah bento karakter, yang secara harfiah adalah makan siang kotak
yang diatur agar terlihat seperti karakter terkenal.

Bola nasi elips menggunakan rumput laut untuk membentuk mata dan mulut, dan mereka
menyambut kami dengan kedua tangan terangkat untuk merayakannya. Motif aslinya
sangat populer di kalangan anak-anak dan orang dewasa, dan itulah alasan utama mengapa
Marie sangat menyukai anime.

Karakternya memiliki wajah menggemaskan dengan bakso dan mata telur puyuh. Dekorasi
warna-warni yang terdiri dari selada, telur dadar gulung, dan tomat mini membuat wajah
Marie mengendur menjadi senyum cinta.

"Ohh, aku tidak percaya! Bagaimana bisa ada bento yang begitu menggemaskan?! Oh,
gambar, gambar! Ambil gambar untukku, cepat!”

Wah, dia sangat bersemangat.

Saya tidak bisa menyalahkannya, mengingat dia baru saja melihat salah satu hal favoritnya
di tempat rekreasi yang sempurna setelah menghabiskan banyak waktu membuat makan
siang ini. Jadi, aku mengeluarkan smartphone-ku dan mengarahkannya ke Marie sambil
menyeringai dengan kotak makan siang di tangan. Wridra juga mendekatkan wajahnya dan
menyeringai seperti karakter yang ditampilkan, dan saya memotretnya.

Hmm, gambar ini sempurna. Aku menyimpannya selamanya.

"Kalau begitu, mari kita makan. Itu terlihat enak!"

Tapi Marie membeku di tempatnya. Dia menatap karakter di depannya dengan sumpit di
tangannya, lalu melirik kami semua beberapa kali, dan ekspresinya berubah semakin sedih.
Dia tampak seolah-olah air mata akan jatuh dari matanya sebentar lagi.

Untuk beberapa alasan, senyum cerianya telah runtuh sekaligus. Wridra dan saya
memandang Marie.

"A-aku bukan anak kecil. Ini tidak seperti... aku tidak bisa memakannya..." Seolah-olah dia
mencoba membuat alasan untuk kami. Saya agak mengharapkan ini, tetapi dia menjadi
terikat secara emosional dengan karakter imut itu.

Wridra dan saya bertukar pandang. Rupanya, itu adalah peranku untuk maju pada saat-
saat seperti ini, saat Arkdragon mengangkat alis ke arahku. Isyarat itu mungkin berarti
sesuatu seperti, "Semoga berhasil”, atau "Kamu tangani ini". Tentu saja, saya tidak bisa
begitu saja membuatnya memakan karakter favoritnya. Tapi aku tidak perlu
meyakinkannya dengan kata-kataku sendiri. Karena itu adalah karakter yang disukainya,
yang harus saya lakukan hanyalah membiarkan dia berbicara dengannya.
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"Marie, bagian terbaik dari karakter bentos adalah menghargai kelucuan mereka dan
bersenang-senang saat memakannya. Jika tidak, Anda mungkin membuatnya sedih. Saya
mengambil sepasang sumpit dan menggerakkan murid karakter itu sedikit.

Dia sekarang menatap Marie, seolah berkata, "Apakah kamu tidak akan memakanku?"
Marie dan karakter itu saling menatap, dan aku melihat mata ungunya berbinar.

"Apakah dia mengatakan sesuatu?"

"..Dia bertanya kenapa aku tidak memakannya, meskipun dia enak. Ini tidak adil.
Bagaimana dia bisa ingin aku memakannya ketika dia begitu menggemaskan? Apa dia tidak
tahu bagaimana perasaanku saat ini?" Dia cemberut bibirnya saat dia mengambil
sumpitnya. Kemudian, dia memamerkan gigi putihnya agar sesuai dengan ekspresi
karakter tersebut.

"Oh, baiklah. Mari kita menggali lebih dalam." Wridra memberi saya pandangan setuju, dan
kemudian kami semua mengucapkan salam sebelum makan seperti biasa "[tadakimasu.”

Maka, makan siang kami dengan pemandangan Samudra Pasifik pun dimulai. Daya tarik
utama adalah karakter dengan fisik yang khas. Itu dibungkus dengan rumput laut seperti
bola nasi, dan ada beberapa kejutan menyenangkan di dalamnya begitu dibuka.

"Hm?! Ada tuna mayo di sini! Cukup mengagumkan Anda mengetahui makanan favorit
saya!"

"Ya, kami diam-diam memasukkan favoritmu. Kazuhiro-san membuatkanku, jadi aku tidak
yakin apa yang ada di sini... Oh, hamburg steak dengan keju!" Ya, karakter memiliki peran
penting. Mereka harus menyebarkan kebahagiaan dan memuaskan selera semua orang
dengan memasukkan hidangan favorit mereka di dalamnya. Sukacita menyala di mata
Marie dan Wridra saat mereka makan.

Bagi saya, indera perasa saya tumpul karena Shirley menghantui saya. Meskipun tidak
berasa dan tidak berbau, saya bisa merasakan emosinya saat dia menikmati makanannya,
jadi sangat memuaskan bagi saya.

Aku tidak bisa benar-benar melihatnya, tetapi membayangkan dia menggeliat bahagia di
setiap gigitan membuatku cukup bahagia. [tulah salah satu alasan mengapa saya berusaha
keras untuk memasak.

"Mmm, aku menyukainya! Rasanya lebih baik dari biasanya dengan pemandangan ini."
Langit biru dan laut biru. Pulau Izu Oshima terlihat di cakrawala. Itu adalah makan siang
yang meriah dengan penduduk dunia fantasi dan karakter anime berkumpul. Matahari
musim panas cukup terik, tetapi angin yang melewati jendela mobil membuat panas lebih
bisa dikendalikan.
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"Ah, mari kita minum teh. Teh Uva mirip dengan daun teh dari Arilai, menurutku." Ubur-
ubur yang Marie panggil sebelumnya menambahkan es ke cangkir kertas kami untuk kami.
Daun teh yang keluar dari pot berbau harum mawar yang manis. Hal yang menyenangkan
tentang teh uva adalah Anda dapat menikmati aroma dan juga rasanya.

"Oh, baunya sangat mirip dengan apa yang akan kamu temukan di Arilai! Mm, enak dan
menyegarkan saat dingin seperti ini."

"Berkat kalian berdua, aku datang untuk menikmati teh juga. Rasanya sangat bejat bagi
seekor naga untuk menikmati kesenangan seperti itu."

Itu aneh. Bukankah ini naga yang sama yang mengisi wajahnya dengan bir dan semangkuk
katsu pada hari pertama kita bertemu?

Mereka sepertinya mengenang tanah Arilai yang jauh saat mereka mencium aroma teh.
Rupanya, mereka menyukai tempat itu setelah membuat begitu banyak kenangan
menyenangkan di sana.

"Jadi, apakah kita akhirnya akan pergi ke Taman Banana Wani setelah ini?"

"Tentu saja. Jaraknya sangat dekat, jadi kita harus sampai di sana dalam waktu singkat
meskipun ada sedikit lalu lintas. Ada banyak tumbuhan dan hewan, jadi saya yakin Shirley
juga akan bersenang-senang." Aku merasakan jantungnya berdebar di dalam diriku.
Kegembiraannya yang seperti anak kecil terasa sedikit geli, dan aku sedikit menggeliat
karena sensasi itu.

Saya mengambil beberapa foto lagi saat gadis-gadis itu makan, dan setelah memotret
senyum bahagia dan tanda perdamaian mereka, kotak bento kami segera menjadi kosong.
Maka, setelah selesai makan, kami masuk ke dalam mobil dan saya mulai mengemudi
perlahan. Saya tidak bisa mencicipi makanannya sama sekali, tapi itu adalah makan siang
yang cukup enak.

Lalu lintas menjadi tenang secara signifikan saat kami berbelok ke jalan belakang yang jauh
dari pantai. Pemandangannya tergantikan oleh pegunungan, dan terlihat agak menjemukan
tanpa pemandangan laut. Marie menatap ke luar jendela saat kami menaiki tanjakan, dan
dia tiba-tiba meninggikan suaranya karena terkejut. Struktur berbentuk kubah yang
terlihat seperti taman botani telah terlihat. Aku menyalakan penutup mata dan memarkir
mobil.

Saya mempertimbangkan betapa anehnya tempat wisata Jepang. Bangunan Taman Pisang
Wani tampak polos seperti pusat komunitas, dan sejenak saya bertanya-tanya apakah kami
benar-benar berada di tempat yang tepat. Tidak ada ciri khas yang membedakan tentang
tempat parkir selain beberapa tanaman tropis yang tumbuh di sana, jadi wajar untuk
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bertanya-tanya. Gumamku pada diriku sendiri saat kami keluar dari mobil, lalu menyadari
bahwa Marie melambaikan jari telunjuknya dari satu sisi ke sisi lain karena suatu alasan.

"Kamu sudah tinggal di Jepang selama dua puluh lima tahun dan kamu masih belum
mengerti?"

"Apa maksudmu?" Saya tidak yakin mengapa dia menanyakan hal ini kepada saya. Saat aku
mencoba mencari tahu, Marie berbaris di sebelahku. Dia kemudian menatapku dengan
ekspresi puas.

"Tempat wisata Jepang pertama-tama menipu Anda dengan penampilannya. Anda lengah,
tetapi kemudian mereka mendapatkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan Anda.
Dia membuat gerakan makan dengan tangannya, dan aku khawatir Marie agak terlalu
toleran dalam hal apapun yang berhubungan dengan Jepang. Saya berharap dia tidak akan
kecewa.

Saat aku mempertimbangkan ini, aku melihat tangan Marie mengembara di udara, seolah
mencari sesuatu. Dia menyebutkan bahwa dia tidak memperhatikan ketika dia memegang
tanganku, tapi sepertinya tangannya benar-benar mencari tanganku tanpa sadar. Tangan
kami bertemu seolah-olah itu adalah hal yang paling alami di dunia, dan jari-jarinya yang
ramping melingkari jariku. Sepertinya dia bahkan tidak menyadarinya, dan dia menatapku
dan memiringkan kepalanya seolah bertanya, "Ada apa?”

"Ah, tidak, tidak apa-apa. Saya menyambutnya dengan sepenuh hati."

"Apa gerangan yang kamu sedang bicarakan? Bagaimanapun, akan sangat buruk jika terlalu
ramai atau mereka kehabisan tiket. Kita harus bergegas, kecuali jika kau ingin menangis
sampai tertidur malam ini."

Wah, dia terlihat serius.

Marie memanggil yang lain untuk bergegas saat mereka keluar dari mobil, dan aku bisa
melihat dia bersiap untuk pergi. Kalau dipikir-pikir, ini adalah tujuan utama perjalanan
Marie.

Wridra memberiku tatapan aneh yang sepertinya berarti, "Apa yang terjadi dengan Marie?"
tetapi saya tidak bisa menjawab karena saya dituntun oleh tangan.

Di tengah suasana yang semarak kami memasuki gedung berlabel, "Taman Atagawa
Banana Wani."

Bangunan itu cukup... nyaman. Jika bukan karena Marie, saya ragu saya akan memilihnya
sebagai tujuan wisata. Padahal, aku yang dulu bahkan tidak akan meninggalkan kamarku
selama minggu Obon. Mempertimbangkan itu, rasanya aneh bahwa aku datang ke tempat
asing seperti ini, dan memikirkan sesuatu yang baru menungguku membuat jantungku
berdetak kencang. Rasanya hampir seperti bepergian melalui dunia mimpi.
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"Wow..."

Langit biru bersinar melalui rumah kaca berbentuk kubah, membawa banyak sinar
matahari musim panas. Tapi ini berarti panas musiman lebih buruk daripada di luar, dan
saya menyesal datang ke sini di tengah musim panas.

"Astaga!" Tapi untuk beberapa alasan, Marie selalu tersenyum.

Dia mengipasi wajahnya di siang hari yang panas, tapi senyumnya seterang sinar matahari.
Tidak heran; dia ada di sini di Taman Banana Wani, fasilitas yang sangat dia nantikan
sehingga muncul dalam mimpinya... Padahal, dia tidak benar-benar bermimpi, mengingat
kami hanya melakukan perjalanan antar dunia setiap kali kami tertidur.

Ada banyak pasangan dan keluarga dengan anak-anak di antara para tamu lainnya. Mereka
semua berpakaian ringan dengan lengan pendek, dan mereka berkeringat deras sambil
mengeluh panas seperti kami. Sepertinya mereka semua menikmati waktu luang mereka
selama liburan Obon. Kalau dipikir-pikir, waktu Obon Izu berbeda dari yang lain. [tu
berlangsung dari akhir Juli hingga awal Agustus, jika saya mengingatnya dengan benar.
Jadi, orang-orang yang menikmati liburan mereka sekarang kebanyakan adalah orang-
orang yang memiliki Obon sekitar tanggal 15 Agustus.

Tentu saja, fasilitas ini tidak hanya panas. Ada tanaman yang tampak seperti pohon palem
tropis di mana-mana, dan batu-batu coklat pucat yang menghiasi tempat itu memberikan
suasana semacam objek wisata. Bau air di udara membuat saya merasa seperti bepergian
melalui dunia tropis yang jauh.

"Tempat ini memiliki suasana yang santai, bukan? Aku ingin tahu apakah itu karena
karakter yang tampak tolol ini, "kataku sambil menyodok boneka binatang maskot di pintu
masuk. Ada sesuatu yang lucu tentang buaya berkaki dua yang tampak konyol dengan
pakaian longgar. Tapi Marie mengambil kesempatan ini untuk mengolok-olokku dan
menyenggol dadaku dengan bahunya yang telanjang.

"Oh, lihat siapa yang bicara. Anda adalah karakter maskot yang santai dari Tim Amethyst,
Anda tahu. Sangat mudah untuk mengetahuinya hanya dengan namamu, Kazuhiho." Saya
tidak menyadari bahwa bahkan nama saya terdengar santai. Padahal, aku merasa Marie
lebih santai daripada aku akhir-akhir ini.

Bagaimanapun, sepertinya dia tidak keberatan berkeringat begitu banyak di lingkungan
tropis. Faktanya, dia mengklaim bahwa merasakan keringat di kulitnya adalah bagian dari
pengalaman dan menambah suasana. Saya agak mengerti apa yang dia maksud, mungkin
karena saya merasakan nostalgia yang mengingatkan saya pada era Showa. Aku pernah
mendengar ini adalah tempat yang bisa dinikmati orang dewasa juga, mungkin karena
suasana akrab yang membawa kembali kekanak-kanakan seseorang.

Mungkin "berselera” adalah cara yang tepat untuk menggambarkannya. Alih-alih murni,
suasana berbeda dari era Showa memberinya kesan sejarah. Kami berjalan di sekitar
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taman saat aku memikirkan hal ini, lalu merasakan seseorang meremas tanganku. Aku
menoleh dan melihat Marie menatapku seolah-olah dia tidak bisa menunggu lebih lama
lagi.

"Ayo ayo! Ayo kita lihat buaya!"”

"Ha ha, hal yang pasti. Ayo kita cari aligator menakutkan yang mengincar elf tertentu." Saat
aku membuat gerakan menggigit dengan tanganku yang terbuka, Marie mengangkat
kepalanya dengan geli dan memamerkan gigi putihnya dengan senyum lebar. Dia benar-
benar lucu ketika dia tersenyum.

"Oh, betapa menakutkannya. Tapi mereka mungkin lebih suka manusia yang mengantuk
daripada elf. Lagi pula, mereka akan mudah ditangkap dan dimakan." Dia ada benarnya
juga. Maksudku, aku selalu tertangkap oleh monster.

Saya berbalik saat saya dipandu oleh tangan saya, dan saya melihat bahwa Wridra dan
Shirley mengikuti kami sambil melihat sekeliling dengan rasa ingin tahu. Mereka
sepertinya tidak mengerti tempat seperti apa ini, tapi akan lebih cepat untuk
menunjukkannya daripada menjelaskannya. Jadi, saya terus berjalan dengan Marie yang
menuntun saya ke depan. Aku merasakan senyum merayap karena semua kegembiraan
yang bisa kurasakan melalui tangannya.

Bintang-bintang pertunjukan, para aligator, menatap kami di balik pagar cokelat. Mata
ungu muda Marie berbinar kegirangan saat dia melihat makhluk dengan sisik besar terjal
berwarna bebatuan di tepi sungai dengan mulut setengah terbuka.

Dia memanggilku karena suatu alasan, lalu berjinjit untuk membisikkan sesuatu di
telingaku. Dia meletakkan tangan di telingaku dan berkata, "Monster!" lembut ke telingaku.
Aku harus memperbaiki kesalahannya sebelum dia membuat wajahku berubah menjadi
senyum ceroboh.

"Mereka bukan monster. Mereka adalah hewan yang hidup di daerah tropis."

"Ah, kamu pasti benar. Mereka pasti sudah menyerang kita jika mereka adalah monster."
Dia mungkin sedikit bingung dengan apa yang dilihatnya. Hewan-hewan itu berbaring diam
di bawah sinar matahari. Mereka tampak berjemur, masing-masing dengan tenang
beristirahat di tempat favorit mereka di dekat bebatuan atau air.

Mereka tampak cukup kuat, dengan punggung runcing dan rahang besar. Tapi mereka jauh
lebih tidak bergerak daripada yang kami duga, dan aku merasa seolah-olah kami sedang
menonton beberapa patung batu yang rumit. Marie berjongkok di samping pagar, lututnya
terlihat dari gaun putihnya.

"Jadi ini yang terjadi saat kamu menghapus 'pria’ dari Lizardman."
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"Hm, mereka memang terlihat mirip. Mungkin beginilah penampilan mereka jika mereka
memutuskan untuk berhenti berjalan dengan dua kaki, "kata Wridra sambil mendekat dari
belakang, lalu meletakkan tangannya di bahu Marie dan mengintip. Saya terkejut dengan
betapa tidak bergeraknya mereka sebenarnya. Beberapa dari mereka tidur dengan mulut
terbuka lebar, yang membuat Marie terkikik.

"Buaya dan buaya kebanyakan aktif di malam hari. [tu sebabnya mereka berjemur di
bawah sinar matahari seperti itu di siang hari, "jelasku, dan Wridra dan Marie menatapku,
terkesan.

"Mereka bahkan lebih mirip dari yang kukira. Saya telah membuat mereka bekerja di
bawah saya untuk beberapa waktu sekarang, tetapi akhir-akhir ini tidak ada penyusup, dan
mereka agak terlalu kasar untuk menjaga anak-anak saya. Dengan lebih sedikit pekerjaan
yang harus mereka lakukan, mereka menghabiskan sebagian besar waktunya untuk tidur
seperti ini."

"Mereka Lizardmen yang baik. Saya ingat mereka mengajari saya cara berbicara bahasa
mereka. Kalau dipikir-pikir, mereka juga menunjukkan di mana tempat tidurmu."

"Ya, mereka tidak terlalu pintar, jadi memberikan bimbingan dan pembersihan adalah satu-
satunya yang bisa mereka lakukan. Padahal, mereka cukup berguna untuk tugas-tugas
sederhana... Hm." Wridra sepertinya menyadari sesuatu dan berbalik menghadap Shirley di
sampingnya. Shirley tampak penasaran dengan makhluk tak dikenal ini, dan dia menatap
dengan mata biru langitnya melalui pagar.

"Shirley, aku tidak keberatan membiarkan Lizardmen bekerja di bawahmu. Anda pasti
berpikir untuk segera memperluas lantai dua. Itu akan jauh lebih baik daripada
membiarkan mereka berbaring dalam kebosanan."” Marie dan aku berkedip. Kami tidak
menyangka Wridra akan berbicara tentang perluasan lantai dua, dan kami terkejut bahwa
itu bahkan mungkin, mengingat luasnya sudah seluas Tokyo Dome. Shirley tersenyum.

"Tunggu, apa kamu serius? Tempat itu akan menjadi lebih besar?"

"Apa yang membuatmu terkejut? Apakah Anda tidak ingat berapa banyak monster yang
telah ditambahkan ke buku Shirley di lantai tiga? Masuk akal jika kita harus memperluas
ruang untuk sirkulasi jiwa. Saya tidak pernah berpikir seperti itu. Kami mendengarkan
penjelasannya tentang lantai dua saat kami berjalan di sekitar taman. Aligator kecil yang
kami lihat melalui tangki memiliki ekspresi lucu, agak nihilistik di wajah mereka. Seekor
aligator menatap Marie sebentar, lalu mengeluarkan gelembung dari mulutnya.

"Kalau memperluas tempat, pasti sulit mengelolanya. Saya ingin lebih bersenang-senang
dengan Shirley dan terus merampok dengannya, jika memungkinkan."

Mendengar ini, seringai lebar menyebar di wajah Shirley. Senyumnya begitu tulus, aku bisa
merasakan emosinya bahkan tanpa menggunakan kata-kata. Anehnya, itu membuat saya
bertanya-tanya apakah kata-kata memang diperlukan.
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"Mengenai itu... Ada banyak monster dengan kecerdasan tinggi yang melayani Shirley juga.
Kartina 'Tangan Iblis' itu adalah salah satunya, dan beban kerja Shirley akan jauh lebih
sedikit dengan bantuan tambahan dari Lizardmen-ku."

"Huh, aku tidak menyangka Kartina dianggap monster. Aku benar-benar tidak tahu apakah
Demon Arms adalah perlengkapan atau monster. Tapi kurasa jika dia disimpan di Buku
Monster, itu menjelaskannya." Wridra tersenyum seolah setuju.

[tu berarti lantai dua akan menjadi lebih hidup. Benih labu yang kami tabur tidak akan
bertunas untuk beberapa waktu, tapi mungkin kami bisa membuat monster menangani
penanaman sayuran. Aku melihat ke arah pagar sambil mempertimbangkan ini, lalu
berteriak kaget. Seekor makhluk dengan panjang sekitar empat meter mengambang di air.
Tak perlu dikatakan bahwa Marie juga bereaksi terhadap penampilannya.

"Wow! Begitu besar! Lihat, Kazuhiro-san, orang itu mungkin bisa menelanmu utuh.”
Dengan itu, dia membuat gerakan mencakar di pundakku. Itu menggelitik, tapi setidaknya
aku tidak benar-benar dimakan.

"Tunggu, mengapa kamu ingin aku ditelan begitu banyak? Tapi nak, benda itu sebesar
mobil." Ada sesuatu yang menarik tentang hewan besar. Meskipun bergerak agak lambat,
ada rasa kehadirannya karena telah hidup selama bertahun-tahun.

Dilihat dari fakta bahwa dia berada di dalam sangkar sendiri, mungkin dia terlalu agresif
untuk bergaul dengan yang lain. Mereka adalah karnivora, jadi itu bisa menjadi cara untuk
mencegah mereka berkelahi satu sama lain. Selaput mata buaya terbuka saat ia muncul
dari air, dan sikapnya berubah saat matanya yang keemasan dan reptil menoleh ke arah
kami. Makhluk itu memercik saat berenang ke pagar.

[tu menekan kaki depannya yang besar di tepi dan mendorongnya dengan paksa. Pagar itu
berderit melawan sisik buaya, dan para turis di sekitar kami bersorak-sorai melihat
kehebatannya. Taman yang penuh dengan makhluk nokturnal agak sepi, tetapi hewan di
sana menjadi ganas begitu mereka benar-benar mulai bergerak.

"Hah, hah, wanita yang luar biasa. Saya melihat, saya melihat. Anda melahirkan banyak
anak di sini, bukan?" Hanya Wridra yang tidak terpengaruh, dan dia hanya tersenyum pada
reptil itu. Sebagai teman dari Lizardmen, Arkdragon tampaknya mampu berkomunikasi
bahkan dengan buaya muara yang besar. Mereka saling menatap untuk beberapa waktu.
Kemudian, tampak puas, buaya itu menutup matanya, lalu perlahan berenang pergi.

Taman sekali lagi menjadi sunyi seolah-olah tidak terjadi apa-apa, dan Wridra bergumam.

"Aku mengira mereka tidak suka dikurung di sini, tapi sepertinya orang tidak terlalu
keberatan. Dia bilang dia telah menikmati waktunya di waktu senggang di sini. Dan konon,
makanannya cukup enak." Saya benar-benar tidak menyangka dia bisa berkomunikasi
dengan reptil ini dengan baik. Tapi mengingat dia adalah seorang Arkdragon, mungkin
tidak banyak hal yang tidak bisa dia lakukan. Saat itu, saya ingat sesuatu.
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"Oh ya, kudengar kau mengalahkan Kartina dengan satu pukulan. Saya berharap saya bisa
berada di sana untuk melihatnya."

"Aha, itu pertarungan yang hebat. Langkah khas saya, Phantom Left, adalah faktor penentu.
Saya sekarang juga tertarik pada seni bela diri Jepang, jadi saya bisa mengajari Anda
kapan-kapan jika Anda mau."

Eh, tidak, terima kasih.

Mengapa saya ingin belajar tinju di dunia fantasi? Saya membuat wajah yang berarti saya
jelas menentang gagasan itu, tetapi Wridra tidak memedulikannya. Matanya penuh
kegembiraan saat dia melemparkan pukulan kanan secepat kilat. Aku ingin
memperingatkannya bahwa para ayah di sekitar kami akan menatap payudaranya jika dia
terus melontarkan pukulan di tank topnya seperti itu.

"Saya ingin Anda tahu bahwa saya adalah guru yang cukup ketat. Tetapi jika Anda dapat
bertahan dalam pelatihan saya, Anda bisa menjadi yang terhebat di dunia.

"Kalau begitu aku harus menolak. Ha ha, aku mungkin akan bau keringat jika tetap memilih
tinju." Sebuah tinju tenggelam tepat ke perutku.

Begitu, Kartina pasti berteriak "Guh!" dan tenggelam ke tanah seperti ini. Mustahil untuk
menang melawan ini. Saya mungkin akan berakhir dalam kondisi yang lebih buruk jika
Wridra memutuskan untuk memukul saya dengan apa yang disebutnya "Phantom Left."
Pacar saya Marie benar-benar asyik dengan buaya dan bahkan tidak menyadari bahwa
saya meringkuk di tanah.

Kami berhenti di jalur kami segera setelah kami memasuki rumah kaca. Itu karena sinar
matahari menyinari kami melalui kaca dan kelembapan yang bahkan lebih tinggi dari
taman buaya dan aligator yang baru saja kami masuki.

"Wow, ini seperti kamar mandi kita di rumah!" Marie berkata, berbalik dari depan untuk
menghadap kami. Ekspresinya ceria terlepas dari situasinya, dan mata ungu mudanya lebih
berwarna daripada bunga kembang sepatu di sekitar kami. Wridra menatap tanaman
dengan daun terlipat dengan kilauan di matanya.

"Hm, jadi ini jenis tumbuhan yang tumbuh di hutan hujan tropis. Mereka memiliki bentuk
yang aneh dan bengkok. Saya tidak berpikir tanaman dapat dikumpulkan untuk digunakan
dalam bisnis seperti ini."

Butir-butir keringat terbentuk di leher mereka karena kelembapan. Tapi keingintahuan
mereka yang dipicu oleh pemandangan yang menarik tampaknya telah diprioritaskan, dan
mereka hanya menyodok tanaman hias tanpa mempedulikan panasnya. Mata biru langit
Shirley juga berbinar heran, mulutnya setengah terbuka. Kepalanya bergoyang ke kiri dan
ke kanan seolah sedang menari, dan dia benar-benar terpesona oleh deretan berbagai
tanaman yang tidak biasa di sini.
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"Shirley, jika kamu tertarik, kenapa kita tidak membuat kebun raya? Aku yakin kamu bisa
membuat rumah kaca dengan bantuan Wridra juga," bisikku, dan matanya semakin
bersinar. Tanaman hijau di lantai dua sangat indah, dan membuatku merasa damai hanya
dengan melihatnya. Dia pasti membayangkan menambahkan jalan setapak kecil dengan
bunga-bunga cantik yang ditanam di setiap sisi, dan rumah kaca yang penuh dengan
tanaman asing yang langka. Saya telah mendengar Wridra berbicara tentang ekspansi
sebelumnya, tetapi saya yakin mereka juga dapat mengerjakan jenis pengembangan
lainnya.

Dipenuhi emosi, Shirley mengungkapkan kegembiraannya dengan menghentakkan kakinya
di tempat. Sangat jarang melihat Shirley bersemangat seperti ini. Kalau dipikir-pikir, dia
sudah ada sejak lama sekali. Setelah terus melindungi hutannya selama ini, pasti
merupakan perasaan yang luar biasa menemukan tumbuhan yang belum pernah dia lihat
sebelumnya.

"Karena Kkita di sini, kamu harus melihat mereka sesuka hatimu. Namun beberapa di
antaranya menarik untuk disentuh. Lihat, seperti ini." Saya menarik perhatian mereka ke
tanaman yang tampaknya sejenis pakis. Aku berjongkok di depan tanaman itu, lalu
memberi isyarat agar mereka menyentuhnya. Marie dengan hati-hati mengulurkan jarinya,
lalu...

"Wow! [tu ditutup! Apa ini?!"
"Hm, tanaman yang sangat aneh. [tu menutup daunnya saat disentuh.

Saya juga mengulurkan tangan dan menyentuh dedaunan, yang menutup sebagai
tanggapan. Rasanya agak geli untuk disentuh, dan membawaku kembali ke masa kecilku.
Aku melihat ke arah gadis-gadis yang menatap dengan mata terbelalak heran dan
menunjuk ke sebuah tanda di dekatnya.

"Ini disebut Mimosa pudica . Seharusnya, mereka mengecilkan daunnya sehingga hewan
tidak memakannya." [tu hanya teori umum, tetapi tampaknya efektif, mengingat mereka
dapat ditemukan di seluruh dunia.

"Wah, tanaman yang sangat pintar! Ini memang membuat mereka terlihat layu dan tidak
menggugah selera. Ada tumbuhan yang menyerangmu di dunia lain, jadi ini kebalikannya."

"Oh, itu. Saya tidak tahu berapa kali saya dibubarkan oleh mereka. Mereka sangat kuat."
Sulit untuk membedakan mereka dari tanaman lain, jadi saya biasanya harus melawan
mereka dengan kaki saya tersangkut di tanaman merambat mereka. Mereka adalah lawan
yang sempurna untuk petarung bergerak seperti saya. Kami semua mengenang masa lalu
dan tertawa bersama.

Melihat sesuatu untuk pertama kali selalu merupakan pengalaman yang membuat
penasaran. Saya senang melihat tanaman yang hanya ditemukan di iklim tropis juga.
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Dikatakan bahwa ada lebih dari lima ribu spesies tumbuhan ini, dan gadis elf, naga, dan
hantu semuanya menatap dengan keheranan seperti anak kecil.

Teratai air, sejenis bunga yang menyerupai mata Marie, ada di antara mereka. Kelopak
yang terbuka memiliki warna ungu yang semakin gelap ke arah ujung dan membuat orang
yang melihatnya ingin mendekat untuk mendapatkan tampilan yang lebih baik. Mereka
memiliki aroma yang lembut dan bersih yang menggelitik hidungku. Ada tanaman lain yang
mengapung di kolam, seperti Victoria amazonica, yang dikenal sebagai ratu bunga lili air
dan bahkan bisa menampung anak kecil.

Awalnya saya mengira Taman Banana Wani agak biasa saja, tetapi saya menyadari bahwa
ini adalah tempat di mana saya dapat menemukan hal-hal baru ke mana pun saya
memandang. Itu adalah perasaan yang aneh, dan saya tidak bisa tidak mengungkapkan
perasaan saya.

Mereka melakukan pekerjaan yang luar biasa membuat tempat ini menghibur meskipun
bangunannya sederhana.

"Oh, aku tahu kamu akhirnya menemukan jawabannya. Tempat wisata Jepang tidak pernah
seperti yang terlihat di luar. Inilah mengapa kamu..." Marie terdiam. Perhatiannya
teralihkan oleh makhluk besar bulat yang melayang di balik panel akrilik di tengah taman
botani. Hewan bermata manik-manik yang dikenal sebagai putri duyung dari amazon
mengapung dengan tenang di air. Ini adalah satu-satunya tempat di Jepang di mana orang
bisa melihat manatee Amazon.

"Wooow..." Awalnya dia membelakangi kami, tapi begitu dia menyadari Marie, dia
mengeluarkan beberapa gelembung dan berbalik. [a kemudian menggerakkan sirip
pendeknya dan mengarahkan moncongnya yang seperti babi ke arahnya.

Sungguh pemandangan yang aneh, melihat manatee dan elf bertemu untuk pertama
kalinya. Mereka masing-masing berada di dunia mereka sendiri dengan warna biru cerah
dan hijau hijau. Entah bagaimana, saya merasa ada kualitas seperti fantasi dalam adegan
itu.

Marie meletakkan tangannya yang pucat dan kurus di atas panel akrilik, dan manatee itu
menempelkan hidungnya di sisi lain. Gambaran di Taman Banana Wani ini tertanam dalam
benak saya. Inilah yang dimaksud dengan membuat kenangan dalam perjalanan.

Melihat dua makhluk menakjubkan ini bertemu sungguh mengharukan. Aku mengambil
foto untuk mengabadikan momen itu, yang aku yakin akan dihargai oleh Marie yang
berwajah kemerahan. Saya memutuskan untuk menunjukkan padanya setelah kami
kembali dari perjalanan kami.
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Langit cerah di atas teras atap, dengan pemandangan yang benar-benar sepadan dengan
perjalanan mendaki gunung. Pegunungan mengelilingi kami di kedua sisi, dan di depan ada
lautan biru kobalt. Itu adalah pemandangan musim panas yang penuh warna, dan kami
bahkan bisa melihat Pulau Izu Oshima di kejauhan.

Es krim lembut kuning cerah agak tidak biasa. Itu dibuat dengan tema taman, pisang, dan
Marie menatapku penasaran ketika dia melihatnya untuk pertama kali.

Gadis-gadis itu bersandar di pagar dan menggali servis lembut mereka. Es krim yang
lapang meleleh di lidah mereka, meninggalkan rasa manis alami saat melewati
tenggorokan mereka. Camilan dinginnya sempurna untuk pendinginan setelah nongkrong
di rumah kaca, dan meninggalkan sisa rasa manis, tropis, dan rasa pisang.

"Mmm, sangat dingin dan enak!"
"Mf, aku bisa merasakan pisang dalam rasa manisnya!"

Tubuh mereka menafsirkannya sebagai makanan yang diperlukan, jadi yang harus mereka
lakukan sekarang hanyalah menikmatinya sepenuhnya. Mereka menikmati area rekreasi di
sekitarnya yang penuh dengan hotel sambil terus mencicipi sajian lembut yang lezat. Saya
bersenang-senang hanya menonton mereka menikmati diri mereka sendiri.

Marie meregangkan anggota tubuhnya, lalu mendesah puas.
"Laut yang indah, semua alam di sekitar kita... Saya sangat senang kita datang ke Izu."

"Ini sangat tidak adil. Jepang tidak terkalahkan dalam hal rasa. Saya merasa senang berada
di sini setiap kali saya makan sesuatu yang enak."

Terlepas dari keluhan semunya, Wridra tersenyum bahagia, benar-benar terpesona oleh
servis lembutnya. Shirley mengangguk dengan ekspresi melamun, mungkin karena dia
sangat menyukai rumah kaca, atau karena dia baru pertama kali mencicipi es krim. Dia
tidak memedulikan rambut pirangnya yang tertiup angin dan hanya menikmati rasa dan
pemandangannya. Ketika saya menonton mereka, saya merasa bahwa mereka telah
mengajari saya bagaimana untuk benar-benar bersenang-senang saat berlibur.

Aku menatap laut bersama gadis-gadis itu, bekerja sepenuhnya di luar pikiranku, dan
merasakan kegembiraan dan kekaguman mengalir dalam diriku.

Samar-samar bau garam yang terbawa angin mengingatkanku bahwa kami memang
sedang dalam perjalanan jauh dari rumah. Itu benar-benar berbeda dari kota yang biasa
saya kunjungi, dan masih terasa aneh bahwa kami bersenang-senang di sini. Saya bahkan
merasakan ketegangan yang saya tidak tahu telah lepas dari bahu saya.

Kemudian saya melihat seseorang dengan hangat memeluk saya dari samping. Gadis peri
itu lembut dan ramping, dan jariku menyentuh tulang belikatnya saat aku memeluknya.
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"Saya sudah lama menantikan untuk datang ke sini, dan saya senang saya melakukannya.
Terima kasih telah membawaku ke sini, Kazuhiro-san."

Senyum bahagianya membuat mulutku melengkung sedikit lebih dari biasanya. Sepertinya
Marie benar-benar santai, sama sepertiku. Sejujurnya, dialah yang membuat semua ini
menyenangkan bagiku. Saya agak malu untuk mengatakannya dengan lantang, jadi saya
memutuskan untuk mengatakan sesuatu yang lain.

"Kita akan segera menuju ke hotel, tapi selalu merupakan ide bagus untuk mandi air panas
setelah seharian bepergian. Apa yang Anda katakan untuk menghabiskan waktu di
pemandian terbuka? Bukan hanya mata Marie yang melebar karena terkejut. Dengan laut
yang indah dan cerah serta langit yang cerah di sini, pemandangan dari pemandian akan
sangat indah.

"Oh, oh, kedengarannya luar biasa! Saya tidak sabar menunggu!" Dia mengetukkan kakinya
di tempat dengan menggemaskan, dan dalam hati saya berkata pada diri sendiri bahwa
saya harus memastikan dia memiliki waktu dalam hidupnya.

Gadis-gadis itu benar-benar pusing ketika kami meninggalkan teras dan menuju hotel.

Oh itu benar. Aku lupa ada sesuatu yang harus kutanyakan pada Shirley terlebih dahulu.
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Volume 7 Chapter 8
Epilog

Tak perlu dikatakan bahwa penginapan juga ada di dunia mimpi. Banyak dari mereka
memiliki ruang makan dan area penerima tamu di lantai pertama, dengan kamar untuk
penginapan di lantai dua, dan pembayaran biasanya dilakukan dengan sistem bayar sesuai
penggunaan. Bahkan ada penginapan seperti gubuk bobrok atau istal di dunia mimpi, tapi
prinsip dasarnya tetap sama. Meski begitu, para pekerja di sana sama sekali tidak
mempercayai tamu mereka. Mereka sering kali harus mengintimidasi tamu mereka untuk
memastikan mereka melunasi hutang mereka, karena sangat umum bagi bajingan untuk
menolak pembayaran.

"Wah, sangat luas! Tempat ini memiliki desain yang sangat modern."

"Hm. Meskipun desainnya bergaya Jepang, lantainya terbuat dari marmer. Belum lagi, saya
mencium bau dupa di udara. Sulit dipercaya ini adalah area penerimaan sebuah
penginapan... Aku bertanya-tanya mengapa begitu banyak uang dihabiskan untuk pintu
masuk.”

Adapun penginapan di Jepang, itu benar-benar kebalikan dari dunia mimpi.

Meskipun mereka sama dalam arti bahwa mereka berhati-hati dalam mengelola pelanggan
mereka, dalam hal ini, mereka menyediakan wortel daripada tongkat. Misalnya, sofa yang
diterangi matahari yang bisa dilihat di sisi lain telah diletakkan di sana untuk pelancong
yang lelah, atau mungkin untuk tamu yang ingin minum teh setelah jalan pagi. Perlakuan
bijaksana seperti itu telah ditempatkan di seluruh fasilitas.

Apa yang diinginkan para tamu sangat berbeda tergantung pada apakah mereka ada di
sana untuk pemandangan laut, kedamaian dan ketenangan, atau sesuatu untuk mengisi
perut mereka. Manajemen penginapan telah menyediakan tempat istirahat ini sedemikian
rupa sehingga para tamu secara alami tertarik ke sana.

Elemen desain kecil yang cerdas ini telah ditempa selama bertahun-tahun menyambut
tamu sejak masa lalu. Saat gadis-gadis itu berdiri di sana dengan kaget, aku memanggil
mereka.

"Kamu harus menikmati tempat ini sepuasnya. Sebaiknya Anda tidak menghindar dari hal-
hal yang menarik bagi Anda."

Mereka menatapku dengan mata penuh harap dan mengangguk. Aku tidak terlalu
mengkhawatirkan Wridra, tapi Marie cenderung terlalu pendiam sebagai elf yang pernah
tinggal di kota. Tapi karena kami datang jauh-jauh ke sini, aku ingin dia bersenang-senang
sebanyak mungkin.
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Saya perhatikan dia dengan lembut meraih tangan saya, jadi saya berjongkok sedikit untuk
melakukan kontak mata dengannya. Saya berbisik, "Jangan malu." Marie berkedip, lalu
menoleh ke arahku.

"Maksudmu seperti ini?" Aku membuat suara teredam saat aku merasakan sesuatu yang
samar-samar menyentuh bibirku. Dia benar-benar mengejutkanku, dan senyumnya
semakin dalam ketika dia melihat raut wajahku. Dia meletakkan jari di bibirnya seolah
menyuruhku diam.

"Menurutmu berapa banyak waktu yang telah kita habiskan bersama? Sekarang, jangan
khawatirkan aku. Mari kita pergi ke meja resepsionis, oke? Anggota staf di sana menatap
kami dengan bingung." Saya ingin menunjukkan bahwa itu mungkin salahnya resepsionis
tampak bermasalah, dan saya dapat melihat Wridra menatap saya dengan seringai
menggoda. Menyembunyikan wajah merahku dengan tanganku tidak cukup bagiku untuk
pulih dari keterkejutan, jadi aku berdeham.

Kami melewati pintu masuk kuno, dan resepsionis membungkuk kepada kami. Dia pasti
tahu kami adalah tamu di sini dari tas perjalanan yang kami bawa.

"Selamat datang, Tuan Kitase. Kami berterima kasih kepada kalian bertiga karena tetap
bersama kami hari ini."

"Terima kasih. Keduanya dapat berbicara bahasa Jepang tanpa masalah, jadi jangan ragu
untuk berinteraksi dengan mereka." Wanita berseragam bisu itu melirik kedua gadis yang
melihat sekeliling mereka, lalu tersenyum.

"Ya, tentu saja. Beri tahu kami jika Anda ingin berbicara dengan staf berbahasa Inggris.
Sekarang, saya ingin menunjukkan kepada Anda semua ke Ruang Shiosai. Lewat sini, jika
Anda mau."

Gadis-gadis itu pasti terkejut dipandu ke kamar kami oleh anggota staf seperti ini. Marie
khususnya bingung diperlakukan seperti bangsawan, dan dia sepertinya bertanya-tanya
apakah mereka salah mengira kami sebagai orang lain.

Anggota staf tersenyum ketika kami menaiki tangga. Dia tampak sangat muda. Saya
bertanya-tanya apakah dia seorang siswa yang bekerja paruh waktu di sini.

"Kau pasti lelah karena perjalananmu. Saya minta maaf untuk tangga yang panjang."
"Ah, ini bukan apa-apa. Tempat ini pasti memiliki sejarah yang panjang."

Wanita dengan potongan bob tertawa senang, lalu berkata, "Oh, itu sudah tua." Saya
melihat sedikit kebanggaan di matanya dan bertanya-tanya apakah dia kerabat pemiliknya.

Kami melangkah ke area yang terang, dan dia memberi isyarat ke belakangnya. Kami
berbalik sesuai petunjuk dan terkejut menemukan jendela kaca besar yang menghadap ke
laut.
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"Ah, betapa mewahnya. Tidak disangka kita bisa menikmati pemandangan seperti itu dari
tangga."

"Ya, kami cukup bangga dengan pemandangan ini. Itu dirancang sedemikian rupa sehingga
para tamu kami dapat menikmati perjalanan panjang mereka menaiki tangga."

Wridra tampaknya sangat terkesan. Kalau dipikir-pikir, kaca itu sendiri langka di dunia
lain, dan itu adalah bahan yang sempurna untuk menikmati pemandangan seperti ini.
Bangunan di lantai dua masih dalam pembangunan, dan dia telah menyebutkan
menggunakan penginapan Izu sebagai referensi, jadi kita mungkin mendapatkan jackpot di
sini. Saat aku mempertimbangkan ini, staf wanita berbicara kepada kami sekali lagi.

"Kamu cukup beruntung. Kontes kembang api ditunda karena topan, jadi akan diadakan
malam ini sebagai gantinya. Mungkin Anda ingin pergi melihatnya?

"Ah, benarkah? Saya pikir Obon sudah ada di sini ... "

"Ya, itu berakhir beberapa waktu lalu. Kami kecewa dengan kembang api yang diundur
karena topan. Itu sebabnya saya berencana untuk melihatnya malam ini dengan seorang
teman saya. Dia menjulurkan lidahnya ke samping dengan ekspresi muda, lalu membuka
pintu sebuah ruangan.

Sinar matahari masuk, dan lautan bisa dilihat di luar jendela. Bangunan yang tampaknya
kuno itu memiliki pemandangan yang sangat bagus, dan saya ingat pernah mendengar di
suatu tempat bahwa bangunan bersejarah memonopoli lokasi dengan pemandangan yang
bagus.

Ada pemandian terbuka di taman dengan air panas yang mengalir keluar, dan kami bisa
mendengar suara laut dari sini. Kekunoan tempat itu tidak lagi mengganggu kami sama
sekali; pada kenyataannya, itu tampak seperti dunia yang sama sekali berbeda bagi kami.

Staf wanita itu tampak agak senang dengan reaksi kami.

"Selamat datang di Ruang Shiosai, juga dikenal sebagai ruang Raungan Laut. Kami harap
Anda menikmati masa tinggal Anda, "katanya riang, dengan senyum cerah.

--- Bab Pertengahan Musim Panas akan dilanjutkan di jilid berikutnya ---
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Volume 7 Chapter 9
Kata penutup

Halo, ini Makishima.

Saya senang bisa menulis kata penutup untuk volume 7 dari seri ini. Terima kasih kepada
semua pembaca bahwa kami bisa sampai sejauh ini. Terima kasih dari lubuk hati saya.

Kita memasuki musim panas di jilid sebelumnya, dan sekarang menjadi musim panas yang
sesungguhnya di jilid 7. Akankah fasilitas rekreasi di Jepang menarik minat Mariabelle si
elf? Saya yakin para pembaca ingin melihat dia mengalami banyak budaya yang berbeda.

Ada banyak kejadian yang terlintas di benak saat mendengar kata "musim panas”, tetapi
ada beberapa kesulitan ketika datang ke Koto Ward di Tokyo, tempat cerita berlangsung.
Beberapa di antaranya adalah pendapatan rumah tangga Kitase, dan fakta bahwa setiap
tempat ramai karena padatnya penduduk. Bahkan dengan semua kemeriahan untuk acara
di Jepang, sulit untuk menikmatinya dengan benar ketika acara tersebut benar-benar
penuh dengan orang. Karena itulah Kitase memutar otak untuk mencari tempat dimana
Marie bisa bersenang-senang. Meskipun wajahnya tampak mengantuk, dia cukup pekerja
keras. Dia juga pasti menghadapi kesulitan di tempat kerja yang tidak dia bicarakan secara
terbuka, yang menjelaskan mengapa dia suka melebarkan sayapnya saat berada di dunia
mimpi. Dia kadang-kadang bisa menyebarkannya terlalu lebar, tapi mudah-mudahan, Anda
bisa membiarkannya.

Sekarang, saya ingin berterima kasih kepada Yappen karena menggambar ilustrasi musim
panas yang sangat menggemaskan dan penuh energi. Saya dan istri saya terus mengulangi
betapa lucunya mereka berkali-kali. Mereka benar-benar sangat lucu.

Terima kasih, Aonoesu, untuk halaman demi halaman manga yang indah ini. Saya selalu
membacanya dengan senyum lebar di wajah saya. Wridra akhirnya menjadi anggota tetap
pemeran! Dia mungkin tampak seperti pembuat onar, tapi dia wanita yang cukup
bijaksana. Melihat komentar positif tentang dia dari pembaca juga membuat saya
tersenyum lebar.

Volume ini harus dirilis pada bulan Juli, yang seharusnya tepat di tengah musim panas yang
luar biasa. Mari nikmati musim panas sambil mendinginkan dan menghidrasi secukupnya
dan mendengarkan suara lonceng angin.

Saya berharap dapat menyapa Anda lagi di kata penutup berikutnya.
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